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J) KATA PENGANTAR

Puji syukur senantiasa kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha
Esa atas segala rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua
sehingga Laporan Kinerja Triwulan Il 2025 Balai Pengawas Obat
dan Moaokanan di Pangkal Pinang dapat diselesaikan. Laporan
kinerja ini merupakan pertanggungjowaban atas penggunaan

anggaran dalam rangka mencapai Sasaran Strategis yang telah

diloksanakan pada Triwulan I 2025 yang merupakan tahun
pertama dalam periode Renstra 2025-2029.

Penyusunan Laporan Kinerja Triwulan Il 2025 Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Pangkal Pinang mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi. Dengan kata lain,
timbul kewajiban bagi setiop instansi pemerintah untuk mengukur dan sekaligus
menginformasikan capaian kinerjanya. Hal ini juga berarti bahwa instansi pemerintah
diwajibkan untuk mengubah orientasi pelaporan dari kemampuan menyerap anggaran
menjadi kemampuan untuk menunjukkan capaian kinerja output maupun outcome.

Laporan kinerja Triwulan Il tahun 2025 ini disusun sebagai bagian dari upaya Balai
POM di Pangkal Pinang untuk memberikan pertanggungjawaban kinerja pengawasan
obat dan makanan di wilayah Kep. Bangka Belitung. Dalam Laporan Kinerja Balai POM
di Pangkal Pinang Triwulan 1l Tahun 2025 tertuang Perjanjian Kinerja dan Indikator yang
mengacu pada Renstra BPOM di Pangkal Pinang Tahun 2025-2029, pengukuran
capaian kinerja terhadap target kinerja Triwulan Il dan membandingkan realisasi kinerja
terhadap target Tahun 2025, evaluasi dan hasil analisis pengukuran kinerja serta
realisasi anggaran.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan perhatian dan dukungan kepada Balai POM di Pangkal Pinang dalam
melaksanakan tugas-tugas pengawasan obat dan makanan di Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung.
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Kami berharap semoga Laporan Kinerja ini akan memberikan informasi yang
bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan menjadi acuan dalam upaya perbaikan
secara berkesinambungan untuk peningkatan kinerja Balai POM di Pangkal Pinang di

masa yang akan datang.

A

Agus Riyanto}S.Farm, Apt.
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Lampiran 1. Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Kegiatan (RHPK)

1) Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

2) Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan
KTD_ESO ke BPOM

3) Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

4) Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar

5) Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

6) Persentase Keputusan_Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Stakeholder

7) Persentase Sarana Produksi Sedican Farmasi yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

8) Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang
Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

9) Persentase sarana distribusi  Sedioan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

10) Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang
diperiksa sesuai ketentuan

11) Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi
Sesuai Keten

12) Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

13) Jumlah Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

14) Jumlah Sekolah yang Meloksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

15) Jumlah Desa Pangan Aman

16) Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 2025

17) Persentase UMKM memperoleh rekomendasi sertifikat CP OBA, Kos dan
atau IP-CPPOB
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J) RINGKASAN EKSEKUTIF

Balai POM di Pangkal Pinang sebagai salah satu instansi pemerintah memiliki
kewajiban menyusun laporan kinerja sebagai bentuk pertanggungjowaban prinsip-
prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam mewujudkan visi misi melalui rencana
strategis tahun 2025-2029.

Pada Rencana Strategis Balai POM di Pangkal Pinang telah ditetapkan 8 sasaran
kegiatan diantaranya yaitu.

1. Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT;

2. Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT;

3. Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPT;

4. Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan
dan mutu;

5. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang efektif di wilayah kerja UPT;

6. Terloksananya kegiatan deteksi kejohatan di bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT;
Layanan Publik UPT yang prima;

8. Terwujudnya tatakelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal.

Pencapaion 8 sasaran strategis tersebut diukur dengan 24 (dua puluh empat)

indikator kinerja.
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Dari 24 (dua puluh empat) Indikator Kinerja Utama, hanya 18 (delapan belas)
indikator yang dapat diukur capaiannya dan 6 (enam) indikator lainnya merupakan
indikator tahunan yang penilaiannya dilakukan pada akhir tahun. Namun, dalam
perhitungan Nilai Kinerja Organisasi Balai POM di Pangkal Pinang Triwulan 1l Tahun
2025, terdapat 1 indikator yang dikecualikan dari perhitungan sehingga hanya 11
indikator yang diperhitungkan dalam NKO. Indikator Persentase sampel KLB keracunan
pangan yang diuji sesuai standar dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja
Organisasi pada aplikasi SIMETRIS menu e-performance karena sampai dengan
Triwulan Il tidak terdapat kejadian KLB keracunan pangan di wilayah kerja Balai POM di
Pangkal Pinang.

Selain itu, pada perhitungan Nilai Kinerja Organisasi Balai POM di Pangkal
Pinang Triwulan Il Tahun 2025, terdapat 8 indikator kinerja yang capaiannya
dinormalisasi menjadi 110% karena capaiannya melebihi 110% sehingga diperoleh
Nilai Kinerja Organisasi (NKO) Balai POM di Pangkal Pinang Triwulan Il Tahun 2025
sebesar 102,71% dengan predikat Istimewa.

Dari capaian 8 sasaran strategis pada Triwulan Il Tahun 2025, terdapat 5 (lima)
sasaran strategis capaiannya meningkat jika dibandingkan dengan capaian Triwulan |,
1 (satu) sasaran strategis capaiannya sama dengan capaian Triwulan |, dan 2 (dua)
sasaran strategis lainnya belum dapat ditentukan capaiannya karena penilaiannya
dilokukan pada akhir tahun.

Nilai Kinerja Organisasi Balai POM di Pangkal Pinang mengalami peningkatan
yang signifikan pada Triwulan |l Tahun 2025 dari 96,95 (kategori Baik) menjadi
102,71 (kategori Istimewa).

Pada tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melaksanakan 22 (dua puluh
dua) kegiatan utama atau Rincian Output (RO) untuk mendukung pencapaian 8 sasaran
strategis. Dari 22 Rincian Output (RO), hanya 17 RO yang dapat dihitung tingkat
efisiensinya, sedangkan 5 RO lainnya tidak dapat dihitung Tingkat Efisiensinya karena
belum ada capaian input (anggaran) dan/atau capaian output (RO) di Triwulan Il ini.

17 RO yang dapat dihitung tingkat efisiensinya masih diperoleh nilai Indeks
Efisiensi sebesar 1,09 dengan capaian TE 100% (Efisien). Hal ini dikarenakan nilai
Indeks Efisiensi (1,09) lebih besar dari Standar Efisiensi (1) dengan persentase capaian
output yang lebih tinggi dari persentase capaian input. Namun Balai POM di Pangkal

Pinang tetap terus mempertahankan efisiensi hingga akhir tahun.
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Dari 8 sasaran strategis, hanya 6 sasaran strategis yang bisa dihitung tingkat
efisiensinya. Hasil pengukuran 6 sasaran strategis tersebut yaitu 95% (Efisien) dengan
rata-rata persentase capaian output sebesar 118,34% dan persentase capaian input
sebesar 97,93%.

Sepanjang Triwulan 1l 2025, Balai POM di Pangkal Pinang tidak melakukan
perubahan atau revisi pada target Rincian Output (RO).

Pada tahun 2025 Balai POM di Pangkal Pinang memperoleh anggaran sebesar
Rp 21.577.684.000. Pada penyerahan DIPA 2025 bulan Desember 2024, sebesar Rp
1.082.877.000 atau 50% pagu perjalanan dinas dari total pagu Balai POM di Pangkal
Pinang di blokir oleh Kementerian Keuangan. Pada bulan Februari 2025 dilaksanakan
Efisiensi/Rekonstruksi anggaran berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025
tentang Efisiensi Belanja dalom Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025
sehingga total blokir Balai POM di Pangkal Pinang sebesar Rp 7.765.140.000. Pada
bulan Maret 2025 dilaksanakan Revisi Pemenuhan Gaji PPNPN sampai dengan akhir
tahun yang pagunya berasal dari optimalisasi Belanja Modal Pengadaan Alab
Laboratorium dan Belanja Operasional sehingga pagu antar program dan antar KRO
RAB dan EBA mengalomi perubahan. Pada bulan Maret juga dikeluarkan surat
mengenai Revisi Relaksasi Pemanfaatan Blokir Anggaran TA 2025 oleh Sekretaris
Utama untuk melakukan revisi anggaran yaitu mengubah pemanfaat blokir sehingga
total pagu blokir BPOM di Pangkal Pinang menjadi Rp 5.113.841.000.

Pada Triwulan Il 2025, total realisasi anggaran Balai POM di Pangkal Pinang
yaitu sebesar Rp  7.791.400.151 dari pagu yang bisa digunakan (diluar pagu blokir)
sebesar Rp 16.463.843.000 dengan capaian sebesar 47,32% atau 36,11% bila
dibandingkan dengan Pagu Total (dengan pagu blokir). Penyebab masih belum
maksimalnya penyerapan anggaran salah satunya pada Belanja Modal Pengadaan Alat
Laboratorium yang pada awalnya diarahkan untuk diblokir sehingga proses pengadaan
yang sudah sempat dilakukan Kontrak terhambat dan ditahan terlebih dahulu yang
kemudian akun Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium kembali dibuka.

Balai POM di Pangkal Pinang akan melakukan perbaikan kinerja untuk indikator
yang belum memuaskan sehingga dapat terwujud manajemen kinerja yang lebih

produktif, efektif, dan efisien.
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JP HIGHLIGHT

(Pada Senin tanggal 30 Juni 2025 dalam kegiatan Forum ‘

Komunikasi Pencegahan Kejahatan Obat dan Makanan
Balai POM di Pangkal Pinang mendapatkan apresiasi
dalam fungsi cegah tangkal Badan POM RI, sebagai
berikut:

1. Terbaik 1 pada penyusunan analisis kejahatan obat
dan makanan Kategori Balai

2. Terbaik 1 pada tindak lanjut rekomendasi cegah ] J
tangkal kejahatan obat dan makanan Kategori Balai SERTIFIKAT
3. Terbaik 3 pada Pemetaan kerawanan kejahatan obat A
dan makanan Kategori Balai

' . 4
ehsan ia
I 2 o
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Balai POM di Pangkal Pinang berpartisipasi dalam
Kegiatan Giat SAKA pada Pelaksanaan Jambore
Nasional V Gerakan Pramuka Kepulauan Bangka
Belitung yang dilaksanakan oleh Kwartir Daerah
Gerakan Pramuka Kepulauan Bangka Belitung. Kegiatan
ini diikuti oleh 150 peserta peminatan Saka POM yang
dilaksanakan di Bumi Perkemahan Depati Amir.. Pada
Jambore kali ini, BPOM di Pangkal Pinang memberikan
sosialisasi Pengenalan SAKA POM dengan tiga Krida
yaitu Krida Pengujian Sederhana Obat dan Makanan,
Krida Pemantauan Obat dan Makanan dan Krida
Pemberi Informasi Obat dan Makanan. Melalui SAKA
POM diharapkan anggota Pramuka aktif berkontribusi
meningkatkan pengawasan Obat dan Makanan yang
efektif dalam menghadapi tantangan menuju Indonesia

Q‘nas 2045.

ﬁ)mitmen pemerintah dalam mendukung program
nasional “Makan Bergizi Gratis” kembali diperkuat

melalui kolaborasi lintas sektor antara Balai Pengawas
Obat dan Makanan di Pangkal Pinang dan Dinas
Kesehatan Kabupaten Bangka. Balai POM Pangkal
Pinang menyampaikan dua materi utama, yaitu
Penerapan HACCP (Hazard Analysis Critical Control
Point) yang dibawakan oleh Agus Riyanto dan SSOP
(Sanitation Standard Operating Procedure) bagi industri
pangan siap saji yang dibawakan oleh Ronny Adha
Wicaksono. Pelatihan ini mendapat sambutan hangat
dari para peserta yang berjumlah 47 orang, yang terdiri
dari Ketua SPPG Kabupaten Bangka, pengelola dapur,
serta relawan dari masyarakat Desa Pemali.

\
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Balai Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) di Pangka\
Pinang menyelenggarakan kegiatan Bimbingan Teknis
(Bimtek) Internal Laboratorium Kimia Obat dan Nappza
pada tanggal 16-20 Juni 2025. Kegiatan ini diikuti oleh
18 personel laboratorium dan 2 orang mahasiswa
magang yang sedang menjalani praktik kerja di
laboratorium Balai POM di Pangkal Pinang. Materi
dalam bimtek ini disampaikan oleh Abdullah,
narasumber internal dari PPPOMN dengan banyak
pengalaman di bidang pengujian kimia obat dan
Nappza. Dalam sesi pemaparan dan diskusi, Abdullah
menyampaikan tentang Mekanikal Kalibrasi
dan Performance Verification Test (PVT) alat disolusi
dan Verifikasi Metode Analisis Penetapan Kadar Zat
Aktif  Terlarut Diltiazem dalam tablet secara

Q:)ektrofotometri.
ﬁMA Dian Harapan Bangka melaksanakan Field Trip ke

Kantor Balai POM di Pangkal Pinang dan diikuti 18 orang
yang terdiri dari siswa siswi serta guru (10/04/2025).
Siswa siswi juga antusias berkunjung ke Laboratorium
Pangan, Obat, Kosmetik, Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan didampingi Petugas Laboratorium Balai POM
di Pangkal Pinang. Dengan kunjungan ke Laboratorium,
siswa siswi dapat mengenal lebih jauh tugas dan fungsi
BPOM dalam melakukan pengawasan obat dan
makanan. Selain itu siswa siswi mengenal alat-alat
Laboratorium yang canggih dan sesuai perkembangan
teknologi terkini telah dimiliki oleh Balai POM di Pangkal
Pinang dimana sangat diperlukan untuk mendukung
pengujian keamanan dan mutu obat dan makanan yang
beredar di masyarakat.

6Iai Pengawas Obat dan Makanan (POM) di Pangkal

Pinang menggelar kegiatan studi banding virtual
bertajuk Sharing Pengelolaan Manajemen Risiko, dengan
menghadirkan narasumber dari Direktorat Registrasi
Pangan Olahan (RPO) Badan POM pada Jumat, 23 Mei
2025. Kegiatan ini menjadi ajang strategis dalam
memperkuat kapasitas penerapan sistem manajemen
risiko di lingkungan Balai POM Pangkal Pinang, dengan
mengadopsi praktik terbaik dari RPO yang telah
menerapkan Enterprise Risk Management (ERM) secara
terintegrasi. Direktorat Registrasi Pangan Olahan
membagikan pengalaman komprehensif mengenai
pelaksanaan manajemen risiko, mulai dari penyusunan
pedoman, penggunaan aplikasi SMaRT RPO (Sistem
Manajemen Risiko Terintegrasi), hingga pencapaian
tingkat maturitas yang signifikan pada tahun 2024

\dengan skor 3,906.
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6Iam rangka peningkatan pemahaman SDM
mengenai SAKIP Balai POM di Pangkal Pinang
menyelenggarakan Pendampingan Pelaksanaan AKIP
oleh Inspektorat Utama Badan POM. Kegiatan ini
diselenggarakan pada hari Senin tanggal 28 April 2025
yang mana dihadiri oleh Kepala Balai POM di Pangkal
Pinang Bapak Agus Riyanto, Tim Penyusun Laporan
Kinerja Tahun 2024, Tim Penyusun Laporan Kinerja
Tahun 2025, Tim Monitoring dan Evaluasi, Tim
Penyusun Rencana Strategis, dan Tim Pokja Penguatan
Akuntabilitas. Beliau menyampaikan Evaluasi
Pengelolaan AKIP di BPOM Pangkal Pinang yang mana
nilai implementasi SAKIP BPOM di Pangkal Pinang
cenderung mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada
tahun 2024, secara umum nilai SAKIP Balai POM di
Pangkal Pinang mengalami peningkatan dari tahun

erelumnya.

Balai Pengawas Obat dan Makanan (Balai POM) di
Pangkal Pinang menggelar kegiatan Bimbingan Teknis
mengenai Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB) bagi para pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) di Pulau Bangka, pada 21-23 Mei
2025. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas dan pemahaman pelaku usaha terkait
standar keamanan dan kualitas pangan olahan. Bimtek
ini dihadiri oleh pelaku usaha UMKM dari berbagai
daerah di Pulau Bangka yang bergerak di bidang
produksi makanan dan minuman olahan. Salah satu
agenda utama dalam kegiatan ini adalah praktik
lapangan yang dilaksanakan langsung di lokasi
UMKM Mirando Sirup Jeruk Kunci, salah satu UMKM
lokal yang telah menerapkan prinsip-prinsip CPPOB
dalam proses produksinya. Para peserta diajak melihat
langsung proses produksi, mulai dari pemilihan bahan
baku, proses pencucian dan pemasakan, hingga tahap
pengemasan produk sirup jeruk kunci khas Bangka
tersebut.
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BAB | |PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG \/

Tantangan pengawasan obat dan makanan semakin hari semakin besar.

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan-perubahan yang cepat dan
signifikan pada industri obat dan makanan. Dengan dukungan kemajuan
teknologi transportasi dan entry barrier yang makin tipis dalom perdagangan
internasional, maka produk-produk tersebut dalam waktu yang amat singkat
dapat menyebar ke berbagai negara dengan jaringan distribusi yang sangat luas

dan mampu menjangkau seluruh strata masyarakat.

Konsumsi masyarakat cenderung terus meningkat, seiring dengan perubahan
gaya hidup masyarakat termasuk pola konsumsinya. Sementara itu pengetahuan
masyarakat masih belum memadai untuk dapat memilih dan menggunakan
produk secara tepat, benar, dan aman. Di lain pihak, iklan dan promosi secara
gencar mendorong konsumen untuk mengonsumsi secara berlebihan dan sering
kali tidak rasional. Perubahan teknologi produksi, sistem perdagangan
internasional dan gaya hidup konsumen tersebut pada realitanya meningkatkan
risiko dengan implikasi yang luas pada kesehatan dan keselamatan konsumen.
Untuk itu, Indonesia harus memiliki Sistem Pengawasan Obat dan Makanan
(SisPOM) yang efektif dan efisien yang mampu mendeteksi, mencegah, dan
mengawasi produk-produk termaksud untuk melindungi keamanan, keselamatan

dan kesehatan konsumennya baik di dalam maupun di luar negeri.

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan upaya yang cukup strategis
karena berdampak langsung pada perlindungan konsumen serta menjadi unsur
penting dalam upaya meningkatkan daya saing produk di tingkat daerah dan
nasional. Atas dasar tersebut, Balai POM di Pangkal Pinang sebagai salah satu
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan POM mempunyai peran strategis dalam
pencapaian outcome tersebut, terlebih dalam meloksanakan pengawasan Obat

dan Makanan di wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Laporan Kinerja Balai POM di Pangkal Pinang Triwulan Il Tahun 2025
disusun sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas
dan fungsi sebagai unit pelaksana teknis pengawas obat dan makanan di Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung.
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1.2 GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas
Obat dan Makanan maka Badan POM menerbitkan Peraturan Badan POM
Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat
dan Makanan serta berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 3 Tahun 2025 Tentang Perubahan Atas Peraturan Badan Pengawas Obat
dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis Pada Badan Pengawas Obat Dan Makanan, ditetapkan Balai
POM di Pangkal Pinang sebagai Unit Peloksana Teknis Badan POM dengan
wilayah kerja 5 Kabupaten Kota di Pulau Bangka.

Tugas Pokok dan Fungsi Balai POM Pangkal Pinang

Kegiatan pengawasan obat dan makanan tidak dapat dilakukan secara parsial
hanya pada produk akhir yang beredar di masyarakat, akan tetapi harus

diloakukan secara komprehensif dan sistematis, dari hulu sampai hilir.

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun
2025 Tentang Perubahan Atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 19 Tahun 2023 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Unit Peloksana Teknis
Pada Badan Pengawas Obat Dan Makanan, tugas pokok dan fungsi Balai POM
di Pangkal Pinang sebagai UPT Badan POM adalah sebagai berikut:

1. Tugas Pokok
Melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang pengawasan Obat

dan Makanan sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

2. Fungsi UPT

1.Dalom melaksanakan tugas pengawasan Obat dan Makanan, BPOM
menyelenggarakan fungsi:
a. Penyusunan kebijokan nasional di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;
b. Pelaksanaan kebijokan nasional di bidang pengawasan Obat dan

Makanan;

>
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c. Penyusunan dan penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria
di bidang Pengawasan Sebelum Beredar dan Pengawasan Selama
Beredar;

d. Pelaksanaan Pengawasan Sebelum Beredar dan Pengawasan
Selama Beredar;

e. Koordinasi pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan
instansi pemerintah pusat dan daerah;

f. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;

g. Pelaksanaan penindakan terhadap pelanggaran  ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

h. Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian
dukungan administrasi  kepada seluruh unsur organisasi  di
lingkungan BPOM;

i. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggug
jawab BPOM;

i. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BPOM; dan

k. Pelaksanaan dukungan yang bersifat substantit kepada seluruh
unsur organisasi di lingkungan BPOM.

2.Pengawasan Sebelum Beredar merupakan pengawasan Obat dan
Makanan sebelum beredar sebagai tindakan pencegahan  untuk
menjamin Obat dan Makanan yang beredar memenuhi standar dan
persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu  produk yang
ditetapkan.

3. Selama Beredar adalah pengawasan Obat dan Makanan selama beredar
untuk memastikan Obat dan Makanan yang beredar memenuhi standar
dan persyaratan keamanan, khasiat/ manfaat, dan mutu produk yang

ditetapkan serta tindakan penegakan hukum.
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4. Andalisis Lingkungan Strategis

A. Internal

Balai POM di Pangkal Pinang dalam melaksanakan tugas dan fungsinya di
bidang pengawasan obat dan makanan didukung oleh sumber daya baik segi

Sumber Daya Manusia (SDM) maupun sarana dan prasarana.

Sarana dan Prasarana

Tabel 1.1 Sarana dan Prasarana Balai POM di Pangkal Pinang

Luas Tanah & | Rumah o o
Bangunan Dinas Listrik Sarana Komunikasi

L.Tanah 5526 | Belum 207.000 watt - Saluran telepon

m? ada, - kantor : (Ruang pimpinan, ULPK, dan Tata

L.Bangunan Rumah 33.000 watt Usaha)

2075 m? dinas - Laboratorium: | - Internet jaringan Moratelindo

Luas  Kantor | berupa 174.000 watt - Tiap ruangan terhubung dengan

780 m? rumah telepon extension sebanyak 31 unit

Luas kontrak - Conference Video

Laboratorium - Lan server internal

1295 m?

Sumber Daya Manusia

Pada Triwulan Il 2025, Balai POM di Pangkal Pinang memiliki Sumber Daya
Manusia (SDM) sebanyak 60 (Enam Puluh) orang yang terdiri dari 2 orang
Struktural (1 orang Kepala Balai dan 1 orang Kepala Sub Bagian Tata Usaha), 17
orang staf tata usaha, 25 orang staf pengujian, 8 orang staf Pemeriksaan, 4
orang staf Penindakan, dan 4 orang staf Seksi Informasi dan Komunikasi. Selain

ASN, terdapat 12 orang tenaga outsourcing.
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Profil Pegawai Balai POM di Pangkal Pinang
Menurut Golongan Tahun 2025

GolIv/a GOl IV/b Golll/c goy
4 1 8 1

Gol Ill/d M
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Gambar 1.1 Profil Pegawai Balai POM di Pangkal Pinang berdasarkan
Golongan Triwulan Il 2025

B. Eksternal
Propinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan pemekaran dari Provinsi

Sumatera Selatan yang terbentuk berdasarkan UU No. 27 Tahun 2000.

Berdasarkan kondisi tersebut wilayah kerja Balai POM di Pangkal Pinang

digambarkan sebagai berikut:

1. Data Umum Wilayah Kerja

a. Luas Wilayah Kerja

Total luas wilayah daratan dan laut Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
mencapai luas 81.725,06 km2, Luas daratan setidoknya mencapai
16.424,06 kilometer persegi, atau 20,10 persen dari total wilayah.
Sementara luas laut kurang lebih 65.301 kilometer persegi, atau 79,90
persen dari total wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Perbatasan wilayah:

e disebelah Utara : Laut Natuna
e disebelah Selatan  : Laut Jawa
e di sebelah Barat : Selat Bangka
e disebelah Timur : Selat Karimata
bangga >
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Gambar 1.2 Peta Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Jumlah Kabupaten/Kota

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan gugusan dua pulau yaitu
Pulau Bangka dan Pulou Belitung serta terdapat pulau-pulau  kecil
disekitarnya. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki 6 kabupaten
dan 1 kota, yaitu:

Kabupaten Bangka,

o @

Kabupaten Bangka Tengah,

c. Kabupaten Bangka Barat,

d. Kabupaten Bangka Selatan,

e. Kabupaten Belitung,

f.  Kabupaten Belitung Timur dan

g. Kota Pangkal Pinang.

Pola Transportasi Balai POM Pangkal Pinang di Wilayah Kerja

Pola transportasi Balai POM di Pangkal Pinang adalah menggunakan
transportasi darat, transportasi laut dan transportasi udara.

Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja

Untuk menjangkau wilayah Pulau Bangka perjalanan dapat ditempuh

menggunakan transportasi darat dengan waktu 1-3 jam.

. Waktu yang diperlukan di satu Wilayah Kerja

Waktu yang diperlukan petugas Balai POM Pangkal Pinang di satu wilayah

kerja berkisar antara 2-3 hari.

Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratit
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1.3 STRUKTUR ORGANISASI

Struktur organisasi Balai POM di Pangkal Pinang seperti terlihat pada
gambar 1.1 disusun berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 3 Tahun 2025 Tentang Perubahan Atas Peraturan Badan Pengawas Obat
dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Unit

Pelaksana Teknis Pada Badan Pengawas Obat Dan Makanan.
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Gambar 1.3 Struktur Organisasi Balai POM di Pangkal Pinang

1. Kepala UPT BPOM menyampaikan laporan kepada Kepala Badan
mengenai hasil pelaksanaan tugas dan fungsi di bidang pengawasan Obat
dan Makanan secara berkala dan/atau sewaktu-waktu sesuai kebutuhan.

2. Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana,
program dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara,
teknologi informasi komunikasi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan,
urusan  kepegawaian, tata laksana, kearsipan, tata  persuratan,

kerumahtanggaan dan administrasi penjaminan mutu.
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3. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan
fungsional dalam peloksanaan tugas dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi
Pratama, Jabatan Administrator, dan Jabatan Pengawas sesuai dengan
bidang keahlian dan  keterampilan. Dalam  pelaksanaan  tugas
sebagaimana dimaksud, ditetapkan  Koordinator Pelaksana  Fungsi
Pelayanan Fungsional sesuai dengan ruang lingkup bidang tugas dan
fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama, Jabatan Administrator, dan
Jabatan  Pengawas masing-masing. Koordinator  Pelaksana  Fungsi
Pelayanan Fungsional mempunyai tugas mengoordinasikan dan mengelola

kegiatan pelayanan fungsional sesuai dengan bidang tugas masing-masing.

1.4 ISU STRATEGIS

Dalam melaksanakan pengawasan obat dan makanan di Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung muncul isu-isu strategis yang harus diperhatikan, antara lain:

A. ISU INTERNAL

1. Pengujian rutin berpotensi melewati batas waktu (timeline) karena adanya
perubahan kebijakan dari 30 hari kerja menjadi 15 hari kerja.

2.Relaksasi terhadap pemblokiran anggaran sampling dan pengujian
menyebabkan target sampel dikembalikan ke target awal tahun,
sedangkan waktu pelaksanaan tersisa hanya delapan bulan.

3. Keterbatasan anggaran perbaikan dan pemeliharaan alat laboratorium
menyebabkan hanya alat prioritas yang dapat diperbaiki.

4. Penyesuaian kebijokan pengawasan dari pusat menuntut UPT untuk cepat
beradaptasi dan meningkatkan efektivitas koordinasi operasional.

5.Data dukung untuk penilaian Indeks Pelayanan Publik, khususnya terkait
layanan untuk kelompok rentan, belum sepenuhnya terpenuhi.

6. Pemblokiran anggaran di awal tahun yang baru direlaksasi pada Triwulan
[ll menyebabkan tertundanya kegiatan pengawasan sarana dan produk.

7.Ruang arsip (Record Center) belum memenuhi standar yang
dipersyaratkan.

8. Aplikasi Dashboard Penindakan belum berjalan secara optimal.

9.Ruangan untuk pemeriksaan tersangka belum memadai sehingga belum

mendukung kenyamanan pemeriksaan.
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10.Alat pengolah data di bagian Penindakan belum sesuai standar
spesifikasi dari Direktorat Siber.

11.Pengelolaan  pengembangan  kompetensi  pegawai  dari  tahap
perencanaan hingga evaluasi belum dimonitor secara optimal.

12.Masih ditemukan pencairan anggaran dengan dokumen pendukung
yang belum lengkap.

13. Pengelolaan persediaan belum optimal, terdapat selisih antara data
gudang dan aplikasi SAKTI.

14.Belum seluruh pegawai memiliki perangkat pengolah data yang sesuai
standar, sehingga sebagian menggunakan perangkat pribadi.

15.Penerapan Sistem Manajemen Mutu Terintegrasi (ISO 9001:2015, I1SO
17025:2017, dan I1ISO 37001:2016) masih dalam proses.

16.Ruang laboratorium untuk pengujiaon Obat, Obat Tradisional, dan
Kosmetik masih terbatas, berpotensi menyebabkan ketidaknyamanan
dan mengganggu keselamatan kerja.

17.Pengelolaan manajemen risiko belum sepenuhnya sesuai pedoman yang
berlaku.

18. Pemahaman pegawai terhadap pengelolaan SAKIP masih belum optimal.

19.Kualitas pelaksanaan anggaran belum optimal dan masih menjadi
temuan dalam audit Inspektorat.

20.Beberapa pengadaan barang/jaosa  melalui  e-purchasing belum
diselesaikan, yang mempengaruhi kualitas pengelolaan PBJ.

21.Sulitnya memantau ketepatan waktu balasan dan evaluasi CAPA dari
pelaku usaha, serta status CAPA (open/closed) sarana, menghambat
tindak lanjut pengawasan.

22.Perubahan tools penilaian SKL dengan komposisi baru (50% SRL, 20%
Kompetensi Laboratorium, 20% Peralatan, 10% MA Terverifikasi)
membutuhkan penyesuaian strategis.

23. Perubahan metode penilaian SRL dari "pernah dan mampu uji" menjadi
"harus melalui verifikasi MA" menimbulkan kebutuhan pemisahan

kegiatan peningkatan SRL dan MA Terverifikasi.
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24.Penumpukan sampel dan pemangkasan timeline pengujian (30 menjadi
15 hari kerja) mengurangi waktu untuk verifikasi MA dan mempengaruhi
pencapaian SKL.

25.Timeline pengujian 15 hari kerja berpotensi menimbulkan kelelahan
(exhausted) bagi analis jika tidak diikuti penyesuaian beban kerja.

26.Penambahan  peralatan  utama  laboratorium  diperlukan  untuk
mendukung percepatan timeline penguijian.

B. ISU EKSTERNAL

1.Beredar isu atau hoaks mengenai Obat dan Makanan serta sentimen
negatif terhadap BPOM.

2.Pengetahuan pelaku UMKM masih rendah terkait perizinan melalui OSS
terbaru.

3. Kegiatan penggalangan pemangku kepentingan belum terlaksana secara
optimal.

4. Keselomatan petugas terancam saat melokukan operasi penindakan atau
penyidikan.

5.Peningkatan peredaran produk ilegal dan berbahaya melalui platform
digital/online.

6. Terjadi penolakan dari sarana saat dilakukan pengawasan.

7.Komitmen pelaku UMKM untuk melanjutkan proses pendaftaran izin edar
masih rendah.

8.PPK dan pejabat pengadaan mengalami kesulitan dalom membeli produk
dengan nilai TKDN sesuai aturan.

9.Terdapat tumpang tindih  program di desa dan sekolah dari
kementerian/lembaga lain yang menggunakan metode serupa, sehingga
menghambat kelanjutan program Keamanan Pangan Terpadu.

10. Ketidakpuasan masyarakat terhadap layanan publik disebabkan oleh
ekspektasi yang tinggi terhadap BPOM.

11. Biaya PNBP menjadi kendala bagi pelaku usaha mikro (rumahan) dalam
pendaftaran produk kosmetika.

12. Masyarakat membutuhkan akses informasi dan edukasi obat dan

makanan yang lebih mudah dan berbasis digital.
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2.1 URAIAN SINGKAT RENSTRA

Dalam rangka memberikan arah dan sasaran yang jelas serta sebagai pedoman dan
tolak ukur kinerja pengawasan obat dan makanan, maka disusun Rencana Strategis
(Renstra) yang mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN). Dengan ditetapkannya RPJMN 2025-2029, maka Badan Pengawas Obat
dan Moakanan menyusun Renstra Tahun 2025-2029 yang menjadi  dasar
ditetapkannya Renstra Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025-2029.

Rencana Strategis (Renstra) Balai POM di Pangkal Pinang 2025-2029
merupakan suatu dokumen perencanaan indikatif dan memuat program-program
dan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Balai POM di Pangkal Pinang. Rencana
Strategis Balai POM di Pangkal Pinang 2025-2029 akan menjadi acuan dalam
penyusunan rencana kinerja tahunan dalam rangka pelaksanaan pembangunan di
bidang pengawasan Obat dan Makanan dalam kurun waktu 2025-2029. Renstra ini
dibuat sesuai dengan SOTK baru Badan POM berdasarkan Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 Tentang
Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pada Badan Pengawas Obat Dan

Makanan.

Secara ringkas, Visi, Misi, Budaya Organisasi dan Tujuan Balai POM di
Pangkal Pinang sesuai dengan Badan POM adalah sebagai berikut:
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. Visi

Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu,
dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat bersama Indonesia

Maju menuju Indonesia Emas 2045

Il. Misi

Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta
penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan melalui kolaborasi
pemerintah, pelaku usaha, dan Masyarakat

Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan termasuk UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang produktif
dan berdaya saing

Meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh pemangku kepentingan

Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan
pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

IV. TUJUAN

Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman
dan Bermutu

Terwujudnya Masyarakat yang Cerdas Memilih Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman dan Bermutu
Terwujudnya Pertumbuhan Dunia Usaha yang Mendukung
Daya Saing Industri Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta
Kemandirian Bangsa dengan Keberpihakan pada UMKM
Terwujudnya Perlindungan Masyarakat dari Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan

Terwujudnya Organisasi yang Profesional, Adaptif, Efektif dan
Efisien serta Layanan Publik yang Prima
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Sasaran Strategis

Sasaran strategis ini disusun berdasarkan visi dan misi yang ingin dicapai Balai
POM di Pangkal Pinang dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan
sumber daya serta infrastruktur yang dimiliki Balai POM di Pangkal Pinang.
Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun (2025-2029) ke depan diharapkan Balai POM
di Pangkal Pinang akan dapat mencapai sasaran strategis. Sasaran strategis Balai
POM di Pangkal Pinang selama lima tahun (2025-2029) disusun dengan
mengacu pada Renstra Badan POM 2025-2029. Sasaran strategis POM di
Pangkal Pinang tahun 2025 telah ditetapkan sebagai berikut:

1. Meningkatnya efektivitas pengawasan Sedican Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja UPT;

2. Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT;

3. Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPT;

4. Meningkatnya pendampingan UMKM dalom pemenuhan standar
keamanan dan muty;

5. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sedican Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT;

6. Terloksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT;

7. Layanan Publik UPT yang prima;

8. Terwujudnya tatakelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal.
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[ 2.2 RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) ]

Berikut tabel Rencana Kinerja Tahunan Balai POM di Pangkal Pinang Tahun

2025.
Tabel 2.1. Tabel Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2025
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Utama Targst
2025
1 Meningkatnya efektivitas | Persentase sampel Sediaan Farmasi 100
pengawasan Produk | berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
Sediaan Farmasi  dan | ketentuan
Pangan Olahan di wilayah | Persentase fasilitas pelayanan 26
kerja UPT kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO
Persentase sampel Pangan Olahan 100
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sampel KLB keracunan 100
pangan yang diuji sesuai standar
Persentase sampel PIRT berisiko yang 100
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
2 Meningkatnya tindaklanjut Persentase rekomendasi hasil 100
rekomendasi hasil | pengawasan Sediaan Farmasi dan
pengawasan  oleh lintas | Pangan Olahan yang disampaikan
sektor ke stakeholder tepat waktu
3 Meningkatnya Efektivitas | Persentase sarana produksi Sediaan | 100
pemeriksaan sarana | Farmasi  yang  diperiksa  dan
produksi  dan  distribusi | ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Sediaan Farmasi  dan | Persentase sarana produksi Pangan 100
Pangan Olahan Olahan  yang  diperiksa  dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi Sediaan 100

Farmasi  yang  diperiksa  dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

>
BerAKHLAK

Pelayanan Ak
Harmonis Loyal Adaptif Kolabortit

Laporan Kinerja Interim TW || BPOM di Pangkal Pinang

16



N J} y

bangga
melayani
bangsa

BADAN POM

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Utama e
2025
Persentase sarana distribusi Pangan 100
Olahan  yang  diperiksa  dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase iklan sedican farmasi dan | 100
pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan
5 Menguatnya Lab | Nilai pemenuhan Lab Pengujian | 69,4
Pengawasan Sediaan | Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
Farmasi dan Pangan | UPT sesuai Standar Kemampuan
Olahan di wilayah kerja | Laboratorium
UPT
6 Meningkatnya efektivitas KIE | Tingkat  efektivitas KIE  Sediaan 91
di masing-masing wilayah | Farmasi dan Pangan Olahan di
kerja UPT wilayah kerja UPT
Jumlah sekolah pangan jajanan 7
anak usia sekolah (PJAS) aman
Jumlah desa pangan aman 3
Jumlah pasar pangan aman berbasis 1
komunitas
7 Meningkatnya Persentase UMKM yang didampingi 80
pendampingan UMKM | dan memperoleh  rekomendasi
dalam pemenuhan standar | sertifikat cara pembuatan OBA, Kos
keamanan dan mutu yang baik dan/atau [P CPPOB
pangan olahan
8 Terlaksananya Penindakan | Persentase Keberhasilan Penyidikan 78
Kejohatan Sediaan Farmasi | Kejahatan = Sediaan  Farmasi  dan
dan Pangan Olahan yang | Pangan Olahan di UPT
efektif di wilayah kerja UPT
9 Terlaksananya kegiatan | Jumlah Laporan Analisis Kejahatan 14
pemantauan  siber dan | Sediacan  Farmasi  dan  Pangan
deteksi kejahatan di bidang | Olahan yang diselesaikan oleh UPT
Sediaan Farmasi  dan
Pangan Olahan yang efektif
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Target
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Utama
2025
10 | Layanan Publik UPT yang | Indeks Pelayanan Publik UPT 4,7
prima
11 Terwujudnya tatakelola | Nilai Pembangunan ZI UPT 90,55
pemerintah Unit Organisasi
timal
yang epiimd Nilai AKIP UPT 82,36
Nilai Kinerja Anggaran UPT 90,87
Indeks Manajemen Risiko UPT 3,2

RKT ini menjadi dasar dalam penyusunan anggaran tahun 2025. Pada bulan
September 2024 dilaksanakan Penyusunan Rencana Kerjo dan Anggaran
Kementerian/Lembaga yang mana BPOM di Pangkal Pinang mendapatkan pagu
anggaran tahun 2025 sebesar Rp 21.577.684.000. Total Pagu tersebut
dijabarkan kedalam setiap pagu untuk 22 Rincian Output yang akan dilakukan
reviu terakhir oleh Inspektorat yang kemudian ditetapkan DIPA nya pada bulan
Desember 2024.

[ 2.3 PERJANJIAN KINERJA (PK) ]

Penetapan Kinerjo pada dasarnya adalah pernyataan komitmen yang
merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur
dalam rentang waktu satu tahun tertentu dengan mempertimbangkan sumber
daya yang dikelolanya. Dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 disebut sebagai
Perjanjian Kinerja

Tujuan khusus perjanjian kinerja antara lain adalah untuk meningkatkan
akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatur, sebagai wujud komitmen dari
penerima amanah dengan pemberi amanah, sebagai dasar penilaian
keberhasilan/kegagalan dalam pencapaian tujuan dan sasaran organisasi, dan
menciptakan tolak ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur.

Kepala Balai POM di Pangkal Pinang menandatangani Perjanjian Kinerja
memuat Sasaran Strategis yang seharusnya terwujud pada tahun 2025 dengan

indikator kinerja utama yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang
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diwujudkan serta target yang akan dicapai atau seharusnya dicapai oleh Balai
POM di Pangkal Pinang serta didukung dengan alokasi anggaran pada tahun
2025 sebesar Rp 21.577.684.000

Tabel 2.2 Perjanjian Kinerja Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Target
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Utama
2025
1 Meningkatnya efektivitas | Persentase sampel Sediaan Farmasi 85
pengawasan Sediaan | berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
Farmasi dan Pangan | ketentuan
Olohan di wilayah kerja | Persentase fasilitas pelayanan 26
UPT kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO
Persentase sampel Pangan Olahan 80

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

Persentase sampel KLB keracunan 100

pangan yang diuji sesuai standar

Persentase sampel PIRT berisiko yang 85

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase  keputusan/rekomendasi 84
hasil pengawasan Sedican Farmasi
dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder

Persentase sarana produksi Sediaan 100
Farmasi  yang  diperiksa  dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana produksi Pangan 80
Olahan  yang  diperiksa  dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase fasilitas distribusi Sediaan | 94,75
Farmasi  yang  diperiksa  dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi Pangan 80
Olaohan  yang  diperiksa  dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Utama e
2025
Persentase iklan sediaan farmasi dan | 85,40
pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan
2 Menguatnya Lab | Nilai pemenuhan Lab Pengujian | 73,7
Pengawasan Sediaan | Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
Farmasi dan Pangan | UPT sesuai Standar Kemampuan
Olahan di wilayah kerja | Laboratorium
UPT
3 Meningkatnya efektivitas KIE | Tingkat  efektivitas  KIE ~ Sediaan | 85,99
di masing-masing wilayah | Farmasi dan Pangan Olchan di
kerja UPT wilayah kerja UPT
Jumlah Sekolah yang melaksanakan 7
pembudayaan keamanan pangan
Jumlah desa pangan aman 3
Jumlah pasar pangan aman berbasis 1
komunitas
4 Meningkatnya Persentase UMKM yang didampingi 80
pendampingan UMKM | dan  memperoleh  rekomendasi
dalam pemenuhan standar | sertifikat cara pembuatan OBA, Kos
keamanan dan mutu yang baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan
5 Terloksananya Penindakan | Persentase Keberhasilan Penyidikan 90
Kejohatan Sediaan Farmasi | Kejahatan = Sediaan  Farmasi  dan
dan Pangan Olahan yang | Pangan Olahan di UPT
efektif di wilayah kerja UPT
6 Terlaksananya kegiatan | Persentase Laporan Analisis 90
deteksi kejahatan di bidang | Kejahatan Sediaan Farmasi  dan
Sediaan Farmasi  dan | Pangan Olahan yang diselesaikan
Pangan Olahan yang efektif | oleh UPT
di wilayah kerja UPT
7 Layanan Publik UPT yang | Indeks Pelayanan Publik UPT 4,7
prima
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Target
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Utama
2025
8 Terwujudnya tatakelola | Nilai Pembangunan ZI UPT 90,3
pemerintah Unit Organisasi
imal
yang optima Nilai AKIP UPT 81,7
Nilai Kinerja Anggaran UPT 5
Indeks Manajemen Risiko UPT 2,906

Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 Tahun 2014,
maka BPOM di Pangkal Pinang sebagai unit kerja eselon lll wajib menyusun
Perjanjian Kinerja sebagai wujud nyata komitmen antara penerima amanah
(Kepala BPOM di Pangkal Pinang) dengan pemberi amanah (Kepala Badan POM
RI) untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparasi dan kinerja aparatur.
Pengukuran akuntabilitas dengan melakukan klasifikasi output dan outcome yang
akan dan seharusnya dicapai untuk memudahkan terwujudnya organisasi yang
akuntabel.

Pada Perjanjian Kinerja Tahun 2025 ini terdapat perubahan/perbedaan
jika dibandingkan dengan RKT Tahun 2025, yaitu:

1. Jumlah sasaran strategis mengalami pengurangan dari 11 menjadi 8.
Terdapat 2 sasaran strategis yang digabung kedalom 1 sasaran strategis
dan ada 1 sasaran strategis yang dihilangkan karena BPOM di Pangkal
Pinang tidak memiliki sarana pengawasan untuk pencapaian sasaran
strategis dimaksud.

2. Jumlah IKU berkurang dari 25 menjadi 24, terdapat 1 IKU yang
dihilangkan karena BPOM di Pangkal Pinang tidak memiliki sarana
pengawasan untuk mencapai IKU dimaksud.

3. Terdapat penyesuaian nomenklatur/penamaan pada 7 IKU, berdasarkan
hasil diskusi dan kesepakatan antara Roren, Unit Pengampu dan UPT
dalam rangka upaya pemenuhan IKU yang SMART.

4. Terdapat perubahan target pada 16 IKU, disebabkan adanya perubahan
definisi operasional dan hasil perhitungan dengan mempertimbangkan

realisasi tahun sebelumnya serta kondisi lain yang relevan.
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Perubahan secara rinci antara RKT dan PK tahun 2025 sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut :

RKT Tahun 2025

Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025

Penyebab Perubahan

Target . . . Target Target
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Utama 2025 No | Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Utama 2035
1 | Meningkatnya Persentase Sediaan Farmasi 100 1 Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Sediaan 85 Perubahan Definisi
efektivitas Pengawasan | yang diperiksa  dan  diuji pengawasan Sediaan F(.ercm be.rls!ko yang Operasional
. ) Farmasi dan Pangan ditindaklanjuti sesuai
produk Sediaan | sesuai standar Olahan di wilayah kerja ketentuan
Farmasi dan Pangan UPT
Olahan di  wilayah [ persentase sarana pelayanan 26 Persentase fasilitas 26
kerja UPT kesehatan yang telah pelayanan kesehatan yang
telah melaporkan KTD/ESO
melaporkan  KTD/ESO ke
BPOM
Persentase pangan olahan 100 Persentase sampel Pangan 80
Olahan berisiko yang
dalam kemasan yang - 2 :
ditindaklanjuti sesuai
diperiksa dan diuji sesuai ketentuan
standar
Persentase  sampel KLB 100 Persentase sampel KLB 100
keracunan pangan yang diuji kemc%’“"” pangan yang diuji
sesuai standar
sesuai standar
Persentase PIRT yang 100 Persentase sampel PIRT 85
diperiksa dan diuji sesuai berisiko yang ditindaklanjuti

standar

sesuai ketentuan
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RKT Tahun 2025 Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025
Penyebab Perubahan
Target . . . Target Target
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Utama 2025 No | Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Utama 2035
2 Meningkatnya Persentase rekomendasi hasil 100 Persentase 84 Perubahan Definisi
findaklanjut pengawasan Sediaan keputusan/rekom'endqm hasil Operasional
pengawasan Sediaan
rekomendasi hasil | Farmasi dan Pangan Olahan Farmasi dan Pangan Olahan
pengawasan oleh | yang disampaikan ke yang ditindaklanijuti oleh
. stakeholder
lintas sektor stakeholder tepat waktu
3 | Meningkatnya Persentase sarana produksi 100 Persentase sarana produksi 100
.. . . . Sediaan Farmasi yang
efektivitas pemeriksaan | Sediaan Farmasi an
P yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sarana produksi dan | diperiksa dan ditindaklanijuti sesuai ketentuan
distribusi Sediaan | sesuai ketentuan
Farmasi dan Pangan | Persentase sarana produksi 100 Persentase sarana produksi 80 Perubahan Definisi
Pangan Olahan yan Operasional
Olahan Pangan Olahan an 9 yang P
o yans diperiksa dan ditindaklanjuti
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi 100 Persentase fasilitas distribusi 94,75 | Perubahan Definisi
Sediaan Farmasi  yang St.adicl.on Farmos.i.yong o Operasional
diperiksa dan ditindaklanjuti
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi 100 Persentase sarana distribusi 80 Perubahan Definisi
Pangan Olahan yang Pgngfun Olahcn' yang Operasional
diperiksa dan ditindaklanjuti
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
bangga >
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RKT Tahun 2025 Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025
Penyebab Perubahan
Target . . . Target Target
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Utama g No | Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Utama 2035
2025
sesuai ketentuan
Persentase  iklan  sediaan 100 Persentase iklan sediaan 85,40 | Perubahan Definisi
Farmasi dan Pangan Olahan fdrmcs'i dan pangan olahan Operasional
yang diawasi sesuai
yang diawasi sesuai ketentuan
ketentuan
4 Meningkatnya Persentase sarana produksi 100
Efektifitas Pengawasan | pangan  fortifikasi  yang
Sarana Produksi | diperiksa dan ditindaklanjuti
Pangan Fortifikasi sesuai ketentuan
5 Menguatnya Lab | Nilai pemenuhan Lab 69,4 2 Menguatnya Lab Nilai pemenuhan Lab 73,7
Pengawasan  Sediaan | Pengujian Sediaan Farmasi Pengow'cxson Sedioan Pengujian Sediaan Farmasi
] Farmasi dan Pangan dan Pangan olahan UPT
Farmasi dan Pangan | dan  Pangan  olahan  UPT Olahan di wilayah kerja sesuai Standar Kemampuan
Olahan di  wilayah | sesuai Standar Kemampuan UPT Laboratorium
kerja UPT Laboratorium
6 Meningkatnya Tingkat efektivitas KIE 91 3 Meningkatnya efektivitas Tingkat efektivitas KIE 85,99
efektivitas KIE di | Sediaan Farmasi dan Pangan Kl,E di masing-masing Sediaan F'orrjnc15| dan I.’ongcln
wilayah kerja UPT Olahan di wilayah kerja UPT
masing-masing Olahan di wilayah kerja UPT
wilayah kerja UPT Jumlah  sekolah  pangan 7 Jumlah Sekolah yang 7
jajanan anak usia sekolah melaksanakan
pembudayaan keamanan
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RKT Tahun 2025 Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025
Penyebab Perubahan
Target . . . Target Target
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Utama 2025 No | Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Utama 2035
(PJAS) aman pangan
Jumlah desa pangan aman 3 Jumlah desa pangan aman 3
Jumlah pasar pangan aman 1 Jumlah pasar pangan aman 1
berbasis komunitas berbasis komunitas
7 Meningkatnya Persentase ~ UMKM  yang 80 4 Meningkatnya Persentase UMKM yang 80
pendampingan UMKM | didampingi dan memperoleh pendampingan UMKM didampingi fion r.n.emperoleh
_ N dalam pemenuhan rekomendasi sertifikat cara
dalam pemenuhan | rekomendasi sertifikat cara standar keamanan dan pembuatan OBA, Kos yang
standar keamanan dan | pembuatan OBA, Kos yang muty baik dan/atau IP CPPOB
lah
mutu baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan
Pangan Olahan
8 Terlaksananya Persentase Keberhasilan 78 5 Terlaksananya Penindakan | Persentase Keberhasilan 90
Penindakan Kejahatan | Penyidikan Kejahatan Ke|0hqtfun Sediaan Pen.yldlkcn Kemhcfcm
Farmasi dan Pangan Sediaan Farmasi dan Pangan
Sediaan Farmasi dan | Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di Olahan di UPT
Pangan Olahan yang | Olahan di UPT wilayah kerja UPT
efektif di wilayah kerja
UPT
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RKT Tahun 2025 Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025
Penyebab Perubahan
Target . . . Target Target
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Utama g No | Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Utama 2035
2025
9 Terlaksananya Jumlah  Laporan  Analisis 14 6 Terlaksananya kegiatan Persentase Laporan Analisis 90 Perubahan Definisi
kegiatan pemantauan | Kejohatan Sediaan Farmasi dfafek5| ke|a‘hofon di ' Kejahatan Sediaan Farmasi Operasional
_ ) bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
siber  dan  deteksi | dan Pangan Olahan yang dan Pangan Olahan yang | diselesaikan sesuai standar
kejahatan di  bidang | diselesaikan oleh UPT efektif di wilayah kerja UPT
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efektif
10 | Layanan Publik UPT | Indeks Pelayanan Publik UPT 4,7 7 Layanan Publik UPT yang Indeks Pelayanan Publik UPT 4,7
yang Prima prima
11 | Terwujudnya Nilai Pembangunan ZI UPT | 90,55 | 8 Terwujudnya tatakelola Nilai Pembangunan ZI UPT 90,3 Perubahan Definisi
Tatakelola Pemerintah | BPOM pemerintah Unit Operasional
Organisasi yang optimal
Unit Organisasi yang | Nilai AKIP UPT BPOM 82,36 Nilai AKIP UPT 81,7 1. Perubahan Definisi
Optimal Operasional
2. Hasil exercise dengan
mempertimbangkan
realisasi tahun
sebelumnya
Nilai Kinerja Anggaran UPT | 90,87 Nilai Kinerja Anggaran UPT 5 Perubahan Definisi
BPOM Operasional
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RKT Tahun 2025 Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025
Penyebab Perubahan
Target . . . Target Target
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Utama 20:5 No | Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Utama 2025
Indeks Manajemen  Risiko 3,2 Indeks Manajemen Risiko 2,906 | Hasil exercise dengan
UPT mempertimbangkan
UPT BPOM realisasi tahun
sebelumnya

bengge . BerAKHLAK i : ; :
melayani Laporan Kinerja Interim TW |l BPOM di Pangkal Pinang 29

bq n sq Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten
g Harmonis Loyal Adaptil Kolaboratit



aw—

BADAN POM

2.4 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA (RAPK)

rrrir

Berikut di bawah ini tabel Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Tahun 2025 sesuai

penyusunan Renstra Balai POM di Pangkal Pinang,

Tabel 2.3 Tabel Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Indikator
Kinerja

Target

B01

B02

B03

B04

B05

B06

B07

B08

B09

B010

B011

B012

Anggaran

Persentase
sampel Sediaan
Farmasi berisiko
yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85

351,455,000

Persentase
fasilitas
pelayanan
kesehatan yang
telah
melaporkan
KTD/ESO

26

4,500,000

Persentase
sampel Pangan
Olahan berisiko
yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

159,645,000

Persentase
sampel KLB
keracunan
pangan yang
diuji sesuai
standar

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

8,601,600

Persentase
sampel PIRT
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85

9,830,400

Persentase
keputusan/
rekomendasi
hasil
pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti
oleh stakeholder

84

84

84

84

84

84

84

84

84

84

84

84

5,071,000

Persentase
sarana produksi
Sediaan Farmasi
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

29,815,000

Persentase
sarana produksi
Pangan Olahan
yang diperiksa
dan

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

12,300,000
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No

Indikator
Kinerja

Target

BO1

B02

B03

B04 B05

B06

B07

B08

B09

B010

B011

B012

Anggaran

ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase
fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

94.75

94.75

94.75

94.75 | 94.75

94.75

94.75

94.75

94.75

94.75

94.75

94.75

361,229,000

Persentase
sarana distribusi
Pangan Olahan
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

80

80

80

80 80

80

80

80

80

80

80

80

200,618,000

Persentase iklan
sediaan farmasi
dan pangan
olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

85.4

85.4

85.4

85.4 85.4

85.4

85.4

85.4

85.4

85.4

85.4

85.4

15,611,000

Nilai pemenuhan
Lab Pengujian
Sediaan Farmasi
dan Pangan
olahan UPT
sesuai Standar
Kemampuan
Laboratorium

72.9

72.9 72.9

731

731

731

73.2

73.2

73.2

10,519,163,000

Tingkat
efektivitas KIE
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

85.99

85.99 | 85.99

85.99

85.99

85.99

85.99

85.99

85.99

85.99

227,401,000

Jumlah Sekolah
yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan
pangan

20 40

60

60

60

60

75

95

335,485,000

Jumlah desa
pangan aman

25 25

45

45

65

65

75

85

422,682,000

Jumlah pasar
pangan aman
berbasis
komunitas

20 60

60

60

90

90

100

100

142,414,000

Persentase
UMKM yang
didampingi dan
memperoleh
rekomendasi
sertifikat cara
pembuatan
OBA, Kos yang
baik dan/atau IP
CPPOB pangan
olahan

10 20

25

30

40

50

60

70

80

28,433,000

Persentase
Keberhasilan
Penyidikan
Kejahatan
Sediaan

7.5 27.5

50

50

50

57.5

77.5

90

90

241,644,000
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Target

Indikator

Kinerja Boi | B02 | B03 | Bo4 | Bo5 | B06 | BO7 | Bos | Boo | Boio | Boii | Boiz | ~n9garan

No

Farmasi dan
Pangan Olahan
di UPT

19 | Jumlah Laporan 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 99,292,000
Analisis
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
yang
diselesaikan
oleh UPT

20 Indeks 4,7 108,459,000
Pelayanan
Publik UPT
21 Nilai 90,3 7,371,807,000
Pembangunan
ZI UPT

22 | Nilai AKIP UPT 81,7 22,200,000
23 | Nilai Kinerja 5 366,994,000
Anggaran UPT

24 Indeks 2,906 413,034,000

Manajemen
Risiko UPT

TOTAL 21,577,684,000

Dalam pencapaian sasaran dan indikator kinerja dalam PK harus didukung oleh
kegiatan dan anggaran, serta dipantau secara berkala. Untuk itu perlu disusun Rencana
Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK). RAPK memuat target kinerja per bulan dan anggaran per
indikator kinerja yang dilengkapi dengan detil aktivitas pendukung. Rencana Aksi
Perjanjian Kinerja merupakan dasar pemantauan tiap bulan digunakan untuk penilaian
kinerja secara berkala. RAPK tahun 2025 Balai POM di Pangkal Pinang secara lengkap
dapat dilihat pada Lampiran 4.

Sehubungan dengan surat dari  Sekretaris Utama BPOM dengan nomor
BPR.05.03.2.02.25.82 hal Penyampaion Data Besaran Anggaran Melalui Pemblokiran
Mandiri Dalam Rangka Efisiensi Belanja Pelaksanaan APBN TA 2025, terkait pelaksanaan
program Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Sekolah
dengan PJAS Aman oleh UPT, terdapat perubahan tahapan, wakitu peloksanaan dan
pembobotan pelaksanaan program-program tersebut. Beberapa tahapan dihilangkan dan
seluruh tahapan kegiatan dapat diselesaikan dalam waktu 1 semester. UPT yang
mempunyai target lebih dari 1, dapat dibagi pelaksanaan kegiaotannya dalom 2 batch
(semester 1 dan semester 2) dengan mempertimbangkan sumber daya yang ada.
Perubahan tahapan, waktu pelaksanaan dan pembobotan tahapan untuk Program Pasar

Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Sekolah dengan PJAS Aman. Oleh karena itu,

>
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BPOM di Pangkal Pinang mengajukan usulan perubahan target Program Desa Pangan
Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Sekolah dengan PJAS Aman pada

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025.

Tabel 2.4 Tabel Revisi Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Target

Indikator
No Anggaran
Kinerja B01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B010 | BO11 | B012

1 Persentase 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 351,455,000
sampel Sediaan
Farmasi berisiko
yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

2 Persentase 4,500,000
26

fasilitas
pelayanan
kesehatan yang
telah
melaporkan
KTD/ESO

3 Persentase 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 159,645,000

sampel Pangan

Olahan berisiko
yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
4 Persentase 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 8,601,600
sampel KLB

keracunan
pangan yang
diuji sesuai
standar

5 Persentase 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 9,830,400
sampel PIRT

berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
6 Persentase 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 5,071,000

keputusan/reko

mendasi hasil
pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti
oleh stakeholder
7 Persentase 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 29,815,000

sarana produksi
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No

Indikator

Kinerja

Target

BO1

B02

B03

B04 B05

B06

B07

B08

B09

B010

B011

B012

Anggaran

Sediaan Farmasi
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase
sarana produksi
Pangan Olahan
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

80

80

80

80 80

80

80

80

80

80

80

80

12,300,000

Persentase
fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

94.75

94.75

94.75

94.75 | 94.75

94.75

94.75

94.75

94.75

94.75

94.75

94.75

361,229,000

10

Persentase
sarana distribusi
Pangan Olahan
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

80

80

80

80 80

80

80

80

80

80

80

80

200,618,000

1"

Persentase iklan
sediaan farmasi
dan pangan
olahan yang
diawasi sesuai

ketentuan

85.4

85.4

85.4

85.4 85.4

85.4

85.4

85.4

85.4

85.4

85.4

85.4

15,611,000

12

Nilai pemenuhan
Lab Pengujian
Sediaan Farmasi
dan Pangan
olahan UPT
sesuai Standar
Kemampuan
Laboratorium

72.9

72.9 72.9

731

731

731

73.2

73.2

73.2

10,519,163,000

13

Tingkat
efektivitas KIE
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

85.99

85.99 | 85.99

85.99

85.99

85.99

85.99

85.99

85.99

85.99

227,401,000

14

Jumlah Sekolah

yang
melaksanakan

25 47,5

47,5

60

60

82,5

82,5

95

335,485,000

bangga
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No

Indikator

Kinerja

Target

BO1

B02

B03

B04

B05

B06

B07

B08

B09

B010

B011

B012

Anggaran

pembudayaan
keamanan

pangan

15

Jumlah desa

pangan aman

37,5

37,5

47,5

47,5

60

70

70

100

422,682,000

16

Jumlah pasar
pangan aman
berbasis
komunitas

25

25

90

100

100

100

100

100

142,414,000

17

Persentase
UMKM yang
didampingi dan
memperoleh
rekomendasi
sertifikat cara
pembuatan
OBA, Kos yang
baik dan/atau IP
CPPOB pangan
olahan

10

20

25

30

40

50

60

70

80

28,433,000

18

Persentase
Keberhasilan
Penyidikan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
di UPT

7.5

27.5

50

50

50

57.5

77.5

90

90

241,644,000

19

Jumlah Laporan
Analisis
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
yang
diselesaikan
oleh UPT

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

99,292,000

20

Indeks
Pelayanan
Publik UPT

47

108,459,000

21

Nilai
Pembangunan
ZI UPT

90,3

7,371,807,000

22

Nilai AKIP UPT

81,7

22,200,000

23

Nilai Kinerja

Anggaran UPT

366,994,000

bangga
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Target
Indikator
No Anggaran
Kinerja BO1 B02 B03 B04 B0S B06 B07 B08 B09 | B010 | B011 | B012
24 Indeks 2,906 413,034,000
Manajemen
Risiko UPT
TOTAL 21,577,684,000
bangga >
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[ 2.5 METODE PENGUKURAN ]

Pada Penetapan Kinerjo Balai POM di Pangkal Pinang tahun 2025 terdapat 8
sasaran strategis dengan 24 indikator kinerja yang berkontribusi pada pencapaian
sasaran.

Nilai Kinerja Organisasi (NKO) di lingkungan BPOM terdiri dari NKO Periodik dan
NKO Tahunan. NKO Periodik NKO periodik merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja
secara triwulanan, sedangkan NKO Tahunan NKO tahunan merupakan nilai kinerja
unit/satuan kerja pada akhir tahun anggaran. Untuk dapat mengukur kinerja, baik kinerja
sasaran maupun kinerja kegiatan digunakan alat ukur berupa indikator yang telah
ditetapkan. Rumus yang digunakan untuk mengukur capaian kinerja adalah sebagai

berikut:

1. Apabila semakin tinggi angka realisasi menunjukkan capaian yang semakin baik,

maka digunakan rumus no. 1 sbb:

% Capaian = Realisasi x 100%

Target

a) Hasil NKO dikelompokan menjadi 5 (lima) predikat, yaitu 1) Sangat Kurang; 2)
Kurang; 3) Butuh Perbaikan; 4) Baik; dan 5) Istimewa dengan rincian sesuai tabel

berikut:

>
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Tabel 2.5. Kriteria Predikat NKO

NILAI KINERJA PREDIKAT
ORGANISASI (NKO) PKO

60% < X = B0% BUTUH PERBAIKAN

Nilai Akhir: {(1)x[(100%-(2)]x100)

A. Normalisasi capaian perjanjian kinerja
Dengan memperhatikan prinsip PKO sebagaimana disebut di atas yaitu terkait
dengan prinsip berorientasi hasil serta mempertimbangkan koreksi terhadap
anomali capaian kinerja instansi dan unit/satuan kerja, maka dipandang perlu
melakukan normalisasi capaian perjanjian kinerja sebagaimana ketentuan
berikut:
i. Jika capaian kinerjo setiap indikator >110% maka akan dinormalisasi
menjadi 110%; dan
ii. Jika capaian kinerja setiap indikator <110% maka tidak dilakukan
normalisasi.
B. Koreksi normalisasi capaian perjanjian kinerja berdasarkan predikat
akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah
Setelah  normalisasi  capaian perjanjian  kinerja  dilakukan  terhadap
masingmasing indikator maka hasil normalisasi tersebut dikoreksi dengan
memperhatikan predikat akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang

bersumber dari hasil evaluasi sebagaimana gambar berikut.
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b) Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun bersangkutan dengan target
jangka menengah yang terdapat dalam dokumen renstra. Capaian kinerja hasil
perbandingan ini dinyatakan dalam kategori berikut:

Tabel 2.6 Kriteria Predikat realisasi kinerja sampai dengan tahun bersangkutan dengan target
jangka menengah

Notifikasi

Kategori Penjelasan e

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. tahun n
dibandingkan dengan target A
jangka menengah (akhir
periode Renstra) sebesar =2
100%.

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. tahun n
dibandingkan dengan target A
jangka menengah (akhir
periode Renstra) sebesar 70% -
<100% (70 < x < 100).

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. tahun n
dibandingkan dengan target v

Tercapai/Melampaui

Akan Tercapai

Perlu Upaya Keras

jangka menengah (akhir
periode Renstra) sebesar <70%
(x < 70).

c) Capaian indikator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut:

Tabel 2.7 Kriteria Predikat Indikator Kinerja

Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna
Tidak Dapat Disimpulkan >110% @
Sangat Baik 100% < x < 110% .
Baik 90% < x < 100% O
Cukup 60% < x < 90% O
Kurang =60% .

Mekanisme pelaksanaan pengukuran dan evaluasi kinerja BPOM di Pangkal
Pinang:
1. Kepala Balai menunjuk tim monev yang terdiri dr katim setiap fungsi yang disahkan

dalam SK

2. Ketua tim menunjuk penanggung jawab data untuk di masing-masing fungsi

>
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3. Penanggung jowab data akan menginput data pada media pengumpulan data
internal (Madu Pelawan) dan diverifikasi oleh ketua tim. Apabila terjadi kesalahan
data yang sudah diinput, dapat dilakukan perbaikan hanya pada bulan berjalan

4. Penanggung jaowab data di Tata Usaha (sesuai SK Kepala BPOM) memeriksa
Kelengkapan data kinerja yang diinput pada Madu Pelawan

5. Tim monev melaksanakan rapat evaluasi setiap bulannya untuk membahas data
kinerja.

6. Penanggung jowab data di Tata Usaha (sesuai SK Kepala BPOM) melakukan
penginputan dan pelaporan monev pada media yang telah ditetapkan Badan

POM.
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AKUNTABILITAS
KINERJA

[ 3.1 CAPAIAN KINER]JA ]

Pada subbab analisis capaian kinerja ini akan diuraikan pengukuran kinerja dengan
cara membandingkan realisasi kinerjo dengan target kinerjo yang ditetapkan dalam
dokumen Perjanjian Kinerja. Selain itu, dalam analisis perbandingan realisasi Triwulan I
dengan  target tahunannya.  Setiop  indikator  akan  dijelaskan  penyebab
keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan, program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja, efisiensi penggunaan sumber daya,
informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja serta tindak lanjut rekomendasi hasil
evaluasi sebelumnya (internal maupun eksternal).

Balai POM di Pangkal Pinang melakukan perhitungan Nilai Kinerja Organisasi dan
menganalisis capaian setiap indikator kinerjanya. Analisis capaian kinerja tersebut

tertuang pada bagian berikut ini.

ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA

Berdasarkan Perjanjian Kinerjo Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025, terdapat 8
sasaran strategis dan keberhasilan pencapaian sasaran strategis diukur dengan 24

Indikator Kinerja Utama (IKU) yaitu:

1. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT

Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

A

Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

7. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

8. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan
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9. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

10. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

11.Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan

12. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan Laboratorium

13. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

14. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan

15.Jumlah desa pangan aman

16. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

17.Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan

18. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sedican Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT

19. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar

20. Indeks Pelayanan Publik UPT

21.Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM

22. Nilai AKIP UPT BPOM

23. Nilai Kinerjo Anggaran UPT BPOM

24.Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM
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Tabel 3.1 Nilai Kinerja Organisasi Triwulan |l Tahun 2025

No

Sasaran Strategis

No

Indikator

Kinerja

Target

Realisasi

%Capaian

Justifikasi

Capaian
Setelah
Normalisasi

Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja
UPT

Persentase sampel Sediaan
Farmasi berisiko yang
ditindaklanijuti sesuai ketentuan

85

99,74

117,35%

Normalisasi

110,00%

Persentase fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

80

99,57

124,46%

Normalisasi

110,00%

Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuji
sesuai standar oleh UPT

100

0,00%

Dikecualikan

Persentase sampel PIRT
berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

85

96

112,94%

Normalisasi

110,00%

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder

84

86,10

102,50%

102,50%

Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

100

100

100,00%

100,00%

Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

80

93,94

117,42%

Normalisasi

110,00%

Persentase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

94,75

99,57

105,09%

105,09%

10

Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

80

100

125,00%

Normalisasi

110,00%

11

Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan olahan
yang diawasi sesuai ketentuan

85,4

100,52

117,71%

Normalisasi

110,00%

Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja
UPT

12

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

73,1

75,5

103,28%

103,28%

Meningkatnya efektivitas
KIE di masing-masing
wilayah kerja UPT

13

Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

85,99

86,21

100,26%

100,26%

14

Jumlah sekolah yang
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

47,5

47,5

100,00%

100,00%

15

Jumlah desa pangan aman

47,5

47,5

100,00%

100,00%

16

Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas

90

100

111,11%

Normalisasi

110,00%
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Kinerja Capaian
No Sasaran Strategis No Indikator Justifikasi Setelah
Target | Realisasi | %Capaian Normalisasi
4 Meningkatnya 17 | Persentase UMKM yang 25 61,67 246,68% Normalisasi 110,00%
pendampingan UMKM didampingi dan memperoleh
dalam pemenuhan rekomendasi sertifikat cara
standar keamanan dan pembuatan OBA, Kos yang
mutu baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan
5 | Terlaksananya 18 | Persentase Keberhasilan 50 27,5 55,00% - 55,00%
Penindakan Kejahatan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Sediaan Farmasi dan Farmasi dan Pangan Olahan
Pangan Olahan yang di UPT
efektif di wilayah kerja
UPT
6 | Terlaksananya kegiatan 19 | Persentase Laporan Analisis 50 50 100,00% - 100,00%
deteksi kejahatan di Kejohatan Sedioan Farmasi
bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
dan Pangan Olahan diselesaikan sesuai standar
yang efektif di wilayah
kerja UPT
7 Layanan Publik UPT 20 | Indeks Pelayanan Publik UPT -
yang prima
8 | Terwujudnya tata kelola 21 | Nilai Pembangunan ZI UPT -
pemerintah Unit BPOM
Organisasi yang optimal ™5™ "Nilai AKIP UPT BPOM -
23 | Nilai Kinerja Anggaran UPT -
BPOM
24 | Indeks Manajemen Risiko UPT -
BPOM
Total Capaian PK | 1746,13%
Nilai Kinerja Organisasi (Rata-rata Capaian PK 102,71%
Predikat NKO [ isfimewa |
Nilai Kinerja Organisasi dihitung dari total capaian indikator perjanian kinerja
periodik tertentu yang telah dinormalisasi dibagi dengan jumlah indikator kinerja yang
memiliki capaian kinerja pada periode tersebut. Berdasarkan Surat Edaran Nomor:
PR.09.01.2.03.25.10 Tahun 2025 Tentang Pengukuran dan Pelaporan Kinerja Unit/Satuan
Kerja di Lingkungan Badan Pengawas Obat Dan Makanan, dengan mempertimbangkan
koreksi terhadap anomali capaian kinerja unit/satuan kerja, maka perlu melakukan
normalisasi capaian perjanjian kinerja sebagaimana ketentuan berikut:
1) Jika capaian kinerja setiap indikator >110% maka akan dinormalisasi menjadi
110%; dan
2) Jika capaian kinerja setiap indikator =110% maka tidak dilakukan normalisasi.
Berdasarkan tabel di atas, dari 24 (dua puluh empat) Indikator Kinerja Utama,
hanya 18 (delapan belas) indikator yang dapat divkur capaionnya dan 6 (enam)
indikator lainnya merupakan indikator tahunan yang penilaiannya dilokukan pada akhir
bangga >
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tahun. Namun, dalam perhitungan Nilai Kinerja Organisasi Balai POM di Pangkal Pinang
Triwulan 1l Tahun 2025, terdapat 1 indikator yang dikecualikan dari perhitungan sehingga
hanya 11 indikator yang diperhitungkan dalam NKO. Indikator Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuji sesuai standar dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja
Organisasi pada aplikasi SIMETRIS menu e-performance karena sampai dengan Triwulan
Il tidak terdapat kejadian KLB keracunan pangan di wilayah kerja Balai POM di Pangkal
Pinang.

Selain itu, pada perhitungan Nilai Kinerja Organisasi Balai POM di Pangkal Pinang
Triwulan 1l Tahun 2025, terdapat 8 indikator kinerja yang capaiannya dinormalisasi
menjadi 110% karena capaiannya melebihi 110% sehingga diperoleh Nilai Kinerja
Organisasi (NKO) Balai POM di Pangkal Pinang Triwulan 1l Tahun 2025 sebesar 102,71%
dengan predikat Istimewa.

Tabel 3.2 Perbandingan Capaian Sasaran Strategis dan Nilai Kinerja Organisasi

Triwulan | dan Il Tahun 2025

1 | Meningkatnya efektivitas pengawasan 92,40 102,25
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

2 | Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan 102,74 103,28
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

3 | Meningkatnya efektivitas KIE di masing- 100,50 102,84
masing wilayah kerja UPT
4 | Meningkatnya pendampingan UMKM 200,00 246,68
dalam pemenuhan standar keamanan
dan mutu

5 | Terlaksananya Penindakan Kejahatan - 55
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang efektif di wilayah kerja UPT

6 | Terloksananya kegiatan deteksi 100 100
kejahatan di bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang efektif di
wilayah kerja UPT

7 | Layanan Publik UPT yang prima - -
8 | Terwujudnya tata kelola pemerintah - -
Unit Organisasi yang optimal

96,95 102,71
(Baik) (Istimewa)

Nilai Kinerja Organisasi

Berdasarkan tabel di atas, dari capaian 8 sasaran strategis pada Triwulan Il Tahun

2025, terdapat 5 (lima) sasaran strategis capaiannya meningkat jika dibandingkan
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dengan capaian Triwulan |, 1 (satu) sasaran strategis capaiannya sama dengan capaian

Triwulan |, dan 2 (dua) sasaran strategis lainnya belum dapat ditentukan capaiannya

karena penilaiannya dilakukan pada akhir tahun.

Nilai Kinerja Organisasi Balai POM di Pangkal Pinang mengalami peningkatan yang
signifikan pada Triwulan Il Tahun 2025 dari 96,95 (kategori Baik) menjadi 102,71

(kategori Istimewal).

Tabel 3.3 Capaian Indikator Kinerja Utama Triwulan |l Tahun 2025

Sasaran Strategis

Indikator

Kinerja

Target

Realisasi

%Capaian

Kategori &
Notifikasi
Warna

1 | Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja
UPT

Persentase sampel Sediaan
Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85

99,74

117,35%

Tidak Dapat
Disimpulkan

Persentase fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

80

99,57

124,46%

Tidak Dapat
Disimpulkan

Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuji
sesuai standar oleh UPT

100

0,00%

Persentase sampel PIRT
berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

85

96

112,94%

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

84

86,10

102,50%

Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

100

100

100,00%

Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

80

93,94

117,42%

Persentase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

94,75

99,57

105,09%

Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

80

100

125,00%

Tidak Dapat
Disimpulkan

Tidak Dapat
Disimpulkan

Tidak Dapat
Disimpulkan
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Kineriq Ka’regori &
No Sasaran Strategis Indikator . . Notifikasi
Target | Realisasi | %Capaian Warna
Persentase iklan sedican 85,4 100,52 117,71% Tidak Dapat
farmasi dan pangan olahan Disimpulkan
yang diawasi sesuai
ketentuan
2 | Menguatnya Lab Nilai pemenuhan Lab 73,1 75,5 103,28%
Pengawasan Sediaan Pengujian Sediaan Farmasi
Farmasi dan Pangan dan Pangan olahan UPT
Olahan di wilayah kerja sesuai Standar Kemampuan
UPT Laboratorium
3 | Meningkatnya efektivitas Tingkat efektivitas KIE 85,99 86,21 100,26%
KIE di masing-masing Sediaan Farmasi dan Pangan
wilayah kerja UPT Olahan di wilayah kerja UPT
Jumlah sekolah yang 47,5 47,5 100,00%
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan
Jumlah desa pangan aman 47,5 47,5 100,00%
Jumlah pasar pangan aman 90 100 111,11% Tidak Dapat
berbasis komunitas Disimpulkan
4 | Meningkatnya Persentase UMKM yang 25 61,67 246,68% Tidak Dapat
pendampingan UMKM didampingi dan memperoleh Disimpulkan
dalam pemenuhan standar | rekomendasi sertifikat cara
keamanan dan mutu pembuatan OBA, Kos yang
baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan
5 | Terlaksananya Penindakan | Persentase Keberhasilan 50 27,5 55,00%
Kejahatan Sediaan Penyidikan Kejahatan
Farmasi dan Pangan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di Olahan di UPT
wilayah kerja UPT
6 | Terlaksananya kegiatan Persentase Laporan Analisis 50 50 100,00%
deteksi kejahatan di Kejahatan Sediaan Farmasi
bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
dan Pangan Olahan yang | diselesaikan sesuai standar
efektif di wilayah kerja UPT
7 | Layanan Publik UPT yang Indeks Pelayanan Publik UPT
prima
8 | Terwujudnya tata kelola Nilai Pembangunan ZI UPT
pemerintah Unit BPOM
Organisasi yang optimal Nilai AKIP UPT BPOM
Nilai Kinerja Anggaran UPT
BPOM
Indeks Manajemen Risiko
UPT BPOM

ban

Dari 24 (dua puluh empat) Indikator Kinerja Utama pada Triwulan Il Tahun 2025, 4

(dua) indikator dengan kategori sangat baik, 4 (empat) indikator dengan kategori baik, 1

(satu) indikator dengan kategori kurang, 8 (delapan) indikator dengan kategori tidak
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dapat disimpulkan, é (enam) indikator belum dapat divkur capaionnya karena
penilaiannya dilakukan pada akhir tahun, dan 1 (satu) indikator tidak dikategorikan yaitu
Indikator Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar karena
belum ada laporan dan sampel kasus keracunan pangan atau KLB keracunan pangan di

wilayah kerja Balai POM di Pangkal Pinang.
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SS 1 : Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di Wilayah Kerja UPT

Capaian sasaran strategis Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sediaan
indikator sebagai berikut:
1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.4 Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanijuti Sesuai Ketentuan

Indikator Kineria theg?ri &
Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Persentase sampel Sediaan Farmasi 85 99,74 117,35% Tidak Dapat
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai Disimpulkan
ketentuan

Sediaan farmasi mencakup obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen
kesehatan, dan kosmetik. Sampel sediaan farmasi berisiko adalah sampel yang
dipilih  menggunakan metode targeted atau purposive sampling dan
diklasifikasikan berdasarkan hasil analisis risiko sebagaimana diatur melalui
pedoman sampling dan pengujian. Tindok lanjut pada sampel melibatkan
beberapa tahap, dimulai dari pelaksanaan sampling, penanganan sampel,
pengawasan penandaan/label, pelaksanaan pengujian, hingga pelaporan hasil.
Unit Pelaksana Teknis (UPT) juga diwajibkan melaporkan tanggapan terhadap
surat tindak lanjut yang dikirimkan oleh pusat, sesuai pedoman tindak lanjut yang
berlaku. Sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman sampling, Petunjuk Teknis
Regionalisasi Laboratorium, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang telah
ditetapkan dalam pedoman atau SOP terkait.

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan = (A + B + C + D)/ 4, dimana A adalah Persentase Sampel Obat
Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan, B adalah Persentase Sampel Obat
Bahan Alam Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan, C adalah Persentase
Sampel Suplemen Kesehatan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan dan D
adalah Persentase Sampel Kosmetik Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan.

Target Indikator kinerja Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang
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Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan tahun 2025 sebesar 85% dimana target flat setiap
bulan sebesar 85% dihitung sejak bulan ke-2 (Februari).

Pada akhir Januari 2025 ada kebijokan efisiensi yang menyebabkan
adanya efisiensi anggaran sampling dan anggaran pengujian. Akibatnya adanya
pengurangan jumlah target sampel menyesuaikan dengan anggaran yang
tersedia. Namun, pada pertengahan April 2025, ada kebijakan relaksasi anggaran
sampling dan pengujian sehingga target sampel pun kembali sesuai target awal
tahun sebelum efisisensi anggaran. Pada bulan April 2025 tidak dilakukan
sampling karena menunggu arahan dari masing-masing kedeputian terkait
penyesuaian target sesuai dengan target awal tahun. Sampling dan pengujian
mulai dilakukan kembali pada bulan Mei dengan proporsi yang lebih banyak untuk
memenuhi target tahun 2025 yang harus diselesaikan dalam waktu 8 bulan sejak
Mei sampai Desember 2025. Dari hasil perhitungan realisasi dari masing-masing
komponen untuk menghasilkan realisasi indikator Persentase Sampel Sediaan
Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan sampai triwulan Il 2025
diperoleh nilai komponen A = 98,98%, B = 100%, C = 100% dan D = 100%
sehingga diperoleh realisasi Persentase Sampel Sedican Farmasi Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan dengan rumus (A + B + C + D)/ 4 sebesar
99,74%. Rendahnya realisasi pada komponen A (Persentase Sampel Obat Berisiko
yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan) disebabkan karena ada 1 sampel yang
tidak disampling di bulan Juni karena tidak ditemukan di lapangan yaitu sampel
dengan kategori Sistem Genito Urinari dan Hormon seks. Selain itu, ada 1 sampel
obat yang diuji di Balai lain yang pelaporannya melewati timeline pelaporan yaitu
15 HK dari LHU Balai penguji sampai laporan dikirim Kepala Balai Penyampling ke
Pusat. Komponen B (Persentase Sampel Obat Bahan Alam Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan), komponen C (Persentase Sampel Suplemen
Kesehatan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan) dan komponen D
(Persentase Sampel Kosmetik Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai  Ketentuan)
diperoleh realisasi masing-masing 100%. Realisasi Indikator Persentase Sampel
Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan yang diperoleh
(99,74%) jika dibandingkan dengan target triwulan Il 2025 (85%) diperoleh
capaian 117,35% dengan kategori “Tidak Dapat Disimpulkan”.
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b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.5 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan Il Persentase Sampel
Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Triwulan | Triwulan |l

Indikator

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian
Persentase sampel Sediaan 85 94,31 110,95% 85 99,74 117,35%
Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Jika dibandingkan realisasi Persentase Sampel Sedioan Farmasi Berisiko
yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan pada triwulan Il mengalami kenaikan jika
dibandingkan realisasi pada triwulan |. Begitupun capaian realisasi terhadap target
di triwulan Il meningkat dibandingkan pada triwulan 1. Hal ini disebabkan pada
triwulan |, realisasi pelaksanaan sampling yang digunakan mengacu pada rencana
sampling setelah adanya efisiensi anggaran, sedangkan target yang digunakan
sebagai pembagi pada perhitungan masing-masing komponen sesuai rencana
sampling awal tahun. Namun pada triwulan |l dilokukan penyesuaian rencana
sampling terhadap target seteloh adanya relaksasi anggaran sehingga gap antara
realisasi dengan target (rencana sampling) tidak terlalu besar. Akibatnya realisasi

triwulan 1l lebih besar daripada triwulan I.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.6 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan 1l dengan Target Tahun 2025 Persentase Sampel
Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi
Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan I

Persentase sampel Sediaan
Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Target Indikator kinerja Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan tahun 2025 sebesar 85% dimana target flat setiap
bulan sebesar 85% dihitung sejok bulan ke-2 (Februari). Jika dibandingkan dengan
target tahun 2025 (85%), realisasi kinerja triwulan 1l tahun 2025 (99,74%)

diperoleh capaian sebesar 117,35% dengan kategori tercapai / melampaui
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d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja
Adanya kebijakan relaoksasi anggaran pada bulan  April tahun 2025
menyebabkan target sampel dikembalikan ke target awal tahun. Pada bulan April

2025 tidak dilakukan sampling karena masih menunggu arahan dari masing-

masing kedeputian, akibatnya terjadi peningkatan jumlah sampel yang disampling

dan diuji setiap bulannya pada Mei sampai Desember 2025. Realisasi indikator

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

pada triwulan Il ini diperoleh sebesar 99,74%, masih memenuhi target yang

ditetapkan (85%) dengan capaian 117,35%. Capaian yang diperoleh ditunjang
oleh beberapa faktor di antaranya sebagai berikut :

1. Koordinasi yang baik antara petugas sampling, penerima sampel dan
penguijian terkait pengaturan SLA baik SLA sampling, pengujian dan pelaporan
di SIPT sesuai dengan kesepakatan yang sudah disepakati bersama pada bulan
Januari 2025 untuk mengantisipasi perubahan timeline pengujian menjadi 15
HK untuk komoditi OBA, obat kuasi, suplemen kesehatan dan kosmetik. Selain
itu, untuk komoditi Obat juga mengalami perubahan timeline pengujian sesuai
juknis regionalisasi laboratorium menjadi 15 — 20 HK sejak tanggal SPK sampai
laporan sampel dikirim melalui SIPT oleh Kepala Balai ke Pusat.

2. Komitmen pelaksanaan sampling sesuai perencanaan yang telah ditetapkan
dalam Rencana Pelaksanaan sampling di awal tahun.

3. Komitmen dalam memenuhi SLA baik pelaksanaan sampling, pelaksanaan
pengujian hingga pelaporan hasil uji sebagaimana yang telah diatur dalam
Pedoman Sampling Tahun 2025.

4. Responsif dalam memberikan tanggapan terhadap Surat Permohonan Tindak
Tindak Lanjut dari masing-masing kedeputian.

5. Menyusun perencanaan kebutuhan dengan baik sehingga pengujian bias
dilokukan sesuai parameter uji yang sudah ditetapkan dalam Pedoman
Sampling.

6. Memastikan peralatan laboratorium beroperasi dengan baik yang menunjang
terlaksananya pengujian sesuai SLA yang sudah ditetapkan.

7. Tetap memastikan jominan mutu hasil pengujian sebagaimana yang diatur

dalam ISO/IEC 17025:2017.
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Jika dibandingkan dengan target tahunan (85%), realisasi kinerja pada
trimester Il ini masih mencapai target. Untuk target tahunan diprediksi dapat
tercapai jika faktor-faktor penunjang keberhasilan pencapaian target di atas tetap
konsieten dilaksanakan.

e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan

Kinerja)

Realisasi Indikator Persentase Sampel Sedioan Farmasi Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan pada triwulan Il ini diperoleh sebesar 99,74%,
dimana nilai komponen A (Obat) = 98,98%, B (Obat Bahan Alam dan Obat Kuasi)
= 100%, C (Suplemen Kesehatan) = 100% dan D (Kosmetik) = 100%. Turunnya
realisasi pada komponen A disebabkan karena ada 1 sampel yang tidak
disampling di bulan Juni karena tidak ditemukan di lapangan yaitu sampel dengan
kategori Sistem Genito Urinari dan Hormon seks. Selain itu, ada 1 sampel obat
yang diuji di Balai lain yang pelaporannya 20 HK, melewati timeline pelaporan
yang ditetapkan dalam Pedoman Sampling yaitu 15 HK dari LHU Balai penguiji
sampai laporan dikirim Kepala Balai Penyampling ke Pusat. Oleh karena itu perlu
dilakukan upaya perbaikan kinerja khususnya terhadap kendala yang ditemukan
pada triwulan |l yaitu sebagai berikut :

1. Mengganti kategori (kelas terapi) sampel Obat dengan kategori yang lain agar
target capaian ouput tetap terpenuhi.

2. Melakukan pencairan ulang kategori sampel yang tidak ditemukan pada bulan
selanjutnya.

3. Melakukan koordinasi dengan Balai Penguji di Region Pekanbaru terkait
tanggal LHU yang diinput di SIPT, meminimalisir backdate tanggal LHU yang
diinput di SIPT sehingga jeda waktu dari tanggal LHU yang diinput Balai
penguji di SIPT sampai dilaporkan ke pusat masih memenuhi timeline yang
ditetapkan (15 HK).

Selain itu, ada beberapa upaya antisipatif untuk penyempurnaan kinerja ke

depannya, diantaranya :

1. Melakukan perencanaan ulang terhadap Rencana Pelaksanaan Sampling
dengan membagi sisa target sampel dalam bulan selanjutnya.

2. Melakukan percepatan penghitungan ulang kebutuhan laboratorium sesuai

target awal tahun.
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3. Melakukan percepatan proses pengadaan baik suku cadang, baku
pembanding, reagensia, media mikro dan pendukung pengujian lainnya.

4. Melakukan koordinasi yang baik antara sampling dan pengujian sehingga
SLA baik pelaksanaan sampling, pelaksanaan pengujian dan pelaporan hasil
pengujian memenuhi timeline seperti yang ditetapkan dalom Pedoman
Sampling.

5. Mengawal semua tahapan proses dari sampling sampai pelaporan yang
mempengaruhi perhitungan indikator Persentase Sampel Sediaan Farmasi
Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan.

6. Berkoordinasi dengan Biro Perencanaan dan masing-masing kedeputian
terhadap perhitungan realisasi indikator Persentase Sampel Sediaan Farmasi

Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Capaian indikator kinerja Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan pada triwulan Il tahun 2025 mencapai target yang

ditetapkan yaitu 99,74%. Hal ini tentunya ditunjang oleh beberapa program atau

kegiatan diantaranya :

1) Adanya koordinasi antara Bidang Pemeriksaan dan Pengujian terkait
penyesuaian rencana sampling dan pengujian setelah adanya relaksasi
anggaran.

2) Peningkatan kompetensi personil pengujian yang dilakukan melalui bimbingan
teknis pengujian baik internal maupun eksternal.

3) Peningkatan kompetensi petugas yang melakukan sampling sampel Sediaan
Farmasi sesuai petunjuk teknis Pedoman sampling masing-masing komoditi.

4) Penyusunan kebutuhan pengujion baik reagensia, baku pembanding, suku
cadang dan pendukung pengujian sehingga proses pengujian dapat berjalan
dengan lancar.

5) Pengaturan jadwal penggunaan alat yang dipakai bersama seperti AAS dan
GC MS untuk menghindari pengujian sampel yang melewati timeline

penguijian.
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6) Berkoordinasi dengan Balai Penguji yang lain di region Pekanbaru terkait
parameter uji regionalisasi baik yang diuji di BPOM di Pangkal Pinang maupun

di Balai yang lain.

g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.7 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Persentase Sampel Sediaan Farmasi
Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Input
Indikator (Anggaran) Capaian
Ul Realisasi
- (RPD TW 1)
Persentase sampel 85| 99,74 | 117,35 | 57.296.026 | 69.301.169 | 120,95 | 0,97 | -0,03 Tidak
Sediaan Farmasi berisiko Efisien

yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

1) Efisiensi penggunaan anggaran

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bohwa tingkat efisiensi
penggunaan anggaran pada indikator Persentase Sampel Sediaan Farmasi
Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan ini sebesar -0,03 dengan Indeks
efisiensi (0,97) diperoleh dengan membandingkan % capaian output dengan %
capaian input (anggaran). Karena % capaian input lebih besar dari % capaian
output diperoleh Tingkat efisiensi -0,03. Tingkat efisiensi < 0, capaian dinilai
tidak efisien. Dengan penggunaan anggaran sebesar Rp 69.301.169 (120,95%)
diperoleh capaian output sebesar 117,35%. Anggaran yang digunakan untuk
mendukung tercapainya indikator Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko
yang Ditindaklanjuti  Sesuai  Ketentuan berdasarkan mapping dari  Biro
Perencanaan adaloh anggaran dengan MAK 3165.QIA.002.053.A dan
3165.QIA.002.055.A. Anggaran yang sudah direalisasikan sampai dengan
triwulan Il 2025 ini sebesar Rp 69.301.169 dengan rincian Rp 46.770.543 dari
MAK 3165.QlA.002.053.A  dan Rp 22.530.626 dari MAK
3165.QIA.002.053.YA , kedua MAK tersebut dialokasikan untuk Pengadaan
Sampel obat, obat bahan alam, suplemen kesehatan dan kosmetik. Sedangkan
anggaran dari MAK 3165.QIA.002.055.A dan 3165.QIA.002.055.YA yang
dialokasikan untuk Pengadaan reagen dan media mikro untuk sampel obat,
obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik belum terealisasikan karena

pengadaan reagensia dan media mikro untuk pengujion sampel sediaan
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farmasi ini masih menunggu kepastian hasil konsolidasi reagensia/media mikro
dari UKPBJ. Untuk realisasi anggaran pengadaan sampel melebihi RPD yang
ditetapkan karena harga sampel yang ditemukan di lapangan lebih mahal
sehingga realisasi melebihi target RPD yang ditetapkan dengan capaian
anggaran 120,95%. Semantara untuk realisasi output kinerja, walaupun lebih
besar dari target dengan capaian sebesar 117,35%, namun karena capaian
output lebih kecil dari capaian input, tingkat efisiensinya -0,03 (Tidak Efisien)
Selain anggaran dari MAK 3165.QIA.002.053.A dan 3165.QIA.002.055.A,
indikator Persentase Sampel Sedioan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan juga ditunjong oleh anggaran pengujian yaitu MAK
3165.PDD.001.052.A, 3165.PDD.001.052.B, 3165.PDD.001.052.C,
3165.PDD.001.052.D yang digunakan untuk pembelian suku cadang dan
kolom, baku pembanding, reagensia dan media mikro, gas laboratorium dan
pendukung pengujian serta MAK 3165.PDD.001.054.A, 3165.PDD.001.054.B
dan 3165.PDD.001.054.F yang digunakan untuk kalibrasi  peralatan

laboratorium dan perbaikan alat laboratorium.

2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran
Beberapa Upaya pencapaian target efisiensi ini antara lain :
1.Melakukan pengawalan dan evaluasi pencapaian output setiap bulannya
untuk memastikan target tercapai minimal 100% dan mengupayakan
pencapaian di atas target dengan anggaran yang ada.
2.Melakukan revisi anggaran sisa kegiatan yang sudah terlaksana untuk
dioptimalisasaikan kepada kegiatan yang lain sesuai dengan kebutuhan
laboratorium untuk mencapai target kinerja ini.
3.Melaksanakan kegiatan-kegiotan yang mendukung pencapaian target
diantaranya :

- Percepatan pengadaan pengujian seperti reagensia, baku pembanding,
suku cadang dan pendukung pengujian untuk memenuhi kebutuhan di
laboratorium.

- Melaksanakan kalibrasi  peralatan laboratorium  sesuai  dengan

program kalibrasi yang sudah ditetapkan.
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- Jika terjadi kerusakan alat laboratorium, segera dilaporkan pada
aplikasi “Pucak Ok” dan berkoordinasi dengan bagian Tata usaha
supaya proses perbaikan alat bisa dilaksanakan segera sebelum

timeline pengujian sampel.

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerjo. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :

1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja
Ada beberapa penyesuaian aktivitas/kegiatan yang dilakukan untuk

mencapai target kinerja yaitu sebagai berikut :

1) Melakukan koordinasi yang baik antara pemeriksaan, TU dan pengujian
dalam mengatur  jadwal sampel masuk ke laboratorium  untuk
memaksimalkan SLA pengujian efektif untuk melakukan penguijian.

Untuk komoditi Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik : SLA pengujian (15 HK) dihitung dari tanggal SPK sampai LHU
ditetapkan. Selain itu juga memperhatikan SLA sampling (10 HK dari tanggal
sampling sampai tanggal SPK) dan SLA pelaporan (5 HK dari tanggal LHU
sampai laporan dikirim Kepala Balai ke Pusat melalui SIPT).

Untuk komoditi Obat : timeline pengujian sesuai juknis regionalisasi
laboratorium yaitu 15-20 HK sejok tanggal SPK sampai laporan dikirim
Kepala Balai ke Pusat melalui SIPT. Selain itu untuk timeline pelaporan diatur
dalam pedoman sampling 15 HK sejok tanggal LHU Balai Penguji sampai
laporan terkirim ke Pusat.

2) Khusus untuk komoditi Obat yang menguiji sesuai kelas terapi yang menjadi
tugasnya, diperlukan koordinasi yang baik antara Balai/Loka penyampling
dengan Balai Penguji sehingga sampling dan pengujian bisa terlaksana
sesuai perencanaan yang sudah disusun pada awal tahun. Jika terdapat
kendala penguijian bisa didiskusikan bersama anggota region yang lain untuk

dicarikan solusinya.
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3) Membuat jadwal penguijian di laboratorium khusunya untuk alat yang sering
digunakan seperti HPLC dan alat yang digunakan bersama seperti AAS dan
GC MS.

4) Digitalisasi pelaporan hasil uji sampel (CP/LCP).

Selain untuk meminimalisir penggunaan kertas (paperless), digitalisasi
CP/LCP ini juga bisa memaksimalkan SLA pengujian untuk membuat laporan
lebih fleksibel waktu dan tempatnya.

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja

Adanya relaksasi anggaran berdampak pada target sampel kembali seperti
target awal tahun. Untuk bisa mencapai target kinerja dilakukan revisi anggaran
khusunya anggaran untuk pembelian sampel dan pengadaan reagensia/media
mikro. Untuk pembelian sampel obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen
kesehatan dan kosmetik, semula menggunakan MAK 3165.QIA.002.053.A
sebesar Rp  46.771.000, ditambahkan anggaran  dengan  MAK
3165.QIA.002.053.YA sebesar Rp 103.573.000. Sedangkan untuk pengadaan
reagensia/media mikro untuk sampel obat, obat bahan alam, obat kuasi,
suplemen  kesehatan  dan  kosmetik, semula  menggunakan = MAK
3165.QIA.002.055.A sebesar Rp 83.703.000 ditambahkan anggaran dengan
MAK 3165.QIA.002.055.YA sebesar Rp 117.408.000. Dimana total anggaran
untuk mencapai target kinerja ini menjadi Rp 351.455.000.

Selain pembelian sampel dan pengadaan reagensia/media mikro, untuk
menunjang target kinerja ini juga dilakukan revisi pada anggaran pengujian
yaitu MAK 3165.PDD.001.052.A, 3165.PDD.001.052.B, 3165.PDD.001.052.C,
3165.PDD.001.052.D yang digunakan untuk pembelian suku cadang dan
kolom, baku pembanding, reagensia dan media mikro, gas laboratorium dan
pendukung pengujian serta MAK 3165.PDD.001.054.A, 3165.PDD.001.054.B
dan 3165.PDD.001.054.F yang digunakan untuk kalibrasi peralatan

laboratorium dan perbaikan alat laboratorium.

3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas
rekomendasi/rencana aksi kinerja
Pada triwulan | 2025 ada beberapa rekomendasi/rencana aksi yang

dilakukan untuk perbaikan dan penyempurnaan kinerja diantara nya melakukan
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perencanaan ulang terhadap Rencana Pelaksanaan Sampling dengan membagi
sisa  target sampel dalom bulan selanjutnya, melakukan percepatan
penghitungan ulang kebutuhan laboratorium sesuai target awal tahun dan
melakukan percepatan proses pengadaan baik suku cadang, baku
pembanding, reagensia, media mikro dan pendukung pengujian lainnya.
Rencana aksi tersebut telah dilakukan pada triwulan Il ini sehingga revisi
rencana sampling dan penguijian sudah dibagi secara proporsional di bulan Mei
sampai Desember 2025. Pengadaan regensia/media mikro cito, baku
pembanding, suku cadang dan pendukung pengujian sudah dilakukan pada
triwulan Il ini untuk memenuhi kebutuhan laboratorium. Selain itu, pada
monitoring dan evaluasi kinerja pada triwulan | juga direkomendasikan untuk
melakukan koordinasi dengan masing-masing kedeputian terkait perhitungan
realisasi menggunakan tools perhitungan masing-masing kedeputian. Hal ini
juga sudah ditindaklanjuti pada triwulan Il ini sehingga untuk perhitungan
realisasi sudah sesuai dengan tools perhitungan masing-masing kedeputian
pada manual IKU dan perhitungan RHPK yang ditetapkan oleh Biro

Perencanaan.

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

Pada triwulan lll, kegiatan yang menunjang keberhasilan tercapainya IKU
tetap dilaksanakan secara konsisten agar pada triwulan 1l nanti realisasi kinerja
dapat memenuhi target kinerja yang ditetapkan. Beberapa rekomendasi tindak
lanjut pada triwulan 1l seperti penggantian kategori sampel yang sulit ditemukan
di lapangan untuk memenuhi target sampling per bulan dan koordinasi dengan
Balai penguiji terkait pelaporan di SIPT khusus untuk komoditi obat dapat segera
ditindaklanjuti sehingga tidak terulang lagi pada triwulan Il1.
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Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.8 Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti

Kondisi Awal

2

Rekomendasi

3

Sesuai Ketentuan
PROGRES RENCANA AKSI

BELUM

Timeline

Rencana Aksi yang
Sudah Selesai

5

Rencana Aksi
yang Belum
Selesai

Timeline

Kondisi Akhir

8

April

1. Pada bulan April
tidak dilaksanakan
proses sampling
disebabkan sedang
dilakukan penyesuaian
target sampel oleh
kedeputian terkait

2. Pelaksanaan
sampling dijadwalkan
kembali pada bulan
Mei 2025

3. Terdapat relaksasi
anggaran dengan
dibukanya kembali
anggaran sampling
KRO QIA.002
sehingga dibutuhkan
penyesuaian POA
pelaksanaan sampling
agar kegiatan yang
sempat tertunda dapat
direalisasikan secara
efektif dalam sisa
waktu tahun berjalan,
dengan tetap
mengedepankan
efisiensi pengunaan
anggaran

1. Realisasi s.d April
2025 (100%)
memenuhi target yang
ditetapkan (85%)
karena target
sampling sampel yang
digunakan sebagai
pembagi pada
beberapa komponen
tools perhitungan
realisasi sudah
menyesuaikan dengan
target revisi sihingga
realisasi bisa diperoleh
100%.

2. Pada bulan April
tidak ada dilakukan
pengujian sampel rutin
Sediaan Farmasi
karena tidak dilakukan
sampling akibat
dilakukan

penyesuaian.

Melakukan
penyesuaian target
UPT sesuai target
baru pasca efisiensi
anggaran

1. Merencanakan
penyesuaian target
sampel yang diuji
sesuai anggaran
setelah efisiensi

2. Berkoordinasi
dengan masing-
masing kedeputian
terkait perhitungan
realisasi
menggunakan tools
perhitungan masing-
masing kedeputian

April
2025

Melakukan
penyesuaian target
UPT sesuai target
baru pasca efisiensi
anggaran

1. Melakukan
penyesuaian target
setelah efisiensi

2. Sudah
berkoordinasi
dengan masing-
masing kedeputian
terkait tools
perhitungan realisasi

Telah dilaksanakan
penyesuain target
samping UPT dengan
direktorat terkait pasca
efisiensi anggaran

1. Target sudah direvisi
2. Perhitungan realisasi
sudah berdasarkan hasil
konfirmasi dengan
masing-masing unit
pengampu (kedeputian
terkait)

bangga
melayani
bangsa

>
BerAKHLAK

Berorientasl Pelayanan Akuntabel kompeten
Harmonis Loyal Adaptif Kelaboratit

Laporan Kinerja Interim TW |l BPOM di Pangkal Pinang 61




uul—

/

BADAN POM

PROGRES RENCANA AKSI

BELUM
Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
3. Adanya relaksasi
anggaran pengujion
menyebabkan target
sampel kembali ke
target awal tahun
sehingga sisa target
sampel tahun 2025
divji dalam waktu 8
bulan (Mei s.d
Desember) dan
kebutuhan pengujian
perlu dihitung ulang
menyesuaikan dengan
target sampel setelah
relaksasi
4. Beberapa instrumen
yang digunakan untuk
pengujian rutin seperti
HPLC waters Lab Obat
dan OTSK, GC Lab
kosmetik rusak dan
memerlukan
perbaikan
Mei Terdapat kendala menyesuaikan target | Mei menyesuaikan target | Melakukan Juni Target dan POA telah
dalam proses dan POA 2025 dan POA percepatan dikembalikan ke kondisi
sampling produk obat | pelaksanaan pelaksanaan perbaikan alat awal sebelum efisiensi
secara daring, sampling sampling laboratorium, sesuai surat arahan dari
khususnya pada (berkoordinasi (berkoordinasi pengadaan kedeputian terkait
sarana yang tidak dengan direktorat dengan direktorat reagensia dan
berizin. Kendala ini pengampu) pengampu) media 1. Renlak sampling dan
disebabkan karena di 1. penyusunan mikrobiologi untuk pengujian untuk sampel
wilayah cakupan Balai | renlak sampling dan 1. penyusunan menunjang Sediaan Farmasi sudah
POM Pangkal Pinang penguijian untuk renlak sampling dan | terlaksananya disusun
belum ditemukan sampel Sediaan penguijian untuk pengujian sesuai mempertimbangkan sisa
sarana tidak berizin Farmasi dengan sampel Sediaan target awal tahun waktu 8 bulan dan
yang menjual obat mempertimbangkan Farmasi dengan ketersediaan reagensia
secara daring sisa waktu pengujian mempertimbangkan dan media mikro
tinggal 8 bulan dan sisa waktu pengujian 2. Sudah dilakukan
1. Realisasi s.d Mei ketersediaan tinggal 8 bulan dan perhitungan kebutuhan
2025 (100%) reagensia dan ketersediaan laboratorium sesuai
memenuhi target yang | media mikro. reagensia dan target awal tahun-
ditetapkan (85%) 2. melakukan media mikro.
karena target percepatan 2. melakukan
sampling sampel yang perhitungan percepatan
digunakan sebagai kebutuhan perhitungan
pembagi pada laboratorium kebutuhan
beberapa komponen sehingga dapat laboratorium
tools perhitungan menunjang sehingga dapat
realisasi sudah pengujian sesuai menunjang
menyesuaikan dengan | target awal tahun pengujian sesuai
target revisi sehingga 3. melakukan target awal tahun
realisasi bisa diperoleh | percepatan
100%. perbaikan alat
2. Beberapa instrumen | |aboratorium,
yang digunokan untuk pengodoon
penguijian rutin seperti reagensia dan
HPLC waters Lab Obat | media mikrobiologi
dan OTSK masih untuk menunjang
menunggu jadwal terlaksananya
perbaikan dari pengujian sesuai
distributor target awal tahun
bangge . BerAKHLAK
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PROGRES RENCANA AKSI
BELUM
Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Rencana Aksi yang Kondisi Akhir

! Rencana Aksi
Sudah Selesai yang Belum Timeline

Selesai

Proses pengambilan Meningkatkan Meningkatkan Sudah didapatkan
sampel mengalami pemantauan dan 2025 pemantauan dan beberapa data sarana
kendala berupa pemetaan aktivitas pemetaan aktivitas online tidak berizin yang
sulitnya menemukan penjualan obat penjualan obat menijual produk obat
obat dengan kategori secara daring di secara daring di yang akan dijadikan
tertentu yang sesuai wilayah sekitar Balai wilayah sekitar Balai target sampling
dengan kriteria yang POM Pangkal POM Pangkal
telah ditetapkan. Pinang dengan Pinang dengan Sudah dilakukan

memanfaatkan data memanfaatkan data perbaikan alat
Dari Hasil Evaluasi hasil patroli siber, hasil patroli siber, laboratorium sesuai
tren capaian sd juni guna guna skala prioritas dan
dan berdasarkan hasil | mengidentifikasi mengidentifikasi ketersediaan anggaran
desk dengan unit sarana tidak berizin sarana tidak berizin
pengampu, maka yang belum yang belum
akan dilakukan revisi terdeteksi terdeteksi
target menjadi 91%.

Melakukan Melakukan
Ada 1 sampel yang percepatan percepatan
melewati timeline perbaikan alat perbaikan alat
pelaporan sampel laboratorium, laboratorium,
yaitu sampel obat pengadaan pengadaan
yang diuji kimia di reagensia dan reagensia dan
BBPOM Pekanbaru media mikrobiologi media mikrobiologi

dan uiji sterilitas di
BBPOM Palembang.
Timeline pelaporan
dihitung dari tanggal
LHU Balai Penguiji
sampai laporan
dikirim ke Pusat. LHU
uji kimia di BBPOM
Pekanbaru diinput
tanggal 27 Mei 2025
sedangkan LHU uiji
sterilitas di BBPOM
Palembang diinput 30
Juni 2025 tapi di SIPT
terhitung tanggal 27
Mei 2025, LHU
diteruskan ke Pusat
tanggal 30 Juni 2025
sehingga timeline jadi
20 HK (persyaratan :
timeline 15 HK).

2. Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang Telah Melaporkan KTD/ESO
Pelaporan KTD (Kejadian Tidak Diinginkan) dan ESO (Efek Samping Obat)
merupakan proses pelaporan kejadian medis yang tidak diharapkan atau efek samping
yang tidak diinginkan akibat penggunaan obat. Dengan tujuannya untuk meningkatkan
keamanan obat dan pemantauan keamanan obat di suatu negara. Pelaporan
KTD/ESO merupakan indikator penting yang menunjukkan bagaimana pemantauan

keamanan obat di suatu negara berjalan dengan baik.
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Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang Teloh Melaporkan KTD/ESO
menjadi indikator untuk mengukur sejauh mana keterlibatan stakeholder  dalam
melaporkan KTD/ESO vyang terjadi di masyarakat. Pengukuran dilokukan dengan
membandingkan antara jumlah sarana yang telah diberikan Bimbingan Teknis terkait
farmakovigilans dengan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO di wilayahnya ke Balai POM Pangkal Pinang.

Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang Teloh Melaporkan KTD/ESO
diperoleh dari hasil perbandingan dari jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO ke BPOM berdasarkan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan
yang diberikan KIE Farmakovigilans oleh UPT BPOM pada tahun berjalan dibagi
dengan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang diberikan KIE Farmakovigilans oleh
Balai POM Pangkal Pinang
a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.9 Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang Telah Melaporkan KTD/ESO
Kinerja Kategori &

Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna

Persentase fasilitas pelayanan -

kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO

Indikator

Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang Telah Melaporkan KTD/ESO
merupakan target tahunan yang capaiannya baru bisa divkur di akhir periode

tahun 2025 sehingga belum bisa dievaluasi pencapaian targetnya pada Triwulan
Il

b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.10 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan Il Persentase Fasilitas
Pelayanan Kesehatan yang Telah Melaporkan KTD/ESO

Triwulan | Triwulan |

Indikator

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian
Persentase fasilitas - - - - -
pelayanan kesehatan yang
telah melaporkan

KTD/ESO

Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang Telah Melaporkan KTD/ESO

merupakan target tahunan yang capaiannya baru bisa divkur di akhir periode
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tahun 2025 sehingga belum bisa dievaluasi perbandingan antara pencapaian

targetnya pada Triwulan | dan Triwulan 11
c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan 1l dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.11 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025 Persentase Fasilitas
Pelayanan Kesehatan yang Telah Melaporkan KTD/ESO

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi
Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan lI

Persentase fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO

Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang Telah Melaporkan KTD/ESO
merupakan target tahunan yang capaiannya baru bisa divkur di akhir periode
tahun 2025 sehingga belum bisa dievaluasi perbandingan antara pencapaian

targetnya pada Triwulan Il dan Target pada tahun 2025.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Kegiatan yang telah diloksanakan sejak awal tahun hingga akhir Triwulan I
Tahun 2025 dalam rangka mendukung pencapaian indikator Persentase Fasilitas
Pelayanan Kesehatan yang Telah Melaporkan KTD/ESO antara lain melalui
pelaksanaan bimbingan teknis farmakovigilans kepada 50 fasilitas pelayanan
kesehatan. Kegiatan ini diloksanakan secara daring sebagai strategi menyiasati
keterbatasan anggaran, tanpa mengurangi kualitas pembinaan yang diberikan.

Pendekatan daring ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
peserta, sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan hasil pre-test dan post-test,
serta tumbuhnya komitmen tenaga kesehatan terhadap pentingnya pelaporan
Kejadian Tidak Diinginkan (KTD) atau Efek Samping Obat (ESO). Diharapkan hasil
ini berdampak langsung pada peningkatan capaian indikator.

Indikator persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO merupakan target tahunan, sehingga pengukuran resmi terhadap
capaian baru dapat dilakukan di akhir tahun anggaran. Namun, melihat tren dan

data hingga akhir Triwulan 1l Tahun 2025 yang menunjukkan baru 1 (satu) fasilitas
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yang menyampaikan pelaporan, diperlukan langkah-langkah konkrit dan strategis
untuk mendorong peningkatan pelaporan dari sarana pelayanan kefarmasian agar

target tahunan dapat tercapai.

e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan

Kinerja)

Beberapa upaya yang dapat dilakukan dalam rangka mencapai target Persentase

Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang Telah Melaporkan KTD/ESO antara lain :

1. Melaksanakan monitoring dan evaluasi secara periodik terhadap fasilitas yang
telah menerima Bimbingan Teknis. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan
bahwa fasilitas pelayanan kesehatan tersebut memahami kewajiban pelaporan
dan segera melakukan pelaporan apabila terjadi Kejadian Tidak Diinginkan
(KTD) atau Efek Samping Obat (ESO).

2. Meningkatkan intensitas koordinasi, komunikasi dan pendampingan kepada
tenaga kesehatan melalui media daring maupun luring guna memperkuat
komitmen dan keterlibatan aktif dalam sistem pelaporan farmakovigilans.

3. Melakukan evaluasi dan umpan balik berkala kepada sarana terhadap
laporan yang telah masuk, sebagai bagian dari pembinaan berkelanjutan dan
peningkatan mutu  pelaporan dari masing-masing fasilitas  pelayanan

kesehatan.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Keberhasilan pencapaian target indikator pelaporan Kejadian Tidak
Diinginkan (KTD) atau Efek Samping Obat (ESO) hingga Triwulan Il Tahun 2025
didukung oleh peloksanaan sejumlah program strategis yang saling terintegrasi
dan saling memperkuat. Salah satu program utama adalah kegiatan Bimbingan
Teknis (Bimtek) farmakovigilans yang ditujukan kepada fasilitas pelayanan
kesehatan. Kegiatan ini diloksanakan secara daring, memungkinkan jangkauan
pembinaan yang lebih luas tanpa terkendala oleh batasan wilayah maupun
keterbatasan anggaran. Pelaksanaan dinilai efektif karena tetap mampu menjaga

kualitas materi dan interaksi, sambil mengoptimalkan efisiensi anggaran.
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Selain pelatihan, dilakukan pula kegiatan monitoring dan evaluasi secara
berkala terhadap sarana yang telah dibina. Kegiatan ini bertujuan untuk
memastikan kesinambungan pemahaman dan peningkatan komitmen dari tenaga
kesehatan dalam melaksanakan pelaporan KTD/ESO. Evaluasi dilakukan tidak
hanya terhadap aspek teknis pelaporan, tetapi juga terhadap hambatan yang
dihadapi petugas sarana pelayanan kefarmasian di lapangan, sehingga dapat

diberikan tindak lanjut atau solusi yang tepat atas kendala yang terjadi.

Tak kalah penting, dukungan sistem pelaporan elektronik yang memadai
turut menjadi pilar dalam menunjang pelaksanaan program ini. Aplikasi berbasis
web seperti hitps://e-meso.pom.go.id serta platform mobile E-Meso Mobile,
memberikan kemudahan bagi tenaga kesehatan dalam menyampaikan laporan
secara real-time. Dengan sinergi antara peningkatan kapasitas SDM, penguatan
pemantauan lapangan, serta pemanfaatan teknologi informasi, program ini

diharapkan mampu mempercepat pencapaian target pelaporan KTD/ESO.

g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.12 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Persentase Fasilitas Pelayanan
Kesehatan yang Telah Melaporkan KTD/ESO
Input
(Anggaran)

Indikator IE TE  Capaian

Target
(RPD TW I1)
Persentase fasilitas - - - 0 0 - - -
pelayanan kesehatan yang

telah melaporkan
KTD/ESO

Realisasi %

1) Efisiensi penggunaan anggaran

Efisiensi anggaran pada triwulan 1l tahun 2025 belum dapat dihitung karena

capaian indikator output belum tersedia.

2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran

Melaksanakan kegiatan dalam rangka menunjang capaian indikator meskipun
terdapat efisiensi anggaran pada indikator ini yang disiasati dengan
melakukan bimbingan teknis secara daring sehingga lebih efektif dalam

penggunaan anggaran.
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h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerjo. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :

1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja

Selama pelaksanaan Triwulan 1l Tahun 2025, dilokukan sejumlah penyesuaian
aktivitas  untuk memperkuat pencapaian target kinerja. Penyesuaian ini
merupakan respons terhadap hasil monitoring evaluasi internal, kondisi
dinamika lapangan, serta  kebutuhan  untuk  mempertahankan  dan
meningkatkan capaian kinerja strategis.

Beberapa penyesuaian aktivitas yang dilakukan antara lain :

e Penggabungan kegiatan monitoring dan evaluasi kepada saran pelayanan
kefarmasian dengan kegiatan pengawasan rutin  untuk meningkatkan
efisiensi sumber daya dan memperluas dampak intervensi.

e Penambahan kegiatan baru berupa pemantauan pelaporan KTD/ESO,
sebagai tindak lanjut atas rendahnya tingkat pelaporan hingga TW 1.

e Penambahan personil peloksana kegiatan teknis melalui mekanisme
bantuan dari tim lintas fungsi, khususnya pada kegiatan sampling dan
pemeriksaan sarana yang bersifat prioritas sehingga monev pelaporan
KTD/ESO dapat ditingkatkan.

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja

Sejalan dengan penyesuaian aktivitas, dilakukan pula revisi penggunaan
anggaran guna mendukung fleksibilitas dan efektivitas pelaksanaan kegiatan
mengingat anggaran pada KRO ini mengalami pemblokiran akibat adanya

efisiensi anggaran. Penyesuaian anggaran terebut meliputi :

e Realokasi anggaran dari beberapa kegiatan perjalanan dinas ke belanja
operasional untuk memperkuat kegiatan lapangan mendukung capaian
pelaporan KTD/ESO

e Efisiensi anggaran pada kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan

dengan mengintegrasikan pelaksanaannya bersama kegiatan pengawasan
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rutin, sehingga penggunaan anggaran menjadi lebih optimal tanpa

mengurangi kualitas pelaksanaan kegiatan

Penyesuaian ini diarahkan untuk memastikan bahwa alokasi anggaran lebih
fokus pada kegiatan yang memberikan dampak langsung terhadap pencapaian

kinerja utama.

3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas

rekomendasi/rencana aksi kinerja

Evaluasi terhadap tindak lanjut rekomendasi kinerja yang tertuang dalom
Laporan Kinerja Interim Triwulan | serta hasil monitoring bulanan melalui
aplikasi MADU PELAWAN menunjukkan adanya progres positif, meskipun laju
pencapaiannya masih tergolong lambat. Tindak lanjut yang telah dilakukan

antara lain :

e Monitoring rutin dilakukan terhadap fasilitas yang telah mengikuti Bimtek
guna memastikan mereka memahami kewajiban pelaporan dan siap
melaporkan KTD/ESQ jika terjadi

e Meningkatkan koordinasi dan pendampingan tenaga kesehatan secara
daring dan  luring untuk  memperkuat  komitmen  pelaporan
farmakovigilans.

e Evaluasi dan umpan balik yang rutin dilakukan sebagai upaya pembinaan

dan peningkatan mutu pelaporan sarana.

Namun, masih diperlukan penguatan dalam pelibatan sarana pelayanan
kefarmasian dalam pelaporan KTD/ESO yang hingga TW Il masih menunjukkan
angka yang rendah. Hal ini perlu ditindaklanjuti melalui penambahan kegiatan
pendampingan teknis yang dijadwalkan pada TW III.

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

Sebagai bagian dari  perbaikan berkelanjutan, perlu disusun rencana
penyesuaian kinerja untuk Triwulan [l Tahun 2025 dengan merujuk pada
rekomendasi Monitoring dan evaluasi di aplikasi MADU PELAWAN dan hasil
evaluasi Laporan kinerja TW 1.

Penyesuaian perencanaan tersebut meliputi:
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e Penambahan kegiatan pendampingan teknis untuk sarana pelayanan
kefarmasian yang belum aktif melaporkan KTD/ESO.

e Penguatan sistem pemantauan internal melalui dashboard kinerja yang
memanfaatkan aplikasi e-meso untuk memantau capaian pelaporan
KTD/ESO secara lebih real-time.

Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat mempercepat pencapaiaon target

hingga akhir tahun serta menjawab kendala yang masih dihadapi pada TW .

Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.13 Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang Telah Melaporkan

KTD/ESO
PROGRES RENCANA AKSI
.. . . BELUM .. .
Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8
April Untuk realisasi Setelah pelaksanaan | April melakukan - - - KIE Farmakovigilans
capaian indikator ini KIE selesai maka koordinasi kepada kepada sarana
divkur pada akhir tahapan selanjutnya sarana pelayanan pelayanan kefarmasian
tahun 2025 yaitu melakukan kefarmasian yang yang menjadi target
pelaksanaan KIE koordinasi kepada menjadi target untuk pelaporang KT/ESO
dalam mendukung sarana pelayanan segera melaporkan telah dilaksanakan pada
ketercapaian indikator | kefarmasian yang KTD/ESO jika bulan Maret
ini dijadwalkan bulan menjadi target untuk terdapat kasus yang
Maret 2025 dan sudah | segera melaporkan terjadi (Monitoring - Monitoring pelaporan
terlaksana dengan KTD/ESO jika dilakukan kepada 2 KTD/ESO kepada
metode daring dalam terdapat kasus yang sarana yang telah sarana yang telah
mensiasati terjadi (Monitoring mengikuti KIE) mendapatkan KIE
keterbatasan dilakukan kepada 2 Farmakovigilans telah
anggaran akibat sarana yang telah dilaksanakan dan
efisiensi mengikuti KIE) dilaporkan
Mei Upaya : - melakukan Mei - melakukan - - - Monitoring pelaporan
- Melakukan koordinasi kepada koordinasi kepada KTD/ESO kepada
monitoring dan sarana pelayanan sarana pelayanan sarana yang telah
evaluasi secara kefarmasian yang kefarmasian yang mendapatkan KIE
berkala terhadap menijadi target untuk menjadi target untuk Farmakovigilans telah
tenaga kesehatan segera melaporkan segera melaporkan dilaksanakan dan
yang felah menerima KTD/ESO jika KTD/ESO jika dilaporkan
bimbingan teknis dan terdapat kasus yang terdapat kasus yang
komunikasi, informasi, | terjadi terjadi
edukasi (KIE), guna
memastikan pelaporan | - Melakukan - Melakukan
KTD/ESO segera monitoring kepada monitoring kepada
dilakukan apabila minimal 2 sarana minimal 2 sarana
terjadi kejadian di yang telah mengikuti yang telah mengikuti
fasilitas kesehatannya KIE KIE
Juni Upaya : - melakukan Juni - melakukan - - Telah diloksanakan
- Melakukan koordinasi kepada koordinasi kepada Koordinasi dan monev
monitoring dan sarana pelayanan sarana pelayanan kepada beberapa
evaluasi secara kefarmasian yang kefarmasian yang sarana yang telah di
berkala terhadap menjadi target untuk menjadi target untuk intervensi, Hingga bulan
tenaga kesehatan segera melaporkan segera melaporkan Juni 2025 Baru terdapat
yang telah menerima KTD/ESO jika KTD/ESO jika 1 sarana yang
bimbingan teknis dan terdapat kasus yang terdapat kasus yang melaporkan KTD/ESO
komunikasi, informasi, | terjadi terjadi
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PROGRES RENCANA AKSI

BELUM

Rencana Aksi
yang Belum
Selesai

Rekomendasi Timeline Kondisi Akhir

Rencana Aksi yang
Sudah Selesai

Timeline

- Melakukan
monitoring kepada
minimal 2 sarana

- Melakukan
monitoring kepada
minimal 2 sarana

yang telah mengikuti

yang telah mengikuti

fasilitas kesehatannya, | KIE KIE
hingga saat ini sudah
1 sarana yang

melaporkan KTD/ESO

pada aplikasi E-Meso"

- Keterbatasan OH
menghambat
pelaksanaan Monev
secara khusus kepada
sarana, sehingga
kegiatan dilakukan
bersamaan dengan
pengawasan rutin
(kurang optimal)

3. Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan I| Tahun 2025

Tabel 3.14 Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Indikator Kinerja Kategori &
Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Persentase sampel Pangan Olahan 80 99,57 124,46% Tidak Dapat

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Disimpulkan

Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil proses dengan cara
atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan, dikecualikan pangan
industri rumah tangga. Sampel Pangan Olahan Berisiko adalah sampel yang
dipilih berdasarkan evaluasi dan kajian risiko sesuai Pedoman Sampling.
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan adalah diperiksa dan diuji sesuai Pedoman
Sampling serta tfindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya.
Diperiksa dan diuji sesuai Pedoman Sampling adalah pengambilan sampel dan
penguijian dilakukan sesuai dengan pedoman sampling yang meliputi kesesuaian
target sampel UPT, kesesuaian parameter uji, ketepatan pengambilan kesimpulan,
ketepatan waktu pengambilan sampel dan ketepatan pelaporan sampling dan

penguijian.
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Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut pengawasan atau ketentuan

lainnya yang dapat dilakukan antara lain :

1. Tindak Lanjut terhadap produk TIE dan/atau Rusak dan/atau Kedaluwarsa dan
TMS Pengujian

2. Pembinaan terhadap Sarana Distribusi dan/atau Sarana Produksi

3. Pemeriksaan Sarana Produksi dan/atau  Sarana Distribusi  terhadap
implementasi CPPOB/ CPerPOB terkait dengan hasil sampling dan pengujian
produk TMS

4. Koordinasi pusat dan lintas UPT terkait penyampaian hasil uji produk TMS
Tindak lanjut terhadap sampel TIE/ rusak/ kedaluwarsa termasuk dalam

bentuk persuasi kepada pelaku usaha untuk melakukan pemusnahan secara

sukarela terhadap produk, serta upaya lain untuk memastikan produk tidak

beredar.

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan =

20%A + 20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F

Keterangan:

A. Kesesuaian Target Sampel

Kesesuaian Parameter Uji

Ketepatan Pengambilan Kesimpulan

Ketepatan Waktu Pengambilan Sampel

Ketepatan Waktu Pelaporan Sampling dan Pengujian

mm g O W

Tindak Lanjut sesuai Pedoman Tindak Lanjut/ Ketentuan lainnya

Realisasi Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan pada Triwulan Il adalah 99,57%. Realisasi ini diperoleh dari
pemeriksaan dan pengujian terhadap 69 sampel pangan olahan berisiko. Dari
enam kriteria penilaian hanya kriteria penilaian D dan E yang tidak mencapai nilai
optimal. Target yang ditetapkan adalah 80%, sehingga capaian yang diperoleh
adalah 124,46%. Nilai ini menunjukkan bahwa target yang ditetapkan mampu
dicapai dengan nilai lebih dari 120% oleh BPOM di Pangkal Pinang. Hasil capaian
melebihi 120% menyebabkan BPOM di Pangkal Pinang masuk dalam kriteria
"Tidak Dapat Disimpulkan”. Target yang ditetapkan pada awal tahun adalah 80%

karena belum ada nilai baseline untuk indikator ini  sehingga belum
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memperhatikan pengendalian terhadap faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

target.

b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.15 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan Il Persentase Sampel
Pangan Olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Triwulan | Triwulan |l

Indikator

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian
Persentase sampel Pangan 80 98,33 122,91% 80 99,57 124,46%
Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Target yang ditetapkan untuk indikator ini adalah flat setiap triwulan dan
sama dengan nilai target tahunan. Pada awal tahun 2025 target yang ditetapkan
adalah 80%. Apabila dilihat dari tabel di atas maka terlihat terjadi kenaikan
realisasi pada Triwulan 1l dengan target yang sama. Meningkatnya realisasi
tersebut menyebabkan kenaikan pada persentase capaian dan melebihi 120%.
Peningkatan realisasi ini disebabkan oleh jumlah sampel yang divji dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan meningkat pada Triwulan Il. Dari 69 sampel yang
diuvji dan ditindaklanjuti, hanya 2 sampel yang terlambat dilaporkan dan 1 sampel
yang tidak sesuai dengan rencana pelaksanaan yang telah  disusun.

Ketidaksesuaian tersebut terjadi pada Triwulan | dan Triwulan 1.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.16 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025 Persentase Sampel
Pangan Olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi
Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan I

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Target yang ditetapkan untuk Tahun 2025 adalah sama dengan target
Triwulan Il karena sifatnya flat yaitu 80%. Realisasi Triwulan Il telah mencapai
target yaitu 99,57% dengan kategori “Tercapai/Melampaui”. Dari enam komponen
penilaian yang ditetapkan, terdapat dua komponen penilaian yaitu Ketepatan
Waktu Pelaporan Sampling dan Pengujian serta Ketepatan waktu Pengambilan

Sampel yang belum mencapai nilai maksimal. Hal ini karena ada 2 sampel yang
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diuji secara regional dilaporkan melebihi batas yaitu setelah tangga 15 bulan
berikutnya serta ada 1 sampel yang tidak sesuai dengan rencana pelaksanaan
yang telah disusun.
d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja
Keberhasilan BPOM di Pangkal Pinang dalam mencapai target persentase
sampel pangan olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan didukung
oleh adanya koordinasi yang baik antara fungsi pemeriksaan dan pengujian
dalam melaksanakan sampling dan pengujian produk olahan pangan berisiko.
Sampling dan pengujian dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan yang
telah disusun bersama. Efisiensi anggaran pada Triwulan | cukup memberikan
tantangan terhadap peloksanaan sampling dan pengujian sehingga dilakukan
penyesuaian dalam perencanaan tanpa mengubah persentase target yang telah
ditetapkan. Pada Triwulan 1l terdapat relaksasi anggaran dengan dibukanya
kembali anggaran sampling KRO QIA.001. Relaksasi anggaran ini menuntut
BPOM di Pangkal Pinang untuk melakukan penyusunan ulang rencana sampling
dan pengujian menyesuaikan dengan ketersediaan reagen, media dan pendukung
pengujian yang ada di laboratorium. Dengan melakukan penyusunan ulang dan
pemanfaatan terhadap sumber daya yang dimiliki maka pada Triwulan Il target
yang ditetapkan dapat tercapai. Selain itu BPOM di Pangkal Pinang juga secara
aktif berkoordinasi dengan laboratorium penguji di regional Pekanbaru untuk

memastikan sampel diuji dan dilaporkan tepat waktu.

e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan

Kinerja)

BPOM di Pangkal Pinang melaksanakan beberapa upaya untuk memperbaiki dan

meningkatkan kinerja terkait persentase sampel pangan olahan berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai ketentuan yang telah dicapai. Beberapa upaya tersebut
antara lain :

1. Meningkatkan koordinasi antara fungsi pemeriksaan dan pengujian dalam
rangka pelaksanaan sampling dan pengujian produk pangan olahan berisiko
yang menjadi target kinerja setiap akhir bulan. Hal ini dilakukan untuk
memastikan kategori sampel yang diperiksa dan yang masuk ke laboratorium

sesuai dengan rencana dan Pedoman Sampling.
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2. Meningkatkan koordinasi dengan balai di lingkup regional Pekanbaru untuk
memastikan bahwa sampel regional yang dikirimkan dapat diuji dengan baik
dan sesuai ketentuan.

3. Mengidentifikasi kebutuhan reagensia, media mikrobiologi, baku pembanding
dan pendukung pengujian lainnya untuk memastikan bahwa pengujian sampel
pangan olahan berisiko dapat dilaksanakan sesuai dengan ketentuan.
Mengajukan penambahan alat gelas dan cawan sekali pakai untuk mengatasi
kekurangan alat gelas di laboratorium mikrobiologi.

4. Melakukan penyesuaian terhadap target sesuai dengan kesepakatan baru
yang ditetapkan oleh pengampu. Penyesuaian target diharapkan mampu
mengimbangi realisasi yang diperoleh sehingga capaian tidak melebihi 110%.

5. Melakukan pemeliharaan, kalibrasi dan verifikasi peralatan laboratorium
sesuai dengan ketentuan untuk menjaga kondisi peralatan yang dimiliki siap

untuk melakukan pengujian.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Capaian untuk persentase sampel pangan olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan |l telah mencapai target yang
ditetapkan. Beberapa hal yang menunjang pencapaian target antara lain :

1. Telah dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala setiap bulan terhadap
realisasi dan kendalo yang dihadapi dalam peloksanaan sampling dan
pengujian pangan olahan berisiko sehingga permasalahan yang ada dapat
segera diidentifikasi dan dicari solusinya. Kegiatan ini didukung oleh adanya
inovasi Madu Pelawan.

2. Telah dilakukan upaya pengisian data dan pelaporan yang real time melalui
SIPT dan aplikasi Madu Pelawan sehingga data yang disampaikan masing-
masing fungsi lebih valid dan akurat.

3. Laboratorium Kimia Pangan dan Mikrobiologi memiliki sarana penyimpanan
rekapitulasi data sampel dan pengujian yang masuk dan diuji oleh
laboratorium dalam bentuk google drive sehingga memudahkan analis,

penyelia dan ketua tim dalam melakukan pemantauan sampel.
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4. Pelaporan Catatan Pengujion sampai dengan Laporan Hasil Uji  di
laboratorium dilokukan dengan pendekatan digitalisasi laboratorium untuk
mempercepat proses dan menghemat kebutuhan ATK.

g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.17 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Persentase Sampel Pangan Olahan
Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Input

(Anggaran)

Indikator Capaian

Target
(RPD TW 11)
8 | 99,57 | 124,4 | 32.566.244 | 21.081.439 | 64,73 | 1,9 | 0,92 88%
Pangan Olahan 0 6 2 (Efisien)
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Realisasi

Persentase sampel

1) Efisiensi penggunaan anggaran

Tingkat efisiensi penggunaan anggaran pada indikator persentase sampel
pangan olahan berisiko yang ditindaklanjuti mendapatkan penilaian efisien
karena realisasi penggunaan anggaran lebih kecil dibandingkan realisasi dari
output kinerja. Anggaran KRO QIA.001 yang direncanakan di Triwulan Il telah
direalisasikan dalam pengawasan makanan aman dan bermutu salah satunya
terhadap sampel pangan olahan berisiko. Capaian efisiensi ini merupakan
indikator yang tidak bisa dikendalikan secara internal sehingga besarnya
anggaran yang digunakan hanya merupakan faktor pendukung, bukan penentu
tercapai atau tidaknya target IKU. Adanya efisiensi anggaran pada Triwulan |
juga mempengaruhi terhadap perencanaan dan realisasi pada Triwulan |
karena pada Triwulan Il terdapat relaksasi anggaran sehingga dilakukan
beberapa penyesuaian. Rencana sampling dan pengujian pangan olahan
berisiko pada Triwulan Il mengalami revisi karena adanya kebijokan relaksasi

anggaran, sehingga sampling dan pengujian dilakukan sesuai kondisi tersebut.

2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran
Penggunaan anggaran telah dikelola secara efisien untuk mendukung
indikator persentase sampel pangan olahan berisiko yang ditindaklanjuti.
Efisiensi dapat dicapai dengan melakukan perencanaan penggunaan anggaran
secara akurat dan sesuai dengan pelaksanaan kegiotan sampling dan

pengujian pangan olahan berisiko yang telah disusun. Monitoring dan evaluasi
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terhadap penggunaan anggaran telah dilokukan secara berkala setiap bulan
sehingga apabila terdapat kendala dan perubahan dapat diidentifikasi dan
dikelola lebih awal untuk menjaga efisiensi anggaran.
h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerjo. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :
1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja
Berdasarkan laporan kinerja triwulan | diperoleh informasi mengenai
capaian, kendala dan rencana tindak lanjut untuk melakukan perbaikan di
triwulan Il. Apabila di triwulan | terjadi efisiensi anggaran yang menyebabkan
penyesuaian terhadap rencana sampling dan pengujian, pada triwulan |
terdapat relaksasi anggaran khususnya untuk sampling dan pengujian.
Perubahan ini ditindaklanjuti segera oleh BPOM di Pangkal Pinang dengan
melakukan penyesuaian terhadap rencana sampling dan pengujian untuk
produk pangan olahan berisiko. Dengan adanya relaksasi anggaran makan
jumlah sampel pangan olahan berisiko yang harus diakukan pengambilan
sampel dan diuji kembali pada target awal sehingga perlu disusun kembali
rencana untuk pemenuhannya. Perubahan rencana ini juga dikoordinasikan
dengan laboratorium di  Regional Pekanbaru untuk  menghindari
ketidaksesuaian antara balai penguji dan pengambil sampel.
2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja
Indikator kinerja persentase sampel pangan olahan berisiko yang
ditindaklanjuti tidak hanya dipengaruhi oleh anggaran QIA yang telah
ditagging, tetapi juga dipengaruhi oleh anggaran lain seperti PDD. Pada
triwulan | terdapat kebijokan efisiensi anggaran sehingga dilakukan
penyesuaian. Pada triwulan Il muncul kebijakan relaksasi untuk beberapa
anggaran sehingga diloakukan revisi anggaran. Dilakukan revisi relaksasi
pagu blokir pada beberapa KRO sehingga kegiatan yang awalnya tertunda
bisa diloksanakan kembali. Revisi tersebut antara lain pada PDD. Setelah
relaksasi anggaran target sampel kembali menjadi 100% sehingga

kebutuhan media dan reagen meningkat. Perbaikan alat dibutuhkan untuk
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memperbaiki alat lab yang rusak sehingga bisa beroperasi kembali. Adanya
kebutuhan baku pembanding untuk melakukan pengujian sebagai standar
pembanding dan baku tersebut tidak tersedia di PSOMN.

3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas
rekomendasi/rencana aksi kinerja

BPOM di Pangkal Pinang telah melaksanakan beberapa upaya untuk
memperbaiki dan meningkatkan kinerja terkait persentase sampel pangan
olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan yang telah dicapai
sesuai dengan rekomendasi pada triwulan |. Beberapa upaya tersebut antara
lain adalah telah dilaksanakan koordinasi antara fungsi pemeriksaan dan
pengujian dalom rangka pelaksanaan sampling dan pengujian produk
pangan olahan berisiko yang menjadi target kinerja. Koordinasi dengan
balai di lingkup regional Pekanbaru untuk memastikan bahwa sampel
regional yang dikirimkan dapat diuji dengan baik dan sesuai ketentuan juga
telah dilakukan dalam bentuk zoom meeting. Penyesuaian terhadap rencana
pelaksanaan yang disusun pada awal tahun sesuai dengan kondisi dan
perubahan pada Triwulan | dan |l juga telah disesuaikan dengan adanya
relaksasi anggaran. Kebutuhan reagensia, media mikrobiologi, baku
pembanding dan pendukung pengujian lainnya telah dilakukan reviu dan
pengajuan kembali untuk memastikan bahwa pengujion sampel pangan
olahan berisiko dapat diloksanakan sesuai dengan ketentuan. BPOM di
Pangkal Pinang juga melaokukan pemeliharaan, kalibrasi dan verifikasi
peralatan laboratorium sesuai dengan ketentuan untuk menjaga kondisi
peralatan yang dimiliki siap untuk melakukan pengujian. Beberapa alat
laboratorium yang mengalami kerusakan juga telah dilakukan perbaikan
pada triwulan Il

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

BPOM di Pangkal Pinang akan melaoksanakan beberapa aktivitas yang
menjadi rekomendasi pada triwulan 1l untuk menjaga capaian target
indikator ini. Untuk mencegah terjadinya kesalahan kategori sampel, perlu
dilokukan penyamaan persepsi melalui koordinasi teknis sebelum dan setelah
sampling, serta perencanaan sampling dengan kategori yang jelos.

Koordinasi antara tim sampling dan laboratorium juga perlu ditingkatkan
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untuk memastikan kesesuaian parameter uji. Keterbatasan alat gelas di
laboratorium  mikrobiologi  akan ditindaklanjuti  dengan  mengajukan
penambahan alat gelas dan cawan sekali pakai. Selain itu juga akan
dilakukan penyesuaian terhadap target pangan olahan berisiko sesuai

dengan kesepakatan yang telah disetujui pada bulan Juni 2025.

i. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.18 Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

PROGRES RENCANA AKSI

BELUM
Bulan Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8

April 1. Pelaksanaan - Dibukanya blokir April 1. Melakukan - - - Telah dilaksanakan
sampling telah anggaran menuntut koordinasi kepada penyesuain farget
dilakukan tetapi Balai POM Pangkal kedeputian terkait samping UPT dengan
dengan jumlah sampel | Pinang untuk segera untuk menentukan direktorat terkait pasca
yang terbatas menyesuaikan target target final pasca efisiensi anggaran
dikarenakan belum dan POA efisiensi anggaran - Perencanaan sampling
finalnya target pelaksanaan 2. Melaksanakan dan pengujian dengan
sampling dan kategori | sampling monitoring dan anggaran efisiensi telah
sampelnya dari (berkoordinasi evaluasi pengujian dibuat akan tetapi saat
kedeputian terkait dengan direktorat sampel yang masuk ini terdapat kebijakan
pasca efisiensi pengampu) ke laboratorium relaksasi anggaran
anggaran - Penyesuaian ini Melakukan sehingga dilakukan
2. Terdapat relaksasi diperlukan agar percepatan proses perencanaan ulang
anggaran dengan kegiatan yang penguijian karena untuk sampling dan
dibukanya kembali sempat tertunda pelaporan hasil pengujian sampel
anggaran sampling dapat direalisasikan pengujian sampel pangan olahan berisiko
KRO QIA.001 secara efektif dalam terakhir adalah
3. Sampel sudah sisa waktu tahun tanggal 15 bulan
masuk ke pengujian berjalan, dengan berikutnya
pada tanggal 21 April tetap 3. Menyesuaikan
dengan jumlah 9 mengedepankan kemampuan uji
sampel efisiensi pengunaan laboratorium
4. Sampel masuk anggaran dengan kondisi
berdasarkan - Melakukan efisiensi anggaran
perencanaan ulang penyusunan ulang 4. berkoordinasi
menyesuaikan dengan | rencana sampling dengan fungsi
adanya kebijakan dan pengujian pemeriksaan untuk
relaksasi dan menyesuaikan menetukan jumlah
ketersediaan reagen, dengan ketersediaan sampel yang dapat
media dan pendukung | reagen, media dan diuji dan
pengujian pendukung mengusulkan
5. Kendala yang pengujian yang ada kemampuan uji
dihadapi adalah di laboratorium tersebut ke deputi 3
banyak reagen, media | - Koordinasi dengan
dan pendukung laboratorium di
pengujian yang belum | regional Pekanbaru
tersedia dan baru
akan dilakukan
pengadaan setelah
adanya kebijokan
relaksasi

Mei 1. Terdapat kendala - Dibukanya blokir Mei - Dibukanya blokir - - Target dan POA telah
dalam pemenuhan anggaran menuntut anggaran menuntut disesuaikan
capaian sampel Balai POM Pangkal Balai POM Pangkal dikembalikan ke kondisi
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Kondisi Awal

emerging issue hingga
saat ini, karena belum
terdapat isu nasional
yang relevan sebagai
dasar pengambilan
sampel

2. Sampel sudah
masuk ke pengujian
sampai dengan bulan
Mei adalah 45 sampel
dan seluruhnya telah
selesai divji dan
dilaporkan pada bulan
Mei

3. Sampel masuk
berdasarkan

Rekomendasi

Pinang untuk segera
menyesuaikan target
dan POA
pelaksanaan
sampling
(berkoordinasi
dengan direktorat
pengampu)

- Penyesuaian ini
diperlukan agar
kegiatan yang
sempat tertunda
dapat direalisasikan
secara efektif dalam
sisa waktu tahun
berjalan, dengan

Timeline

/
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PROGRES RENCANA AKSI

Rencana Aksi yang
Sudah Selesai

Pinang untuk segera
menyesuaikan target
dan POA
pelaksanaan
sampling
(berkoordinasi
dengan direktorat
pengampu)

- Penyesuaian ini
diperlukan agar
kegiatan yang
sempat tertunda
dapat direalisasikan
secara efektif dalam
sisa waktu tahun
berjalan, dengan

perencanaan setelah tetap tetap

adanya kebijakan mengedepankan mengedepankan
relaksasi anggaran efisiensi pengunaan efisiensi pengunaan
sehingga terdapat anggaran anggaran
penumpukan sampel - Melakukan - Melakukan

dengan timeline 15 HK
4. Kendala yang
dihadapi adalah
terdapat alat rusak
yaitu destilasi unit,
oven memmert, oven
HPLC waters, hotplate
dan keterbatasan alat
gelas/cawan di lab
mikrobiologi

penyusunan ulang
rencana sampling
dan pengujian
menyesuaikan
dengan ketersediaan
reagen, media dan
pendukung
pengujian yang ada
di laboratorium

- Koordinasi dengan
laboratorium di
regional Pekanbaru

penyusunan ulang
rencana sampling
dan penguijian
menyesuaikan
dengan ketersediaan
reagen, media dan
pendukung
pengujian yang ada
di laboratorium

- Koordinasi dengan
laboratorium di
regional Pekanbaru

BELUM

Rencana Aksi
yang Belum
Selesai

Kondisi Akhir

Timeline

awal sebelum efisiensi
sesuai surat arahan dari
kedeputian terkait
Pengujian telah
dilaksanakan sesuai
dengan renlok dan
pedoman sampling serta
sesuai dengan timeline
yang ditetapkan

Juni 1. Pada bulan Juni, - Tetap melakukan Juni - Tetap melakukan - - Target sampel dengan
terjadi kendala berupa | pemantauan secara pemantauan secara kategori emerging issue
kesalahan dalam proaktif terhadap proaktif terhadap pada bulan Juni telah
penentuan kategori tren produk dan isu tren produk dan isu tercapai
sampel yang yang berkembang di yang berkembang di Beberapa peralatan
mengakibatkan masyarakat maupun masyarakat maupun yang mengalami
penerapan parameter media, sehingga media, sehingga kerusakan telah
uji tidak sesuai. Hal ini | apabila muncul apabila muncul diperbaiki dan dapat
disebabkan oleh potensi isu nasional, potensi isu nasional, digunakan kembali
perbedaan persepsi sampling dapat sampling dapat Pengujian sampel
petugas sampling segera dilakukan segera dilakukan pangan terlaksana
dalam menentukan secara responsive secara responsive sesuai dengan renlak
kategori sampel yang - mengajukan - mengajukan dan PS
akan diuji perbaikan alat lab perbaikan alat lab
2. Dari Hasil Evaluasi - menyusun jadwal - menyusun jadwal
tren capaian sd juni pengujian sampel pengujian sampel
dan berdasarkan hasil | agar selesai tepat agar selesai tepat
desk dengan unit waktu waktu
pengampu, maka
akan dilakukan revisi
target menjadi 91%.

3. Terdapat kendala di
laboratorium karena
sampel yang masuk
lab tidak sesuai
dengan renlak
Kategori sampel
berbeda dengan
renlak dan yang
bangga >
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PROGRES RENCANA AKSI

BELUM

Rencana Aksi yang Rencana Aksi
Sudah Selesai

Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Kondisi Akhir

yang Belum Timeline
Selesai

diinput di SIPT
sehingga laboratorium
harus mengulang
pengerjaan sampel
sesuai kategori
pangan sampel yang
masuk

4. Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang Diuji Sesuai Standar

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan I| Tahun 2025

Tabel 3.19 Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang Diuji Sesuai Standar

Kinerja Kategori &
Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Persentase sampel KLB keracunan 100 0 0,00%
pangan yang diuji sesuai standar
oleh UPT

Indikator

Sampel KLB Keracunan Pangan adalah sampel pangan yang diduga
sebagai penyebab KLB keracunan pangan berdasarkan hasil investigasi atau
diduga sebagai penyebab dua orang atau lebih menderita sakit dengan gejala
yang sama atau hampir sama setelah mengonsumsi pangan dari lokasi yang
sama, dan berdasarkan analisis epidemiologi, pangan tersebut diidentifikasi
sebagai sumber keracunan. Sampel dapat berupa pangan olahan dalam kemasan
atau pangan olahan siap saji yang diuji oleh laboratorium BPOM dengan sampel
berasal dari internal BPOM dan/atau dari eksternal BPOM (Dinas dan K/L).

Sesuai standar adalah kesesuaian parameter pengujian sesuai dengan hasil
penelusuran dugaan KLB KP berupa kesesuaian dengan gejala korban, masa
inkubasi agen penyebab, kesesuaian antara pasangan bahaya dengan pangan,
atau sesuai dengan parameter permintaan uji Dinas Kesehatan. Lebih lanjut untuk
PODK juga memperhatikan kesesuaion dengan standar dalam regulasi terkait
pangan dimaksud dan parameter dalom Pedoman Sampling dan Pengujian
Pangan Olahan BPOM. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuiji

sesuai standar dihitung dengan menggunakan rumus :

>
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Jumlah Sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar

Total jumlah sampel KLB keracunan pangan dikirim atau diuji ke BPOM x 100%

Realisasi indikator persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji
sesuai standar pada Triwulan | adalah 0% karena tidak ada sampel KLB atau
sampel penyebab keracunan pangan yang dilaporkan dan divji di BPOM di
Pangkal Pinang. Target dari indikator ini adalah 100%, artinya apabila ada sampel
keracunan pangan atau KLB yang masuk ke laboratorium maka harus diuji secara
lengkap berdasarkan juknis keracunan pangan. Realisasi dan capaian sebesar 0%

menyebabkan BPOM di Pangkal Pinang tidak dapat dikategorikan.
b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.20 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan Il Persentase Sampel KLB
Keracunan Pangan yang Diuji Sesuai Standar

Triwulan | Triwulan |

Indikator

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian
Persentase sampel KLB 100 0 0,00% 100 0 0,00%
keracunan pangan yang

diuji sesuai standar oleh
UPT

Target yang ditetapkan untuk Triwulan | dengan Triwulan 1l adalah sama
yaitu 100%. Realisasi saat ini pada Triwulan Il adalah 0% sehingga masih sangat
jauh dari target akumulatif yang ditentukan. Hal ini menyebabkan BPOM di
Pangkal Pinang masuk ke dalam tidak dapat dikategorikan.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.21 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan 1l dengan Target Tahun 2025 Persentase Sampel KLB
Keracunan Pangan yang Diuji Sesuai Standar

o .
Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi o Calpelie T

Strategis (IKSS) Tahun 2025 || Triwolannl | 1erhadap Target NI
Tahunan

Persentase sampel KLB 100,00 0,00 0,00
keracunan pangan yang diuji
sesuai standar

Target yang ditetapkan untuk Tahun 2025 dengan Triwulan Il adalah sama

yaitu 100%. Realisasi saat ini pada Triwulan Il adalah 0% sehingga masih sangat
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jauh dari target akumulatif yang ditentukan. Hal ini menyebabkan BPOM di
Pangkal Pinang masuk ke dalam tidak dapat dikategorikan.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Realisasi dari persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai
standar belum sesuai dengan target dan masih jauh dari target. Penyebabnya
adalah belum ada laporan dan sampel yang dilaporkan sebagai KLB atau
penyebab keracunan pangan sampai dengan Triwulan 1l untuk wilayah Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung. Penetapan KLB dinilai masih menjadi penilaian negatif
bagi kinerja pemerintah daerah sehingga dalam penetapannya sangat
dipertimbangkan. Indikator ini tidak dapat dikendalikan secara penuh oleh BPOM

di Pangkal Pinang sehingga diperlukan koordinasi dengan dinas terkait.

e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan
Kinerja)
Capaian terhadap target yang masih sangat rendah mengharuskan BPOM
di Pangkal Pinang melakukan beberapa upaya perbaikan dan peningkatan. Upaya
tersebut antara lain adalah dengan melakukan koordinasi dengan dinas terkait
mengenai penanganan sampel KLB di Kepulauan Bangka Belitung. BPOM di
Pangkal Pinang juga akan menyiapkan reagen, media mikrobiologi, baku
pembanding dan kebutuhan pengujian lainnya untuk memastikan seluruh standar
pengujian sampel KLB dapat dipenuhi. BPOM di Pangkal Pinang juga
melaksanakan pemberian informasi kepada masyarakat melalui berbagai media
tentang keamanan pangan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman

masyarakat akan pangan olahan yang aman dan bermutu.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kurangnya koordinasi dengan dinas terkait tentang penanganan KLB
dimungkinkan menjadi salah satu penyebab belum tercapainya target untuk

indikator ini. Penanganan sampel KLB menjadi tanggung jowab bersama sehingga

>
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BPOM di Pangkal Pinang tidak bisa sepenuhnya melakukan penanganan sampel

KLB tanpa ada keterlibatan dari instansi lain yang bertanggung jawab.
g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.22 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Persentase Sampel KLB Keracunan
Pangan yang Diuji Sesuai Standar

Input

wifp (Anggaran)

Indikator Capaian
Target
[+
i ‘ : o ‘ (RPD TW 11)
Persentase sampel KLB 0,00 | 2.229.360 0,00
keracunan pangan yang
diuji sesuai standar

Realisasi

1) Efisiensi penggunaan anggaran
Penggunaan anggaran untuk mencapai indikator persentase sampel KLB
keracunan pangan belum dapat didefinisikan karena belum ada realisasi
terhadap indikator ini, baik realisasi output maupun realisasi anggarannya.
Indikator ini tidak dapat dikendalikan secara internal karena tidak dapat kita
prediksi atau tentukan berapa jumlah kasus keracunan pangan atau KLB yang
akan terjadi.
2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan efisiensi terhadap penggunaan
anggaran dan sumber daya adalah dengan melakukan identifikasi terkait kasus
KLB di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung agar laporan dapat diperoleh secara
akurat. Selain itu dilokukan koordinasi yang berkesinambungan dengan dinas
terkait untuk bisa mendeteksi secara cepat jika terdapat laporan keracunan

pangan.

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerja. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :

1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja

>
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Dalam upaya mencapai target indikator Persentase sampel KLB keracunan
pangan yang diuji sesuai standar beberapa penyesuaian. Melaksanakan
koordinasi dengan lintas sektor terkait untuk memastikan bahwa benar tidak
ada kasus keracunan pangan, bukan karena tidak dilaporkan atau tidak
disampaikan ke BPOM di Pangkal Pinang. BPOM di Pangkal Pinang juga telah
melaksanakan monitoring dan evaluasi  (monev) secara berkala guna
memastikan bahwa jika terjadi Kejodian Luar Biasa (KLB), dapat segera
ditindaklanjuti dengan cepat dan sesuai ketentuan yang berlaku. Laboratorium
juga telah melakukan penyesucian kemampuan uji terhadap sampel KLB
berdasarkan relaksasi anggaran.

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja

Indikator kinerja persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji
secara standar tidak hanya dipengaruhi oleh anggaran QIA yang telah
ditangging, tetapi juga dipengaruhi oleh anggaran lain seperti PDD. Pada
triwulan | terdapat kebijokan efisiensi anggaran sehingga dilakukan
penyesuaian. Pada triwulan 1l muncul kebijakan relaksasi untuk beberapa
anggaran sehingga dilakukan revisi anggaran. Dilakukan revisi relaksasi pagu
blokir pada beberapa KRO sehingga kegiatan yang awalnya tertunda bisa

diloksanakan kembali. Revisi tersebut antara lain pada PDD.

3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas
rekomendasi/rencana aksi kinerja
Hasil capaian pada triwulan | menunjukkan belum ada realisasi pada
indikator ini. Beberapa hal yang telah ditindaklanjuti dari rekomendasi laporan
triwulan | antara lain melakukan koordinasi dengan dinas terkait mengenai
penanganan sampel KLB di Kepulauan Bangka Belitung. BPOM di Pangkal
Pinang juga telah mengusulkan kebutuhan reagen, media mikrobiologi, baku
pembanding dan kebutuhan pengujian lainnya untuk memastikan seluruh
standar pengujian sampel KLB dapat dipenuhi. BPOM di Pangkal Pinang juga
melaksanakan pemberian informasi kepada masyarakat melalui berbagai
media tentang keamanan pangan untuk meningkatkan kesadaran dan

pemahaman masyarakat akan pangan olahan yang aman dan bermutu.
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4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

Belum adanya realisasi untuk indikator ini menjadi perhatian khusus bagi
BPOM di Pangkal Pinang meskipun kendali pada indikator ini dipengaruhi oleh
faktor eksternal. Rekomendasi terhadap indikator ini untuk periode selanjutnya
adalah melaksanakan monitoring dan evaluasi (monev) secara berkala guna
memastikan bahwa jika terjadi Kejadian Luar Biasa (KLB), dapat segera
ditindaklanjuti dengan cepat dan sesuai ketentuan yang berlaku. Selain itu
BPOM di Pangkal Pinang agar melaokukan penyesuaion kemampuan uji
terhadap sampel KLB berdasarkan relaksasi anggaran. Perencanaan ini
berdasarkan pada manual IKU yang teloh ditetapkan pada desk bulan Juni
2025. Meningkatkan koordinasi dengan Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi
dapur program Makan Bergizi Gratis yang ada di Pulau Bangka terkait adanya
kemungkinan KLB keracunan pangan. Koordinasi ini perlu dilakukan untuk
penanganan terjadinya KLB keracunan pangan seperti yang telah terjadi di

beberapa wilayah lain.

i. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.23 Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang Diuji Sesuai
Standar

PROGRES RENCANA AKSI
BELUM

Rencana Aksi
yang Belum Timeline
Selesai

Bulan Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Kondisi Akhir

Rencana Aksi yang
Sudah Selesai

1 2 3 4 5 8
April Tidak terdapat Melaksanakan April Melaksanakan KLB pangan
kejadian KLB monev secara monev secara termonitoring
keracunan pangan periodik agar jika periodik agar jika Hasil monitoring dan
pada bulan berjalan terjadi KLB dapat di terjadi KLB dapat di evaluasi sampel KLB,
Belum ada laporan tindaklanjuti segera tindak lanjuti segera tidak terdapat laporan
dan sampel kasus dan sesuai ketentuan dan sesuai ketentuan kejadian dan sampel
keracunan pangan Melaksanakan Melaksanakan KLB
atau KLB KP monitoring dan monitoring dan
evaluasi terhadap evaluasi terhadap
pengujian penguijian
laboratorium laboratorium
pangan pangan
Melakukan Melakukan
penyeuaian penyeuaian
kemampuan uiji kemampuan uiji
terhadap sampel terhadap sampel
KLB berdasarkan KLB berdasarkan
efisiensi anggaran efisiensi anggaran
Mei Tidak terdapat 1. Melaksanakan Mei 1. Melaksanakan KLB pangan
kejadian KLB koordinasi dengan koordinasi dengan termonitoring
keracunan pangan lintas sektor terkait lintas sektor terkait Hasil monitoring dan
pada bulan berjalan untuk memastikan untuk memastikan evaluasi sampel KLB,
Belum ada laporan bahwa benar tidak bahwa benar tidak tidak terdapat laporan
bangga >
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PROGRES RENCANA AKSI

Rencana Aksi yang
Sudah Selesai

BELUM

Rencana Aksi
yang Belum
Selesai

Timeline

y

Kondisi Akhir

dan sampel kasus ada kasus ada kasus kejadian dan sampel
keracunan pangan keracunan pangan, keracunan pangan, KLB
atau KLB KP bukan karena tidak bukan karena tidak

dilaporkan/disampai dilaporkan/disampai

kan ke Balai POM di kan ke Balai POM di

Pangkal Pinang Pangkal Pinang

2. Melaksanakan 2. Melaksanakan

monitoring dan monitoring dan

evaluasi (monev) evaluasi (monev)

secara berkala guna secara berkala guna

memastikan bahwa memastikan bahwa

jika terjadi Kejadian jika terjadi Kejadian

Luar Biasa (KLB), Luar Biasa (KLB),

dapat segera dapat segera

ditindaklanijuti ditindaklanjuti

dengan cepat dan dengan cepat dan

sesuai ketentuan sesuai ketentuan

yang berlaku. yang berlaku.

3. Melaksanakan 3. Melaksanakan

monitoring dan monitoring dan

evaluasi terhadap evaluasi terhadap

pengujian penguijian

laboratorium laboratorium

pangan pangan

4. Melakukan 4. Melakukan

penyesuaian penyesuaian

kemampuan uji kemampuan uiji

terhadap sampel terhadap sampel

KLB berdasarkan KLB berdasarkan

relaksasi anggaran relaksasi anggaran

Juni Tidak terdapat Melaksanakan Juni Melaksanakan - - KLB pangan

kejadian KLB monitoring dan monitoring dan termonitoring
keracunan pangan evaluasi (monev) evaluasi (monev) Hasil monitoring dan
pada bulan berjalan secara berkala guna secara berkala guna evaluasi sampel KLB,
Belum ada laporan memastikan bahwa memastikan bahwa tidak terdapat laporan
dan sampel kasus jika terjadi Kejadian jika terjadi Kejadian kejadian dan sampel
keracunan pangan Luar Biasa (KLB), Luar Biasa (KLB), KLB
atau KLB KP dapat segera dapat segera

ditindaklanjuti ditindaklanjuti

dengan cepat dan dengan cepat dan

sesuai ketentuan sesuai ketentuan

yang berlaku. yang berlaku.

Melaksanakan Meloksanakan

monitoring dan monitoring dan

evaluasi terhadap evaluasi terhadap

pengujian pengujian

laboratorium laboratorium

pangan pangan

Melakukan Melakukan

penyesuaian penyesuaian

kemampuan uji kemampuan uji

terhadap sampel terhadap sampel

KLB berdasarkan KLB berdasarkan

relaksasi anggaran relaksasi anggaran
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5. Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.24 Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Indikator Kineria theg?ri &
Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Persentase sampel PIRT berisiko 85 96 112,94% Tidak Dapat
yang ditindaklanjuti sesuai Disimpulkan
ketentuan

Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) adalah pangan olahan hasil produksi
Industri Rumah Tangga Pangan. Sampel PIRT berisiko adalah sampel yang dipilih
menggunakan metode targeted berbasis analisis risiko sesuai pedoman sampling.
Ditindaklanjuti sesuai ketentuan meliputi diperiksa dan diuji sesuai pedoman
sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya.
Diperiksa dan diuji sesuai pedoman sampling adalah sampling dan pengujian
dilokukan sesuai dengan pedoman sampling (kesesuaian target sampel UPT,
kesesuaian parameter uji, ketepatan waktu pengambilan sampel dan ketepatan
pelaporan). Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya adalah
tahapan awal tindak lanjut oleh UPT terhadap sampel PIRT yang Tidak Memenuhi
Syarat (TIE dan/atau Rusak dan/atau Kedaluwarsa dan/atau TMS hasil pengujian)
sesuai dengan Pedoman Tindak Lanjut atau ketentuan lainnya kepada pelaku
usaha (IRTP) maupun kepada lintas sektor seperti Dinas Kesehatan/ DPM-PTSP
(OPD penerbit SPP-IRT) dIl dan atau melaporkan ke Pusat jika kasus lintas wilayah.

Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan = 20%A +

20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F

Keterangan:

B. Kesesuaian Target Sampel

G. Kesesuaian Parameter Uji

H. Ketepatan Pengambilan Kesimpulan

l. Ketepatan Waktu Pengambilan Sampel

J. Ketepatan Waktu Pelaporan Sampling dan Penguijian
K. Tindak Lanjut sesuai Pedoman Tindak Lanjut/ Ketentuan lainnya
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Realisasi indikator persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan pada Triwulan Il adalah 96% dengan target 85%. Realisasi ini
memberikan nilai capaian sebesar 112,94% dan masuk ke dalam kategori "Tidak
Dapat Disimpulkan”. Sampling dan pengujian sampel PIRT ditargetkan selesai
pada Triwulan | tahun 2025 dan telah selesai dilaporkan sesuai target pada
Triwulan 1. Jumlah target sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan untuk BPOM di Pangkal Pinang adalah 15 sampel. Seluruh sampel telah
selesai diperiksa, diuji, dilaporkan dan ditindaklanjuti pada bulan Maret 2025.
Terdapat 3 sampel yang tidak dapat diuji secara lengkap sesuai parameter uji yang
telah ditetapkan. Sampel yang ditindaklanjuti karena Tidak Memenuhi Syarat

berjumlah 3 sampel.

b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.25 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan 1l Persentase Sampel PIRT
Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Triwulan | Triwulan |l

Indikator

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian
Persentase sampel PIRT 85 96 112,94% 85 96 112,94%
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Target yang ditetapkan untuk indikator ini adalah flat setiap triwulan dan
sama dengan nilai target tahunan. Pada awal tahun 2025 target yang ditetapkan
adalah 85%. Apabila dilihat dari tabel di atas maka terlihat bahwa tidok ada
perubahan realisasi dan capaian antara triwulan | dan triwulan 1l. Hal ini karena
untuk target indikator persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan telah selesai diloksanakan sesuai target peloksanaan pada triwulan .

Pada triwulan Il tidak terdapat aktivitas yang dilakukan terkait indikator ini.
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.26 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025 Persentase Sampel PIRT
Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi
Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan Il

Persentase sampel PIRT berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Realisasi persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti adalah 96%,
bila dibandingkan dengan target tahun 2025 maka capaiannya adalah 112,94%
dengan kategori “Tercapai/Melampaui”. Meskipun terdapat target triwulan dan
tahunan, indikator ini hanya diloksanakan pada Triwulan | sehingga pada triwulan

[l sampai dengan akhir tahun target BPOM di Pangkal Pinang telah tercapai.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Keberhasilan BPOM di Pangkal Pinang dalam mencapai target persentase
sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan didukung oleh adanya
koordinasi yang baik antara fungsi pemeriksaan dan pengujian dalam
melaksanakan sampling dan pengujian produk olahan pangan berisiko. Sampling
dan pengujian diloksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan yang telah
disusun bersama. Efisiensi anggaran pada Triwulan | cukup memberikan tantangan
terhadap pelaksanaan sampling dan pengujian sehingga dilakukan penyesuaian
dalom perencanaan tanpa mengubah persentase target yang telah ditetapkan.
Upaya untuk tetap memenuhi target sampel pada triwulan | dalam kondisi efisiensi
anggaran menjadi tantangan tersendiri bagi BPOM di Pangkal Pinang. Realisasi
yang diperoleh tidak dapat mencapai 100% karena beberapa sampel tidak diuji
secara lengkap sesuai Pedoman Sampling karena keterbatasan reagen dan media

mikrobiologi yang dimiliki laboratorium.

e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan
Kinerja)

BPOM di Pangkal Pinang melaksanakan beberapa upaya untuk menjaga

capaian kinerja terkait persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan yang telah dicapai. Beberapa upaya tersebut antara lain :
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1. Meningkatkan koordinasi antara fungsi pemeriksaan dan pengujian dalam
rangka pelaksanaan sampling dan pengujian produk PIRT berisiko yang ada di
Kepulauan Bangka Belitung.

2. Melakukan penyesuaian terhadap rencana pelaksanaan yang disusun pada
awal tahun sesuai dengan kondisi dan perubahan pada Triwulan |.

3. Mengidentifikasi kebutuhan reagensia, media mikrobiologi, baku pembanding
dan pendukung pengujian lainnya untuk memastikan bahwa pengujian sampel
PIRT berisiko dapat dilaksanakan sesuai dengan ketentuan.

4. Melokukan pemeliharaan, kalibrasi dan verifikasi peralatan laboratorium
sesuai dengan ketentuan untuk menjaga kondisi peralatan yang dimiliki siap
untuk melakukan pengujian.

5. Pelaporan Catatan Pengujian sampai dengan Laporan Hasil Uji di
laboratorium dilokukan dengan pendekatan digitalisasi laboratorium untuk

mempercepat proses dan menghemat kebutuhan ATK.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Capaian untuk persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan pada Triwulan 1l telah mencapai target yang ditetapkan. Beberapa hal
yang menunjang pencapaian target antara lain :

1. Telah dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala setiap bulan terhadap
realisasi dan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan sampling dan
pengujian pangan olahan berisiko sehingga permasalohan yang ada dapat
segera diidentifikasi dan dicari solusinya.

2. Telah dilokukan upaya pengisian data dan pelaporan yang real time melalui
SIPT dan aplikasi Madu Pelawan sehingga data yang disampaikan masing-
masing fungsi lebih valid dan akurat.

3. Pengawasan Sarana Produksi dan pembinaan terhadap pelaku usaha yang
lebih intensif dalam penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB).

4. Peningkatan pengawasan dan pembinaan terhadap distributor dan penjual
retail produk pangan mengenai Pangan yang memenuhi ketentuan melalui

pengawasan rutin maupun kegiatan intensifikasi pengawasan.
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5. Pemberian informasi kepada masyarakat melalui berbagai media tentang
keamanan pangan untuk  meningkatkan  kesadaran dan  pemahaman

masyarakat akan pangan olahan yang aman dan bermutu.
g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.27 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Persentase Sampel PIRT Berisiko
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Input

(Anggaran)

Indikator IE Capaian

Target
(RPD TW 11)
Persentase sampel PIRT 112,94 2.547.840 0,00
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Realisasi % ‘

1) Efisiensi penggunaan anggaran
Penggunaan anggaran untuk mencapai indikator persentase sampel PIRT
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan belum dapat didefinisikan karena
sudah terdapat realisasi output tetapi belum ada realisasi anggaran pada
Triwulan 1. Hal ini karena pada Triwulan | terdapat kebijakan efisiensi
anggaran yang menyebabkan anggaran tidak dapat digunaokan akan tetapi
tidak ada perubahan target. Sampel diperiksa dan diuji menggunakan alokasi
anggaran pada indikator pangan olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan dan menggunakan sumber daya yang dimiliki oleh BPOM di Pangkal
Pinang. Target indikator ini telah selesai dilaksanakan pada triwulan | sehingga
pada triwulan |l tidak terdapat realisasi anggaran.
2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan efisiensi terhadap penggunaan
anggaran dan sumber daya adaloh dengan melakukan perencanaan dan
penyesuaian terhadap anggaran yang ada. Relaksasi anggaran diharapkan

mampu memperbaiki efisiensi anggaran yang telah ada pada Triwulan 1.

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan

| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
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rangka pencapaian target kinerjo. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :
1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja
Berdasarkan laporan kinerja triwulan | diperoleh informasi mengenai
capaian, kendala dan rencana tindak lanjut untuk melakukan perbaikan di
triwulan Il. Apabila di triwulan | terjadi efisiensi anggaran yang menyebabkan
penyesuaian terhadap rencana sampling dan pengujian, pada triwulan I
terdapat relaksasi anggaran khususnya untuk sampling dan pengujian.
Perubahan ini tidok mempengaruhi capaian target indikator ini karena
indikator ini telah selesai dilaksanakan pada triwulan 1.
2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja
Indikator kinerja persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti tidak
hanya dipengaruhi oleh anggaran QIA yang telah ditagging, tetapi juga
dipengaruhi oleh anggaran lain seperti PDD. Pada triwulan | terdapat kebijakan
efisiensi anggaran sehingga dilakukan penyesuaian. Pada triwulan Il muncul
kebijakan relaksasi untuk beberapa anggaran sehingga dilakukan revisi
anggaran. Dilakukan revisi relaksasi pagu blokir pada beberapa KRO sehingga
kegiatan yang awalnya tertunda bisa dilaksanakan kembali. Revisi tersebut
antara lain pada PDD. Setelah reloksasi anggaran target sampel kembali
menjadi 100% sehingga kebutuhan media dan reagen meningkat. Perbaikan
alat dibutuhkan untuk memperbaiki alat laboratorium yang rusak sehingga bisa
beroperasi kembali. Adanya kebutuhan baku pembanding untuk melakukan
pengujian sebagai standar pembanding dan baku tersebut tidak tersedia di
P3OMN.
3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas
rekomendasi/rencana aksi kinerja
BPOM di Pangkal Pinang telah melaksanakan beberapa upaya untuk
memperbaiki dan meningkatkan kinerja terkait persentase sampel pangan
olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan yang telah dicapai sesuai
dengan rekomendasi pada triwulan |. Beberapa upaya tersebut antara lain
adalah meningkatkan koordinasi antara fungsi pemeriksaan dan pengujian
dalam rangka pelaksanaan sampling dan pengujian produk PIRT berisiko yang

ada di Kepulauan Bangka Belitung. Selain itu telah dilakukan penyesuaian
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terhadap rencana pelaksanaan yang disusun pada awal tahun sesuai dengan
kondisi dan perubahan pada Triwulan |. Identifikasi terhadap kebutuhan
reagensia, media mikrobiologi, baku pembanding dan pendukung pengujian
lainnya untuk memastikan bahwa pengujian sampel PIRT berisiko dapat
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan. Laboratorium juga melakukan
pemeliharaan, kalibrasi dan verifikasi peralatan laboratorium sesuai dengan
ketentuan untuk menjaga kondisi peralatan yang dimiliki siap untuk melakukan
pengujian.
4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

BPOM di Pangkal Pinang akan melaksanakan beberapa aktivitas yang
menjadi rekomendasi pada triwulan Il untuk menjaga capaian target indikator
ini. Untuk mencegah terjadinya kesalahan kategori sampel, perlu dilakukan
penyamaan persepsi melalui koordinasi teknis sebelum dan setelah sampling,
serta perencanaan sampling dengan kategori yang jelas. Koordinasi antara tim
sampling dan laboratorium juga perlu ditingkatkan untuk memastikan
kesesuaian parameter uji. Keterbatasan alat gelas di laboratorium mikrobiologi
akan ditindaklanjuti dengan mengajukan penambahan alat gelas dan cawan
sekali pakai. Selain itu juga akan dilakukan penyesuaian terhadap target PIRT

berisiko sesuai dengan kesepakatan yang telah disetujui pada bulan Juni 2025.

i. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.28 Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanijuti Sesuai

Ketentuan
PROGRES RENCANA AKSI
BELUM
Bulan Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8

April Kegiatan sampling - - - - - Pelaksanaan kegiatan
PIRT telah selesai sampling PIRT telah
dilaksanakan dan berjalan sesuai rencana,
berjalan sesuai dengan capaian realisasi
dengan ketentuan yang memenuhi target
yang tercantum dalam yang telah ditetapkan.
Pedoman Sampling Pengujian sampel PIRT
Tahun 2025. telah dilaksanakan pada
Pengujian sampel PIRT TW | sesuai dengan
telah dilaksanakan target dan perencanaan
pada TW | sesuai yang ditetapkan dalam
dengan target dan Pedoman Sampling
perencanaan yang Tahun 2025
ditetapkan dalam
Pedoman Sampling
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PROGRES RENCANA AKSI

BELUM
Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
Tahun 2025
Mei Kegiatan sampling - - - - Pelaksanaan kegiatan
PIRT telah selesai sampling PIRT telah
diloksanakan dan berjalan sesuai rencana,
berjalan sesuai dengan capaian realisasi
dengan ketentuan yang memenuhi target
yang tercantum dalam yang telah ditetapkan.
Pedoman Sampling Pengujian sampel PIRT
Tahun 2025. telah dilaksanakan pada
Pengujian sampel PIRT TW | sesuai dengan
telah dilaksanakan target dan perencanaan
pada TW | sesuai yang ditetapkan dalam
dengan target dan Pedoman Sampling
perencanaan yang Tahun 2025
ditetapkan dalam
Pedoman Sampling
Tahun 2025
Juni Kegiatan sampling - - - - Pelaksanaan kegiatan
PIRT telah selesai sampling PIRT telah
dilaksanakan dan berjalan sesuai rencana,
berjalan sesuai dengan capaian realisasi
dengan ketentuan yang memenuhi target
yang tercantum dalam yang telah ditetapkan.
Pedoman Sampling Pengujian sampel PIRT
Tahun 2025. telah dilaksanakan pada
Pengujian sampel PIRT TW | sesuai dengan
telah dilaksanakan target dan perencanaan
pada TW | sesuai yang ditetapkan dalam
dengan target dan Pedoman Sampling
perencanaan yang Tahun 2025
ditetapkan dalam
Pedoman Sampling
Tahun 2025
6. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti oleh Stakeholder

Keputusan/Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi  yang
diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan
tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan Makanan. Rekomendasi
hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, saryanfar baik yang
Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.

Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan,
peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau
tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana
distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media
lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.29 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang Ditindaklanjuti oleh Stakeholder

Kinerja Kategori &
Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Persentase keputusan/ rekomendasi 84 86,10 102,50%
hasil pengawasan Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder

Indikator

Dari  hasil  perhitungan,  persentase  capaian  indikator  Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang Ditindaklanjuti oleh Stakeholder pada Triwulan 1l Tahun 2025 sebesar
102,50% dengan realisasi sebesar 86,10%. dengan target pada Triwulan Il yaitu
84%. Sehingga untuk Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti oleh Stakeholder masuk

dalam kategori capaian sangat baik.
b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.30 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan Il Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti
oleh Stakeholder

Triwulan | Triwulan |l

Indikator o : O .
Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian

Persentase keputusan/ 84 86,67 103,18% 84 86,10 102,50%
rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Berdasarkan Tabel diatas, terlihat bahwa capaian persentase
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan
yang ditindaklanjuti oleh stakeholder menunjukkan capaian dari Triwulan | ke
Triwulan 1l menurun tapi tidak signifikan. Pada Triwulan |, target yang ditetapkan
adalah 84 dengan realisasi 86,67 atau setara 103,18%. Sedangkan pada Triwulan
Il, realisasi mencapai 86,10 dengan target yang sama, menghasilkan capaian

sebesar 102,50%. Hal ini menunjukkan konsistensi dan efektivitas tindak lanjut
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terhadap hasil pengawasan, yang mencerminkan kinerja yang baik dan

responsivitas stakeholder terhadap rekomendasi yang diberikan.
c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan 1l dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.31 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025 Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti
oleh Stakeholder

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi
Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan Il

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder

Dari tabel Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun
2025 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti oleh Stakeholder yang Dilaksanakan sampai
pada Triwulan Il Tahun 2025 sebesar 102,50% dengan realisasi sebesar 86,10%.
Apabila dibandingkan terhadap target tahun 2025 yaitu 84,00%, realisasi telah

mencapai target dengan kategori tercapai/ melampaui.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Capaian pada indikator ini sudah melompaui target yang ditetapkan,
dengan  capaian  sebesar 102,50%. Hal ini  menunjukkan  bahwa
Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang Ditindaklanjuti oleh Stakeholder sudah semakin meningkat. Hal ini karena
terjalinnya komunikasi yang efektif antara UPT dengan stakeholder terkait
misalnya: dinas kesehatan provinsi/kabupaten setempat, apotek, PBF, ataupun

stakeholder lainnya.
e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan
Kinerja)

Untuk meningkatkan capaian pada indikator persentase keputusan atau

rekomendasi hasil pengawasan sedican farmasi dan pangan olahan yang
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ditindaklanjuti oleh stakeholder, beberapa upaya strategis perlu dilakukan.
Pertama, dilokukan penguatan komunikasi dan koordinasi dengan stakeholder,
baik pemerintah daerah, pelaku usaha, maupun instansi teknis, agar tindak lanjut

hasil pengawasan dapat dilaksanakan secara cepat dan tepat.

Kedua, perlu adanya peningkatan kejelasan dan ketegasan dalam
penyampaian rekomendasi, termasuk penetapan batas waktu tindak lanjut serta
pemantauan sistematis terhadap progresnya. Ketiga, pengembangan mekanisme
monitoring dan evaluasi terpadu, termasuk pelaporan digital yang terintegrasi,
akan membantu memastikan bahwa setiap rekomendasi yang diberikan tercatat,
terpantau, dan dievaluasi tindak lanjutnya secara berkala. Selain itu, peningkatan
kapasitas dan pemahaman stakeholder terhadap urgensi dan dampak dari
rekomendasi pengawasan juga menjadi kunci, agar terdapat komitmen bersama

dalom mendukung keberhasilan pengawasan serta perlindungan masyarakat.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Keberhasilan capaian realisasi indikator Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sedioan Farmasi dan Pangan Olahan
yang Ditindaklanijuti oleh Stakeholder yang dilaksanakan pada Triwulan 1l tahun
2025 didukung dengan adanya petugas yang responsive dan cepat tanggap
dalom menindaklanjuti keputusan/rekomendasi yang ada. Setiap petugas inspeksi
teloh memahami dan menindaklanjuti hasil inspeksi sarana sesuai dengan
pedoman tindak lanjut yang berlaku dan sesuai dengan SOP yang ada. Dalam
mempertahankan keberhasilan capaian indikator ini perlu komitmen dari semua
pihak terutama dari sarana agar senantiasa menindaklanjuti rekomendasi yang
diterbitkan oleh Balai POM Pangkal Pinang dengan tepat waktu, perlu monitoring
secara berkala menggunakan melalui tools monev inovasi AMOI CAKEP Balai POM
Pangkal Pinang sehingga rekomendasi dapat selalu ditindaklanjuti tepat waktu dan

sesuai dengan timeline.

>
bangga
melayani BerAKHLAK Laporan Kinerja Interim TW || BPOM di Pangkal Pinang 98

b Berorientasl Pelayanan Akuntabel kompeten
GngSQ Harmonis Loyal Adaptif Kelaboratit



N J} y

BADAN POM

g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.32 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti
oleh Stakeholder

Input

(Anggaran)

Indikator IE TE Capaian

Target

(RPD TW 11)
Persentase keputusan/ 84 | 86,10 | 102,50 0 0 - - -
rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Realisasi % ‘

1) Efisiensi penggunaan anggaran

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi anggaran untuk indikator ini
yaitu mencapai 0, sedangkan realisasi output sebesar 86,10%, target output
sebesar 84,00% sehingga persentase capaian output adalah 102,50%.
Sedangkan untuk penggunaan anggaran untuk mencapai target output pada
indikator persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti oleh Stakeholder capaiannya
sebesar 0 Rupiah sehingga Tingkat efisiensi tidak dapat didefinisikan. Hal ini
disebabkan adanya blokir pada anggaran yang mendukung indikator ini.
Pencapaian ini akan dioptimalkan pada triwulan berikutnya agar capaian
penyerapan anggaran masuk dalam kategori efisien.

2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran

Dalam mendukung pencapaian indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sedioan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder, efisiensi penggunaan anggaran
dilokukan dengan cara mengintegrasikan pelaksanaan pengawasan dan
tindak lanjut lintas kegiatan contohnya bersamaan dengan kegiatan
pengawasan. Hal ini mengurangi frekuensi perjalanan dinas yang terpisah dan
menekan biaya operasional.

Pemanfaatan sistem informasi pelaporan dan monitoring secara digital juga
mempermudah koordinasi serta pelacakan tindak lanjut rekomendasi oleh
stakeholder tanpa perlu pertemuan tatap muka yang memerlukan anggaran

tambahan. Selain itu, penerapan monev menggunakan tools AMOI CAKEP
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dalom menetapkan prioritas rekomendasi yang harus segera diingatkan
kembali untuk segera merespon rekomendasi dari Balai POM Pangkal Pinang.
serta  dengan  memperkuat  kolaborasi  bersama  stakeholder  dan
mengedepankan komunikasi digital serta pemantauan terintegrasi, efisiensi
anggaran dapat tercapai tanpa mengurangi kualitas dan kecepatan tindak

lanjut atas rekomendasi hasil pengawasan.

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerja. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :

1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja

e Meningkatkan koordinasi yang lebih efektif antara UPT dan pemangku
kepentingan, sehingga keputusan/rekomendasi hasil inspeksi dapat segera
ditindaklanjuti oleh pihak terkait lintas sektor.

¢ Meloksanakan monitoring dan evaluasi secara rutin terhadap rekomendasi
yang telah disampaikan kepada stakeholder serta menindaklanijuti progres
pelaksanaannya.

¢ Monitoring evaluasi bisa difokuskan pada stakeholder yang tingkat tindak

lanjutnya rendah untuk meningkatkan persentase capaian.

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja

¢ Melakukan revisi dan penyesuaian anggaran perjalanan dinas, khususnya
untuk mendukung kegiatan pencapaian pada indikator ini khususnya untuk
menyiasati adanya efisiensi anggaran

¢ Melakukan revisi anggaran pelatihan guna meningkatkan kapasitas petugas

Balai POM di Pangkal Pinang dalom pelaksanaan kegiatan pengawasan.
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3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas

rekomendasi/rencana aksi kinerja

e Melakukan evaluasi atas masalah atau kendala yang dihadapi dalam
pencapaian target kinerja pada tahun sebelumnya, serta merumuskan
langkah-langkah tindak lanjut yang diperlukan.

e Mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan capaian indikator pada
tahun 2025 dengan menganalisis capaian yang belum optimal berdasarkan
hasil evaluasi tahun sebelumnya.

e Laporan kinerja interim triwulan | tahun 2025 digunakan untuk mengkaii
apakah bentuk rekomendasi yang diberikan sudah cukup jelas dan mudah
bagi stakeholder dalam menindaklanjutinya.

e Meloksanakan evaluasi apakah stakeholder yang sebelumnya belum
menindaklanjuti sudah diberikan rencana aksi, tindak lanjut atau surat

pengingat, dan sejauh mana keberhasilannya.

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

¢ Melakukan penyesuaian pada perencanaan kinerja, khususnya pada sub-
indikator terkait rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pemangku
kepentingan

e Melakukan penyesuaian sistem monitoring dan follow-up yang lebih
sistematis agar rekomendasi pengawasan tidak berhenti hanya di level surat

atau rekomendasi saja sehingga dapat

i. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.33 Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti oleh Stakeholder

PROGRES RENCANA AKSI

BELUM
Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8
April Sebagian besar Melaksanakan April Melaksanakan - - Monitoring dan evaluasi

rekomendasi telah monitoring evaluasi monitoring evaluasi telah dilaksanakan
ditindaklanjuti sesuai kepada sarana yang kepada sarana yang terhadap stakeholder
dengan timeline yang telah diberikan telah diberikan yang menerima
ditetapkan. Namun, rekomendasi dan rekomendasi dan rekomendasi dari Balai
masih terdapat memberikan memberikan POM Pangkal Pinang,
beberapa rekomendasi | reminder sesuai reminder sesuai dengan hasil realisasi
yang belum direspons | timeline timeline yang tercapai sesuai
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PROGRES RENCANA AKSI

BELUM

Rencana Aksi
yang Belum
Selesai

Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Kondisi Akhir

Rencana Aksi yang

Sudah Selesai Timeline

karena masih berada menggunakan tools menggunakan tools dengan target yang telah
dalam batas waktu monev (AMOY monev (AMOI ditetapkan.
tindak lanjut yang CAKEP) agar respon CAKEP) agar respon
ditentukan. tidak melewati tidak melewati
timeline yang telah timeline yang telah
ditetapkan ditetapkan

Mei Sebagian besar Melaksanakan Mei Melaksanakan - Monitoring dan evaluasi
rekomendasi telah monitoring dan monitoring dan telah dilaksanakan
ditindaklanjuti sesuai evaluasi terhadap evaluasi terhadap terhadap stakeholder
dengan timeline yang sarana yang telah sarana yang telah yang menerima
ditetapkan. Namun, diberikan diberikan rekomendasi dari Balai
masih terdapat rekomendasi, serta rekomendasi, serta POM Pangkal Pinang,
beberapa rekomendasi | memberikan memberikan dengan hasil realisasi
yang belum direspons pengingat sesuai pengingat sesuai yang tercapai sesuai
karena masih berada dengan timeline dengan timeline dengan target yang telah
dalam batas waktu yang telah yang telah ditetapkan.
tindak lanjut yang ditentukan, ditentukan,
ditentukan. menggunakan tools menggunakan tools

monev (AMOI monev (AMOI
CAKEP), untuk CAKEP), untuk
memastikan respons memastikan respons
tidak melebihi batas tidak melebihi batas
waktu yang telah waktu yang telah
ditetapkan. ditetapkan.

Juni Sebagian besar Melaksanakan Juni Melaksanakan - Monitoring dan evaluasi
rekomendasi telah monitoring dan monitoring dan telah diloksanakan
ditindaklanjuti sesuai evaluasi terhadap evaluasi terhadap terhadap stakeholder
dengan timeline yang sarana yang telah sarana yang telah yang menerima
ditetapkan. Namun, diberikan diberikan rekomendasi dari Balai
masih terdapat rekomendasi, serta rekomendasi, serta POM Pangkal Pinang,
beberapa rekomendasi | memberikan memberikan dengan hasil realisasi
yang belum direspons | pengingat sesuai pengingat sesuai yang tercapai sesuai
karena masih berada dengan timeline dengan timeline dengan target yang telah
dalam batas waktu yang telah yang telah ditetapkan.
tindak lanjut yang ditentukan, ditentukan,
ditentukan. menggunakan tools menggunakan tools

monev (AMOI monev (AMOI
CAKEP), untuk CAKEP), untuk
memastikan respons memastikan respons
tidak melebihi batas tidak melebihi batas
waktu yang telah waktu yang telah
ditetapkan. ditetapkan.
7. Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan
Indikator Persentase sarana produksi Sedican Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan merupakan nilai rata-rata dari persentase Sarana
produksi Obat, persentase Sarana produksi Obat Bahan Alam dan Suplemen
Kesehatan, persentase Sarana produksi Kosmetik yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan.
- Sarana produksi (Sarprod) sediaan farmasi yaitu meliputi:
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melayani BerAKHLAK Laporan Kinerja Interim TW Il BPOM di Pangkal Pinang 102

Harmonis Loyal Adaptif Kelaboratit

bangsa



s ——..

BADAN POM

e Sarana Produksi Obat, Bahan Baku Obat, Produk Biologi, dan Sarana Khusus
(misal Unit Transfusi Darah, Fasilitas Radiofarmaka, Sel Punca, dan Rumah
Sakit).

e Sarana yang melakukan pembuatan ekstrak bahan alam, produk obat bahan
alam dan/atau suplemen kesehatan untuk semua tahapan dan/atau sebagian
tahapan meliputi industri obat tradisional, Industri Ekstrak bahan alam, Usaha
Kecil Obat Tradisional, Usaha mikro obat tradisional, industri suplemen
kesehatan

e Fasilitas produksi kosmetik, yaitu industri kosmetik golongan A dan industri
kosmetik golongan B.

- Diperiksa dan ditindaklanjuti  melibatkan  beberapa tahap, dimulai  dari
perencanaan pengawasan, pelaksanaan inspeksi pengawasan sarana, pelaporan
hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan

- Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengacu pada :regulasi perundang-
undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak

lanjut, serta timeline yang ditetapkan pada pedoman dan SOP terkait.

Dikarenakan pada wilayah pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang untuk
sarana produksi sediaan farmasi hanya terdapat sarana produksi Obat Bahan Alam
(OBA) yaitu Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) dan Usaha Mikro Obat Tradisional
(UMOT) maka perhitungan persentase pada indikator ini hanya diambil dari persentase
persentase Sarana produksi Obat Bahan Alam. Adapun untuk perhitungan capaian

persentase pada indikator ini adalah sebagai berikut :

% Sarprod OBA = Rata-rata (A+B+C+D)

A. Kesesuaian pelaksanaan inspeksi

= (Jumlah realisasi pengawasan sarana / jumlah target pengawasan inspeksi sesuai
Renlak ) X 100%

B. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan inspeksi
hingga pelaporan ke pusat

= (Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan lengkap dan tepat waktu/ Jumlah
seluruh sarana yang diperiksa) X100%

C. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi
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(Jumlah kesimpulan pengawasan sarana yang benar / jumlah sarana yang selesai
diperiksa) x 100%

D. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana

(Jumlah tindak lanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan tepat waktu/

jumlah seluruh tindak lanjut) x 100%
a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan |l Tahun 2025

Tabel 3.34 Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanijuti Sesuai

Ketentuan
) Kinerja Kategori &
Indikat P
netkator Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Persentase sarana produksi Sediaan 100 100 100,00%
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Berdasarkan Tabel diatas, realisasi pemeriksaan dan tindak lanjut terhadap
sarana produksi sediaan farmasi pada Triwulan Il Tahun 2025 mencapai 100%,
sesuai dengan target yang ditetapkan sebesar 100%. Capaian ini menunjukkan
bahwa seluruh sarana yang diperiksa telah ditindaklanjuti sesuai ketentuan dan
tepat waktu, sehingga dikategorikan dalam kategori “Baik” dengan notifikasi
warna hijau. Kinerja ini mencerminkan efektivitas dan kepatuhan pelaksanaan

pengawasan terhadap standar yang telah ditetapkan.

b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.35 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan 1l Persentase Sarana
Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

, Triwulan | Triwulan |
Indikator

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian

Persentase sarana produksi 100 0 0,00% 100 100 100,00%
Sediaan Farmasi yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

Berdasarkan Tabel diatas, terjadi peningkatan signifikan pada persentase
sarana produksi sediaan farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti  sesuai

ketentuan dari Triwulan | ke Triwulan Il. Pada Triwulan |, tidak terdapat realisasi
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(0%), meskipun target sebesar 100 telah ditetapkan, sehingga capaian juga 0%.
Namun, pada Triwulan I, target kembali ditetapkan sebesar 100 dan seluruhnya
berhasil direalisasikan, menghasilkan capaian sempurna sebesar 100%. Hal ini
menunjukkan adanya perbaikan kinerja yang nyata dalam pelaksanaan

pengawasan pada periode Triwulan Il

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.36 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025 Persentase Sarana
Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi
Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan I

Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Bila dibandingkan antara realisasi triwulan Il dan target tahun 2025 maka
capaian persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan
ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan masuk dalam kategori tercapai atau melampaui

target yang ditetapkan.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Keberhasilan capaian 100% pada Triwulan Il dalam pemeriksaan dan
tindak lanjut sarana produksi sediaan farmasi menunjukkan adanya peningkatan
kinerja yang signifikan dan perbaikan sistematis dibandingkan Triwulan | yang
tidak mencapai realisasi sama sekali. Hal ini mencerminkan bahwa hambatan atau
kendala yang mungkin terjadi pada Triwulan |, seperti keterbatasan sumber daya,
penjadwalan kegiatan, atau koordinasi internal, berhasil diidentifikasi dan diatasi
dengan baik. Strategi pelaksanaan pengawasan tampaknya telah mengalami
penyesuaian yang lebih tepat, baik dari sisi perencanaan, alokasi tugas, maupun
pelibatan stakeholder, sehingga target dapat dicapai secara penuh. Capaian
maksimal ini juga menjadi indikator bahwa sistem monitoring dan evaluasi kinerja
pada Triwulan Il berjalan secara efektif, serta memperlihatkan komitmen dan
tanggung jowab pelaksana kegiatan dalam memenuhi target yang telah

ditetapkan. Dengan demikian, capaian ini bukan hanya sekadar angka, tetapi
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mencerminkan keberhasilan koordinasi, perencanaan matang, serta tindak lanjut

yang tepat sasaran dalam upaya pengawasan sediaan farmasi.

e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan
Kinerja)

Walaupun target pada indikator persentase sarana produksi sediaan
farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan telah tercapai, perlunya
konsistensi dan upaya agar sampai akhir tahun dapat dipertahankan. Pertama,
dilokukan penyesuaian terhadap perencanaan pelaksanaan pengawasan dengan
mempertimbangkan pola distribusi target yang bersifat flat. Hal ini dapat dilakukan
dengan mengakselerasi kegiatan pengawasan, khususnya terhadap sarana
produksi yang telah teridentifikasi dan siap diperiksa lebih awal.

Kedua dengan segera melakukan pemeriksaan sarana produksi OBA yang
telah ditargetkan sehingga segera terdapat output realisasi pada indikator ini.
Dengan pelaksanaan upaya-upaya tersebut, diharapkan realisasi indikator pada

triwulan-triwulan berikutnya dapat konsisten hingga akhir tahun.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja
Keberhasilan pencapaian 100% pada Triwulan Il dalom indikator
pemeriksaan dan tindak lanjut sarana produksi sediaan farmasi tidak terlepas dari
efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan pengawasan yang bersifat teknis,
terstruktur, dan adaptif. Program peningkatan kapasitas SDM  pengawas,
optimalisasi jadwal inspeksi lapangan, serta penguatan sistem koordinasi lintas
bidang menjadi faktor penunjang utama yang mendukung kelancaran kegiatan
pengawasan. Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi dalam pemantauan real-
time serta pelaporan hasil pengawasan turut mempercepat proses tindak lanjut dan
pengambilan keputusan yang sesuai ketentuan. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan capaian kinerja sangat bergantung pada sinergi antara kesiapan
sumber daya, efektivitas manajemen program, serta ketepatan eksekusi di
lapangan. Oleh karena itu, evaluasi menyeluruh terhadap faktor-faktor
penghambat dan pendukung perlu terus dilakukan sebagai dasar penguatan

berkelanjutan dalam siklus manajemen kinerja pengawasan.
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g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.37 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Persentase Sarana Produksi
Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Input
Indikator (Anggaran) Capaian
Target Realisasi
(RPD TW 11)
Persentase sarana 100 | 100 | 100,00 | 7.830.000 | 5.540.000 | 70,75 | 1,41 | 0,41 92%
produksi Sediaan (Efisien)

Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

1) Efisiensi penggunaan anggaran

Berdasarkan Tabel diatas, efisiensi penggunaan anggaran untuk indikator
persentase sarana produksi sediaan farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan tergolong efisien dengan capaian sebesar 92%. Realisasi
anggaran yang digunakan sebesar Rp5.540.000 dari total alokasi
Rp7.830.000 menunjukkan bahwa hanya sekitar 70,75% dana yang
digunakan untuk mencapai output sebesar 100%. Hal ini menghasilkan nilai
Indeks Efisiensi (IE) sebesar 1,41 dan Tingkat Efisiensi (TE) sebesar 0,41, yang
secara keseluruhan menunjukkan bahwa target kinerja berhasil dicapai dengan
penggunaan sumber daya yang relatif hemat. Efisiensi ini mencerminkan
adanya perencanaan anggaran yang baik dan optimalisasi pelaksanaan
kegiatan, serta kemungkinan penghematan biaya tanpa mengurangi kualitas
maupun kuantitas output yang dihasilkan. Capaian ini mengindikasikan bahwa
manajemen anggaran berjalan efektif dan mendukung pencapaian indikator

kinerja dengan nilai keekonomisan yang tinggi.

2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran

Untuk mencapai efisiensi penggunaan anggaran dalom kegiatan
pengawasan sarana produksi sediaan farmasi, perlu dilakukan optimalisasi
perencanaan sehingga proses pengawasan hingga pertanggungjawaban
anggaran dapat terlaksana tepat waktu. Selain itu, penggabungan jadwal
dengan kegiatan pengawasan lain di lokasi yang berdekatan sehingga perjalan
petugas ke lokasi sarana lebih efektif dari sisi waktu dan biaya dan
pemanfaatan teknologi informasi dalam pelaporan dan dokumentasi turut

mendukung efisiensi penggunaan sumber daya pada indikator ini.
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h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerjo. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :

1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja

¢ Meningkatkan koordinasi yang lebih efektif antara UPT dan pemangku
kepentingan

e Melaksanakan monitoring dan evaluasi secara rutin terhadap rekomendasi
yang telah disampaikan kepada stakeholder serta menindaklanjuti progres
pelaksanaannya.

e Monitoring evaluasi bisa difokuskan pada stakeholder yang tingkat tindak

lanjutnya rendah untuk meningkatkan persentase capaian.

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja

¢ Melakukan revisi dan penyesuaian anggaran perjalanan dinas, khususnya
untuk mendukung kegiatan pencapaian pada indikator ini khususnya untuk
menyiasati adanya efisiensi anggaran

e Melakukan revisi anggaran pelatihan guna meningkatkan kapasitas petugas

Balai POM di Pangkal Pinang dalom pelaksanaan kegiatan pengawasan.

3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas
rekomendasi/rencana aksi kinerja

¢ Melakukan evaluasi atas masalah atau kendala yang dihadapi dalam
pencapaian target kinerja pada tahun sebelumnya, serta merumuskan
langkah-langkah tindak lanjut yang diperlukan.

e Mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan capaian indikator pada
tahun 2025 dengan menganalisis capaian yang belum optimal berdasarkan
hasil evaluasi tahun sebelumnya.

e Laporan kinerja tahun 2024 digunakan untuk mengkaiji terkait dengan
Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan dan melihat tren kepatuhan sarana
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menindaklanjuti sudah diberikan rencana aksi, tindak lanjut atau surat

pengingat, dan sejauh mana keberhasilannya.

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

¢ Melakukan penyesuaian pada perencanaan kinerja, khususnya pada sub-

indikator terkait Sarana Produksi Sedican Farmasi yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

¢ Melokukan penyesuaian sistem monitoring dan follow-up yang lebih

sistematis agar rekomendasi pengawasan tidak berhenti hanya di level surat

atau rekomendasi saja sehingga dapat

Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.38 Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

PROGRES RENCANA AKSI

BELUM
Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang " Rencana Aksi | Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8
April 1. Terdapat relaksasi Melaksanakan April - - - Perlunya penyesuaian
anggaran dengan pemeriksaan sarana target dan POA
dibukanya blokir produksi sesuai pemeriksaan sarana
anggaran untuk dengan target baru produksi pasca relaksasi
pemeriksaan sarana yang telah anggaran, seiring
produksi ditetapkan dengan dibukanya blokir
anggaran untuk
2.Terbatasnya jumlah pengawasan sarana
SDM pada fungsi
pemeriksaan,
ditambah dengan
menumpuknya farget
pengawasan akibat
relaksasi anggaran,
menjadi kendala
dalam pencapaian
target yang telah
ditetapkan
Mei Sarana produksi - Perlunya Mei - Perlunya - - Pelaksanaan

sediaan farmasi, yaitu penyesuaian target penyesuaian target pengawasan telah
sarana UMOT yang pemeriksaan sarana pemeriksaan sarana melibatkan lintas fungsi
menjadi target produksi pasca produksi pasca sebagai upaya
pengawasan, diketahui | relaksasi anggaran, relaksasi anggaran, mengatasi keterbatasan
sudah tidak beroperasi | seiring dengan seiring dengan jumlah SDM pengawas
saat kegiatan dibukanya blokir dibukanya blokir
pengawasan anggaran untuk anggaran untuk
dilakukan. Hal ini pengawasan sarana pengawasan sarana
berpotensi
menyebabkan jumlah - Mengusulkan - Mengusulkan
output sarana yang penambahan penambahan
diawasi tidak personil personil
mencapai target yang pengawasan melalui pengawasan melalui
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PROGRES RENCANA AKSI

BELUM
Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Rencana Aksi yang Kondisi Akhir

! Rencana Aksi
Sudah Selesai yang Belum Timeline

Selesai

telah ditetapkan oleh bantuan dari fungsi bantuan dari fungsi
Balai lain guna lain guna

memperkuat jumlah memperkuat jumlah

SDM yang tersedia. SDM yang tersedia.

Juni Sarana produksi Melakukan Juni Melakukan - - Sarana yang menjadi
sediaan farmasi, yaitu penjadwalan ulang penjadwalan ulang target masih dalam
sarana UMOT yang pemeriksaan pemeriksaan kondisi tidak beroperasi
menjadi target terhadap sarana terhadap sarana per bulan Juni 2025
pengawasan, diketahui | tersebut dengan tersebut dengan
sudah tidak beroperasi | berkoordinasi berkoordinasi
saat kegiatan bersama pemiliknya, bersama pemiliknya,
pengawasan guna memastikan guna memastikan
dilakukan. Hal ini apakah apakah
berpotensi ketidakberoperasian ketidakberoperasian
menyebabkan jumlah bersifat sementara bersifat sementara
output sarana yang atau telah tutup atau telah tutup
diawasi tidak secara permanen secara permanen
mencapai target yang
telah ditetapkan oleh
Balai

8. Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti

Sesuai Ketentuan

Indikator Persentase sarana produksi Sedioan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan merupakan nilai rata-rata dari persentase Sarana
produksi Obat, persentase Sarana produksi Obat Bahan Alam dan Suplemen
Kesehatan, persentase Sarana produksi Kosmetik yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan.

- Sarana produksi (Sarprod) sediaan farmasi yaitu meliputi:

e Sarana Produksi Obat, Bahan Baku Obat, Produk Biologi, dan Sarana Khusus
(misal Unit Transfusi Darah, Fasilitas Radiofarmaka, Sel Punca, dan Rumah
Sakit).

e Sarana yang melakukan pembuatan ekstrak bahan alam, produk obat bahan
alam dan/atau suplemen kesehatan untuk semua tahapan dan/atau sebagian
tahapan meliputi industri obat tradisional, Industri Ekstrak bahan alam, Usaha
Kecil Obat Tradisional, Usaha mikro obat tradisional, industri suplemen
kesehatan
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e Fasilitas produksi kosmetik, yaitu industri kosmetik golongan A dan industri
kosmetik golongan B.

- Diperiksa dan ditindaklanjuti  melibatkan  beberapa tahap, dimulai  dari
perencanaan pengawasan, pelaksanaan inspeksi pengawasan sarana, pelaporan
hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan

- Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengacu pada :regulasi perundang-
undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak

lanjut, serta timeline yang ditetapkan pada pedoman dan SOP terkait.

Dikarenakan pada wilayah pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang untuk
sarana produksi sediaan farmasi hanya terdapat sarana produksi Obat Bahan Alam
(OBA) yaitu Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) dan Usaha Mikro Obat Tradisional
(UMOT) maka perhitungan persentase pada indikator ini hanya diambil dari persentase
persentase Sarana produksi Obat Bahan Alam. Adapun untuk perhitungan capaian

persentase pada indikator ini adalah sebagai berikut :

% Sarprod OBA = Rata-rata (A+B+C+D)

A. Kesesuaian pelaksanaan inspeksi

= (Jumlah realisasi pengawasan sarana / jumlah target pengawasan inspeksi sesuai
Renlak ) X 100%

B. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan inspeksi
hingga pelaporan ke pusat

= (Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan lengkap dan tepat waktu/ Jumlah
seluruh sarana yang diperiksa) X100%

C. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi

= (Jumlah kesimpulan pengawasan sarana yang benar / jumlah sarana yang selesai
diperiksa) x 100%

D. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana

= (Jumlah tindak lanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan tepat waktu/ jumlah

seluruh tindak lanjut) x 100%
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.39 Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan
. Kinerja Kategori &
Indikator e
! Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Persentase sarana produksi Pangan 80 93,94 117,42% Tidak Dapat
Olahan yang diperiksa dan Disimpulkan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Berdasarkan Tabel diatas, realisasi persentase sarana produksi pangan
olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan Il Tahun
2025 mencapai 93,94%, melampaui target yang ditetapkan sebesar 80%, dengan
capaian sebesar 117,42%. Meskipun capaian melebihi target, hasil ini tetap
dikategorikan sebagai “Tidak Dapat Disimpulkan” dengan notifikasi warna abu-

abu.

b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.40 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan Il Persentase Sarana
Produksi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Triwulan | Triwulan |l

Indikator

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian

Persentase sarana produksi 80 100 125,00% 80 93,94 117,42%
Pangan Olahan yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

Berdasarkan Tabel diatas, terlihat adanya dinamika capaian kinerja dalam
indikator persentase sarana produksi pangan olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan antara Triwulan | dan Triwulan Il Tahun 2025.
Pada Triwulan |, capaian mencapai 125% dari target yang ditetapkan sebesar 80,
dengan realisasi 100, menunjukkan kelebihan kinerja dari rencana. Namun, pada
Triwulan 1l, meskipun target tetap 80, realisasi mengalami sedikit penurunan
menjadi 93,94 sehingga capaion menjadi 117,42%. Penurunan persentase
capaian ini tetap berada dalam kategori sangat baik karena masih melebihi target
yang telah ditetapkan. Fluktuasi ini menunjukkan bahwa terdapat efektivitas

pelaksanaan program pengawasan yang konsisten antar triwulan, meskipun
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terdapat perbedaan realisasi secara kuantitatif. Keberhasilan mempertahankan
capaian di atas 100% dalam dua triwulan berturut-turut mencerminkan adanya
perencanaan yang baik, pelaksanaan teknis yang optimal, serta koordinasi
pelaksana lapangan yang mendukung pencapaian indikator kinerja secara

berkelanjutan.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.41 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025 Persentase Sarana
Produksi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi
Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan I

Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Dari tabel diatas Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan 1l dengan Target
Tahun 2025 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan II dengan Target Tahun 2025
Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan yang Dilaksanakan sampai pada Triwulan |l Tahun 2025 sebesar
117,42% dengan realisasi sebesar 93,94%. Apabila dibandingkan terhadap target
tahun 2025 yaitu 80,00%, realisasi teloh mencapai target dengan kategori

tercapai/ melampaui.
d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Keberhasilan capaian realisasi  indikator Persentase Sarana Produksi
Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti pada Triwulan Il tahun 2025
merupakan hasil dari pelaksanaan pengawasan yang terencana dengan baik dan
keterlibatan aktif seluruh tim. Capaian ini didukung oleh perencanaan yang
matang, dimulai dari penetapan target sarana prioritas berdasarkan pemetaan
risiko, pelaksanaan inspeksi sesuai jadwal, hingga penerbitan tindak lanjut yang

sistematis dan sesuai dengan regulasi.
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Setiap tahapan pengawasan telah dilaksanakan dengan mengacu pada
standar operasional prosedur (SOP), dan seluruh proses mulai dari pemeriksaan
hingga tindak lanjut didokumentasikan secara terintegrasi melalui Sistem Informasi
Pengawasan Terpadu (SIPT), yang mempermudah pelaporan dan monitoring
capaian. Selain itu, keberhasilan ini juga ditunjang oleh kinerja petugas yang
responsif dan sigap dalam menindaklanjuti hasil pengawasan. Petugas inspeksi
telah memahami pedoman yang berlaku dan melaksanakan tugas sesuai
ketentuan. Untuk menjaga konsistensi capaian, diperlukan komitmen berkelanjutan
dari pelaku usaha agar menindaklanjuti setiap rekomendasi secara tepat waktu.
Monitoring berkala melalui tools monev juga perlu terus dioptimalkan agar setiap

rekomendasi dapat ditindaklanjuti sesuai timeline yang telah ditetapkan.

e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan

Kinerja)

Untuk mempertahankan dan meningkatkan capaian indikator pemeriksaan
dan tindak lanjut sarana produksi Pangan Olahan, beberapa langkah perbaikan
perlu  dilakukan. Pertama, dilokukan peningkatan kualitas perencanaan
pengawasan berbasis data risiko yang lebih komprehensif, guna memastikan
sasaran pengawasan lebih tepat dan berdampak signifikan terhadap keamanan

produk yang telah diproduksi oleh sarana tersebut.

Kedua, diperlukan penguatan kapasitas SDM, baik dalom aspek teknis
pemeriksaan maupun kemampuan komunikasi dengan pelaku usaha, agar proses
pengawasan berjalan efektif dan tindak lanjut dapat dilakukan lebih cepat. Ketiga,
perlu optimalisasi pemanfaatan sistem informasi pengawasan, untuk mempercepat
pelaporan, monitoring, serta evaluasi hasil pengawasan dan tindak lanjutnya.
Selain itu, peningkatan koordinasi lintas sektor dan pembinaan terhadap pelaku
usaha secara berkelanjutan akan memperkuat pemahaman terhadap regulasi serta
mendorong kepatuhan yang lebih tinggi, sehingga proses tindak lanjut dapat

berjalan lancar.
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f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program yang berkontribusi besar terhadap keberhasilan ini antara lain
adalah Program Pengawasan Keamanan dan Mutu Pangan, yang mencakup
kegiatan inspeksi rutin sarana produksi, pembinaan kepada pelaku usaha, serta
tindak lanjut hasil pemeriksaan. Kegiatan ini didukung dengan perencanaan
berbasis risiko dan monitoring evaluasi menggunakan tool monev RHPK inovasi
dari Balai POM Pangkal Pinang (AMOI CAKEP). Selain itu, ketersediaan SDM yang
kompeten, pelaksanaan pengawasan sesuai SOP, serta pemanfaatan sistem
informasi seperti SIPT (Sistem Informasi Pengawasan Terpadu) juga menjadi faktor
pendorong utama. SIPT memungkinkan proses pelaporan dan tindak lanjut
dilokukan secara sistematis dan terekam dengan baik, sehingga memperkuat
akuntabilitas dan transparansi kinerja. Keberhasilan pencapaian kinerja juga
sangat bergantung pada sinergi antara perencanaan program yang baik,
pelaksanaan kegiatan yang efisien, dukungan teknologi informasi, serta

keterlibatan aktif seluruh petugas pengawas.

g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.42 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Persentase Sarana Produksi Pangan
Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Input

(Anggaran)

Indikator IE TE  Capaian

Target
(RPD TW I1)
Persentase sarana 80 | 94 | 117,42 0 5.445.000 - - -
produksi Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Realisasi %

1) Efisiensi penggunaan anggaran

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi anggaran untuk indikator ini
yaitu mencapai 5.445.000, sedangkan realisasi output sebesar 94%, target
output sebesar 80,00% sehingga persentase capaian output adalah 117,42%.
Untuk kedepannya perlu diperhatikan lebih seksama terkait mapping anggaran

ini agar terjadi keselarasan antara capaian output dan realisasi anggaran.
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2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran

Untuk mencapai efisiensi penggunaan anggaran dalam kegiatan pengawasan
sarana produksi pangan olahan, perlu dilokukan optimalisasi perencanaan
sehingga proses pengawasan hingga pertanggungjowaban anggaran dapat
terlaksana tepat waktu. Selain itu, penggabungan jadwal dengan kegiatan
pengawasan lain di lokasi yang berdekatan sehingga perjalan petugas ke lokasi
sarana lebih efektif dari sisi waktu dan bioya dan pemanfaatan teknologi
informasi dalam pelaporan dan dokumentasi turut mendukung efisiensi

penggunaan sumber daya pada indikator ini.

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerja. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :

1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja

e Meningkatkan koordinasi yang lebih efektif antara UPT dan pemangku
kepentingan, sehingga keputusan/rekomendasi hasil inspeksi dapat segera
ditindaklanjuti oleh pihak terkait lintas sektor.

¢ Meloksanakan monitoring dan evaluasi secara rutin terhadap rekomendasi
yang telah disampaikan kepada stakeholder serta menindaklanjuti progres
pelaksanaannya.

e Monitoring evaluasi bisa difokuskan pada stakeholder yang tingkat tindak

lanjutnya rendah untuk meningkatkan persentase capaian.

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja

e Melakukan revisi dan penyesuaian anggaran perjalanan dinas, khususnya
untuk mendukung kegiatan pencapaian pada indikator ini khususnya untuk
menyiasati adanya efisiensi anggaran

¢ Melakukan revisi anggaran pelatihan guna meningkatkan kapasitas petugas

Balai POM di Pangkal Pinang dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan.
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3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas
rekomendasi/rencana aksi kinerja

e Melokukan evaluasi atas masaloh atau kendala yang dihadapi dalam
pencapaian target kinerja pada tahun sebelumnya, serta merumuskan
langkah-langkah tindak lanjut yang diperlukan.

e Mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan capaian indikator pada
tahun 2025 dengan menganalisis capaian yang belum optimal berdasarkan
hasil evaluasi tahun sebelumnya.

e Laporan kinerja tahun 2024 digunakan untuk mengkaji apakah bentuk
rekomendasi yang diberikan sudah cukup jelas dan mudah bagi
stakeholder dalam menindaklanjutinya.

e Meloksanakan evaluasi apakah stakeholder yang sebelumnya belum
menindaklanjuti sudah diberikan rencana aksi, tindak lanjut atau surat

pengingat, dan sejauh mana keberhasilannya.

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

e Melakukan penyesuaian pada perencanaan kinerja, khususnya pada sub-
indikator terkait rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pemangku
kepentingan

e Melakukan penyesuaian sistem monitoring dan follow-up yang lebih
sistematis agar rekomendasi pengawasan tidak berhenti hanya di level surat

atau rekomendasi saja sehingga dapat

i. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.43 Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

PROGRES RENCANA AKSI

BELUM
Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8
April 1. Capaian yang Melaksanakan April Melaksanakan - - Pengawasan sarana
melebihi target yang pengawasan dengan pengawasan dengan produksi telah
ditetapkan disebabkan | penyesuaian target penyesuaian target dilaksanakan sesuai
oleh pengawasan sarana berdasarkan sarana berdasarkan dengan timeline dan
yang telah ketersediaan ketersediaan target yang telah
ditindaklanjuti sesuai anggaran anggaran ditetapkan
dengan ketentuan dan
dilaksanakan tepat
waktu pada setiap
bangga >
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PROGRES RENCANA AKSI
BELUM

Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir

Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai

tahapannya.

2. Terdapat relaksasi
anggaran dengan
dibukanya blokir
anggaran untuk
pemeriksaan sarana
produksi

3. Terbatasnya jumlah
SDM pada fungsi
pemeriksaan,
ditambah dengan
menumpuknya target
pengawasan akibat
relaksasi anggaran,
menjadi kendala
dalam pencapaian
target yang telah

ditetapkan

Mei Adanya tambahan - Perlunya Mei - Perlunya - - Pelaksanaan
target pengawasan penyesuaian target penyesuaian target pengawasan telah
terhadap sarana pemeriksaan sarana pemeriksaan sarana melibatkan lintas fungsi
industri rumah tangga | produksi pasca produksi pasca sebagai upaya
dari unit pengampu relaksasi anggaran, relaksasi anggaran, mengatasi keterbatasan
menyebabkan seiring dengan seiring dengan jumlah SDM pengawas
berkurangnya jumlah dibukanya blokir dibukanya blokir
target pemeriksaan anggaran untuk anggaran untuk
untuk sarana MD pengawasan sarana pengawasan sarana

- Mengusulkan - Mengusulkan
penambahan penambahan
personil personil
pengawasan melalui pengawasan melalui
bantuan dari fungsi bantuan dari fungsi
lain guna lain guna
memperkuat jumlah memperkuat jumlah
SDM yang tersedia. SDM yang tersedia.

Juni Berdasarkan hasil Melakukan Juni Melakukan - - Target pengawasan
evaluasi terhadap tren | penyesuaian target penyesuaian target telah disesuaikan
capaian sd Juni 2025, | pengawasan sarana pengawasan sarana dengan target yang baru
capaian telah melebihi | MD agar dapat MD agar dapat agar dapat
target yang ditetapkan | mengakomodasi mengakomodasi mengakomodasi
diatas 110%, sehingga | penambahan target penambahan target pengawasan terhadap
diperlukan pengawasan pengawasan industri rumah tangga
penyesuaian target terhadap sarana terhadap sarana pangan (IRTP)
agar selisih (gap) industri rumah industri rumah
antara capaian dan tangga tangga
target tidak terlalu
jauh.

Usulan perubahan
target telah disetujui
oleh Unit pengampu.

>
bangga
melayani BerAKHLAK Laporan Kinerja Interim TW Il BPOM di Pangkal Pinang 118

b Eerarientasi Pelayanan nkuntabel Kompeten
ANGSA e o



G\ J} y

9.

BADAN POM

Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti

Sesuai Ketentuan

Sarana distribusi sediaan farmasi adalah sarana/fasilitas yang memiliki kewenangan

dan melakukan distribusi sediaan farmasi, yang meliputi:

- Fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi obat dan bahan obat meliputi
Pedagang Besar Farmasi dan Fasilitasi Pengelolaan Kefarmasian;

- Fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat meliputi Rumah Sakit, Klinik,
Puskesmas, Apotek, Toko Obat dan fasilitas lain sesuai ketentuan peratuaran
perundang-undangan;

- Sarana yang melakukan distribusi obat bahan alom dan suplemen kesehatan yang
terdiri dari usaha perorangan, badan usaha di bidang pemasaran suplemen
kesehatan, distributor, agen, swalayan, apotik, toko obat, depot jamu, stokis MLM,
dan pengecer;

- Fasilitas distribusi sediaan farmasi meliputi fasilitas distribusi kosmetik, yaitu fasilitas
distribusi pemilik notifikasi dan fasilitas distribusi bukan pemilik notifikasi.

Diperiksa dan ditindaklanjuti  melibatkan  beberapa tahap, dimulai  dari
perencanaan pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, pelaporan  hasil
pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan. Sedangkan sesuai ketentuan
mengacu pada: regulasi perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan
sarana produksi, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang ditetapkan pada
pedoman dan SOP terkait.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.44 Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

Kinerja Kategori &
Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Persentase fasilitas distribusi 94,75 99,57 105,09%

Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikator

Dari hasil perhitungan, persentase capaian indikator Fasilitas Distribusi
Sedican Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai  Ketentuan pada
Triwulan 1l Tahun 2025 sebesar 105,09% % dengan realisasi sebesar 99,57%.

dengan target pada Triwulan | yaitu 94,75%. Sehingga untuk Persentase Fasilitas
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Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

masuk dalam kategori capaian sangat baik dengan ditandai notifikasi warna biru.

b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.45 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan 1l Persentase Fasilitas
Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Triwulan | Triwulan |l

Indikator

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian

Persentase fasilitas 94,75 100 105,54% | 94,75 99,57 105,09%
distribusi Sediaan Farmasi

yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

Pada Triwulan | 2025, capaiaon indikator mencapai 105,54% dengan
realisasi 100% dari target 94,75%. Sedangkan pada Triwulan 1l, capaian tercatat
105,09% dengan realisasi 99,57% dari target yang sama. Meskipun terjadi sedikit
penurunan realisasi, capaian di kedua triwulan tetap melampaui target yang telah

ditetapkan.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.46 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025 Persentase Fasilitas
Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi
Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan I

Persentase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Dari tabel Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun
2025 Persentase Fasilitas Distribusi  Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan yang Dilaksanakan sampai pada Triwulan I
Tahun 2025 sebesar 105,09% dengan realisasi sebesar 99,57%. Apabila
dibandingkan terhadap target tahun 2025 yaitu 94,75%, realisasi telah mencapai

target dengan kategori tercapai/ melampaui.
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d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Capaian pada indikator ini sudah melampaui target yang ditetapkan, dengan
capaian sebesar 105,54%. Hal ini menunjukkan bahwa Persentase Fasilitas
Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
sudah semakin meningkat.

Keberhasilan pencapaian indikator ini mencerminkan adanya keterpaduan
dan kesinambungan dalam seluruh tahapan pengawasan, mulai dari perencanaan
hingga evaluasi. Beberapa faktor utama yang mendukung capaian tersebut antara
lain:

1. Perencanaan yang Tepat Sasaran

Proses perencanaan dilakukan dengan mengacu pada data analisis risiko dan

hasil pemetaan tahunan menggunakan history hasil pengawasan fasilitas

distribusi sediaan farmasi. Penetapan prioritas sasaran pemeriksaan berbasis
risiko memungkinkan kegiatan pengawasan difokuskan pada fasilitas yang
memiliki potensi ketidaksesuaian tertinggi, sehingga penggunaan sumber daya
menjadi lebih efektif dan tepat guna.

2. Pelaksanaan yang Efisien dan Sesuai SOP

Pemeriksaan dilakukan oleh petugas yang kompeten dan terlatih, dengan

mengacu pada standar operasional prosedur (SOP) dan ketentuan yang

berlaku. Kesiapan tim pengawas, dukungan sarana prasarana, serta
koordinasi internal yang solid berkontribusi besar dalam memastikan bahwa
pemeriksaan berjalan sesuai ketentuan, baik dari sisi teknis maupun
administratif.

3. Pelaporan yang Tepat Waktu dan Terintegrasi

Hasil pemeriksaan dilaporkan secara sistematis melalui Sistem Informasi

Pengawasan Terpadu (SIPT), yang mendukung efisiensi dalom dokumentasi

serta mempercepat proses penilaian dan tindak lanjut. Pemanfaatan SIPT juga

mempermudah pelacakan status rekomendasi dan meningkatkan akuntabilitas
pelaksanaan pengawasan.
4. Evaluasi dan Tindak Lanjut yang Konsisten

Tindak lanjut hasil pemeriksaan dilaksanakan secara cepat dan terarah, baik

melalui pembinaan langsung kepada fasilitas distribusi maupun penerbitan

sanksi administratif apabila diperlukan. Evaluasi berkala dilakukan untuk
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memastikan setiap rekomendasi ditindaklanjuti tepat waktu. Koordinasi dan
komunikasi yang baik dengan pelaku usaha turut mendorong tingginya tingkat

kepatuhan.

Secara keseluruhan, keberhasilan ini merupakan hasil sinergi antara
perencanaan strategis, pelaksanaan teknis yang disiplin, pelaporan yang tertata,
serta tindak lanjut dan evaluasi yang konsisten. Capaian ini juga mencerminkan
komitmen Balai POM Pangkal Pinang dalam memastikan bahwa produk farmasi
yang beredar di masyarakat melalui jalur distribusi berada dalam pengawasan

yang ketat dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan
Kinerja)

Untuk menjaga keberlanjutan  capaion  dan  meningkatkan  kualitas
pengawasan fasilitas distribusi  sediaan farmasi, berikut adalah beberapa
rekomendasi perbaikan kinerja yang dapat dilakukan:

1. Penguatan Perencanaan Berbasis Risiko

Perlu dilokukan penyempurnaan dalam pemetaan dan analisis risiko fasilitas

distribusi, agar perencanaan pengawasan lebih tepat sasaran dan berbasis

data terkini. Ini dapat dilakukan melalui integrasi data pengawasan tahun
sebelumnya dengan hasil evaluasi risiko terbaru.
2. Peningkatan Kapasitas SDM Pengawas

Peningkatan kompetensi teknis dan administratif petugas pengawas perlu

terus dilakukan secara berkelanjutan, melalui pelatihan, workshop, atau

bimbingan teknis, guna memastikan pemeriksaan dilakukan sesuai standar
dan mendalam.
3. Optimalisasi Penggunaan SIPT dan Sistem Pelaporan Digital

Diperlukan penguatan dalam pemanfaatan Sistem Informasi Pengawasan

Terpadu (SIPT) agar seluruh tahapan — dari pemeriksaan hingga tindak lanjut

— dapat terdokumentasi dengan baik, serta memudahkan monitoring dan

pelaporan kinerja.

4. Percepatan Tindak Lanjut dan Peningkatan Pembinaan:
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Mendorong pelaku usaha untuk segera menindaklanijuti hasil pemeriksaan
melalui peningkatan intensitas pembinaan, pendekatan persuasif, serta
pemberian peringatan atau sanksi secara terstruktur bagi yang tidak patuh.
5.  Monitoring dan Evaluasi Berkala
Melakukan evaluasi rutin atas tindak lanjut yang telah dilakukan dan kendala
yang dihadapi, untuk dijadikan bahan perbaikan strategi pengawasan ke
depan. Tools monev (AMOI CAKEP) berbasis digital juga dapat dimanfaatkan
untuk efisiensi proses ini.
6. Penguatan Sinergi Antar Stakeholder
Meningkatkan koordinasi lintas sektor, termasuk dengan dinas kesehatan,
asosiasi pelaku usaha, dan instansi terkait, guna memperluas jangkauan

pembinaan dan mempercepat respons terhadap temuan lapangan.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Keberhasilan pencapaian indikator Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan
Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan yang dilaksanakan
pada Triwulan 1l tahun 2025 didukung oleh pelaksanaan program pengawasan
yang terencana dan terfokus. Penggunaan Sistem Informasi Pengawasan Terpadu
(SIPT) membantu proses pelaporan dan tindak lanjut secara cepat dan akurat.
Selain itu, kegiatan pembinaan kepada pelaku usaha serta koordinasi yang baik
dengan lintas sektor memperkuat efektivitas pengawasan. Monitoring dan evaluasi
berkala menggunakan inovasi dari Balai POM di Pangkal Pinang yaitu AMOI
CAKEP juga dioptimalkan untuk memastikan tindak lanjut berjalan  sesuai
ketentuan dan timeline yang telah ditetapkan, sehingga kinerja dapat

dipertahankan dan ditingkatkan.
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g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.47 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Persentase Fasilitas Distribusi
Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Input

A
Indikator (Anggaran) Capaian

Target ..
(RPD TW II) Realisasi
Persentase fasilitas 94,8 | 100 | 105,09 | 83.092.500 | 76.639.677 | 92,23 | 1,14 | 0,14 100%
distribusi Sediaan (Efisien)
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

1) Efisiensi penggunaan anggaran

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi anggaran untuk indikator ini
yaitu mencapai 92,23% realisasi anggaran terhadap target RPD TW I
sedangkan realisasi output sebesar 100%, target output sebesar 94,8%
sehingga persentase capaian output adalah 105,09% dengan tingkat efisiensi
0,14. Dengan kata lain penggunaan anggaran untuk mencapai target output
pada indikator Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa
dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan capaiannya sebesar 100% dengan
capaian Efisien hal ini didukung oleh perencanaan kegiatan berbasis risiko
yang tepat sasaran, pemanfaatan SIPT untuk pelaporan digital, serta
pelaksanaan pengawasan yang terintegrasi  dan  optimalisasi  dalam
penggunaan anggaran. Pencapaian ini akan terus dioptimalkan pada triwulan

berikutnya.

2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran

Untuk mencapai efisiensi penggunaan anggaran dalam kegiatan pengawasan
sarana distribusi sediaan farmasi, perlu dilokukan optimalisasi perencanaan
sehingga proses pengawasan hingga pertanggungjowaban anggaran dapat
terlaksana tepat waktu. Selain itu, penggabungan jadwal dengan kegiatan
pengawasan lain di lokasi yang berdekatan sehingga perjalan petugas ke
lokasi sarana lebih efektif dari sisi waktu dan biaya dan pemanfaatan teknologi
informasi dalom pelaporan dan dokumentasi turut mendukung efisiensi

penggunaan sumber daya pada indikator ini.
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h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerjo. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :

1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja

Pada Triwulan Il Tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan
beberapa penyesuaian kegiatan dalom rangka mempertahankan dan
meningkatkan capaian target IKU ini. Salah satu strategi yang diterapkan
adalah penggabungan kegiatan pengawasan rutin dengan monev tindak lanjut
hasil pemeriksaan, sehingga kegiatan dapat lebih efisien tanpa mengurangi
kualitas. Selain itu, penjadwalan ulang beberapa sarana yang awalnya
direncanakan diperiksa di semester I, dimajukan ke triwulan Il untuk
mempercepat capaian indikator. Penambahan petugas lapangan dengan
melibatkan petugas dari fungsi lain secara temporer juga dilakukan untuk
mendukung pelaksanaan pemeriksaan di wilayah yang memiliki cakupan
sarana distribusi cukup tinggi.

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja

Penyesuaian anggaran dilakukan melalui revisi internal pada pos
perjalanan dinas. Sebagian anggaran dari kegiatan lain yang tidak berjalan
maksimal seperti kegiatan terpadu dengan pusat dialihkan untuk mendukung
pelaksanaan pemeriksaan dan tindak lanjut. Efisiensi anggaran juga diperoleh
melalui integrasi kegiatan pengawasan lintas program, sehingga beberapa kali
kunjungan dapat mencakup lebih dari satu kegiatan pengawasan, termasuk
pemeriksaan sarana distribusi. Hal ini mendukung pencapaian target kinerja
dengan penggunaan anggaran yang lebih terarah dan terukur.

3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas

rekomendasi/rencana aksi kinerja

Hasil evaluasi terhadap Laporan Kinerja Interim Triwulan | serta tindak
lanjut rekomendasi yang disampaikan melalui aplikasi MADU PELAWAN
menunjukkan progres capaian yang konsisten dan positif. Capaian pada

triwulan 1l sebesar 105,09% hanya sedikit menurun dibandingkan capaian

>
bangga
melayani BerAKHLAK Laporan Kinerja Interim TW Il BPOM di Pangkal Pinang 125

b Berorientasl Pelayanan Akuntabel kompeten
GngSQ Harmonis Loyal Adaptif Kelaboratit



/

BADAN POM

G\ y

triwulan | yang mencapai 105,54%, namun keduanya masih melampaui target
yang ditetapkan (94,75%). Rekomendasi untuk menjaga kesinambungan tindak
lanjut pemeriksaan telah dijalankan dengan baik, termasuk peningkatan
koordinasi antar fungsi dan pemanfaatan data pengawasan tahun sebelumnya
untuk menentukan prioritas pemeriksaan.

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

Mengacu pada hasil monev Juni dalam aplikasi MADU PELAWAN dan
evaluasi capaian TW I, perencanaan TW Il akan difokuskan pada penguatan
tindak lanjut hasil pengawasan, terutama pada sarana yang ditemukan belum
memenuhi ketentuan dan belum merespon rekomendasi Balai POM Pangkal
Pinang dengan mengirimkan CAPA. Selain itu, akan dilakukan penyesuaian
kembali target pemeriksaan untuk menyeimbangkan beban kerja antar wilayah
dan menghindari potensi penumpukan pada akhir tahun. Pelaporan hasil
tindak lanjut akan dioptimalkan melalui pendampingan teknis kepada petugas

pengawasan dan pemanfaatan aplikasi pelaporan yang lebih terintegrasi.

i. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.48 Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

PROGRES RENCANA AKSI

BELUM
Bulan Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8

April 1. Realisasi telah Melakukan April Melakukan - - Monitoring dan evaluasi
melebihi target yang monitoring terhadap monitoring terhadap telah dilaksanakan untuk
ditetapkan. perencanaan dan perencanaan dan meninjau perencanaan
Menurunnya jumlah pelaksanaan pelaksanaan serta pelaksanaan
target output pengawasan sarana pengawasan sarana kegiatan pengawasan
meningkatkan kualitas | untuk memastikan untuk memastikan sarana, guna
pengawasan yang kesesuaian dengan kesesuaian dengan memastikan kesesuaian
dilakukan oleh ketentuan ketentuan dengan ketentuan yang
petugas sehingga berlaku serta efektivitas
pengawasan dapat pelaksanaannya di
dilaksanakan dengan lapangan.
lebih optimal,

sehingga realisasi
dapat melebihi target
yang ditetapkan

2. Terdapat relaksasi
anggaran dengan
dibukanya blokir
anggaran untuk
pemeriksaan sarana
distribusi
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PROGRES RENCANA AKSI

BELUM

Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir

Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai

3.Terbatasnya jumlah
SDM pada fungsi
pemeriksaan,
ditambah dengan
menumpuknya target
pengawasan akibat
relaksasi anggaran,
menjadi kendala
dalam pencapaian
target yang telah

ditetapkan
Mei Terbatasnya jumlah - Perlunya Mei - Perlunya - - Pelaksanaan

SDM pada fungsi penyesuaian target penyesuaian target pengawasan telah
pemeriksaan, pemeriksaan sarana pemeriksaan sarana melibatkan lintas fungsi
ditambah dengan distribusi pasca distribusi pasca sebagai upaya
banyaknya hari libur relaksasi anggaran, relaksasi anggaran, mengatasi keterbatasan
dan tanggal merah seiring dengan seiring dengan jumlah SDM pengawas
pada bulan Mei yang dibukanya blokir dibukanya blokir
mengurangi jumlah anggaran untuk anggaran untuk
orang hari (OH), pengawasan sarana pengawasan sarana
menjadi kendala
dalam pencapaian - Mengusulkan - Mengusulkan
target, khususnya penambahan penambahan
pada rincian output personil personil
per sarana yang telah pengawasan melalui pengawasan melalui
ditetapkan bantuan dari fungsi bantuan dari fungsi

lain guna lain guna

memperkuat jumlah memperkuat jumlah

SDM yang tersedia. SDM yang tersedia.

Juni 1. Capaian indikator Mengusulkan Juni Mengusulkan - - Pelaksanaan

tercapai sesuai dengan | penambahan penambahan pengawasan telah
target yang telah personil personil melibatkan lintas fungsi
ditetapkan tetapi pengawasan melalui pengawasan melalui sebagai upaya
secara output sarana bantuan dari fungsi bantuan dari fungsi mengatasi keterbatasan
beberapa sarana lain guna lain guna jumlah SDM pengawas
belum tercapai sesuai memperkuat jumlah memperkuat jumlah
dengan target yang SDM yang tersedia. SDM yang tersedia.

telah ditetapkan
diantara lain :

- PBF 6 sarana
tercapai 4

- Rumah Sakit 6
sarana tercapai 4

- Klinik 8 sarana
tercapai 5

- Apotek 17 sarana 16

2. Terbatasnya jumlah
SDM pada fungsi
pemeriksaan,
ditambah dengan
banyaknya hari libur
dan tanggal merah
pada bulan Juni yang
mengurangi jumlah
orang hari (OH),
menjadi kendala
dalam pencapaian
target, khususnya
pada rincian output
per sarana yang telah
ditetapkan
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10. Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan
Sarana distribusi pangan olahan adalah tempat melaokukan kegiatan penerimaan,
penyimpanan, pemajangan, distribusi, pengangkutan, dan/atau penyaluran Pangan
Olahan. Sedangkan pengertian diperiksa sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman

pemeriksaan sarana peredaran, pedoman tindak lanjut, serta SOP terkait, meliputi:

1. Pemenuhan target sarana distribusi pangan olahan yang diperiksa
2. Ketepatan waktu pelaporan
3. Kesesuaian tindak lanjut (TL pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama

yang diberikan setelah pemeriksaan sarana.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan |l Tahun 2025

Tabel 3.49 Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan
. Kinerja Kategori &
Indikator e
! Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Persentase sarana distribusi Pangan 80 100 125,00% Tidaok Dapat
Olahan yang diperiksa dan Disimpulkan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Berdasarkan Tabel diatas, realisasi Persentase Sarana Distribusi Pangan
Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan pada Triwulan |
Tahun 2025 mencapai 100%, melampaui target yang ditetapkan sebesar 80%,
dengan capaian sebesar 125%. Meskipun capaian melebihi target, hasil ini tetap
dikategorikan sebagai “Tidak Dapat Disimpulkan” dengan notifikasi warna abu-

abu.
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b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.50 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan Il Persentase Sarana
Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Triwulan | Triwulan |

Indikator

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian
Persentase sarana distribusi 80 100 125,00% 80 100 125,00%
Pangan Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Berdasarkan Tabel diatas, terlihat tren capaian indikator persentase sarana
distribusi pangan olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
menunjukkan performa yang konsisten di atas target dalom dua triwulan berturut-
turut. Pada Triwulan | Tahun 2025, capaian mencapai 125% dari target yang
ditetapkan sebesar 80%, dengan realisasi 100%. Tren ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan pengawasan pada sarana distribusi pangan olahan telah berjalan
secara efektif dan adaptif terhadap dinamika lapangan. Capaian yang tetap
berada di atas 100% pada kedua periode menjadi indikator keberhasilan dalam
menjaga kesinambungan pelaksanaan program serta efektivitas koordinasi dan
perencanaan teknis yang tepat, meskipun terdapat variabilitas realisasi antar

triwulan.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.51 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025 Persentase Sarana
Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi
Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan

Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Dari tabel Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan |l dengan Target Tahun
2025  Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan yang Dilaksanakan sampai pada Triwulan Il Tahun

2025 sebesar 125% dengan realisasi sebesar 100%. Apabila dibandingkan
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terhadap target tahun 2025 yaitu 80%, realisasi telah mencapai target dengan

kategori tercapai/ melampaui.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Capaian pada indikator ini sudah melampaui target yang ditetapkan,
dengan capaian sebesar 125%. Hal ini menunjukkan bahwa Persentase Fasilitas
Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
sudah semakin meningkat. Keberhasilan capaian indikator ini merupakan hasil
dari implementasi pengawasan yang terstrukiur dan terintegrasi dengan baik,

mencakup seluruh tahapan mulai dari perencanaan hingga evaluasi.

1. Tahapan perencanaan telah dilakukan secara sistematis dan berbasis data
risiko, sehingga pemilihan sarana distribusi pangan olahan yang menjadi
prioritas pengawasan lebih tepat sasaran. Pelaksanaan pengawasan berjalan
efektif dengan keterlibatan petugas yang kompeten, yang bekerja berdasarkan
standar operasional prosedur (SOP) dan pedoman teknis yang berlaku.

2. Setiap hasil pengawasan ditindaklanjuti secara cepat dan tepat oleh petugas,
serta didukung oleh pelaku usaha yang kooperatif. Pelaporan hasil
pengawasan melalui Sistem Informasi Pengawasan Terpadu (SIPT) dilakukan
secara tertib dan tepat waktu, sehingga memudahkan pelacakan tindak lanjut
dan pelaporan capaian.

3. Proses monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan
bahwa seluruh rekomendasi ditindaklanjuti sesuai  ketentuan dan dalam
rentang waktu yang telah ditetapkan. Koordinasi internal dan komunikasi lintas
sektor juga turut memperkuat keberhasilan pencapaian indikator ini.

4. Dengan sinergi seluruh tahapan tersebut, Balai POM Pangkal Pinang berhasil
mempertahankan kualitas pengawasan terhadap sarana distribusi pangan

olahan, sekaligus menjaga efisiensi dan efektivitas pelaksanaan kegiatan.

e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan
Kinerja)
Untuk menjaga konsistensi dan meningkatkan kualitas capaian indikator ke
depannya, beberapa langkah perbaikan yang dapat dilakukan antara lain :

1. Penguatan Perencanaan Berbasis Risiko
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Menyesuaikan kembali prioritas pengawasan berdasarkan evaluasi risiko
terbaru agar intervensi lebih tepat sasaran dan efisien.

2. Peningkatan Kompetensi SDM
Melaksanakan pelatihan berkala bagi petugas pengawasan untuk memperkuat
pemahaman terhadap regulasi terkini dan teknik pemeriksaan.

3. Optimalisasi Pemanfaatan SIPT
Meningkatkan  kedisiplinan  penggunaan SIPT dalam seluruh  tahapan
pengawasan, termasuk pelaporan dan tindak lanjut, untuk mempercepat
proses dan menjamin akurasi data.

4. Peningkatan Koordinasi dan Pembinaan
Memperkuat komunikasi dengan pelaku usaha melalui kegiatan pembinaan
dan sosialisasi, serta memastikan rekomendasi pengawasan ditindaklanijuti
tepat waktu.

5. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan
Melakukan monev rutin untuk menilai efektivitas tindak lanjut, sekaligus
sebagai dasar perbaikan perencanaan dan pelaksanaan ke depan.
Dengan penerapan strategi tersebut secara konsisten, diharapkan kinerja

pengawasan terhadap sarana distribusi pangan olahan dapat terus ditingkatkan

dan berkontribusi pada perlindungan kesehatan masyarakat.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Keberhasilan pencapaian indikator Persentase Fasilitas Distribusi Pangan
Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan yang dilaksanakan
pada Triwulan 1l tahun 2025 didukung oleh pelaksanaan program pengawasan
yang terencana dan terfokus. Penggunaan Sistem Informasi Pengawasan Terpadu
(SIPT) membantu proses pelaporan dan tindak lanjut secara cepat dan akurat.
Selain itu, kegiatan pembinaan kepada pelaku usaha serta koordinasi yang baik
dengan lintas sektor memperkuat efektivitas pengawasan. Monitoring dan evaluasi
berkala menggunakan inovasi dari Balai POM di Pangkal Pinang yaitu AMOI
CAKEP juga dioptimalkan untuk memastikan tindak lanjut berjalan  sesuai
ketentuan dan timeline yang telah ditetapkan, sehingga kinerja dapat

dipertahankan dan ditingkatkan.
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g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.52 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Persentase Sarana Distribusi
Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Input

(Anggaran)

Indikator IE TE  Capaian
Target

(RPD TW II)

‘ Realisasi %

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

1) Efisiensi penggunaan anggaran

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi anggaran untuk indikator ini
yaitu mencapai 0 , sedangkan realisasi output sebesar 125%, target output
sebesar 80% sehingga persentase capaian output adalah 125,00%. Dengan
kata lain penggunaan anggaran untuk mencapai target output pada indikator
Persentase Fasilitas Distribusi  Pangan  Olahan yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti  Sesuai  Ketentuan capaiannya tidak dapat didefinisikan
disebabkan terdapat output akan tetapi belum terdapat serapan anggaran. Hal
ini terjadi disebabkan oleh adanya beberapa kegiatan terpadu dari pusat yang
anggaran di tagging untuk mendukung IKU ini dibatalkan dan diahlikan
menjadi kegiatan lain yang mengakibatkan sebagian anggaran tidak dapat
digunakan sesuai rencana. Kondisi ini menyebabkan penyerapan anggaran
tidak optimal pada periode tersebut.

2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran

Untuk mengatasi tidak optimalnya penyerapan anggaran akibat pembatalan
beberapa kegiatan terpadu dari pusat yang sebelumnya di tagging untuk
mendukung pencapaian IKU, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan
sejumlah upaya efisiensi penggunaan anggaran. Upaya tersebut antara lain
dengan merelokasi anggaran ke kegiatan prioritas yang masih sejalan dengan
target kinerja, mengintegrasikan pelaksanaan kegiatan dengan agenda rutin
seperti pengawasan lapangan, serta mengoptimalkan peloksanaan pelatihan
dan pertemuan dengan pusat secara daring untuk menekan biaya operasional.
Selain itu, dilakukan penyesuaian target output agar tetap realistis sesuai

dengan sisa anggaran yang tersedia, serta pemantauan berkala terhadap
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pelaksanaan dan realisasi anggaran guna mengoptimalkan  serapan
anggaran. Peningkatan koordinasi dengan unit pusat juga dilakukan agar

perencanaan ke depan lebih sinergis dan menghindari kendala serupa.

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerjo. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :

1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja

Pada Triwulan Il Tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan
beberapa penyesuaian kegiatan dalom rangka mempertahankan dan
meningkatkan capaian target IKU ini. Salah satu strategi yang diterapkan
adalah penggabungan kegiatan pengawasan rutin dengan monev tindak lanjut
hasil pemeriksaan, sehingga kegiatan dapat lebih efisien tanpa mengurangi
kualitas. Selain itu, penjadwalan ulang beberapa sarana yang awalnya
direncanakan diperiksa di semester 1l, dimajukan ke triwulan Il untuk
mempercepat capaian indikator. Penambahan petugas lapangan dengan
melibatkan petugas dari fungsi lain secara temporer juga dilokukan untuk
mendukung pelaksanaan pemeriksaan di wilayah yang memiliki cakupan
sarana distribusi cukup tinggi.

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja

Penyesuaian anggaran dilakukan  melalui  revisi internal pada pos
perjalanan dinas. Sebagian anggaran dari kegiatan lain yang tidak berjalan
maksimal seperti kegiatan terpadu dengan pusat dialihkan untuk mendukung
pelaksanaan pemeriksaan dan tindak lanjut. Efisiensi anggaran juga diperoleh
melalui integrasi kegiatan pengawasan lintas program, sehingga beberapa kali
kunjungan dapat mencakup lebih dari satu kegiatan pengawasan, termasuk
pemeriksaan sarana distribusi. Hal ini mendukung pencapaian target kinerja
dengan penggunaan anggaran yang lebih terarah dan terukur.

3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas

rekomendasi/rencana aksi kinerja
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Hasil evaluasi terhadap Laporan Kinerja Interim Triwulan | serta tindak
lanjut rekomendasi yang disampaikan melalui aplikasi MADU PELAWAN
menunjukkan progres capaian yang konsisten dan positif. Capaian pada
triwulan | dan triwulan Il sebesar 100% keduanya masih melampaui target yang
ditetapkan yakni 80%. Rekomendasi untuk menjoga kesinambungan tindak
lanjut pemeriksaan telah dijalankan dengan baik, termasuk peningkatan
koordinasi antar fungsi dan pemanfaatan data pengawasan tahun sebelumnya
untuk menentukan prioritas pemeriksaan.

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

Mengacu pada hasil monev Juni dalam aplikasi MADU PELAWAN dan
evaluasi capaian TW I, perencanaan TW Il akan difokuskan pada penguatan
tindak lanjut hasil pengawasan. Selain itu, akan dilakukan penyesuaian
kembali target pemeriksaan untuk menyeimbangkan beban kerja antar wilayah
dan menghindari potensi penumpukan pada akhir tahun. Pelaporan hasil
tindak lanjut akan dioptimalkan melalui pendampingan teknis kepada petugas

pengawasan dan pemanfaatan aplikasi pelaporan yang lebih terintegrasi.

i. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.53 Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

PROGRES RENCANA AKSI

BELUM
Bulan Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8

April 1. Realisasi telah Melakukan April Melakukan - - Monitoring dan evaluasi
melebihi target yang monitoring terhadap monitoring terhadap telah dilaksanakan untuk
ditetapkan. perencanaan dan perencanaan dan meninjau perencanaan
Menurunnya jumlah pelaksanaan pelaksanaan serta pelaksanaan
target output pengawasan sarana pengawasan sarana kegiatan pengawasan
meningkatkan kualitas | untuk memastikan untuk memastikan sarana, guna
pengawasan yang kesesuaian dengan kesesuaian dengan memastikan kesesuaian
dilakukan oleh ketentuan ketentuan dengan ketentuan yang
petugas sehingga berlaku serta efektivitas
pengawasan dapat pelaksanaannya di
dilaksanakan dengan lapangan.
lebih optimal,
sehingga realisasi
dapat melebihi target
yang ditetapkan
2. Terdapat relaksasi
anggaran dengan
dibukanya blokir
anggaran untuk
pemeriksaan sarana
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BELUM
Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
distribusi
3.Terbatasnya jumlah
SDM pada fungsi
pemeriksaan,
ditambah dengan
menumpuknya target
pengawasan akibat
relaksasi anggaran,
menjadi kendala
dalam pencapaian
target yang telah
ditetapkan
Mei Terbatasnya jumlah - Perlunya Mei - Perlunya - - Pelaksanaan
SDM pada fungsi penyesuaian target penyesuaian target pengawasan telah
pemeriksaan, pemeriksaan sarana pemeriksaan sarana melibatkan lintas fungsi
ditambah dengan distribusi pasca distribusi pasca sebagai upaya
banyaknya hari libur relaksasi anggaran, relaksasi anggaran, mengatasi keterbatasan
dan tanggal merah seiring dengan seiring dengan jumlah SDM pengawas
pada bulan Mei yang dibukanya blokir dibukanya blokir
mengurangi jumlah anggaran untuk anggaran untuk
orang hari (OH), pengawasan sarana pengawasan sarana
menjadi kendala
dalam pencapaian - Mengusulkan - Mengusulkan
target, khususnya penambahan penambahan
pada rincian output personil personil
per sarana yang telah pengawasan melalui pengawasan melalui
ditetapkan bantuan dari fungsi bantuan dari fungsi
lain guna lain guna
memperkuat jumlah memperkuat jumlah
SDM yang tersedia. SDM yang tersedia.
Juni Berdasarkan hasil Mengusulkan Juni Mengusulkan - - Pelaksanaan
evaluasi terhadap tren | penambahan penambahan pengawasan telah
capaian sd Juni 2025, | personil personil melibatkan lintas fungsi
capaian telah melebihi | pengawasan melalui pengawasan melalui sebagai upaya
target yang ditetapkan | bantuan dari fungsi bantuan dari fungsi mengatasi keterbatasan
diatas 110%, sehingga | lain guna lain guna jumlah SDM pengawas
diperlukan memperkuat jumlah memperkuat jumlah
penyesuaian target SDM yang tersedia. SDM yang tersedia.
agar selisih (gap)
antara capaian dan
target tidak terlalu
jauh.
Usulan perubahan
target telah disetujui
oleh Unit pengampu
11. Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai
Ketentuan
Indikator Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi
Sesuai Ketentuan merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas
pengawasan iklan sediaan farmasi dan pangan olahan di wilayah kerja Balai POM di
Pangkal Pinang. Yang dimaksud lklan sediaan farmasi disini mencakup lklan Obat,
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Bahan Obat, Obat Bahan Alam, termasuk bahan Obat Bahan Alam, kosmetik,
suplemen kesehatan, dan obat kuasi.

Sedangkan yang dimaksud dari lklan sendiri adalah setiap keterangan atau
pernyataan mengenai Obat, Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan,
Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi
Ulang dan Pangan Olahan dalam bentuk visual, audio, audiovisual, untuk pemasaran
dan/atau perdagangan Obat, Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan,
Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi
Ulang dan Pangan Olahan. Kemudian yang dimaksud diawasi sesuai ketentuan berarti
pemeriksaan/evaluasi dilakukan berdasarkan regulasi perundang-undangan; pedoman
pengawasan periklanan obat, obat bahan alom, obat kuasi, suplemen kesehatan,
kosmetik dan pangan olahan; pedoman tindak lanjut; serta timeline yang ditetapkan
pada pedoman dan SOP terkait.

Adapun untuk perhitungan persentase capaion pada indikator ini dengan cara

menghitung rata-rata capaian persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan.
. . . +b
. Persentase Iklan obat yang diawasi sesuai ketentuan = =—

a. Pemenuhan jumlah target pengawasan

Jumlah iklanyang selesai diawasi

x 100%

Tumilah targetiklan yang diawasi sesuai renlak

b. Ketepatan waktu pelaporan

Jumlah iklen yang dilaporkan tepatwaktu
= x 100%

fumiah target iklan yang diawasi

II. Persentase iklan Obat Bahan Alam yang diawasi sesuai ketentuan = rata-rata
(a+b+c)
a. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang selesai diawasi/ jumlah
target iklan pengawasan sesuai Renlak ) X100%
b. Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/
jumlah iklan yang selesai diawasi) X 100%
c. Akurasi pengambilan keputusan = (Jumlah keputusan hasil pengawasan iklan

yang sesuai/ jumlah seluruh keputusan hasil pengawasan) X 100%
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[ll. Persentase iklan Suplemen Kesehatan yang diawasi sesuai ketentuan = rata-rata
(a+b+c)
a. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang selesai diawasi/ jumlah
target iklan pengawasan sesuai Renlak ) X100%
b. Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/
jumlah iklan yang selesai diawasi) X 100%
c. Akurasi pengambilan keputusan = (Jumlah keputusan hasil pengawasan iklan

yang sesuai/ jumlah seluruh keputusan hasil pengawasan) X 100%

IV. Persentase iklan kosmetik yang diawasi sesuai ketentuan = (a+b) / 2
a. Rerata persentase capaian pengawasan iklan yang dioawasi pada media
sesuai target = Jumlah persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi

pada media sesuai target / jumlah media (4)

— Persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada media sesuai target

= (capaian jumlah iklan per media / jumlah target per media) x 100%
Keterangan : capaian per media tidak lebih dari sama dengan 100%

b. Rerata persentase iklan yang dilaporkan tepat waktu = (Persentase rerata
capaian evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT + Persentase rerata

capaian pelaporan ke Operator Pusat) / 2

— Persentase rerata capaian evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT =
(Jumlah iklan yang evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT yang tepat
waktu / jumlah iklan yang dievaluasi) x 100%

— Persentase rerata capaian pelaporan ke Operator Pusat = (Jumlah iklan yang
dilaporkan ke Operator Pusat yang tepat waktu / jumlah iklan yang
dievaluasi) x 100%

V. Persentase iklan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan = (a+b+c)
a. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang diawasi/ jumlah
target iklan sesuai renlak) X 40%
b. Kesesuaian proporsi media iklan yang disampling = Rata-rata dari
perhitungan ((jumlah iklan yang diawasi per media iklan/jumlah iklan yang

diawasi) / proporsi target media)X 20%
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c. Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/
jumlah iklan yang diawasi) X 40%

Catatan: poin a dan b, jika realisasi di atas target maka realisasi maksimal
dihitung 100%

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan |l Tahun 2025

Tabel 3.54 Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan

Indikator Kineria Kgfegpri &
Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Persentase iklan sediaan farmasi 85,4 100,52 117,71% Tidok Dapat
dan pangan olahan yang diawasi Disimpulkan
sesuai ketentuan

Pada Triwulan I, realisasi persentase iklan sedican farmasi dan pangan
olahan yang diawasi sesuai ketentuan oleh Balai POM di Pangkal Pinang mencapai
100,52%. Persentase tersebut telah melampaui target triwulanan, dengan capaian
terhadap target triwulan Il tahun 2025 sebesar 117,71%, yang dikategorikan
dalam kriteria Tidak Dapat Disimpulkan

b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.55 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan 1l Persentase lklan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan

. Triwulan | Triwulan |l
Indikator

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian
Persentase iklan sediaan 85,4 101,19 118,49% 85,4 100,52 117,71%
farmasi dan pangan
olahan yang diawasi
sesuai ketentuan

Pada Triwulan |, realisasi persentase iklan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang diawasi sesuai ketentuan oleh Balai POM di Pangkal Pinang mencapai
100,52%. Meskipun terjadi sedikit penurunan dibandingkan capaian Triwulan 1,
realisasi ini tetap melampavi target yang telah ditetapkan, sehingga menunjukkan

konsistensi pelaksanaan pengawasan yang efektif.
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Tabel 3.56 Perubahan Realisasi Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi
Sesuai Ketentuan Triwulan |

Triwulan | ( Semula) ‘ Triwulan | ( Menjadi )

Indikator

Januari Februari  Maret ‘ Januari Februari Maret

Persentase iklan sedican 95,29 97,06 101,19 96,04 96,96 100,69
farmasi dan pangan

olahan yang diawasi

sesuai ketentuan

Pada Triwulan Il terdapat penyesuaian rumus perhitungan pada Form RHPK
iklan pangan olahan yang diloakukan oleh Direktorat Pengawasan Pangan Olahan,
khususnya pada indikator Kesesuaian Proporsi Media lklan yang menyebabkan
perubahan realisasi pada Triwulan |. Berdasarkan data pada tabel di atas, terlihat
adanya peningkatan realisasi persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan
yang diawasi sesuai ketentuan pada bulan Januari. Namun, pada bulan Februari
dan Maret terjadi penurunan persentase realisasi setelah diterapkannya
perhitungan dengan rumus RHPK yang baru. Kemudian jika dibandingkan antara
realisasi Triwulan | dengan menggunakan formula yang baru sebesar 100,69%
dan Triwulan Il sebesar 100,52%, maka dapat terlihat adanya penurunan nilai

realisasi pada indikator kinerja tersebut pada triwulan Il.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.57 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan 1l dengan Target Tahun 2025 Persentase lklan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi
Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan I

Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan olahan
yang diawasi sesuai ketentuan

Pada Triwulan I, realisasi persentase iklan sedican farmasi dan pangan
olahan yang diawasi sesuai ketentuan oleh Balai POM di Pangkal Pinang mencapai
100,52%. Persentase tersebut telah melampaui target, dengan capaian terhadap
target tahunan tahun 2025 sebesar 117,71%, yang dikategorikan dalam kriteria

Tercapai/Melampaui.
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d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Keberhasilan capaian indikator persentase iklan sediaan farmasi dan
pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 oleh
Balai POM di Pangkal Pinang, yang teloh melampaui target dengan capaian
sebesar 117,71% terhadap target, merupakan hasil dari beberapa faktor

pendukung diantaranya.

Pertama, peningkatan intensitas pemantauan media oleh petugas, baik
media cetak, elektronik, maupun digital, memungkinkan identifikasi lebih cepat
terhadap iklan yang tidak sesuai ketentuan. Kedua, adanya koordinasi yang efektif
dengan instansi terkait, termasuk Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID), Dinas
Kesehatan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan turut mempercepat proses
penanganan dan tindak lanjut. Selain itu, penerapan sistem pelaporan internal
melalui SIPT secara realtime dan responsif dan penggunaan sistem informasi
pengawasan iklan dari direktorat terkait secara optimal juga mempermudah

pengumpulan data, analisa dan pelaporan hasil pengawasan iklan.

e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan
Kinerja)

Untuk menjoga dan meningkatkan capaian kinerja pengawasan iklan
sediaan farmasi dan pangan olahan kedepannya, diperlukan beberapa langkah
perbaikan dan penyempurnaan. Pertama, perlu dilokukan peningkatan kapasitas
SDM petugas pengawas melalui pelatihan, khususnya dalam aspek analisis konten
iklan digital yang semakin kompleks dan dinamis. Pelatihan teknis yang
berkelanjutan akan memperkuat kemampuan petugas dalam mendeteksi
pelanggaran secara cepat dan tepat. Kedua, penguatan sistem pemantauan
berbasis teknologi informasi dengan memanfaatkan subsite dari direktorat terkait
dalam melakukan analisa dan evaluasi iklan yang diawasi, guna meningkatkan
aokurasi  dan efisiensi  hasil pemantauan iklan secara real time. Ketiga,
meningkatkan sistem pengawasan iklan dengan melibatkan pelaporan dari
masyarakat sehingga dapat memperluas jaongkauan deteksi dini terhadap iklan
yang tidak sesuai ketentuan.

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan kinerja pengawasan iklan

tidak hanya konsisten dalam pencapaian target, tetapi juga semakin berkualitas
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dalom memberikan perlindungan kepada masyarakat dari informasi iklan yang

menyesatkan atau tidak sesuai ketentuan.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Keberhasilan capaian pada Triwulan 1l tahun 2025, yang telah melampaui
target menunjukkan bahwa program Pemantauan dan Evaluasi Iklan Produk Obat
dan Makanan telah berjalan secara optimal. Beberapa kegiatan yang berkontribusi
terhadap keberhasilan ini antara lain: intensifikasi pemantauan media, optimalisasi
penggunaan sistem informasi pengawasan iklan dan peningkatan koordinasi
dengan instansi terkait. Selain itu, kecepatan respons petugas dalam
menindaklanjuti temuan iklan tidak sesuai ketentuan serta konsistensi dalam
pelaporan juga menjadi faktor penting yang menunjang keberhasilan pencapaian

indikator ini.

g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.58 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Persentase lklan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan

Input
(Anggaran)

Indikator Capaian
Target

(RPD TWI 1)
Persentase iklan sediaan | 85,4 | 100,52 | 117,71 808.250 1.839.750 | 227,62 | 0,52 | -0,48 Tidak
farmasi dan pangan Efisien
olahan yang diawasi
sesuai ketentuan

Realisasi

1) Efisiensi penggunaan anggaran

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa realisasi anggaran yang
digunakan untuk mencapai indikator Persentase iklan sediaan farmasi dan
pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan sebesar 100,52%, mencapai
227,62% jika dibandingkan antara target RPD dan realisasi anggaran. Jika
dibandingkan antara capaian kinerja dan realisasi anggaran, diperoleh tingkat
efisiensi sebesar 0,52, yang dikategorikan sebagai "tidak efisien". Kondisi ini
disebabkan oleh besarnya anggaran yang direalisasikan melebihi alokasi yang

direncanakan dalam target RPD.
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2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran

Efisiensi anggaran diupayakan melalui optimalisasi perencanaan kegiatan,
khususnya dengan mengintegrasikan jadwal pengawasan lintas program untuk
menekan biaya operasional contohnya melakukan pengawasan iklan
bersamaan dengan saat pemeriksaan sarana maupun saat sampling produk
obat dan makanan. Pemanfaatan teknologi informasi dalom pelaporan dan
dokumentasi turut mengurangi penggunaan sumber daya manual. Selain itu,
pendekatan pengawasan berbasis risiko memungkinkan fokus pada sasaran
prioritas dan sinergi lintas sektor membantu memperluas cakupan tanpa
menambah beban anggaran. Ke depan, diperlukan penyesuaian antara
capaian kinerja dan penggunaan anggaran agar lebih proporsional, sehingga
tingkat efisiensi dapat ditingkatkan dan penggunaan anggaran menjadi lebih

optimal.

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerja. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :

1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja

Seloma pelaksanaan Triwulan 1l, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan

beberapa penyesuaian kegiatan untuk mempertahankan capaian indikator,

yang sebelumnya telah melampaui target pada Triwulan |. Penyesuaian tersebut
antara lain :

e Penggabungan kegiatan pengawasan iklan secara digital dan manual ke
dalom satu kegiatan terintegrasi agar lebih efisien dalam penggunaan
sumber daya.

e Perubahan perencanaan pelaksanaan kegiatan pengawasan, dengan fokus
pada media digital dan platform yang memiliki trafik tinggi serta potensi
pelanggaran lebih besar.

e Penambahan frekuensi pemantauan terhadap media sosial dan platform e-
commerce yang berisiko tinggi terhadap penyebaran iklan yang tidak

sesuai ketentuan.
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e Peningkatan kolaborasi antar-fungsi, khususnya dengan fungsi penindakan
untuk memanfaatkan hasil patroli siber dalam pengawasan iklan yang
tidak sesuai ketentuan.

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja

Dalam upaya mendukung pencapaian kinerja indikator ini, dilakukan pula

penyesuaian anggaran. Beberapa penyesuaian yang dilakukan antara lain:

e Penguatan anggaran operasional pemantauan iklan dilokukan melalui
revisi anggaran pada pos perjalanan dinas, sehingga kegiatan
pengawasan iklan dapat dilaksanakan secara terpadu  bersama
pengawasan rutin

e Pengalihan sebagian anggaran perjalanan dinas untuk mendukung
kegiatan pengawasan dan peningkatan kapasitas petugas dalam menilai
kepatuhan iklan

3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas
rekomendasi/rencana aksi kinerja

Evaluasi terhadap pelaksanaan kegiaotan Triwulan 1l menunjukkan bahwa

indikator berhasil dipertahankan di atas target, meskipun terdapat sedikit

penurunan capaian dibanding Triwulan I. Capaian ini menunjukkan bahwa
sistem pengawasan iklan berjalan cukup stabil dan responsif.

Tindak lanjut atas rekomendasi kinerja yang tertuang dalam Lapkin Interim TW

| dan hasil monitoring bulanan MADU PELAWAN juga telah dilaksanakan,

antara lain :

e Peningkatan intensitas pengawasan media sosial yang sebelumnya
diidentifikasi sebagai sumber dominan pelanggaran.

e Penyempurnaan dokumentasi pelaporan dan pemetaan risiko media iklan

secara berkala agar GAP antara penilaian UPT dan Pusat dapat dikurangi

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

Berdasarkan hasil monev bulan Juni melalui platform MADU PELAWAN dan
evaluasi capaian TW |l, beberapa penyesuaian akan dilakukan pada Triwulan
[l untuk menjaga keberlanjutan kinerja, antara lain :

e Pemetaan dan pengelompokan platform iklan berisiko tinggi untuk

dijadikan prioritas pemantauan berkala.
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e Pelaksanaan pelatihan teknis internal melaui aplikasi pelatihan mandiri
IDEAS terkait identifikasi pelanggaran iklan dan penguatan regulasi.
e Penyesuaian target bulanan, agar pelaksanaan lebih terukur dan progres

capaian lebih mudah dikendalikan

Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.59 Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang

Diawasi Sesuai Ketentuan
PROGRES RENCANA AKSI

BELUM
Bulan Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8

April Kendala serupa masih | Melakukan April Melakukan - - Rencana pelaksanaan
terjadi hingga bulan penyesuaian renlak penyesuaian renlak telah disesuaikan secara
April, yaitu : pengawasan iklan pengawasan iklan periodik menyesuiakn

sesuai dengan sesuai dengan dengan pembaruan
Adanya penyesuaian media yang telah media yang telah target dan perhitungan
dan perubahan target ditargetkan oleh ditargetkan oleh dari direktorat
media dari unit direktorat terkait direktorat terkait pengampu
pengampu dalam
proses pengawasan.
Perubahan ini
mengharuskan
pengawasan terhadap
iklan tetap dilakukan,
sehingga diperlukan
penyesuaian baik
dalam pelaksanaan
maupun dalam
metode
perhitungannya.

Mei Pelaksanaan Melakukan Mei Melakukan - - Rencana pelaksanaan
pengawasan iklan penyesuaian penyesuaian pengawasan iklan sesuai
pada bulan Mei secara | rencana rencana dengan media yang
umum berjalan lancar | pelaksanaan pelaksanaan telah ditargetkan dan
tanpa kendala yang pengawasan iklan pengawasan iklan tools perhitungan
berarti, sehingga sesuai dengan sesuai dengan capaian iklan
target yang telah media yang telah media yang telah berdasarkan definisi
ditetapkan berhasil ditargetkan, serta ditargetkan, serta operasional yang telah
tercapai. Namun menyesuaikan tools menyesuaikan tools diperbarui telah
demikian, perhitungan capaian perhitungan capaian disesuaikan
penambahan jumlah iklan berdasarkan iklan berdasarkan
SDM pengawas masih | definisi operasional definisi operasional
diperlukan guna yang telah yang telah
meningkatkan kualitas | diperbarui. diperbarui.
pengawasan iklan ke
depannya

Juni Berdasarkan hasil Meskipun Juni Meskipun - - Pengusulan
evaluasi terhadap tren | pelaksanaan pelaksanaan penambahan jumlah
capaian sd Juni 2025, | pengawasan iklan pengawasan iklan SDM telah disampaikan
capaian telah melebihi | pada bulan Mei pada bulan Mei dan telah dibahas dalam
target yang ditetapkan | telah berjalan lancar telah berjalan lancar rapat monev untuk
diatas 110%, sehingga | dan target tercapai, dan target tercapai, penambahan SDM di
diperlukan perlu dilakukan perlu dilakukan bagian pengawasan
penyesuaian target penambahan jumlah penambahan jumlah
agar selisih (gap) SDM pengawas. Hal SDM pengawas. Hal
antara capaian dan ini bertujuan untuk ini bertujuan untuk
target tidak terlalu memperkuat memperkuat
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PROGRES RENCANA AKSI

BELUM
Rencana Aksi yang Rencana Aksi
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai

Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Kondisi Akhir

jauh. kapasitas kapasitas

Usulan perubahan pengawasan serta pengawasan serta

target telah disetujui meningkatkan meningkatkan

oleh Unit pengampu. efektivitas dan efektivitas dan
kualitas pelaksanaan kualitas pelaksanaan
pengawasan iklan di pengawasan iklan di
masa mendatang. masa mendatang.

SS 2 : Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU)
sebagai berikut:
1. Nilai Pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan Laboratorium

Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) adalah standar yang ditetapkan BPOM
berdasarkan rencana peningkatan kemampuan laboratorium BPOM. Rencana ini
merupakan agregasi Standar Kemampuan Laboratorium tingkat 4, tingkat 3, tingkat 2
dan tingkat 1. BPOM di Pangkal Pinang termasuk ke dalam laboratorium tingkat 3 (tier
3), yaitu laboratorium yang melakukan pengujian dasar kimia dan mikrobiologi dan
parameter lain selain parameter unggul, serta melakukan pengujian konfirmasi dari tier
di bawahnya.

Nilai pemenuhan laboratorium pengujian sediaan farmasi dan pangan olahan
didasarkan pada penilaion terhadap empat komponen yang menggambarkan
kemampuan dan kesiapan laboratorium dalam menjalankan fungsinya. Penilaian ini
merupakan instrumen strategis untuk memastikan bahwa laboratorium memenuhi
standar mutu yang telah ditetapkan guna mendukung perlindungan masyarakat
terhadap produk farmasi dan pangan olahan.

Keempat komponen SKL dan cara perhitungannya untuk laboratorium tingkat 3 :

1. Standar Ruang Lingkup (SRL)

a = (rata-rata nilai pemenuhan SRL kimia + nilai pemenuhan SRL biologi )/2

2. Standar Peralatan

b = (nilai pemenuhan standar peralatan kimia + nilai pemenuhan standar biologi )/2

3. Standar Kompetensi Laboratorium
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c¢ = (nilai pemenuhan standar kompetensi laboratorium kimia + nilai pemenuhan
standar kompetensi laboratorium biologi)/2

4. Standar Metode Analisis (MA) Terverifikasi

d = (nilai pemenuhan standar MA terverifikasi kimia + nilai pemenuhan standar MA
biologi)/2

Nilai akhir pemenuhan SKL dihitung dengan rumus :

(50 % xa) +(20% xb ) + (20% x c) + (10% x d)

SRL adalah parameter uji/ MA yang teloh mampu diuji oleh masing-masing
laboratorium. SRL yang telah bisa diuji oleh minimal 1 orang penguji masuk ke dalam
Aspek 1 Standar Kompetensi Laboratorium, dan SRL yang telah bisa diuji oleh minimal
2 orang penguji masuk ke dalam Aspek 2. Jika jumlah SRL dan jumlah Aspek 1 sama,
laboratorium mendapatkan nilai 10 di Aspek 1, demikian juga jika jumlah SRL dan
jumlah Aspek 2 sama, laboratorium mendapatkan nilai 10 di Aspek 2 sehingga
masing-masing laboratorium mendapatkan nilai maksimal 20 untuk pemenuhan
Standar Kompetensi Laboratorium.

Standar Peralatan adalah jenis dan jumlah minimal peralatan laboratorium yang
disesuaikan dengan tiernya. Standar MA Terverifikasi adalah MA yang sudah diverifikasi
oleh laboratorium.

Sebelum tahun 2025, penambahan SRL cukup dibuktikan dengan Lampiran
Catatan Pengujian/ LCP oleh Analis. Namun mulai tahun 2025, penambahan SRL
harus dibuktikan dengan laporan hasil verifikasi MA. Namun tidak semua MA yang ada
di SRL juga terdapat di MA Terverifikasi.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.60 Nilai Pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

Indikator Kineria Kategori &
Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Nilai pemenuhan Lab Pengujian 73,1 75,5 103,28%

Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium
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Tabel diatas menampilkan capaian indikator kinerja nilai pemenuhan SKL.
Indikator ini menjadi salah satu tolak ukur penting dalam memastikan mutu
layanan laboratorium terhadap pengujian produk farmasi dan pangan olahan.

Pada periode pelaporan ini, target yang ditetapkan adalah sebesar 73,1,
sedangkan realisasi capaian hingga akhir triwulan |l tercatat sebesar 75,5. Hal ini
menunjukkan adanya kelebihan capaian sebesar 2,4 poin atau setara dengan
103,28% dari target yang telah ditentukan.

Dengan capaian di atas 100% dari target, indikator ini dikategorikan dalam
klasifikasi “Sangat Baik”. Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pengujian
laboratorium di BPOM di Pangkal Pinang tidak hanya memenuhi standar
kemampuan laboratorium, tetapi juga menunjukkan peningkatan kualitas layanan
dan efektivitas pelaksanaan standar mutu di lapangan. Capaian ini diharapkan

dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan pada triwulan-triwulan berikutnya.

b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.61 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan Il Nilai Pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

Triwulan | Triwulan |l

Indikator
Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian

Nilai pemenuhan Lab 72,9 74,9 102,74% 73,1 75,5 103,28%
Pengujian Sediaan Farmasi

dan Pangan olahan UPT

sesuai Standar

Kemampuan Laboratorium

Tabel diatas menyajikan perbandingan realisasi kinerja triwulan | dan
triwulan Il nilai pemenuhan SKL. Jika dibandingkan, terdapat peningkatan baik dari
sisi target maupun realisasi antara triwulan | dan Il. Target naik dari 72,9 menjadi
73,1, sementara realisasi meningkat dari 74,9 menjadi 75,5. Persentase capaian
juga mengalami kenaikan dari 102,74% pada triwulan | menjadi 103,28% pada
triwulan 1l. Peningkatan ini mencerminkan adanya perbaikan berkelanjutan dalam
sistem kerja laboratorium serta optimalisasi sumber daya dan proses.

Secara keseluruhan, tren capaian pada dua triwulan pertama tahun ini
menunjukkan kinerja laboratorium yang stabil dan progresif. Keberhasilan ini
merupakan hasil dari komitmen bersama seluruh tim laboratorium dalam menjaga

standar mutu serta responsivitas terhadap target-target strategis yang ditetapkan.
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.62 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan 1l dengan Target Tahun 2025 Nilai Pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi
Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan |l

Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

Tabel diatas menyajikan perbandingan antara realisasi kinerja triwulan I
dengan target tahun 2025 nilai pemenuhan SKL. Target tahun 2025 adalah
sebesar 73,7. Hingga triwulan |l, realisasi capaian telah mencapai 75,5 dengan
persentase capaian sebesar 102,44%. Pencapaian ini tidak hanya menunjukkan
progres yang positif, tetapi juga mencerminkan efektivitas implementasi SKL di
lapangan.

Dengan capaian di atas 100% terhadap target tahunan, indikator ini
dikategorikan sebagai “Tercapai/Melampaui”. Hasil ini mengindikasikan bahwa
pelaksanaan program pengujian oleh BPOM di Pangkal Pinang berada pada jalur
yang tepat dan menunjukkan kinerja yang sangat baik hingga pertengahan tahun.
Keberhasilan ini menjadi pondasi yang kuat bagi pencapaian target-target kinerja
selanjutnya, serta menunjukkan komitmen BPOM di Pangkal Pinang dalam
menjaga dan meningkatkan standar mutu layanan laboratorium  secara
berkelanjutan.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Nilai pemenuhan target triwulan Il direncanakan melalui :

1. Penambahan 1 SRL di Laboratorium Obat untuk menaikkan nilai SRL sebesar
0,2 dengan nilai akhir 82,2.

2. Penambahan 1 Peralatan Kimia dan 1 Peralatan Biologi menaikkan nilai
Standar Peralatan sebesar 2,1 dengan nilai akhir 86,7.

3. Penambahan 1 MA Terverifikasi di Laboratorium Obat dan 4 MA Terverifikasi
Laboratorium Kosmetik menaikkan nilai Standar MA Terverifikasi sebesar 1,3

dengan nilai akhir 30,8.
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Secara keseluruhan, penambahan nilai pemenuhan Standar Kemampuan
Laboratorium pada triwulan Il direncanakan sebesar 2,6 dari nilai triwulan |. Pada
pelaksanaannya, terdapat tambahan 1 MA  Terverifikasi di Laboratorium
Mikrobiologi yang semula dijadwalkan di triwulan IV tapi berhasil diselesaikan di
triwulan Il. Penambahan 1 MA ini menaikkan nilai MA Terverifikasi menjadi 31,0
tapi tidak mengubah capaian secara keseluruhan.

Satu peralatan kimia lainnya, yaitu Dissolution tester di Laboratorium Obat
yang direncanakan dan terlaksana di triwulan 1l tidak menambah nilai Standar
Peralatan karena jumlah Dissolution tester yang ada sebelumnya telah memenuhi
jumlah Standar Peralatan. Penambahan 1 Dissolution tester ini disebabkan karena
alat sebelumnya telah discontinue sehingga spareparinya sulit ditemukan di
pasaran.

Standar Kompetensi Laboratorium pada triwulan Il tidak mengalami kenaikan
tetapi kegiatan peningkatan kompetensi yang direncanakan mengurangi gap
jumlah SRL yang minimal diuji oleh 1 orang Analis untuk Aspek 1 dan minimal diuiji
oleh 2 orang Analis untuk Aspek 2. Kegiatan-kegiatan tersebut yaitu :

1. Penambahan 1 parameter uji Aspek 2 di Laboratorium Obat.
2. Penambahan 1 parameter uji Aspek 2 di Laboratorium Kosmetik.

Dari kegiatan peningkatan kompetensi yang direncanakan tersebut, terdapat 1
tambahan 1 parameter uji Aspek 2 di Laboratorium Kosmetik yang semula
dijadwalkan di triwulan 1l, yaitu uji penetapan kadar octocrylene. Kegiatan ini
dimajukan karena pada ftriwulan I ada sampel masuk yang mengandung
octocrylene.

Kerusakan pada sejumlah peralatan/ suku cadang laboratorium tidak
mempengaruhi kegiatan nilai pemenuhan SKL. Kegiatan dapat diselaraskan
dengan ketersedioan peralatan, reagen, suku cadang maupun pendukung
pengujian. Namun jika kerusakan ini tidak ditindaklanjuti, akan berpengaruh pada
penyelesaian sampel rutin sehingga mengurangi waktu untuk peningkatan SRL,
Kompetensi maupun MA Terverifikasi.

e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan
Kinerja)
Kegiatan-kegiatan yang mendukung pemenuhan SKL telah dituangkan ke

dalam rencana aksi SKP tahunan setiap anggota tim. Pelaksanaan kegiatan-

kegiatan tersebut akan dievaluasi pada awal bulan ke tiga setiap triwulan untuk
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memastikan semua kegiatan dan data dukung teloh atau akan selesai pada saat
penilaian SKL oleh PPPOMN yaitu setiap tanggal 20 pada bulan ke tiga setiap
triwulan.

Dari hasil verifikasi mikropipet pada bulan April, didapatkan sejumlah
mikropipet dengan hasil Tidok Memenuhi Syarat/ TMS. Namun karena banyak
faktor dalam verifikasi mikropipet yang belum sepenuhnya terpenuhi oleh
laboratorium (seperti pengukuran suhu dan resolusi timbangan), maka seluruh
mikropipet akan dikalibrasi oleh pihak eskternal. Mikropipet yang TMS telah dikirim
pada bulan Juni dan masih dalam proses kalibrasi, sedangkan sisanya
direncanakan akan dikalibrasi pada triwulan Ill. Perbandingan hasil kalibrasi dan
verifikasi antara yang dilakukan oleh laboratorium diharapkan memberikan
gambaran tentang kemampuan dan kesiapan laboratorium dalam melakukan
verifikasi antara mikropipet.

Permintaan perbaikan peralatan/ suku cadang lainnya yang mengalami
kerusakan telah diajukan dan dimasukkan ke dalam proses perbaikan/ pengadaan
selanjutnya pada triwulan I, disesuaikan dengan ketersediaan anggaran optimasi
pengadaan.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Nilai pemenuhan SKL dicapai melalui sejumlah langkah :

1. Koordinasi dengan fungsi Pemeriksaan untuk menyampling sampel yang
dibutuhkan dalam pengujian SRL, Standar Kompetensi Laboratorium dan
Standar MA Terverifikasi.

2. Koordinasi perencanaan jadwal sampling masuk dengan fungsi Pemeriksaan
sehingga memberikan waktu bagi laboratorium untuk melaksanakan verifikasi
MA setelah pengujian sampel.

3. Perencanaan pengadaan reagensia dan pendukung pengujian yang menjamin
ketersediaan bahan yang dibutuhkan untuk pengujian SRL, Standar
Kompetensi Laboratorium dan Standar MA Terverifikasi.

4. Pelaksanaan kalibrasi dan verifikasi instrumen serta pemeliharaan peralatan
untuk memonitoring dan memelihara fungsi peralatan labororium.

5. Pengadaan peralatan laboratorium yang dilaksanakan tepat wakitu.
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g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.63 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Nilai Pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

Input

(Anggaran)

Indikator IE TE  Capaian

Target

(RPD TW 11)
Nilai pemenuhan Lab | 73,1 | 75,5 | 103,28 | 4.430.706.199 | 4.355.788.880 | 98,31 | 1,05 | 0,05 100%
Pengujian Sediaan (Efisien)
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

Realisasi

1) Efisiensi penggunaan anggaran
Berdasarkan ketentuan matriks kinerja dan pendanaan BPOM tahun 2025-

2009, Indikator ini mempunyai mapping/tagging anggaran dari RO Alat
laboratorium untuk pengujian obat dan makanan sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium (RAB) dan RO Laboratorium pengawasan Obat dan Makanan
yang sesuai Standar Kemampuan Laboratorium (PDD). Untuk RO PDD tidak
seluruhnya secara langsung berpengaruh dalam pencapaian target output
indikator ini. RPD untuk anggaran yang teloh dipetakan pada indikator ini
dapat tercapai sebesar 98,31%, dengan capaian output 100% sehingga
efisiensi penggunaan sumber daya dapat dikategorikan efisien.

Pada triwulan 1l tahun 2025, 1 peralatan kimia yaitu ICP-MS belum
dilakukan pembayaran tapi telah diterima oleh laboratorium sehingga bisa
dihitung sebagai capaian SKL. Peralatan ini memang tidak masuk ke dalam
Rencana Penarikan Dana (RPD) triwulan Il.  Situasi ini  menciptakan
ketidaksesuaian antara realisasi output (barang telah tersedia dan dapat
digunakan) dengan input anggaran (belum terjadi pembayaran).

Kondisi tersebut mengakibatkan capaian output tidak sepenuhnya sejalan
dengan realisasi input keuangan pada periode pelaporan. Oleh karena itu,
perlu kehati-hatian dalam menafsirkan hubungan antara capaian fisik dan
anggaran, terutama pada triwulan awal tahun berjalan. Pengelolaan pelaporan
harus mencerminkan dinamika ini agar tidak terjadi ketimpangan penilaian
kinerja, serta tetap menjamin akuntabilitas dalam proses perencanaan dan

evaluasi anggaran.

>
bangga
melayani BerAKHLAK Laporan Kinerja Interim TW Il BPOM di Pangkal Pinang 151

b Berorientasl Pelayanan Akuntabel kompeten
ﬂngSG Harmonis Loyal Adaptif Kelaboratit



s ——..

BADAN POM

2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran
Kegiatan-kegiatan yang mendukung capaian SKL diloksanakan sesuai

dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Setiap langkah pelaksanaan
dirancang untuk memastikan ketercapaian target strategis, baik dari sisi
substansi kegiatan maupun efisiensi peloksanaannya. Hal ini menunjukkan
bahwa proses perencanaan berjalan secara sistematis dan  telah
mempertimbangkan kesinambungan antarperiode anggaran.

Meskipun terdapat beberapa kegiatan yang pada saat ini belum
menghasilkan  keluaran keuangan secara langsung, namun substansi
kegiatannya sudah dapat dinilai sebagai kontribusi terhadap pencapaian
target. Untuk itu, kegiatan-kegiatan tersebut diajukan untuk dinilai lebih lanjut
dengan menyertakan dokumen pendukung yang dibutuhkan, seperti berita
acara , laporan teknis, atau bukti kedatangan barang (foto). Langkah ini
merupakan bentuk akuntabilitas yang memungkinkan pengakuan capaian
tetap dapat dilakukan secara proporsional meski pembayaran belum
terealisasi.

Dengan pendekatan ini, diharapkan keseimbangan antara capaian fisik
kegiatan dan realisasi anggaran dapat terus dijaga. Efisiensi menjadi perhatian
utama, tanpa mengorbankan validitas capaian program. Selain meningkatkan
kualitas pelaporan, mekanisme ini juga mendukung transparansi dan efektivitas
penggunaan anggaran, sehingga memberikan gambaran yang lebih utuh

terhadap kinerja lembaga dalam memenuhi target SKL.

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerja. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :
1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja
Pada triwulan |, sebagian penambahan nilai pemenuhan SKL berasal dari
kegiatan tahun 2024, belum banyak kegiatan pada triwulan | yang
direncanakan. Oleh karena realisasi triwulan | telaoh melompaui target tahun

2025, pada triwulan selanjutnya akan dilakukan monitoring realisasi kegiatan
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yang sudah direncanakan di sepanjang tahun. Target ini dikawal dalom
rencana aksi nilai pemenuhan SKL melalui SKP.
2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja
Proses pengadaan laboratorium masih dijalankan sesuai perencanaan.
Optimasi anggaran akan dilakukan setelah semua pengadaan selesai
dilakukan/ nominal pengeluaran sudah ada.

3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas
rekomendasi/rencana aksi kinerja
Mikropipet dengan hasil uji TMS telah dikirimkan ke pihak penyedia

kalibrasi eksternal, sementara sisanya akan dikalibrasi di triwulan 1ll. Perbaikan
peralatan/ suku cadang lainnya yang mengalami kerusakan telah diajukan dan
dimasukkan ke dalam proses perbaikan/ pengadaan selanjutnya pada triwulan
I, disesuaikan dengan ketersediaan anggaran optimasi pengadaan.
4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.
Pada triwulan selanjutnya akan dilakukan monitoring realisasi kegiatan

yang sudah direncanakan untuk menjaga capaian tidak melebihi 110%.

i. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.64 Tindak Lanjut Rekomendasi Nilai Pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

PROGRES RENCANA AKSI

BELUM
Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8
April  [1. Pada Triwulan |, Usulan penggantian Mei Monitoring dan - - Telah dilakukan

terdapat 25 alat suku cadang HPLC 2025 evaluasi pemenuhan monitoring dan evaluasi
laboratorium dan kalibrasi rencana aksi SKL pemenuhan rencana
dengan status eksternal mikropipet. TWI. aksi SKL TW1.
verifikasi TMS, yaitu
1 HPLC, 24
mikropipet.

2.HPLC memerlukan
penggantian suku
cadang dan
mikropipet diusulkan
untuk dilakukan
kalibrasi eksternal.

Mei Tidak ada monitoring Melakukan Juni Usulan penggantian - - Sudah diusulkan

kegiatan selama bulan | monitoring rencana 2025 suku cadang HPLC penggantian suku
Mei. Monitoring pemenuhan SKL TW dan kalibrasi cadang HPLC dan
rencana pemenuhan Il. eksternal mikropipet. kalibrasi eksternal
SKL TW Il akan mkropipet.
dilakukan pada bulan
Juni 2025.
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PROGRES RENCANA AKSI

BELUM

Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir

Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai

Pemenuhan target TW | Melakukan Monitoring rencana Sudah dilakukan
Il dicapai melalui monitoring dan 2025 pemenuhan SKL TW monitoring rencana
kegiatan : evaluasi pemenuhan Il pemenuhan SKL TW ||

1. Penambahan SRL rencana aksi SKL TW
sebanyak 1 RL di Il
Laboratorium Obat

(82,2)

2. Penambahan
Kompetensi aspek 1
sebanyak 1
parameter uji di
Laboratorium Obat,
aspek 2 sebanyak
masing-masing 2
parameter uji di
Laboratorium Obat
dan Laboratorium
Kosmetik (capaian
tetap 70)

3. Penambahan 2
peralatan Kimia
(satu item tidak
mempengaruhi
capaian nilai
Peralatan Kimia :
Dissolution tester)
dan 1 peralatan
Biologi (86,7)

4. Penambahan
masing-masing 1
MA Terverifikasi di
Laboratorium Obat
dan Laboratorium
Mikrobiologi, 4 MA
di Laboratorium
Kosmetik (31,0)

SS 3 : Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPT

Capaian sasaran  strategis Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing

wilayah kerja UPT diukur dengan 4 indikator kinerja utama (IKU) sebagai berikut.

1. Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
Tingkat Efektivitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di Wilayah Kerja UPT adalah ukuran efektivitas pelaksanaan kegiatan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang diloakukan Balai POM di Pangkal Pinang
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berdasarkan penerimaan audiens KIE terutama pada aspek sumber/narasumber,
konten/informasi, pemahaman dan manfaat KIE.

Jenis ragam KIE meliputi KIE langsung kepada masyarakat maupun melalui media
diantaranya media sosial, media cetak, media elekironik, media digital dan media luar
ruang. Indeks Efektivitas KIE terdiri atas 4 Indikator/ Kriteria yaitu:

1) Sumber atau Narasumber KIE
2) Konten atau Informasi KIE
3) Pemahaman Audiens KIE
4) Manfaat KIE bagi Audiens KIE

Adapun Kategori Hasil Penilaian sebagai berikut:

Adapun Kategori Hasil Penilaian sebagai berikut:

Skor Indeks 100 Interpretasi efektivitas
< 65,00 Kurang Efektif
65,01 - 75,00 Cukup Efektif
75,01 - 85,00 Efektif
85,01 - 95,00 Sangat Efektif
95,01 - 100 Sangat Efektif Sekali

Responden Audiens KIE adalah responden yang sebelumnya pernah menerima
atau terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE BPOM di Pangkal Pinang atau
responden yang pernah mengakses kanal-kanal media KIE BPOM atau menerima
produk informasi BPOM dalam 3 bulan terakhir.

Dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap Obat dan Makanan
aman, Balai POM di Pangkal Pinang telah melaksanakan edukasi kepada masyarakat
melalui berbagai kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE). Untuk mengevaluasi
sejauh mana kegiatan KIE yang telah dilaksanakan sesuai dengan sasaran yang ingin
dicapai maka diperlukan pengukuran Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan sebagaimana yang tercantum dalam Rencana Strategis Balai POM di

Pangkal Pinang tahun 2025-2029.
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.65 Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

Indikator Kinerja Kategori &
Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Tingkat efektivitas KIE Sediaan 85,99 86,21 100,26%

Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Pada Triwulan 1l telah dilakukan survei kepada peserta yang telah mengikuti
Kegiatan KIE Langsung maupun KIE melalui Media oleh Balai POM di Pangkal
Pinang pada bulan April — Juni 2025. Target Tingkat Efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di Triwulan Il sebesar 85,99 dan realisasi efektivitas
KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Balai POM di Pangkal Pinang Triwulan I
sebesar 86,21. Realisasi telah melampaui target dan diperoleh capaian sebesar

100,26% dengan kategori Sangat Baik.

b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.66 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan Il Tingkat Efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

Triwulan | Triwulan |l

Indikator

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian
Tingkat efektivitas KIE 85,99 86,42 100,50% | 85,99 86,21 100,26%
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

Capaian indikator Tingkat Efektifitas KIE Sedioan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja Balai POM di Pangkal Pinang pada triwulan | sebesar
100,50% dengan realisasi sebesar 86,42. Capaian tingkat efektifitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan pada triwulan Il di wilayah Balai POM di Pangkal
Pinang adalah sebesar 100,26% dengan realisasi sebesar 86,21. Terjadi
penurunan tingkat efektivitas baik di realisasi maupun capaian Efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dari triwulan sebelumnya namun masih

melebihi target dengan kriteria Sangat Baik.
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.67 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025 Tingkat Efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi
Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan Il

Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Target Tingkat Efektifitas KIE pada Triwulan Il sebesar 85,99 dengan realisasi
sebesar 86,21 sehingga didapatkan capaian tingkat efektifitas KIE Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan pada Triwulan Il dibanding dengan target tahunan di Balai
POM di Pangkal Pinang adalah sebesar 100.26%. Capaian Tingkat Efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan pada Triwulan Il melebihi target tahunan

dengan kategori tercapai/ melampaui.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Pada Triwulan Il Tahun 2025 Tingkat Efektifitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan diatas target yang ditetapkan yaitu sebesar 86,21 (Sangat Efektif)
dari Target 85,99 dengan capaian 100,26 % (Sangat Baik). Hasil Penilaian ini
terdiri dari KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan secara langsung dengan hasil
sebesar 86,328 dan KIE melalui Media (Media Sosial, Media Cetak, Media
Elektronik, Media Digital dan Media Luar Ruang) dengan hasil sebesar 86,086.
Pada saat pelaksanaan survei, Balai POM di Pangkal Pinang juga menyediakan
Survei dalam bentuk Hard Copy dikarenakan tidak semua peserta KIE mempunyai
Handphone dan Paket Data. Secara keseluruhan Capaian Tingkat Efektifitas KIE
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan melebihi target dengan kategori Tercapai/

Melampaui.

e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan

Kinerja)

Upaya-upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam

meningkatkan/ mempertahankan capaian efektifitas KIE adalah:
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» Pembuatan materi disesuaikan dengan peserta/ audience yang akan mengikuti
kegiatan, sehingga diharapkan akan lebih mudah menerima materi yang
disampaikan.

» Penganekaragaman konten materi, terutama materi yang ditayangkan di media
sosial, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang datang dari berbagai
macam strata.

» Memperluas jongkauan KIE melalui radio, televisi, media cetak/koran yang

sampai saat ini masih diakses oleh generasi non milenial.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator nilai
Indeks efektifitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan adalah Balai POM di

Pangkal Pinang melakukan:

1. Layanan Informasi dan Pengaduan setiap bulan.

2. Komunikasi, Informasi dan Edukasi melalui Media Elektronik Radio dengan
Tema Pangan (Batasi Konsumsi Gulal).

3. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) secara langsung dengan tema “Ayo
Cegah Stunting dan Pilih Kosmetik Yang Aman” di SMK Negeri 2 Koba
Kabupaten Bangka Tengah.

Selain itu, Balai POM di Pangkal Pinang juga aktif melakukan KIE melalui media
sosial Instagram, Facebook dan X, pemutaran video pada saat KIE serta melalui

Leaflet dan Banner.

g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.68 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Tingkat Efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan

Input
Indikator & Capaian
Target Realisasi
(RPD TW 11)
Tingkat efektivitas KIE | 86 | 86,21 | 100,26 | 26.723.000 | 29.338.000 | 109,79 | 0,91 | -0,09 Tidak
Sediaan Farmasi dan Efisien

Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

>
bangga
melayani BerAKHLAK Laporan Kinerja Interim TW Il BPOM di Pangkal Pinang 158

b Berorientasl Pelayanan Akuntabel kompeten
ClngSG Harmonis Loyal Adaptif Kelaboratit



s ——..

BADAN POM

1) Efisiensi penggunaan anggaran

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian tingkat efisiensi penggunaan
anggaran pada indikator KIE Sedian Farmasi dan Pangan Olahan sebesar —
0,09 (Tidak Efisien). Perhitungan Tingkat efisiensi ini diperoleh dengan
membandingkan persentase Capaian Output dengan persentase Capaian
Input (anggaran) dengan capaian penggunaan anggaran sebesar 109,79%
dan capaian output 100,26 %. Hal ini disebabkan karena adanya
penambahan anggaran yaitu sewa perlengkapan untuk Kegiatan Forum

Konsultasi Publik sehingga melebihi Rencana Penarikan Anggaran Triwulan 1.

2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber
daya/anggaran tidak efisien karena capaian indikator lebih rendah daripada
persentase realisasi anggaran. Untuk itu selanjutnya akan dilakukan upaya
mengoptimalkan efisiensi anggaran sehingga capaian realisasi output dapat
lebih tinggi daripada capaian realisasi anggaran pada triwulan selanjutnya

sehingga dapat lebih efektif dan optimal.

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerjo. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :

1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja

Penyesuaian kegiatan dalam mencapai target kinerja yang dilakukan pada
triwulan Il Tahun 2025 diantaranya :

e Dengan adanya Efisiensi Anggaran sehingga dalam melaksanakan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi sasarannya dialihkan kepada Siswa/Siswi
SMA/Sederajat dan Mahasiswa.

e Pada saat Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi dilakukan Pengukuran
Pengetahuan Peserta Sebelum (Pre Test) dan Setelah (Post Test) melalui Kuis

Kahoot agar lebih meningkatkan antusias dan pemahaman peserta.
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e Materi Komunikasi, Informasi dan Edukasi dibuat dengan lebih menarik dan
pada saat kegiatan dilokukan ice breaking sehingga meningkatkan
pemahaman serta minat peserta

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja

Dalam mencapai target kinerja Indeks KIE Sedian Farmasi dan Pangan
Olahan telah dilakukan penyesuaian penggunaan anggaran melalui revisi
anggaran tferkait Efisiensi Anggaran untuk Kegiatan Forum Konsultasi Publik.
Kegiatan ini dilaksanakan di Aula Kantor, sedangkan meja dan kursi belum
memadai sehingga dilakukan revisi untuk sewa meja dan kursi sehingga lebih
optimal dalam penggunaan anggaran untuk pelaksanaan kegiatan KIE.

3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas
rekomendasi/rencana aksi kinerja

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Triwulan I
Tahun 2025 sebesar 86,21 merupakan gabungan dari Pelaksanaan KIE secara
langsung dan KIE menggunakan berbagai media. Kegiatan KIE yang
memberikan nilai indeks tertinggi pada triwulan Il Tahun 2025 adaloh KIE
secara Langsung. Kegiatan KIE secara langsung merupakan kegiatan KIE yang
berdampak paling besar pada pencapaian pemberdayaan dan peningkatan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat. Hal ini disebabkan antara lain
karena sebagian besar masyarakat Kepulauan Bangka Belitung tinggal di
pedesaan dan kegiatan KIE secara langsung ini merupakan daya tarik
tersendiri bagi masyarakat.

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

Penyesuaian yang dapat dilakukan untuk periode berikutnya antara lain :

a) Melaksanakan Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi pada triwulan
selanjutnya.

b) Pembuatan materi disesuaikan dengan peserta/ audience yang akan
mengikuti kegiatan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan minat
masyarakat mengikuti kegiatan yang dilaksanakan BPOM

c) Penganekaragaman konten materi, terutama materi yang ditayangkan di
media sosial, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang datang dari

berbagai macam strata.
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Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.69 Tindak Lanjut Rekomendasi Tin

PROGRES RENCANA AKSI

kat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

. BELUM
Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Rencana Aksi : Kondisi Akhir
yang Sudah Rencana Aksi
Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8
April Target Tingkat Melaksanakan KIE Juni - Melaksanakan KIE | Juni Realisasi Tingkat
Efektifitas KIE adalah selanjutnya dengan selanjutnya Efektifitas KIE telah
85,99 dengan realisasi | baik sehingga nilai dengan baik melebihi target namun
sebesar 86,42 Tingkat Efektifitas KIE demikian realisasi ini
sehingga didapat mencapai target merupakan akumulasi
capaian 100,50%. RAPK yang telah sehingga akan terus
Capaian tersebut ditentukan dipertahankan realisasi
sudah melebihi target di atas target yang
akhir tahun namun telah ditentukan
demikian realisasi ini
merupakan akumulasi
sehingga akan terus
dipertahankan
realisasi di atas target
yang telah ditentukan
Mei Target Tingkat melaksanakan Mei Telah diloksanakan - - Realisasi Tingkat
Efektifitas KIE adalah kegiatan KIE pada KIE kepada 50 Efektifitas KIE telah
85,99 dengan realisasi | bulan Mei orang siswa SMK N melebihi target namun
sebesar 86,21 2 Koba dan demikian realisasi ini
sehingga didapat dilakukan survei merupakan akumulasi
capaian 100,26%. Tingkat Efektifitas sehingga akan terus
Capaian tersebut turun KIE dipertahankan realisasi
dari bulan sebelumnya di atas target yang
tetapi masih melebihi telah ditentukan
target akhir tahun
namun demikian
realisasi ini
merupakan akumulasi
sehingga akan terus
dipertahankan
realisasi di atas target
yang telah ditentukan
Juni Target Tingkat Melaksanakan KIE Agustus - Melaksanakan KIE | Agustus Realisasi Tingkat
Efektifitas KIE adalah selanjutnya selanjutnya Efektifitas KIE telah
85,99 dengan realisasi dengan baik melebihi target namun
sebesar 86,21 demikian realisasi ini
sehingga didapat merupakan akumulasi
capaian 100,26%. sehingga akan terus
Capaian tersebut dipertahankan realisasi
sama dari bulan di afas target yang
sebelumnya masih telah ditentukan
melebihi target akhir
tahun namun
demikian realisasi ini
merupakan akumulasi
sehingga akan terus
dipertahankan
realisasi di atas target
yang telah ditentukan
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2. Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan merupakan
kegiatan yang didalamnya ada intervensi dan pemberdayaan keamanan pangan dan
gizi kepada komunitas sekolah.

a) Satuan Pendidikan yang dilakukan intervensi dalam rangka pemberdayaan
keamanan pangan terdiri dari SD/MI/SLB, SMP/MTS dan SMA/SMK/MA.

b) Intervensi dalam rangka pembudayaan keamanan pangan adalah semua tahapan
sesuai petunjuk teknis yang ditetapkan meliputi tahapan advokasi lintas sektor,
Sosialisasi Keamanan Pangan, Bimtek Kader Keamanan Pangan Sekolah,
Monitoring dan Sertifikasi Sekolah, dan Pengawalan sekolah yang sudah
diintervensi.

c) Kriteria Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan adalah:

a. Memiliki SK Tim dan Kader Keamanan Pangan Sekolah aktif
b. Melakukan intervensi keamanan pangan kepada komunitas sekolah
c. Mempunyai dokumen rencana aksi program keamanan pangan
Tujuan intervensi dalam rangka pembudayacan keamanan pangan  yaitu
memastikan anak usia sekolah khususnya, dan komunitas sekolah umumnya, memiliki
pengetahuan dan perilaku keamanan pangan yang baik sehingga dapat melindungi
dirinya dari pangan yang tidak aman yang membahayakan kesehatan.
Adapun Tahapan Kegiatan Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan adalah:
a. Sekolah Full Intervensi:
1. Advokasi lintas sektor program sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan
2. Sosialisasi Keamanan pangan sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan
3. Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah
4. Monitoring dan sertifikasi  sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan
5. Pengawalan sekolah yang sudah di intervensi Keamanan pangan.

b. Sekolah Perluasan: Sosialisasi Keamanan Pangan
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.70 Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

Indikator Kinerja Kategori &
Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Jumlah sekolah yang 47,5 47,5 100,00%

melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

Jumlah Sekolah yang melaoksanakan pembudayaan keamanan pangan di
wilayah kerja Balai POM di Pangkal Pinang pada tahun 2025 menetapkan target
sebanyak 7 Sekolah Full Intervensi, namun untuk peloksanaan kegiatan dibagi
menjadi 2 (dua) Batch yaitu Batch | sebanyak 3 (tiga) Sekolah dan Batch 2
sebanyak 4 (empat) Sekolah dikarenakan adanya efisiensi anggaran. Adapun
target di Triwulan 1l sebesar 47,5% merupakan persentase tahapan Rangkaian
kegiatan Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan.

Adapun realisasi sampai triwulan |l sebesar 47,5% terdiri dari Kegiatan Rapat
Advokasi Lintas Sektor dengan bobot 25%, Sosialisasi Keamanan Pangan Batch |
dengan bobot 10% dan Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk Kader
Keamanan Pangan Sekolah Batch | dengan bobot 12,5%. Apabila dibandingkan
dengan target Triwulan 1l tahun 2025 (47,5%), target telah tercapai dan

capaiannya sebesar 100% dengan kategori Baik.

b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.71 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan Il Tingkat Efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

Triwulan | ‘ Triwulan Il

Indikator

Target | Realisasi %Capaian ‘ Target Realisasi %Capaian
Jumlah sekolah yang - - 47,5 47,5 100,00%
melaksanakan
pembudayaan keamanan
pangan

Capaian indikator Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan
Keamanan Pangan di wilayah kerjo Balai POM di Pangkal Pinang pada triwulan |
sebesar 0% dengan realisasi sebesar 0%. Sedangkan Capaian Jumlah Sekolah
yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan pada triwulan Il di wilayah
Balai POM di Pangkal Pinang adalah sebesar 100% dengan realisasi sebesar
47,5% dari target 47,5%. Hal ini sudah sesuai dengan perencanaan yang dibuat.
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.72 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025 Jumlah Sekolah yang
Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi
Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan Il

Jumlah Sekolah yang
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

Realisasi Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan
Pangan hingga triwulan 1l tahun 2025 belum mencapai target tahun 2025 dengan
kategori Perlu Upaya Keras karena target indikator ini bersifat jumlah kumulatif,

sehingga baru dapat tercapai di akhir tahun 2025.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Kegiatan dapat berjalan sesuai target dengan koordinasi yang baik dengan
lintas sektor terkait. Hal ini juga disebabkan adanya revisi Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja dikarenakan perubahan Petunjuk Teknis dari Pengampu akibat adanya
efisiensi anggaran. Selain itu juga koordinasi yang baik dengan Lintas Sektor
terkait sehingga pelaoksanaan kegiatan dapat berjalan sesuai target yang
ditetapkan.

e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan

Kinerja)

Balai POM di Pangkal Pinang terus senantiasa berkoordinasi baik dengan
Pengampu serta Pemerintah Daerah terutama Lintas Sektor terkait program ini dan
Sekolah yang menjadi intervensi. Selain itu juga setiop akan melaksanakan
kegiatan sesuai dengan Petunjuk Teknis dan disesuaikan dengan target bulanan

yang telah ditetapkan.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan program ini yaitu koordinasi yang baik
dengan Pemerintah Kabupaten Bangka Selatan dan Sekolah yang diintervensi

Program Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan yaitu SD
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Negeri 2 Toboali, SMP Negeri 5 Toboali dan SMK Negeri 1 Tukak Sadai. Adapun
kegiatan yang sudah dilakukan yaitu :

1. Rapat Advokasi Program Keamanan Pangan Nasional

2. Sosialisasi Keamanan Pangan

3. Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan

Sekolah

g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.73 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Jumlah Sekolah yang
Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

Input

Indikator (Anggaran)

Capaian
Target ..
(RPD TW II) Realisasi

Jumlah Sekolah yang | 47,5 | 47,5 | 100,00 | 24.842.999 | 41.904.438 | 168,68 | 0,59 | -0,41 Tidak

melaksanakan Efisien

pembudayaan

keamanan pangan

1) Efisiensi penggunaan anggaran

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber
daya/anggaran adalah tidak efisien dengan tingkat efisiensi -0,41. Capaian
indikator adalah 100%, sedangkan realisasi anggaran sebesar 168,68%. Hal
ini disebabkan oleh pelaksanan kegiatan dimajukan dari jadwal semula
dikarenakan kesibukan sekolah pada bulan Juni yaitu ujian dan liburan sekolah
sehingga RPD yang seharusnya Juli bisa dicairkan pada bulan Juni.

2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran

Pada triwulan 1l tahun 2025 juga telah dilokukan upaya optimalisasi
anggaran yaitu dengan menggabungkan Perjalanan Dinas program ini dengan
program yang lain yang dilakukan secara maraton agar penyelenggaraan

kegiatan dan anggaran dapat lebih efektif dan optimal.

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerjo. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :

1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja

>
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Pada pelaksanaan program ini terdapat beberapa penyesuaian tahapan

kegiatan antara lain:

a. Pemberian Paket Edukasi Keamanan Pangan yang tidak lengkap kepada
Sekolah. Pada tahun ini hanya diberikan Paket Edukasi berupa Flashdisk.

b. Melaksanakan Program ini menjadi 2 (dua) Batch, yaitu Januari - Juni Batch
| dan Juli - Desember Batch II.

c. Tempat pelaksanaan kegiaotan yang diganti menjadi Ruang Pertemuan
Dinas Pendidikan serta salah satu kelas Sekolah yang menjadi target

intervensi.

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja

Pada saat melaksanakan kegiatan anggaran perjalanan dinas bersamaan
dengan kegiatan lain sehingga anggaran bisa cukup digunakan untuk program
ini. Selain itu juga dilakukan revisi anggaran dengan mengurangi transport

perjalanan dinas dibawah Standar Biaya Masukan (SBM) yang telah ditetapkan.

3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas

rekomendasi/rencana aksi kinerja

Pada Triwulan |l telah dilakukan tindak lanjut atas rekomendasi/rencana
aksi revisi tahapan target di RAPK sesuai dengan Surat Edaran Deputi serta
Petunjuk Teknis dari Unit Pengampu dikarenakan adanya efisiensi anggaran
dan melakukan koordinasi dengan Pemerintah Daerah terkait sehingga

program ini dapat berjalan sesuai target.

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

BPOM di Pangkal Pinang akan melaksanakan tahapan selanjutnya yaitu
Monitoring dan Sertifikasi Sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan pada bulan Juli serta melanjutkan program ini pada batch
Il setelah dibukanya blokir anggaran, namun demikian jika anggaran tetap
diblokir maka akan dilakukan koordinasi kepada pengampu program ini

terkait langkah apa yang harus dilakukan terhadap target yang belum tercapai.
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Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.74 Tindak Lanjut Rekomendasi Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan

Pangan

PROGRES RENCANA AKSI

BELUM
Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8
April Kegiatan Rapat Melaksanakan Rapat | April Sudah dilaksanakan - - Sudah dilaksanakan
Advokasi Program Advokasi Lintas Rapat Advokasi Rapat Advokasi Lintas
Keamanan Pangan Sektor dengan Lintas Sektor yang Sektor pada tanggal 22
Terpadu belum mengundang Dinas sudah dilaksanakan April 2025
dilaksanakan terkait dan Sekolah pada tanggal 22
dikarenakan akan yang menjadi target April 2025
menyesuaikan dengan | intervensi.
perubahan tahapan
dan target akibat
adanya efisiensi
Anggaran
Mei Kegiatan Sosialisasi 1. Melaksanakan Mei 1. Sudah dilakukan - - 1. Sudah dilakukan
dan Bimtek Kader kegiatan selanjutnya Sosialisasi kepada Sosialisasi kepada 13
Keamanan Pangan yaitu Sosialisasi 13 (Tiga Belas) (Tiga Belas) Sekolah
Sekolah belum kepada Sekolah Sekolah pada batch pada batch 1
dilaksanakan dan 2. Melakukan 1 2. Sudah dilakukan
RAPK belum direvisi Koordinasi ke Sub 2. Sudah dilakukan Bimtek kepada 3 (Tiga)
Bagian Tata Usaha Bimtek kepada 3 sekolah pada batch 1
untuk melakukan (Tiga) sekolah pada 3. Sudah dilakukan
revisi target RAPK batch 1 penyesuaian bobot
3. Sudah dilakukan tahapan progres ke Biro
penyesuaian bobot Perencanaan dan
tahapan progres ke Keuangan
Biro Perencanaan
dan Keuangan
Juni Kegiatan Sekolah yang | Melaksanakan Juli - Kegiatan Juli -
melaksanakan tahapan selanjutnya Monitoring dan
pembudayaan yaitu Monitoring dan Sertifikasi Sekolah
keamanan pangan Sertifikasi Sekolah yang
sudah berjalan sesuai yang melaksanakan melaksanakan
dengan perencanaan pembudayaan pembudayaan
keamanan pangan keamanan pangan
pada bulan Juli
3. Jumlah Desa Pangan Aman
Desa pangan aman adalah desa yang memiliki :
1) Kader keamanan pangan desa yang aktif
2) Melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas desa
3) Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan yang mandiri
(dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi dengan program lain)
Melalui intervensi keamanan pangan yang dilakukan pada Program Desa Pangan
Aman ini diharapkan semakin banyak desa yang mandiri dalam melaksanakan
kegiatan-kegiatan terkait keamanan pangan yang dimasukkan dan diintegrasikan
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dalam program desa sehingga semakin banyak pula masyarakat yang terlindungi dari

pangan yang tidak aman dan tidak bermutu.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.75 Jumlah Desa Pangan Aman

Indikator Kinerja Kategori &
Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Jumlah desa pangan aman 47,5 47,5 100,00%

Jumlah desa pangan aman di wilayah kerja Balai POM di Pangkal Pinang
pada tahun 2025 menetapkan target sebanyak 3 desa, namun untuk pelaksanaan
kegiatan dibagi menjadi 2 (dua) batch yaitu Batch | sebanyak 2 (dua) Desa dan
Batch 2 sebanyak 1 (satu) Desa dikarenakan adanya efisiensi anggaran. Adapun
target di Triwulan Il sebesar 47,5% merupakan persentase tahapan Rangkaian
kegiatan Desa Pangan Aman.

Realisasi sampai triwulan 1l sebesar 47,5% terdiri dari Kegiatan Rapat
Advokasi Lintas Sektor dengan bobot 25%, Pelatihan Kader Keamanan Pangan
Desa (KKPD) Batch | dengan bobot 12,5%, Bimbingan Teknis Komunitas Batch |
dengan bobot 10%. Apabila dibandingkan dengan target Triwulan 1l tahun 2025
(47,5%), target telah tercapai dan capaiannya sebesar 100% dengan kategori Baik.

b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.76 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan Il Jumlah Desa Pangan
Aman

Triwulan | Triwulan |l
Indikator

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian
Jumlah desa pangan aman - - 47,5 47,5 100,00%

Capaian indikator Jumlah Desa Pangan Aman di wilayah kerja Balai POM di
Pangkal Pinang pada triwulan | sebesar 0% dengan realisasi sebesar 0%.
Sedangkan Capaian Jumlah Desa Pangan Aman pada triwulan 1l di wilayah Balai
POM di Pangkal Pinang adalah sebesar 100,00% dengan realisasi sebesar 47,5%

dari target 47,5%. Hal ini sudah sesuai dengan perencanaan yang dibuat.
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.77 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025 Jumlah Desa Pangan
Aman

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi
Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan Il

Jumlah desa pangan aman

Realisasi Jumlah Desa Pangan Aman hingga triwulan Il tahun 2025 belum
mencapai target tahun 2025 dengan kategori Perlu Upaya Keras karena target
indikator ini bersifat jumlah kumulatif, sehingga baru dapat tercapai di akhir tahun

2025.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Kegiatan dapat berjalan sesuai target dengan koordinasi yang baik dengan
Lintas Sektor terkait sehingga pelaksanaan kegiatan dapat berjalan sesuai target
yang ditetapkan. Analisa Penyebab Keberhasilan yaitu

1) Penetapan desa yang akan diintervensi dilakukan oleh Pemerintah Daerah
serta memberikan alternatif beberapa desa yang akan diintervensi.
Penunjukan langsung desa yang akan diintervensi oleh Balai POM di Pangkal
Pinang merupakan saloh satu kunci keberhasilan Program Desa Pangan
Aman.

2) Adanya Tahapan audiensi yaitu melakukan Survei ke desa yang menjadi
nominasi desa intervensi. Audiensi ini merupakan salah satu tahapan penting
yang dilakukan oleh BPOM di Pangkal Pinang, untuk melihat sejauh mana
komitmen dari pihak desa dalam menjalankan program Desa Pangan Aman.
Beberapa desa yang belum menunjukkan komitmen yang kuat, bisa
digantikan dengan alternatif desa lain yang telah ditunjuk oleh Pemerintah
Daerah.

3) Adanya revisi RAPK setelah ada perubahan Petunjuk Teknis Program ini
dikarenakan adanya efisiensi anggaran dengan persetujuan PMPUPO
sebagai pengampu dan Biro Perencanaan dan Keuangan

e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan

Kinerja)
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Balai POM di Pangkal Pinang terus senantiasa berkoordinasi dengan
Pengampu serta Pemerintah Daerah terutama Lintas Sektor terkait program ini dan
Desa yang menjadi intervensi. Selain itu juga melaksanakan kegiatan sesuai

dengan Petunjuk Teknis dan sesuai dengan target bulanan yang telah ditetapkan.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator Desa

Pangan Aman adalah:

1. Kerjasama lintas sektor dalam peloksanaan program Desa Pangan Aman
dengan melibatkan pihak Desa, Puskesmas dan Dinas Kesehatan Kabupaten
Bangka Selatan.

2. Evaluasi tahapan kegiatan yang dilaksanakan setiap bulan untuk memastikan
bahwa program berjalan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan.
Apabila terjadi kendala, maka diupayakan agar segera bisa diselesaikan,
sehingga tahapan berikutnya bisa berjalan sesuai target.

3. Pelaksanaan Program Desa Pangan Aman pada Batch | dilaksanakan di Desa
Rias dan Desa Gadung Kabupaten Bangka Selatan. Kegiatan meliputi Rapat
Advokasi Kelembagaan Desa, Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa dan
Bimbingan Teknis Komunitas. Keseluruhan tahapan pada Batch | telah

terlaksana dengan baik.

g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.78 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Jumlah Desa Pangan Aman

Input

A

Indikator (Anggaran) Capaian
Target
(RPD TW 1)

Jumlah desa 47,5 | 47,5 | 100,00 | 52.840.000 | 54.240.000 | 102,65 | 0,97 | -0,03 Tidak

pangan aman Efisien

Realisasi

1) Efisiensi penggunaan anggaran

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian tingkat efisiensi
penggunaan anggaran pada indikator Desa Pangan Aman sebesar — 0,03
(Tidak Efisien). Perhitungan Tingkat efisiensi ini  diperoleh dengan

membandingkan persentase Capaian Output dengan persentase Capaian
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Input (anggaran) dengan capaion penggunaan anggaran sebesar 102,65%
dan capaian output 100 %. Hal ini disebabkan karena adanya penggunaan

anggaran berlebih yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan.

2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber
daya/anggaran tidak efisien karena capaian indikator lebih rendah daripada
persentase realisasi anggaran. Untuk itu selanjutnya akan dilakukan upaya
mengoptimalkan efisiensi anggaran sehingga capaian realisasi output dapat
lebih tinggi daripada capaian realisasi anggaran pada triwulan selanjutnya

sehingga dapat lebih efektif dan optimal.

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerja. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :

1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja

Penyesuaian kegiatan dalam mencapai target kinerja yang dilakukan
pada triwulan Il Tahun 2025 diantaranya :
¢ Melaksanakan Advokasi Kelembagaan Desa
¢ Melaksanakan Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) Batch |
¢ Melaksanakan Bimbingan Teknis Komunitas Batch |
e Melakukan Penyesuaian Bobot Tahapan Progres ke Biro Perencanaan dan
Keuangan

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja

Pada Program Desa Pangan Aman ini dilakukan penyesuaian penggunaan
anggaran dengan mengoptimalkan anggaran yang tersedia di POK. Selain itu
juga melakukan kegiatan secara maraton sehingga dapat menghemat
anggaran perjalanan dinas yang sudah tersedia. Penggunaan ruang
pertemuan milik pemerintah doerah dan desa juga dapat menekan

penggunaan anggaran.
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rekomendasi/rencana aksi kinerja

y

Pada Triwulan |l telah dilakukan tindak lanjut atas rekomendasi/rencana

aksi revisi tahapan target di Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) sesuai

dengan Surat Edaran Deputi serta Petunjuk Teknis dari Unit Pengampu

dikarenakan adanya efisiensi anggaran dan melakukan koordinasi dengan

Pemerintah Daerah terkait untuk pelaksanaan program Desa Pangan Aman

sehingga program ini dapat berjalan sesuai target.

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

Penyesuaian yang dapat

dilakukan

untuk periode berikutnya yaitu

Melaksanakan kegiatan Desa Pangan Aman Batch Il jika anggaran blokir

sudah dibuka.

Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.79 Tindak Lanjut Rekomendasi Jumlah Desa Pangan Aman
PROGRES RENCANA AKSI

. BELUM
Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Rencana Aksi : Kondisi Akhir
yang Sudah Rencana Aksi
Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8
April Kegiatan Rapat Melaksanakan Rapat | April Sudah - - Sudah dilaksanakan
Advokasi Program Advokasi Lintas dilaksanakan Rapat Advokasi Lintas
Keamanan Pangan Sektor dengan Rapat Advokasi Sektor pada tanggal
Terpadu belum mengundang Dinas Lintas Sektor yang 22 April 2025
dilaksanakan terkait dan Desa sudah
dikarenakan akan yang menjadi target dilaksanakan pada
menyesuaikan dengan | intervensi tanggal 22 April
perubahan tahapan 2025
dan target akibat
adanya efisiensi
Anggaran
Mei Kegiatan Bimtek 1. Melaksanakan Juni 1. Sudah - - 1. Sudah dilaksanakan
Komunitas Desa kegiatan selanjutnya dilaksanakan Bimtek Komunitas
Pangan Aman belum yaitu Bimtek Bimtek Komunitas kepada 2 (Dua) Desa
dilaksanakan dan Komunitas kepada 2 (Dua) yang diintervensi pada
RAPK belum direvisi 2. Melakukan Desa yang batch 1
Koordinasi ke Sub diintervensi pada 2. Sudah dilakukan
Bagian Tata Usaha batch 1 penyesuaian bobot
untuk melakukan 2. Sudah dilakukan tahapan progres ke
revisi target RAPK penyesuaian bobot Biro Perencanaan dan
tahapan progres Keuangan
ke Biro
Perencanaan dan
Keuangan
Juni Seluruh tahapan Melaksanakan Agustus - Melaksanakan Agustus Seluruh tahapan
kegiatan Program kegiatan selanjutnya lanjutan kegiatan kegiatan Program
Desa telah terlaksana pada batch 2 jika setelah ada Desa telah terlaksana
sesuai dengan target ada anggaran pembukaan sesuai dengan target
anggaran blokir
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4. Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas adalah pasar yang didalamnya terdapat
komitmen dan dukungan penuh dari komunitas pasar dan pemangku kepentingan dan
pemberdayaan komunitas pasar dari sisi Supply (Pengelola Pasar, Pedagang Pasar,

Asosiasi Pasar, Pemasok) dan dari sisi Demand (Pengunjung Pasar).

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.80 Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Indikator Kinerja thegpri &

Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Jumlah pasar pangan aman 90 100 111,11% Tidak Dapat
berbasis komunitas Disimpulkan

Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK) di wilayah kerja
Balai POM di Pangkal Pinang pada tahun 2025 menetapkan target sebanyak 1
Pasar. Adapun target di Triwulan Il sebesar 90% merupakan persentase tahapan
Rangkaian kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK).

Adapun Realisasi sampai Triwulan Il Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas sebesar 100% terdiri dari Rapat Advokasi Kelembagaan dengan bobot
25%, Bimbingan dan Penyuluhan Komunitas Pasar dengan bobot 25%, Sosialisasi
Keamanan Pangan bagi Komunitas Pasar dengan bobot 20%, Pengawasan
Keamanan Pangan dan Monitoring Evaluasi dengan bobot 20% serta Pengawalan
dengan bobot 10%. Apabila dibandingkan dengan target Triwulan Il tahun 2025
(90%), target telah tercapai dan capaiannya sebesar 111.11 % dengan kategori
Tidak Dapat Disimpulkan. Hal ini disebabkan karena kegiatan pengawalan yang
seharusnya dijadwalkan bulan Juli namun dilakukan percepatan kegiatan menjadi

bulan Juni 2025.

b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.81 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan 1l Jumlah Pasar Pangan
Aman Berbasis Komunitas

. Triwulan | Triwulan |l
Indikator

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian

Jumlah pasar pangan - - 90 100 111,11%
aman berbasis komunitas
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Capaian indikator Jumlah Pasar Aman Berbasis Komunitas di wilayah kerja
Balai POM di Pangkal Pinang pada triwulan | sebesar 0% dengan realisasi sebesar
0%. Capaian Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas pada triwulan Il di
wilayah Balai POM di Pangkal Pinang adalah sebesar 111,11% dengan realisasi
sebesar 100% dari target 90%. Hal ini disebabkan karena kegiatan pengawalan
yang seharusnya dijadwalkan bulan Juli namun dilakukan percepatan kegiatan
menjadi bulan Juni 2025.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.82 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025 Jumlah Pasar Pangan
Aman Berbasis Komunitas

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi
Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan Il

Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas

Realisasi jumlah Jumlah Pasar Aman Berbasis Komunitas hingga triwulan I
tahun 2025 sudah mencapai target tahun 2025 dengan kategori Tercapai/
Melampaui. Hal ini dapat terjadi dikarenakan perubahan petunjuk teknis program
ini sehingga ada tahapan yang tidaok dilaksanakan akibat adanya efisiensi

anggaran.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Pada triwulan Il Tahun 2025 program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

telah diloksanakan sesuai target triwulan Il dengan Persentase capaian kegiatan

adalah 100% karena:

1). Penjadwalan tahapan kegiatan disesuaikan dengan jadwal yang telah
ditetapkan oleh Badan POM.

2). Dilakukan komunikasi intensif/ koordinasi dengan lintas sektor dan pasar yang
akan diintervensi.

3). Adanya percepatan kegiatan dikarenakan kegiatan digabung dengan kegiatan

lain sebagai upaya akibat adanya efisiensi anggaran.

e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan

Kinerja)
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Balai POM di Pangkal Pinang terus senantiasa berkoordinasi dengan
Pemerintah Daerah terutama Lintas Sektor terkait program ini dan Pasar yang
menjadi intervensi. Selain itu juga melaksanakan kegiatan sesuai dengan Petunjuk

Teknis dan sesuai dengan target bulanan yang telah ditetapkan.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator Desa

Pangan Aman adalah:

1. Kerjosama lintas sektor dalam pelaksanaan program Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas dengan melibatkan pihak Petugas/ pengelola Pasar,
Paguyuban Pasar dan Dinas Koperasi UKM  Perindustrian  dan
Perdagangan Kabupaten Bangka Selatan.

2. Melaksanakan Program pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas sesuai KAK
program PPABK setelah pemotongan (efisiensi anggaran).

g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.83 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Jumlah Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

Input
(Anggaran)

Indikator IE TE  Capaian
% ‘ Target
(RPD TW 1)
Jumlah pasar 111,11 27.168.000 | 24.680.148 | 90,84 | 1,22 | 0,22 95%
pangan aman (Efisien)

berbasis komunitas

Realisasi %a

1) Efisiensi penggunaan anggaran

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber
daya/ anggaran telah efisien dengan capaian sebesar 0,22%. Perhitungan
Tingkat efisiensi ini diperoleh dengan membandingkan persentase Capaian
Output dengan persentase Capaian Input (anggaran). Anggaran digunakan
untuk kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Komunitas Pasar, Sosialisasi
Keamanan Pangan bagi Komunitas Pasar, Pengawasan Keamanan Pangan dan
Monitoring Evaluasi serta Pengawalan Pasar. Realisasi anggaran lebih rendah
dari target RPD dikarenakan perjalanan dinas bersamaan dengan kegiatan

lain.
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2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran

Beberapa upaya pencapaian target efisiensi ini antara lain:
a. Melakukan Pengawalan dan Evaluasi pencapaian output setiap bulannya
untuk memastikan target tercapai.
b. Melakukan revisi sisa anggaran kegiatan yang sudah terlaksana untuk

dioptimalisasikan kepada kegiatan lain sesuai dengan kebutuhan.

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerja. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :

1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja

Penyesuaian kegiatan dalom mencapai target kinerja yang dilakukan
pada triwulan Il Tahun 2025 diantaranya :
e Melaksanakan Advokasi Kelembagaan
e Melaksanakan Bimbingan dan Penyuluhan Komunitas Pasar

e Melaksanakan Sosialisasi Keamanan Pangan bagi Komunitas Pasar

Melaksanakan Pengawasan Keamanan Pangan dan Monitoring Evaluasi

Melaksanakan Pengawalan Pasar

Melakukan Koordinasi ke Sub Bagian Tata Usaha untuk melakukan revisi

target RAPK

Melakukan kegiatan dengan menggunakan tempat di sekitar lokasi pasar

milik pemerintah daerah

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja

Pada Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas ini dilakukan
penyesuaian penggunaan anggaran dengan mengoptimalkan anggaran yang
tersedia di POK. Selain itu juga melakukan kegiatan secara bersamaan dengan
kegiatan lain sehingga dapat menghemat anggaran perjalanan dinas yang

sudah tersedia.

3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas
rekomendasi/rencana aksi kinerja
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Pada Triwulan 1l telah dilakukan tindak lanjut atas rekomendasi/rencana

aksi yaitu melakukan revisi tahapan target di Rencana Aksi Perjanjian Kinerja

(RAPK) sesuai dengan Surat Edaran Deputi dan Petunjuk Teknis dari Unit

Pengampu dikarenakan adanya efisiensi anggaran dan melakukan koordinasi

dengan Pemerintah Daerah terkait sehingga program ini dapat berjalan sesuai

target.

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

Penyesuaian yang dapat dilakukan untuk periode berikutnya yaitu

a. Tetap melakukan koordinasi kepada lintas sektor terkait untuk dapat

menyusun Rencana Aksi keberlangsungan Program Pasar Pangan Aman

Berbasis Komunitas sehingga masyarakat dapat terjomin mendapatkan

Pangan yang Aman untuk dikonsumsi.

b. Menyelesaikan Pelaporan dari seluruh tahapan kegiatan sesuai dengan

timeline yang sudah ditentukan.

Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.84 Tindak Lanjut Rekomendasi Jumlah Pasar Pan

PROGRES RENCANA AKSI

an Aman Berbasis Komunitas

BELUM
Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8
April Kegiatan Rapat Melaksanakan Rapat | April Sudah dilaksanakan - - Sudah dilaksanakan
Advokasi Program Advokasi Lintas Rapat Advokasi Rapat Advokasi Lintas
Keamanan Pangan Sektor dengan Lintas Sektor yang Sektor pada tanggal 22
Terpadu belum mengundang Dinas sudah dilaksanakan April 2025
dilaksanakan terkait dan UPT pada tanggal 22
dikarenakan akan Pasar yang menjadi April 2025
menyesuaikan dengan | target intervensi
perubahan tahapan
dan target akibat
adanya efisiensi
Anggaran
Mei Kegiatan Bimtek dan 1. Melaksanakan Juni Sudah dilakukan Kegiatan Bimtek Juni Sudah dilakukan
Penyuluhan Komunitas | kegiatan selanjutnya penyesuaian bobot dan Penyuluhan penyesuaian bobot
Pasar belum yaitu Bimtek dan tahapan progres ke Komunitas Pasar tahapan progres ke Biro
terlaksana dan RAPK Penyuluhan Biro Perencanaan belum terlaksana Perencanaan dan
belum direvisi Komunitas Pasar dan Keuangan Keuangan
2. Melakukan
Koordinasi ke Sub
Bagian Tata Usaha
untuk melakukan
revisi target RAPK
Juni Capaian tahapan Melaksanakan Juni Kegiatan Bimtek dan - - Seluruh Tahapan
kegiatan Pasar Pangan | kegiatan selanjutnya Penyuluhan Program Pasar Pangan
Aman Berbasis yaitu Bimtek dan Komunitas Pasar Aman Berbasis
Komunitas melebihi Penyuluhan sudah terlaksana Komunitas sudah
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PROGRES RENCANA AKSI

BELUM

Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir

Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai

target yang ditentukan | Komunitas Pasar pada bulan Juni terlaksana
dikarenakan telah
dilakukan pengawalan
pasar pada bulan juni
yang seharusnya di
perencanaan
dilaksanakan pada
bulan Juli

SS 4 : Meningkatnya Pendampingan UMKM dalam Pemenuhan Standar
Keamanan dan Mutu

Sasaran strategis Meningkatnya Pendampingan UMKM dalam Pemenuhan

Standar Keamanan dan Mutu divkur dengan indikator kinerja utama sebagai berikut:

1. Persentase UMKM yang Didampingi dan Memperoleh Rekomendasi Sertifikat Cara

Pembuatan OBA, Kos yang Baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan

UMK yang menerapkan standar keamanan dan mutu produksi adalah UMK
Pangan Olahan yang mampu menerapkan prinsip CPPOB ditandai  dengan
diterbitkannya IP CPPOB skala UMK. Sedangkan untuk UMKM OBA (Obat Bahan Alam)
yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara pembuatan Obat Bahan
Alam yang baik ditandai dengan diterbitkannya Rekomendasi Sertifikat CPOTB secara
Bertahap (tahap 1 atau tahap 1 ke tahap 2 atau tahap 2 ke tahap 3). Sedangkan untuk
UMKM Kosmetik yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara
pembuatan kosmetik yang baik ditandai dengan diterbitkannya Rekomendasi Sertifikat
Pemenuhan Aspek (SPA) CPKB.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan II Tahun 2025

Tabel 3.85 Persentase UMKM yang Didampingi dan Memperoleh Rekomendasi Sertifikat Cara Pembuatan
OBA, Kos yang Baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan

Indikator Kinerja Kategori &
Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Persentase UMKM yang didampingi 25 61,67 246,68% Tidak Dapat
dan memperoleh rekomendasi Disimpulkan
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos
yang baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan
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Dari hasil perhitungan, persentase capaian indikator Persentase UMKM
yang Didampingi dan Memperoleh Rekomendasi Sertifikat Cara Pembuatan OBA,
Kos yang Baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan pada Triwulan Il Tahun 2025
sebesar 246, 68 % % dengan realisasi sebesar 61,67 %. dengan target pada
Triwulan 1l yaitu 25%. Sehingga untuk Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan olahan masuk dalam kategori capaian Tidak dapat disimpulkan
karena melebihi 110%. Capaian indikator ini merupakan realisasi yang dihitung
berdasarkan tahapan dalam proses pendampingan UMKM Pangan Olahan yang

telah diloksanakan sampai dengan triwulan 11

b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.86 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan Il Persentase UMKM yang
Didampingi dan Memperoleh Rekomendasi Sertifikat Cara Pembuatan OBA, Kos yang Baik dan/atau IP
CPPOB Pangan Olahan

Triwulan | Triwulan |l

Indikator
Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian

Persentase UMKM yang 5 10 200,00% 25 246,68%
didampingi dan
memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan
OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB
pangan olahan

Berdasarkan tabel diatas terlihat tren capaian indikator persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat Cara pembuatan OBA, Kos
yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan menunjukkan capaian diatas target
dalam Triwulan berturut-turut. Pada Triwulan | tahun 2025 capaian sebesar 200 %
dari target yang ditetapkan sebesar 5 % dengan realisasi sebesar 10%.
Berdasarkan hal ini menunjukkan bahwa tahapan pendampingan yang dilakukan
menunjukkan progres yang telah diloksanakan pada tahap pendampingan.
Capaian yang tinggi jauh diatas target terhadap indikator ini perlu dilakukan
evaluasi dalom perencanaan sehingga pelaksanaan kegiatan pendampingan ini

dapat terlaksana efektif dan efisien.
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.87 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025 Persentase UMKM yang
Didampingi dan Memperoleh Rekomendasi Sertifikat Cara Pembuatan OBA, Kos yang Baik dan/atau IP
CPPOB Pangan Olahan

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi

Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan Il

Persentase UMKM yang 80,00 61,67 77,09 Akan Tercapai
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan
olahan

Dari tabel Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun
2025 Persentase UMKM yang Didampingi dan Memperoleh Rekomendasi Sertifikat
Cara Pembuatan OBA, Kos yang Baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan yang
Diloksanakan sampai pada Triwulan I Tahun 2025 sebesar 77,09% dengan
realisasi sebesar 61,67%. Apabila dibandingkan terhadap target tahun 2025 yaitu

80%, realisasi triwulan Il dapat mencapai target dengan kategori Akan Tercapai.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Pada awal Triwulan Il terdapat relaksasi anggaran yang berakibat target untuk
pendampingan UMKM semula 2 UMKM pangan olahan menjadi 6 UMK pangan
olahan, 1 UMK Obat Bahan Alam sehingga terjadi penyesuaian penetapan target
pangan olahan yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk komoditi Obat Bahan
alom belum terdapat peloku usaha/UMKM yang menjadi target pendampingan
sehingga tidak menjadi perhitungan dalam realisasi indikator ini. Capaian pada
indikator ini sudah melampaui target yang ditetapkan, dengan capaian sebesar
246,68 %%. Capaian ini lebih besar dari target yang telah ditetapkan, disebabkan
karena proses yang dihitung merupakan tahapan yang telah dilaksanakan sampai
dengan ftriwulan Il untuk komoditi pangan olahan. Sesuai dengan juknis
pelaksanaan pendampingan  UMKM  Pangan Olahan tahapan yang telah
dilaksanakan sampai dengan triwulan Il yaitu:

1. KIE/ Sosialisasi Keamanan Pangan ( 5 %)

2. Bimbingan Teknis (Bimtek) CPPOB dan (30 %)
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3. Fasilitasi Penerapan CPPOB bagi Pelaku usaha pangan olahan yang telah
ditetapkan sebagai target pendampingan UMKM (50 %)

Dari 3 pelaku usaha pangan olahan yang telah dilakukan fasilitasi, telah

diterbitkan Izin Penerapan (IP) CPPOB bagi 2 UMKM yang telah memenuhi kriteria.

Penerbitan Izin Penerapan didukung oleh kerjasama dan komitmen yang baik para

pelaku usaha dalam pemenuhan lzin Penerapan CPPOB. Optimalisasi terhadap

proses pendampingan sarana akan terus diloaksanakan hingga tahapan lainnya

sesuai dengan petunjuk pelaksanaan pendampingan UMKM yang telah ditetapkan.

e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan

Kinerja)

Upaya-upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam
meningkatkan/ mempertahankan capaian indikator ini adalah:
1. Menyusun perencanaan baik target maupun anggaran sesuai dengan
tahapan petunjuk pelaksanaan pendampingan yang telah ditetapkan
2. Melakukan koordinasi dengan lintas sektor terkait di kabupaten/kota
maupun provinsi untuk rekomendasi UMK yang akan dilakukan
pendampingan.
3. Melakukan sosialisasi inovasi UMKM pacak melalui media sosial BPOM di
Pangkal Pinang daloam upaya membantu pelaku usaha Mikro, Kecil dan
Menengah, khususnya di bidang pangan olahan dalam mengurus izin edar

dan sertifikasi produk

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Capaian realisasi indikator Persentase UMKM yang Didampingi dan
Memperoleh Rekomendasi Sertifikat Cara Pembuatan OBA, Kosmetik yang Baik
dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan triwulan Il tahun 2025 dipengaruhi oleh
adanya pelaksanaan pendampingan UMKM pangan olahan yang sesuai dengan
tahapan serta komitmen yang baik dari pelaku usaha dalam memperoleh Izin
Penerapan cara produksi yang Baik ( IP CPPOB). Jika dibandingkan dengan target
pada triwulan | realisasi tahapan ini lebih besar dikarenakan yang dihitung hanya

pendampingan pada UMKM Pangan Olahan.
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g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.88 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Persentase UMKM yang Didampingi
dan Memperoleh Rekomendasi Sertifikat Cara Pembuatan OBA, Kos yang Baik dan/atau IP CPPOB
Pangan Olahan

Input

(Anggaran)

Indikator TE Capaian

Target

(RPD TW 11)
Persentase UMKM yang 61,67 | 246,68 680.000 2.180.000 | 320,59 | 0,77 | -0,23 Tidak
didampingi dan Efisien
memperoleh
rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA,
Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB
pangan olahan

Realisasi

1) Efisiensi penggunaan anggaran

Dari tabel di atas diketahui bahwa capaian tingkat efisiensi penggunaan
anggaran pada indikator Persentase UMKM yang Didampingi dan
memperoleh Rekomendasi Sertifikat Cara Pembuatan OBA, Kos yang Baik
dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan sebesar -0,23 (Tidak Efisien). Perhitungan
tingkat efisiensi ini diperoleh dengan membandingkan persentase Capaian
Output dengan persentase Capaian Input (anggaran). Dengan capaian
anggaran sebesar 320,59% dan capaian input 246,68%. Hal ini disebabkan
karena adanya penggunaan anggaran untuk fasilitasi pendampingan yang
seharusnya dilokukan di dalam kota Pangkal Pinang dialihkan ke Kabupaten
Bangka Tengah, sehingga menyebabkan perubahan penarikan dana yang
telah disusun melebihi Rencana Penarikan Anggaran Triwulan Il.

2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran

Berdasarkan  tabel diatas dapat  diketahui  bahwa penggunaan
sumberdaya/anggaran tidak efisien karena capaian indikator lebih rendah
daripada persentase realisasi anggaran. Untuk itu selanjutnya akan dilakukan
penyesuaian realisasi anggaran dan juga target output pada triwulan
berikutnya sehingga capaian terhadap indikator ini dapat lebih efektif dan
optimal

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan

| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
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rangka pencapaian target kinerjo. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :

1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja

Penyesuaian kegiatan dalam mencapai target kinerja yang dilakukan pada
triwulan Il diantaranya:
¢ Melibatkan lintas sektor terkait dalam rekomendasi pelaku usaha UMKM
yang akan dilakukan sebagai target pendampingan tahun 2025.
e KIE/ Sosialisasi Keamanan Pangan kepada pelaku usaha UMKM pangan
olahan yang ada di Pulau Bangka
e Penyesuaian penetapan UMKM pangan Olahan yang dilakukan
pendampingan
e Melakukan komunikasi dan koordinasi kepada pelaku usaha yang telah
mengikuti Bimtek CPPOB
2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja
Dalam pencapai target kinerja meningkatnya Pendampingan UMKM dalam
Pemenuhan Standar Keamanan dan Mutu teloh penyesuaian  anggaran
pemeriksaan melalui revisi anggaran untuk melaksanakan kegiatan Bimtek
CPPOB bagi UMKM sehingga kegiatan pendampingan dapat lebih optimal.
3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas

rekomendasi/rencana aksi kinerja

Capaian indikator terhadap persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan pada triwulan Il memberikan capaian yang
tinggi pada Triwulan Il tahun 2025. Hal ini disebabkan antara lain karena
kesadaran pelaku usaha UMKM yang meningkat dalam penerapan cara
Produksi Pangan olahan yang baik.

Berdasarkan rekomendasi perbaikan kinerja yang telah dicapai pada triwulan |,
hal-hal yang dapat dilakukan untuk pencapaian target:
e Melaksanakan tahapan pendampingan sesuai dengan petunjuk teknis

pendampingan UMKM
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e Melakukan koordinasi dengan lintas sektor terkait di pemerintah daerah

untuk memperoleh rekomendasi pelaku usaha UMKM yang akan

dijadikan target pendampingan pada tahun 2025

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

Penyesuaian yang dapat dilakukan untuk periode berikutnya antara lain:

a. Melanjutkan

UMK yang menjadi target

tahapan fasilitasi pendampingan penerapan CPPOB  pada

b. Koordinasi lebih lanjut dengan lintas sektor terkait UMK yang memiliki

potensi untuk dilakukan pendampingan

c. Mengusulkan revisi RAPK dengan menyesuaikan target komoditi yang akan

dilokukan pendampingan

Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

PROGRES RENCANA AKSI

Baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan

Tabel 3.89 Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase UMKM yang Didampingi dan Memperoleh
Rekomendasi Sertifikat Cara Pembuatan OBA, Kos yang

BELUM
Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
... Selesa_
1 2 3 4 5 6 7 8
April Realisasi melebihi Melakukan tahap April Telah dilakukan - - Telah dilakukan
target karena progres awal pendampingan sosialisasi/KIE sosialisasi/KIE
yang dihitung yaitu sosialisasi /KIE keamanan pangan keamanan pangan
berdasarkan tahapan keamanan pangan kepada UMKM yang kepada UMKM yang
pendampingan yang akan dilakukan akan dilakukan
telah dilaksanakan pendampingan pendampingan
Mei Realisasi melebihi target | Melakukan tahapan | Mei Telah dilakukan - - Telah dilakukan Bimtek
karena progres yang Bimtek CPPOB Bimtek CPPOB CPPOB kepada pelaku
dihitung berdasarkan kepada pelaku usaha UMKM yang
tahapan pen.dc:mpingcn usaha UMKM yang menjadi target
yang telah dilaksanakan menjadi farget pendampingan pangan
pendampingan olahan
pangan olahan
Juni Realisasi melebihi Melakukan tahapan | Juni Kegaiatan 1. Koordinasi lebih | Agustus Telah dilakukan
target karena progres kegaiatan fasilitasi pendampingan telah | lanjut dengan pendampingan kepada
yang dihitung pendampingan dilaksanakan lintas sektor terkait 3 sarana UMKM dan
berdasarkan tahapan kepada 3 sarana untuk UMK yang diterbitkan 2 IP CPPOB
pendampingan yang UMKM pangan memiliki potensi
telah dilaksanakan olahan dan telah untuk dilakukan
diterbitkan 2 IP pendampingan
CPPOB pangan 2. Mengusulkan
Olahan revisi RAPK
dengan
menyesuaikan
target komoditi
yang akan
dilakukan
pendampingan
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SS 5 : Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang Efektif di Wilayah Kerja UPT

Berdasarkan Peraturan BPOM No. 26 tahun 2017, Deputi Bidang
Penindakan bertugas menyelenggarakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan
penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang pengawasan Obat dan Makanan. Penindakan di Bidang Obat dan
Maokanan merupakan upaya terakhir yang ditempuh dalom menjaga keamanan
obat dan makanan yang beredar di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Upaya pencegahan, pelaksanaan inspeksi rutin dan Komunikasi, Edukasi dan
Informasi (KIE) diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan para pelaku usaha dan
mencerdaskan masyarakat dalam rangkaian proses produksi, distribusi dan

penggunaan produk obat dan makanan.

a. Penilaian Persentase keberhasilan penindakan dilakukan dengan melakukan
pembobotan terhadap setiap tahap dalam proses penyelesaian berkas
perkara, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut:

1) SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%;

2) Taohap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU))
sebesar 40%;

3) P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)
sebesar 30%; dan

4) Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut
Umum) sebesar 15%

b. Setelah itu, dilakukan pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian
berkas perkara sebagai berikut:
= ((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 + Jumlah
perkara P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1) / Jumlah target perkara) x
100%

c. Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3,
apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot
perkara tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan

terakhir yang dicapai oleh perkara SP3 tersebut
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d. Perkara carryover yang dihitung menjadi capaian perkara merupakan seluruh
perkara yang belum tahap 2 sampai dengan tahun N-1. Perkara carry over
dikecualikan apabila telah ditetapkan DPO atau dalam proses penetapan DPO

atau sudah ditetapkan SP3

1. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.90 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

Indikator Kineria Kategori &
Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Persentase Keberhasilan Penyidikan 50 27,5 55,00%

Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

1. Penindokan adalah serangkaian kegiatan inteliien dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan per-UU di bidang Pengawasan Obat dan Makanan yang
dilakukan oleh penyidik menurut cara yang diatur dalam KUHAP untuk mencari
serta mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya.

2. Kegiatan penindakan merupakan seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh UPT
seluruh Indonesia dalam rangka untuk mencapai penyelesaian berkas perkara di
wilayah UPT.

Tahapan Penindakan antara lain:

a) SPDP (Surat Pemberitahuan Dim’ulainya Penyidikan)

b) Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU))

c) P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)

d)Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut

Umum)
Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3,

apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara

tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir yang

dicapai.
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Presentasi keberhasilan penyidikan kejahatan sediaan farmasi dan pangan
olahan di Balai POM di Pangkal Pinang memiliki target pada Triwulan Il tahun
2025 sebesar 50 dengan realisasi sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar

27,5. Capaian terhadap target sebesar 55% dengan kriteria “Kurang”.

b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.91 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan Il Persentase
Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

. Triwulan | Triwulan |l
Indikator

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian
Persentase Keberhasilan - - 50 27,5 55,00%
Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

Terdapat perbedaan yang signifikan antara persentase keberhasilan
penyidikan kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan triwulan | dan triwulan |l
tahun 2025. Di mana persentase capaian triwulan | sebesar 0 dan triwulan I
sebesar 55% dari target yang telah ditetapkan yaitu 50. Terdapat perbedaan

capaian pada triwulan | dan twirulan Il sebesar 55%.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.92 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025 Persentase Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi
Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan II

Persentase Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di

UPT

Perbandingan persentase keberhasilan penyidikan kejahatan sediaan
farmasi dan pangan olahan Triwulan Il dengan target 2025 menghasilkan capaian
sebesar 30,56%. Hasil ini diperoleh dari realisasi kinerja Triwulan Il sebesar 27,5%
terhadap target 2025 sebesar 90%. Hasil ini menunjukkan adanya progres untuk
pelaksanaan kegiatan sampai dengan Triwulan 1l tahun 2025 namun memerlukan

upaya yang keras untuk pencapai target tahun 2025.
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d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

1. Sudah ada realisasi 1 (satu) perkara yang dilakukan penyidikan oleh Tim Kerja
Penindakan Balai POM di Pangkal Pinang pada triwulan Il tahun 2025 sesuai
dengan rencana target realisasi yang direncanakan sebelumnya.

2. Melakukan koordinasi dengan Korwas Polda Kep. Bangka Belitung dan
Kejoksaan Tinggi Kep. Bangka Belitung dalom rangka penyelesaian
pemberkasan, antara lain terkait upaya yang harus dilokukan dalom rangka
tindak lanjut surat P17.

3. Adanya Dinamika Koordinasi dengan JPU seperti perbedaan persepsi atau
pemahaman terkait konstruksi hukum perkara (misalnya: keteranngan saksi dan
ahli) menyebabkan terlambatnya Tahap | yang awalnya sudah siap di awal
bulan Juni menjadi tanggal 25 Juni 2025, sehingga target tahap Il di TW Il tidak
dapat terlaksana yang menyebabkan target tidak tercapai

e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan

Kinerja)

1. Akan mempercepat proses Pemberkasan dengan tetap memperhatikan
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan selalu berkoordinasi dengan
ICJS dalam hal ini Korwas PPNS dan Kejaksaan Tinggi Bangka Belitung.

2. Selalu berkonsultasi dengan Korwas PPNS dan JPU peneliti berkas dalam proses
tahapan penyidikan hingga penyelesaian berkas perkara, agar dapat terlaksana
secara efektif, efisien dan tidak menyalahi aturan.

3. Melaksanakan kegiatan inteliien yang berfokus pada target potensial untuk
dinaikkan ke proses penyidikan.

4. Meningkatkan koordinasi dengan Criminal Justice System dalom hal
penyelidikan, penyidikan hingga ke pemberkasan.

5. Pengumpulan Bahan Keterangan dan pelaksanaan Pendalaman Informasi yang
dilakukan melalui patroli siber dan onsite

6. Memperkuat jejaring intelijen dan pertukaran informasi terkait adanya
pelanggaran maupun tindak pidana di bidang Obat dan Makanan dengan
lintas sektor terkait seperti BNN, Bea Cukai dan Asperindo.

Berori yanan akuntabel kompeten
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f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kegiatan atau program kerja tim kerja penindakan di tahun 2025
diloksanakan untuk mendukung keberhasilan capaian kinerja. Pelaksanaan
kegiatan intelijen dilakukan secara tersistem dari pengumpulan bahan awal,
pendalaman informasi dan kegiatan intelijen berdasarkan pemetaan kerawanan
kejohatan dari tahun sebelumnya. Penelusuran secara terselubung dari sarana
eceran atau toko kelontong memberikan informasi penting mengenai sumber
pasokan obat-obatan yang dijual tanpa kewenangan.

Informasi atau data potensi kerawanan kejahatan yang diperoleh melalui
rekomendasi fungsi pemeriksaan, hasil profiling atau patroli siber menjadi titik
awal pelaksanaan kegiatan penindakan dalom mengupayakan penegakan hukum
terhadap pelaku kejohatan sediaan farmasi dan pengan olahan di wilayah Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung. Untuk itu komunikasi dan kerja sama antara fungsi
penindakan dan pemeriksaan juga memiliki peran yang tidak kalah penting untuk
mendukung pencapaian kinerja yang lebih baik. Kegiatan rutin operasi intelijen
dan verifikasi data patrol siber dilaksanakan secara sinergis menghasilkan data
atau informasi yang dapat menjadi acuan bagi Tim Kerja Pemeriksaan maupun
Tim Kerja Penindakan.

Dalam penyelesaian target perkara, fungsi penindakan aktif melakukan
koordinasi dan menjalin hubungan lintas sektor dalam hal ini CJS (Criminal Justice
System) atau melakukan fungsi respon kepada lintas sektor terkait dengan
“INOVASI PULAU BANGKA” (Penggalangan Lintas Sektor untuk Bersinergi

melawan Kejahatan Obat dan Makanan).

g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.93 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Persentase Keberhasilan Penyidikan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

Input

Indikator (Anggaran)

T Capaian
arget ..
(RPD TW II) Realisasi

Persentase Keberhasilan 50 | 27,5 | 55,00 | 98.803.996 | 60.263.500 | 60,99 | 0,90 | -0,10 Tidak
Penyidikan Kejahatan Efisien
Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan di UPT
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1) Efisiensi penggunaan anggaran

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Capaian Tingkat Efisiensi
Indikator Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT “Tidak Efisien”. Hal ini disebabkan tidak tercapainya Target
IKU di angka 50% dengan realisasi sebesar 27,5%, sehingga Persentase Capaian
Output lebih kecil (55%) dari Persentase Capaian Anggaran (60,99%). Adanya
bergeseran modus Operandi kejohatan obat dan makanan menyebabkan
Anggaran yang dikeluarkan lebih banyak dalom kegiatan intelijen guna
mendapatkan target perkara dibanding dengan proses pemberkasan itu sendiri
sehingga realisasi anggaran lebih besar daripada realisasi output yang mulai

dihitung kinerjanya setelah terbit SPDP.

2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran

Upaya yang akan dilakukan dalam rangka pencapaian efisiensi pada Triwulan I
yaitu dilakukannya proses penyidikan sesuai yang telah direncanakan. Anggaran
yang dipergunakan untuk berbagai rangkaian kegiatan Penindakan dalam upaya
penegakan hukum antara lain kegiotan pengumpulan informasi dari kegiatan
patroli siber dan verifikasi hasil patroli siber, kegiotan pengawasan pengamatan
penelitian dan pemeriksaan, kegiatan dan operasi inteliien serta kegiatan
penyidikan dimulai dari proses pemberkasan hingga keluarnya putusan hakim dari

pengadilan.

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerjo. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :
1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja
a. Memaksimalkan investigasi atau penelusuran kasus yang didasarkan
pelaporan dari masyarakat melalui infokom/ masyarakat dan diteruskan ke
fungsi penindakan sehingga dapat dihasilkan output berupa perkara dari

pelaporan tersebut.
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b. Memaksimalkan Data Patroli Siber sehingga bisa dilakukan Profiling
terhadap akun tersebut dapat dihasilkan output berupa perkara

c. Melakukan Investigasi Lanjutan terhadap sarana-sarana sebelumnya yang
telah dilokukan target namun belum bisa dilokukan Operasi Penindakan
dikarenakan belum cukup alat bukti

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja

a. Pada periode TW Il ini telah dilokukan 2 kali revisi Anggaran untuk
penyesuaian beberapa akun anggaran seperti mengalihkan sebagian
Anggaran Penindakan dan Pemberkasan ke Anggaran Wasmatlittrik/
Kegiatan Intelijen. Hal ini digunakan untuk mendukung pengumpulan
bahan keterangan yang digunakan untuk pemenuhan Target Perkara.

b. Penambahan Anggaran Kegiatan Terpadu guna peningkatan Kompetensi
Personil yang sebelumnya anggarannya teloh dilakukan Pemblokiran.
Penambahan Anggaran ini terdiri dari Kegiatan Forum Koordinasi Cegah
Tangkal, Kegiatan Forum Koordinasi PPNS, dan Kegiatan Forum Koordinasi
Intelijen.

3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas
rekomendasi/rencana aksi kinerja

i. Berdasarkan rekomendasi pada Laporan Kinerja Interim Triwulan | tahun
2025 dengan rekomendasi memanfaatkan anggaran yang tersedia untuk
melakukankegiatan intelijen yang berfokus pada target sasaran yang akan
dilakukan penyidikan pada triwulan Il. Telah dilokukan kegiatan intelijen
yang menghasilkan informasi A1 untuk dilakukan operasi penindakan
sehingga dilaksanakan operasi penindakan pada tanggal 15 Mei 2025 dan
diterbitkan SPDP/01-25/BPOM-PPNS.7B/V/2025.

ii. Melakukan evaluasi masalah/kendala yang dihadapi dalam pencapaian
target selama tahun sebelumnya dan menentukan langka-langkah tindak
lanjut yang dapat dilakukan

iii. Secara terus menerus melakukan Koordinasi dan Kerjo sama dengan
Criminal Justice System untuk mendukung capaian target 2025.

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.
i. Melaksanakan proses Pemberkasan dengan tetap memperhatikan

Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan selalu berkoordinasi
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dengan ICJS dalam hal ini Korwas PPNS dan Kejoksaan Tinggi Bangka
Belitung.

ii. Realisasi Target Perkara pada tahun 2025 dengan melakukan kegiatan
intelijen dan pengumpulan informasi terkait kejohatan sediaan farmasi dan
pangan olahan di wilayah kerja BPOM Pangkal Pinang. Jika dilihat dari
kerawanan kejohatan kasus didominasi komiditi obat. Namun tidak

menutup kemungkinan akannya kasus komoditi lain yang dapat dilanjutkan

Bulan

April

pada tahap penyidikan.

Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.94 Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi

Kondisi Awal

Belum ada realisasi
perkara yang
dilakukan penyidikan.
Upaya yang telah

Rekomendasi

1. Akan
diagendakan
pelaksanakan Gelar
Kasus Internal untuk

Timeline

April

dan Pan

Rencana Aksi yang
Sudah Selesai

Telah dilakukan
Gelar Kasus Internal

pada tanggal 16
April 2025

dilakukan adalah : menyusun Telah dilakukan
Kegiatan Intelijen Rekomendasi Tindak kegiatan inteligen
secara fokus pada Lanjutnya pada target yang

target yang dikira bisa
dinaikkan ke proses
penyidikan.

Hasil dari Kegiatan
Intelijen bulan Maret
didapat Hasil/Fakta-
fakta Target Sasaran
yang bisa dilakukan
Operasi Penindakan.
Kendala : Faktor
Anggaran yang
terbatas sehingga
kegiatan Intelijen tidak
bisa dilakukan secara
optimal

2. Memanfaatkan
Anggaran yang
tersedia untuk
melakukan Kegiatan
Intelijen yang
berfokus pada target
sasaran yang akan
dilakukan
penyidikan di TW ||

akan dilakukan
penyidikan

an Olahan
PROGRES RENCANA AKSI

BELUM

Rencana Aksi
yang Belum
Selesai

Timeline

Kondisi Akhir

Perlu dilakukan
Wasmatlittrik ulang
untuk memastikan
Dugaan Tindak Pidana

Mei Belum ada realisasi Memantau target Mei 1. Telah dilakukan - - Realisasi Perkara
perkara yang Sarana yang telah koordinasi sebanyak perkara di bulan Maret
dilakukan penyidikan. dijadikan target 3 (tiga) pada didapat dari Opsi kedua
Upaya yang telah sesuai hasil Gelar tanggal 26 Mei, 10 hasil Evaluasi
dilakukan adalah : Kasus Juni, 20 Juni kepada
Dilakukan Gelar Kasus JPU untuk Konsultasi
terhadap 1 (satu) Penyelesaian Berkas
sarana yang diduga Perkara
telah terjadi Tindak 2. Telah dibuat Draf
Pidana. Selain itu Revisi untuk nantinya
dilakukan Kegiatan dilakukan Revisi
Intelijen sebagai opsi berikutnya
kedua dalam
pemenuhan Realisasi
Perkara
Kendala :

1. Karena produk hasil
bangga >
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PROGRES RENCANA AKSI

Rencana Aksi yang
Sudah Selesai

BELUM

Rencana Aksi
yang Belum
Selesai

Timeline

y

Kondisi Akhir

Wasmatlittrik cukup
fast moving sehingga
produk temuan begitu
cepat berkurang
mengakibatkan
Operasi tertunda.

2. Pada sarana-sarana
tertentu, Akses masuk
ke dalam Sarana
cukup sulit, perlu
perencanaan dan
pendalaman informasi
yang matang

Juni

Realisasi Perkara di
bulan Mei adalah 1
perkara dengan
terbitnya SPDP nomor
SPDP/01-25/BPOM-
PPNS.7B/V/2025
tanggal 15 Mei 2025
Realisasi ini diperoleh
dari hasil Kegiatan
Intelijen/ Wasmalittrik
yang dilakukan secara
intensif selama 1
minggu di bulan Mei
didukung juga dengan
informasi dari
Informan bahwa
adanya Tindak Pidana
di sarana dan
Koordinasi dengan
Korwas PPNS

Kendala :

1. Tahap 1 belum bisa
dilaksanakan di bulan
Mei dikarenakan
proses Pemberkasan
sulit dilaksanakan
dengan waktu yang
tersisa di bulan Mei (9
HK) sehingga IKU
tidak tercapai

2. Realisasi Perkara
bulan Mei terjadi
dengan menggunakan
Anggaran Perjalanan
Pemberkasan dalam
Kota sehingga
Anggaran yang
terserap kurang
maksimal

1. Akan
mempercepat proses
Pemberkasan
dengan tetap
memperhatikan
Peraturan
Perundang-
undangan yang
berlaku dan selalu
berkoordinasi
dengan ICJS dalam
hal ini Korwas PPNS
dan Kejaksaan
Tinggi Bangka
Belitung

2. Dilakukan revisi
anggaran
Pemberkasan
disesuaikan menjadi
Kegiatan Intelijen

Juni

1. Telah dilakukan
koordinasi sebanyak
3 (tiga) pada
tanggal 26 Mei, 10
Juni, 20 Juni kepada
JPU untuk Konsultasi
Penyelesaian Berkas
Perkara

2. Telah dibuat Draf
Revisi untuk nantinya
dilakukan Revisi
berikutnya

Telah dilakukan
Penyerahan Berkas
Perkara (Tahap 1) pada
tanggal 25 Juni 2025
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SS 6 : Terlaksananya Kegiatan Deteksi Kejahatan di Bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang Efektif di Wilayah Kerja UPT

Kegiatan deteksi dini kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan merupakan
usaha, kegiatan atau tindakan mengetahui, merumuskan, dan mengidentifikasi
masaloh dugaan dan potensi kejahatan sedican farmasi dan pangan olahan
sehingga dapat mengantisipasi berbagai perkembangan situasi dan dapat ditangani
secara profesional dan proporsional sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Deteksi
dini dilakukan dengan menyusun laporan Analisis Penelusuran Siber adalah Hasil
Kegiatan Patroli Siber dan Penjejakan Digital (Profiling Siber) dan Analisis hasil
pelaksanaan fungsi cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan di UPT.

1. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
Diselesaikan Sesuai Standar
a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.95 Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
Diselesaikan Sesuai Standar

Indikator Kineria Kategori &
Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Persentase Laporan Analisis 50 50 100,00%

Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang diselesaikan
sesuai standar

Analisis Kejahatan Obat dan Makanan terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:

1. Analisis Penelusuran Siber adalah Hasil Kegiatan Patroli Siber dan Penjejakan
Digital (Profiling Siber) yang dilakukan berdasarkan identifikasi pelanggaran
terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai peredaran Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang diperjual-belikan atau didistribusikan secara
daring di lingkup wilayah kerjo UPT BPOM yang dilaporkan setiap bulan kepada
Direktur Siber Obat dan Makanan sesuai dengan Keputusan Kepala BPOM Nomor
HK.02.02.1.2.02.22.97 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kegiatan
Siber Obat dan Makanan dan Surat Direktur Siber Obat dan Makanan Nomor T-
PD.04.01.63.01.24.16 tanggal 15 Januari 2024 perihal Pelaporan Laporan Siber
(Patroli Siber dan Profiling).
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2. Analisis hasil pelaksanaan fungsi cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan di
UPT sesuai dengan Keputusan Kepala Badan POM Nomor HK.02.02.1.2.01.22.12
Tahun 2022 tentang Pedoman Pelaksanaan Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan
Makanan yang terdiri dari:

a. Laporan hasil tindak lanjut rekomendasi cegah tangkal kejohatan Obat dan
Makanan (1 laporan dilaporkan tiap tahun).

b. Laporan analisis kerawanan kejahatan berbasis kewilayahan (1 laporan
dilaporkan tiap tahun).
Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang Diselesaikan Sesuai Standar di Balai POM di Pangkal Pinang memiliki
target pada Triwulan 1l tahun 2025 sebesar 50 dengan realisasi sampai
dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 50. Capaian terhadap target sebesar
100% dengan kategori “Baik”.

b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.96 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan |l Persentase Laporan
Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diselesaikan Sesuai Standar

_ Triwulan | Triwulan Il
Indikator

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian

Persentase Laporan 50 50 100,00% 50 50 100,00%
Analisis Kejohatan Sediaan

Farmasi dan Pangan

Olahan yang diselesaikan

sesuai standar

Tidak terdapat perbedaan antara persentase laporan analisis kejahatan
sediaan farmasi dan pangan olahan yang diselesaikan sesuai standar triwulan |
dan tfriwulan 1l tahun 2025. Di mana persentase capaian triwulan | dan triwulan |
sebesar 50 dengan target 50 sehingga capaian sebesar 100%. Capaian ini didapat
dari akumulasi jumlah Laporan Patroli Siber dan Laporan Profiling Siber sampai
dengan TW |l yang dilaporkan tepat waktu oleh Balai POM di Pangkal Pinang.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025
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Tabel 3.97 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025 Persentase Laporan
Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diselesaikan Sesuai Standar

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi
Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan Il

Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar

Realisasi kinerja Triwulan Il sebesar 50 yang apabila dibandingkan dengan
target tahun 2025 sebesar 90 menghasilkan persentase capaian sebesar 55,56%
dengan kategori “Perlu Upaya Keras”. Capaian ini masih dinilai on the track
dikarenakan s.d TW Il Kinerja yang dinilai adalah Analisis Penelusuran Siber yang
terdiri Hasil Kegiatan Patroli Siber dan Penjejakan Digital (bobot 50%) dimana
Pelaporan BPOM di Pangkal Pinang selalu tepat waktu. Sementara target lainnya
yaitu Laporan hasil tindak lanjut rekomendasi cegah tangkal kejahatan Obat dan
Makanan (bobot 25%) dan Laporan analisis kerawanan kejahatan berbasis
kewilayahan (bobot 25%) dinilai di B12.
d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja
1. Melakukan Kegiatan Patroli Siber secara komprehensif dan dilaporkan secara
tepat waktu
2. Walaupun anggaran dilakukan pemblokiran namun masih bisa melaporkan
Laporan Profiling Siber dengan tidak melakukan Kegiatan Verifikasi Hasil Patroli
Siber ke sarana hanya melalui akun yang bersangkutan ataupun memanfaatkan
Anggaran QCD untuk melakukan egiatan Verifikasi Hasil Patroli Siber ke sarana
target profiling
e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan

Kinerja)

1. Dari hasil realisasi perkara di bulan Mei bahwa Barang Bukti yang telah disita
adaloh Obat Setelan maka akan disusun perencananan penyusunan Analisis
Kejahatan pada Semester 2 dengan tema "Obat Setelan". Hal ini juga didukung
hasil Kerawanan Kejahatan di Pulau Bangka terkait Obat Setelan.

2. Memperkuat Komunikasi antar fungsi seperti Infokom, pemeriksaan, dan
Pengujian guna menindaklanjuti Rekomendasi Tindak Lanjut yang diberikan

oleh Direktorat Cegah Tangkal
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3. Mengikuti pelatihan dan peningkatan kompetensi yang diselenggarakan oleh

Badan POM, Polri, maupun UPT lainnya di lingkungan Badan POM.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja
Kegiatan atau program kerja tim kerja penindakan di tahun 2025

dilaksanakan untuk mendukung keberhasilan capaian kinerja. Secara rutin telah
dilokukan pemenuhan laporan Analisis Penelusuran Siber adalah Hasil Kegiatan
Patroli Siber dan Penjejakan Digital (Profiling Siber) secara tepat waktu dan sesuai
pedoman yang ditetapkan. Kegiatan penelusuran siber yang dilaksanakan
mengacu pada data pemetaan kerawanan kejohatan dari tahun sebelumnya dan
hasil kegiatan intelijen menggunakan berbagai platform media sosial, platform e-
commerce dan hasil penelusuran pada open source lainnya. Selanjutnya dalam
melokukan kegiatan deteksi dini dibutuhkan jejaring intelijen dan pertukaran
informasi utuk mengidentifikasi masalah dugaan, potensi kejahatan dan tindak
pidana kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan di wilayah kerja Balai POM
di Pangkal Pinang dengan lintas sektor terkait melalui kegiatan penggalangan
lintas sektor seperti BINDA, BNN, Bea Cukai, Polri, Asperindo serta lintas sektor
lainnya dengan Inovasi Pulau Bangka.

g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.98 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diselesaikan Sesuai Standar

Input

A
Indikator (Anggaran) Capaian

Target ..
(RPD TW II) Realisasi

Persentase Laporan 50 | 50,00 | 100,00 7.293.999 6.853.000 | 93,95 | 1,06 | 0,06 100%
Analisis Kejahatan (Efisien)
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai
standar

1) Efisiensi penggunaan anggaran
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber
daya/anggaran pada triwulan |l telah efisien dengan capaian sebesar 100%.
Anggaran digunakan untuk kegiatan Verifikasi Hasil Patroli siber dan

pengumpulan data analisis kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan.
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2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran
Adanya Efisiensi Anggaran tahun 2025 sehingga adanya penyesuaian
anggaran dan kegiatan di dalam Indikator Kinerja ini. Anggaran yang tersisa
adalah anggaran Verifikasi Hasil Patroli Siber dengan total 3 kegiatan dalam
tahun 2025. Hingga Triwulan Il kegiatan Verifikasi Hasil Patroli Siber telah
terlaksana.

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan

| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam

rangka pencapaian target kinerja. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut

diantaranya :

1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja
Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan anggaran yang tersedia sehingga ada
penyesuaian berupa dalam kegiatan pembuatan laporan Penjejakan Digital
(Profiling Siber). Tim kerja kegiatan penindakan melaksanakan penjejakan
hanya secara siber dengan memanfaatkan informasi yang didapatkan dari
Open Source dengan malaksanakan Open Source Intelligence (OSINT) tanpa
adanya kegiatan verifikasi lapangan.

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja

Pada tahun 2025 dilakukan revisi anggaran sebagai tindak lanjut Inpres nomor
1 tahun 2025 tentang efisiensi belanja dalam peloksanaan APBN 2025,

sehingga kegiatan akan dilaksanakan dengan anggaran yang tersedia.

3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas
rekomendasi/rencana aksi kinerja

- Melaksanakan monitoring evaluasi secara periodik untuk memastikan
realisasi tercapai sesuai dengan target.

- Dalam upaya bentuk perkuatan jejaring dan pertukaran informasi dengan
lintas sektor dilaksanakan koordinasi dengan Korwas PPNS Ditreskrimsus
POLDA Bangka Belitung.

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.
- Dari hasil realisasi perkara di bulan Mei bahwa Barang Bukti yang telah

disita adalah Obat Setelan maka akan disusun perencananan penyusunan
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Analisis Kejahatan pada Semester 2 dengan tema "Obat Setelan". Hal ini
juga didukung hasil Kerawanan Kejahatan di Pulau Bangka dengan kasus
dengan jumlah terbanyak yaitu komoditi obat.

- Melakukan peloksanaan Inovasi PULAU BANGKA dengan melaksanakan
kegiatan dalam bentuk perkuatan jejaring dan pertukaran informasi
dengan lintas sektor seperti Korwas PPNS, BNN, ASPERINDO dan lintas

sektor lainnya terkait sediaan farmasi dan pangan olahan.

Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.99 Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan

Kondisi Awal

Pangan Olahan yang Diselesaikan Sesuai Standar
PROGRES RENCANA AKSI

BELUM

Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Kondisi Akhir

Rencana Aksi
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai

April Untuk mendukung Melakukan i melakukan
pencapaian indikator perkuatan jejaring perkuatan jejaring
ini, perlu terus dan pertukaran dan pertukaran
dilakukan peningkatan | informasi dengan informasi dengan
kompetensi petugas lintas sektor seperti lintas sektor seperti
dan memperkuat Korwas PPNS, BNN, Korwas PPNS,
koordinasi dengan dll (Pelaksanaan BNN, dll
lintas sektor "Inovasi PULAU (Pelaksanaan

BANGKA") "Inovasi PULAU
BANGKA')

Mei Pada bulan April Untuk menunjang Mei Telah dilakukan Telah dilakukan
Persentase Laporan Kegiatan Cegah kegiatan bersama Perkuatan Jejaring/
Kejahatan terdiri dari Tangkal perlu dengan Korwas Penggalangan lintas
realisasi Hasil dilakukan perkuatan PPNS guna Sektor

. . L mencapai Realisasi
Kegiatan Patroli Siber jejaring dan Perkara BPOM di
sebanyak 25 link dan pertukaran informasi Pangkal Pinang
Penjejakan Digital dengan lintas sektor
(Profiling Siber) seperti Korwas PPNS
sebanyak 1 laporan yang juga bentuk
yang tepat waktu. dari Pelaksanaan

"Inovasi PULAU
BANGKA"

Juni 1. Pada bulan Mei Dari hasil realisasi Juli Dari hasil realisasi | Juli
Persentase Laporan perkara di bulan Mei perkara di bulan
Kejahatan terdiri dari bahwa Barang Bukti Mei bahwa Barang
realisasi Hasil yang telah disita Bukti yang telah
Kegiatan Patroli Siber adalah Obat Setelan disita adalah Obat
sebanyak 13 link dan maka akan disusun Setelan maka
Penjejokan Digital perencananan akan disusun
(Profiling Siber) penyusunan Analisis perencananan
sebanyak 1 laporan Kejahatan pada penyusunan
yang tepat waktu. Semester 2 dengan Analisis Kejahatan
2. Dari daftar link tema "Obat Setelan". pada Semester 2
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PROGRES RENCANA AKSI

BELUM
Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
yang Hal ini juga dengan tema
direkomendasikan didukung hasil "Obat Setelan".
takedown s.d bulan Kerawanan Hal ini juga
Mei yaitu sebanyak Kejahatan di Pulau didukung hasil
109 link telah Bangka terkait Obat Kerawanan
dilakukan Monitoring Setelan Kejahatan di Pulau
bahwa 89 link telah Bangka terkait
ditakedown dari Media Obat Setelan
Sosial maupun
Marketplace

SS 7 : Layanan Publik UPT yang prima

Capaian sasaran strategis Layanan Publik Balai POM di Pangkal Pinang yang

Prima diukur dengan indikator kinerja utama (IKU) berikut:

1. Indeks Pelayanan Publik

Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk mengukur kinerja
pelayanan publik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:

a Kebijakan Pelayanan (bobot 24%);

b.  Profesionalitas SDM (25%);

c. Sarana Prasarana (18%);

d.  Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (11%);

e. Konsultasi dan Pengaduan (10%);

f. Inovasi (12%).

Penilaian kinerja UPP mengacu Peraturan Menteri PANRB Nomor 17 Tahun 2017
tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.

a. Dilakukan penilaian oleh Tim Penilai UPP BPOM
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b. Kategori nilai:

Range Nilai Kategori Makna

0 — 1,00 F Gagal
1,01 — 1,50 E Sangat Buruk
1,51 — 2,00 D Buruk
2,01 —2.,50 C- Cukup (Dengan Catatan)
2,51 —3,00 C Cukup
3,01 — 3,50 B- Baik (Dengan Catatan)
3,51 —4,00 B Baik
401 —4.50 A Sangat Baik
4 .51 — 5,00 A Pelayanan Prima

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan |l Tahun 2025

Tabel 3.100 Indeks Pelayanan Publik

Kinerja Kategori &
Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Indeks Pelayanan Publik UPT - -

Indikator

Merupakan Target Tahunan dan Hasil penilaian Indeks Pelayanan Publik
diberikan oleh Tim Penilai Unit Pelayanan Publik (Tim UPP) BPOM setelah Desk
Penilaian Pelayanan Publik pada tahun 2025.

b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.101 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan Il Indeks Pelayanan
Publik

Triwulan | Triwulan |
Indikator

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian

Indeks Pelayanan Publik - - - .
UPT

Target Indeks Pelayanan Publik (IPP) Balai POM di Pangkal Pinang Tahun
2025 sebesar 4,7. Hasil pengukuran Indeks Pelayanan Publik merupakan target

tahunan sehingga perbandingannya akan dilokukan pada Lapkin Tahunan.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.102 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025 Indeks Pelayanan
Publik

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi

Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan lI

Indeks Pelayanan Publik UPT 4,7
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Hasil pengukuran Indeks Pelayanan Publik merupakan target tahunan

sehingga perbandingannya akan dilakukan pada Lapkin Tahunan.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh
penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima
pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh BPOM di Pangkal Pinang untuk
meningkatkan pelayanan publik yang diberikan Badan POM. Standar Pelayanan
Publik yang ditetapkan Badan POM untuk memberikan kepastian bagi pemberi
layanan dan penerima layanan berusaha dipenuhi oleh BPOM di Pangkal Pinang,
bahkan beberapa hal dapat dipenuhi dengan sangat baik oleh BPOM di Pangkal
Pinang misalnya timeline untuk pengujian sampel pihak ketiga Narkotika,
Psikotropika dan Prekusor. Sedangkan untuk meningkatkan profesionalisme SDM
pemberi layanan dilakukan peningkatan kompetensi SDM secara terencana dan

terstruktur.

e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan

Kinerja)

Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh
penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima
pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

BPOM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya sesuai aspek penilaian
indeks pelayanan publik terutama yang masih belum optimal, antara lain sebagai
berikut :

a. Melakukan penyusunan Standar Pelayanan Publik melalui kegiatan Forum
Konsultasi Publik yang melibatkan beberapa unsur (Masyarakat Pengguna
Layanan, Ahli/ Praktisi/ Akademisi, Organisasi Masyarakat Sipil, Instansi
Terkait dan Media).

b. Melakukan berbagai inovasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik.
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c. Meningkatkan kapasitas dan profesionalisme petugas pemberi layanan publik
melalui Pendidikan dan Pelatihan, termasuk peningkatan soft skill pelayan
publik.

d. Melakukan Survei Kepuasan Masyarakat mandiri secara periodik untuk melihat
respon pelanggan terhadap pelayanan publik yang diberikan.

e. Meningkatkan fasilitas pelayanan publik sehingga pelanggan merasa nyaman
dan mendapatkan semua yang dibutuhkan.

f.  Melakukan pemutakhiran sistem informasi pelayanan publik secara terus
menerus.

g. Memperbaiki dokumentasi proses penanganan pengaduan sehingga tertib dan
mudah diakses sehingga dapat digunaokan sebagai bahan evaluasi
penanganan pengaduan yang lebih baik.

h. Menerapkan kode etik pelaksana layanan meliputi hak, kewajiban, larangan

KKN dan larangan diskriminasi.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kebutuhan SDM secara kuantitas sebagion dapat digantikan dengan
pemanfaatan Sistem Informasi yang dapat mempercepat layanan, memberikan
layanan yang konsisten, transparan dan akuntabel. Sistem informasi yang
dikembangkan BPOM di Pangkal Pinang ditujukan untuk memberikan kemudahan
dan transparansi serta kepastian kepada pelanggan. Adapun terdapat beberapa
Inovasi yaitu :

1. Silasmi-24 (Sistem Layanan Informasi dan Pengaduan Setiap Hari Melalui
Online 24 Jam)

2. Telah terdapat tracking system untuk layanan pengujian pihak ketiga sehingga
konsumen mengetahui dengan pasti status progress sample yang sedang diuji
di laboratorium melalui SIPT
Lada Bangka 48 (Layanan Handal Analisis Barang Bukti Narkotika 48 Jam)
UMKM Pacak untuk membantu mempermudah UMKM mendapatkan Izin Edar

5. Terasi Bangka (Literasi Asik Bareng Kami) membantu masyarakat dalam

memperoleh materi/informasi terkait Obat dan Makanan

bangga
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g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.103 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Indeks Pelayanan Publik

Input
Output
Al
Indikator (Anggaran) IE TE  Capaian
Target e
0,

R % (RPD TW II) Realisasi
Indeks Pelayanan Publik - - - 5.970.000 | 7.000.000 | 117,25
UPT

1) Efisiensi penggunaan anggaran

Merupakan target tahunan sehingga pada Triwulan 1l belum ada target
output yang direncanakan sehingga belum ada hasil efisiensi atas penggunaan

sumber daya.

2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran

Upaya yang akan dilakukan kegiatan untuk mencapai output yang
ditetapkan dan penggunaan anggaran yang optimal sehingga penggunaan

anggaran efisien.

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerja. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :

1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja

Pelaksanaan Forum Konsultasi Publik tetap dilakukan di Aula BPOM di
Pangkal Pinang ditengah efisiensi Anggaran sebagai  upaya untuk
meningkatkan kualitas pelayanan publik dan menerima masukan dari Ahli,
Instansi, Akademisi, LSM, Organisasi Masyarakat, Pengguna Layanan, Pelaku
Usaha, Media dan Masyarakat.

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja

Penyesuaian penggunaan anggaran berupa pemeliharaan gedung dengan
memelihara ruang Layanan Publik sehingga pengguna layanan dapat dengan
nyaman mendapatkan pelayanan dari BPOM di Pangkal Pinang.

3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas

rekomendasi/rencana aksi kinerja
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Pemeliharaan sarana prasarana layanan publik senantiasa terus dilakukan

sehingga dapat selalu dalam kondisi baik dan bisa digunakan oleh pengguna
PEKPPP

layanan. Selain itu juga menunggu dimulainya pelaksanaan

(Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik).

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

Setelah dimulainya pelaksanaan PEKPPP (Pemantauan dan Evaluasi Kinerja

Penyelenggaraan Pelayanan Publik) maka akan segera melengkapi data

dukung yang dibutuhkan dan melakukan pengisian melalui aplikasi Evortala

sesuai dengan time line yang sudah ditentukan.

Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.104 Tindak Lanjut Rekomendasi Indeks Pelayanan Publik
PROGRES RENCANA AKSI

BELUM
Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8
April Target Indeks Menunggu Juni - Menunggu Juni Sarana Prasarana
Pelayanan Publik pelaksanaan pelaksanaan Pelayanan Publik
Tahun 2025 sebesar | dimulainya dimulainya dapat diakses oleh
4,7 pengukuran pengukuran pelanggan baik
Indeks Pelayanan Indeks offline maupun online
Publik Pelayanan Publik sambil menunggu
dimulainya
pelaksanaan
pengukuran PP
Mei Target Indeks Menunggu Juni - Menunggu Juni Sarana Prasarana
Pelayanan Publik pelaksanaan pelaksanaan Pelayanan Publik
Tahun 2025 sebesar | dimulainya dimulainya dapat diakses oleh
4,7 pengukuran pengukuran pelanggan baik
Indeks Pelayanan Indeks offline maupun online
Publik dan Pelayanan Publik sambil menunggu
melakukan dimulainya
pemeliharaan pelaksanaan
Sarana Prasarana pengukuran PP
Pelayanan Publik
Juni Target Indeks Menunggu Juli - Menunggu Juli Sarana Prasarana
Pelayanan Publik pelaksanaan pelaksanaan Pelayanan Publik
Tahun 2025 sebesar | dimulainya dimulainya dapat diakses oleh
4,7 pengukuran pengukuran pelanggan baik
Indeks Pelayanan Indeks offline maupun online
Publik dan Pelayanan Publik sambil menunggu
melakukan dimulainya
pemeliharaan pelaksanaan
Sarana Prasarana pengukuran IPP
Pelayanan Publik
4
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SS 8 : Terwujudnya Tata Kelola Pemerintah Unit Organisasi
yang Optimal

Capaian sasaran strategis Terwujudnya Tatakelola Pemerintah Unit Organisasi
Yang Optimal diukur dengan 4 (tiga) indikator berikut:
1. Nilai Pembangunan ZI
Berdasarkan Peraturan Menteri PANRB Nomor 90 Tahun 2021 tentang

Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas (ZI) Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi

(WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) di Instansi Pemerintah dan

Surat Edaran Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pembangunan Zona Integritas Menuju

Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di Lingkungan

Badan Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2024, Inspektorat Utama selaku Tim

Penilai Internal (TPI) yang akan melakukan penilaian pembangunan ZI menuju

WBK/WBBM pada Unit Kerja dan BB/BPOM.

1. Zona Integritas yang selanjutnya disingkat ZI adalah instansi pemerintah yang
pimpinan dan jajarannya telah berkomitmen untuk mewujudkan Wilayah Bebas
dari Korupsi/Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani melalui reformasi birokrasi,
khususnya dalam hal mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel serta
pelayanan publik yang prima.

2. Wilayah Bebas dari Korupsi yang selanjutnya disingkat WBK adalah predikat yang
diberikan kepada suatu unit kerja/satuan kerja yang telah berhasil melaksanakan
reformasi birokrasi dengan baik, yang telah memenuhi Sebagian besar kriteria
proses perbaikan pada komponen pengungkit serta mewujudkan pemerintahan
yang bersih dan akuntabel serta pelayanan publik yang prima.

3. Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani yang selanjutnya disingkat WBBM adalah
predikat yang diberikan kepada suatu unit kerja/satuan kerja yang telah berhasil
melaksanakan reformasi birokrasi dengan sangat baik, dengan telah memenuhi
sebagian besar kriteria proses perbaikan pada komponen pengungkit untuk
mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel serta pelayanan publik yang
prima.

Rincian bobot komponen pengungkit:

1. Manajemen Perubahan: bobot 8%

>
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Penataan Tatalaksana: bobot 7%

Penataan Sistem Manajemen SDM: bobot 10%

y

Penguatan Akuntabilitas Kinerja: bobot 10%

o > 0N

Penguatan Pengawasan: bobot 15%

6. Penguatan Kualitas Pelayanan Publik: bobot 10%

Rincian bobot komponen penilaian hasil

1. Nilai Survey Persepsi Korupsi (Survei Eksternal): 17,5%

2. Capaian Kinerja Lebih Baik dari pada Capaian Kinerja Sebelumnya: 5%

3. Nilai Persepsi Kualitas Pelayanan (Survei Eksternal): 15%

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.105 Nilai Pembangunan Z|

Kinerja Kategori &
Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM - -

Indikator

Indikator nilai pembangunan ZI merupakan indikator dengan target tahunan di TW
IV sehingga belum bisa dievaluasi pencapaian targetnya pada Triwulan Il
b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.106 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan Il Nilai Pembangunan ZI

Triwulan | Triwulan |

Indikator

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian

Nilai Pembangunan ZI UPT - - - -
BPOM

Indikator nilai pembangunan ZI merupakan indikator dengan target
tahunan di TW IV sehingga belum bisa dievaluasi pencapaian targetnya pada
Triwulan II.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.107 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan 1l dengan Target Tahun 2025 Nilai Pembangunan ZI

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi
Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan Il

Nilai Pembangunan ZI UPT 90,3
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Indikator nilai pembangunan ZI merupakan indikator dengan target
tahunan di TW IV sehingga belum bisa dievaluasi pencapaian targetnya pada
Triwulan Il

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Pelaksanaan kegiatan untuk mendukung tercapainya nilai pembangunan ZI
pada TW Il telah berpedoman pada hasil evaluasi dari inspektorat tahun 2024.
Beberapa kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian target nilai
90,3 pada tahun 2025 diantaranya yaitu :

1. Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan rencana kerja tim reformasi
birokrasi secara konsisten dan berkelanjutan. Kegiatan ini dilaksanakan per
triwulan secara rutin dengan melibatkan pimpinan dan seluruh perwakilan tim
kerja.

2. Melakukan kaiji ulang dan perbaikan terhadap standar pelayanan publik Balai
POM di Pangkal Pinang dengan mempertimbangkan hasil survei kepuasan
masyarakat dan masukan dari kegiatan forum konsultasi publik (FKP) yang
diloaksanakan pada tanggal 29 April 2025.

3. Melaksanakan kegiatan untuk meningkatkan rasa kebersamaan antar pegawai
seperti acara halal bihalal di bulan April dan kegiatan olahraga bersama di
bulan Juni.

4. Menginformasikan sistem pengendalian internal (SPI) ke pihak
eksternal/stakeholder melalui kegiatan forum konsultasi publik (FKP) tanggal
29 April 2025.

5. Melakukan kegiatan rutin seperti pelaporan SIMOD, monitoring capaian jam
pelajaran (JP) pegawai, pelaporan benturan kepentingan TW I, monitoring
dan evaluasi penggunaan tekhnologi informasi, monitoring dan evaluasi
pelayanan dan pengaduan, pelaksanaan seluruh inovasi Balai POM di
Pangkal Pinang.

6. Melakukan sosialisasi terkait gratifikasi dan sistem manajemen anti penyuapan
kepada pegawai baru di bulan juni tahun 2025. Sekaligus melakukan
penandatanganan pakta integritas pegawai baru sebagai upaya untuk
penerapan integritas pegawai.

Diharapkan dengan pelaksanaan yg konsisten dan  berkelanjutan

pencapaian target nilai indeks RB tahun 2025 dapat terpenuhi.
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e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan

Kinerja)

e  Menyampaikan hasil reviu auditor Internal atas kelengkapan LKE dan data
dukung PM-PZI pada media yang disediakan TPl tepat waktu.

¢ Melaksanakan rencana kerja pembangunan ZI sesuai dengan perencanaan
dan mengunggah data dukung secara rutin setiap bulannya.

¢ Meloksanakan kegiatan yang memberikan dampok langsung kepada
masyarakat

e Meningkatkan kerja sama, koordinasi dan kolaborasi dengan lintas sektor.

e Meningkatkan publikasi kinerja kepada masyarakat.

e Menerapkan inovasi yang berdampak langsung kepada masyarakat sehingga
akan meningkatkan kepuasaan masyarakat.

e Meningkatkan kebersamaan antar pegawai melalui berbagai kegiatan yang
melibatkan seluruh personil sehingga dapat bekerjasama dengan lebih baik.

e Melaksanakan rencana kerja yang telah disusun secara konsisten untuk
mendukung penerapan pembangunan ZI di lingkungan Balai POM di Pangkal

Pinang.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Untuk menunjang keberhasilan Balai POM di Pangkal Pinang dalam meningkatkan

nilai indeks RB, Agent of Change memiliki beberapa program dan inovasi yang

akan dijalankan di tahun 2025. Program dan inovasi Agent of Change tahun 2025

antara lain:

a. ALONG SADAR (Ayo Laporkan Pelanggaran secara Daring) merupakan
sebuah sistem pelaporan online yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk
melaporkan segala hal berkaitan dengan kepuasan pelayanan yang diberikan
petugas, adanya indikasi penyimpangan dan penyalahgunaan wewenang
seperti korupsi, suap serta benturan kepentingan yang dilakukan oleh pegawai
Balai POM di Pangkal Pinang.

b. SAPA BANG ROBEE (Sosialisasi oleh Bang Robee) merupakan kegiatan

sosialisasi tentang reformasi birokrasi, core values ASN BerAKHLAK, budaya
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organisasi Badan POM PIKKIR dan informasi terkait lainnya kepada seluruh
pegawai dalam rangka membangun zona integritas menuju

c. PODCAST GETAS (Bincang Enak Tanpa batAS) merupaokan media yang
digunakan untuk melakukan sosialisasi dan penyebaran informasi terkait
implementasi Reformasi Birokrasi, Budaya Kerja BPOM (PIKKIR), Budaya Kerja
ASN (BerAKHLAK) dan informasi menarik lainnya. Selain itu secara eksternal
Podcast juga bisa alternatif untuk Balai POM di Pangkal Pinang melakukan
penyebaran informasi dan edukasi kepada masyarakat terkait informasi Obat
dan Makanan khususnya di wilayah Kep. Bangka Belitung dengan narasumber
internal Balai POM di Pangkal Pinang dan mengundang narasumber dari
lintas sektor (stakeholder).

d. SIKOK GEROBOK X SI ADO merupakan pengembangan dari inovasi Sikok
Gerobok yang awalnya berupa subsite menjadi bentuk aplikasi dengan
mengadopsi inovasi Si Ado BBPOM Bandung. Inovasi ini berupa tempat
penyimpanan dokumen mutu ISO 9001:2015 dan ISO/IEC 17025:2017
secara digital berupa aplikasi yang terhubung dengan website Balai POM di
Pangkal Pinang.

e. TRI BAKTI OBAT DAN MAKANAN merupakan kegiatan pemberdayaan
Masyarakat  Provinsi  Kepulauan Bangka Belitung guna menambah
pengetahuan terkait obat dan makanan sehingga dapat terhindar dari produk
obat dan makanan yang membahayokan Kesehatan bagi masyarakat
Kepulauan Bangka Belitung.

f. UMKM PACAK merupakan inovasi Balai POM di Pangkal Pinang sebagai
upaya proaktif dan masif dalom meningkatkan motivasi bagi pelaku usaha
dalom mendaftarkan produknya untuk memperolah izin edar Badan POM
dengan cara melakukan kegiatan sebagai upaya jemput bola kepada pelaku
usaha dengan berkolaborasi dengan dinas terkait di pemerintah daerah.

g. ASIKKEKKU (Aplikasi Sistem Informasi Elekironik Kartu Kendali Kuitansi)
merupakan sebuah aplikasi untuk pegawai internal Balai POM di Pangkal
Pinang dan Pihak Ketiga (Penyedia) Balai POM di Pangkal Pinang untuk
memonitoring pencairan perjalanan dinas bagi pegawai internal dan

pencairan kontrak untuk pihak ketiga.
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h. PULAU BANGKA Inovasi PULAU BANGKA memiliki kepanjangan
Penggalangan Lintas sektor untuk bersinergi melawan kejahatan obat dan
makanan. Kegiatan penggalangan yang dilakukan guna meningkatkan
efektivitas pengawasan Obat dan Makanan dalam upaya perlindungan bagi
segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh masyarakat serta
menciptakan lintas sektor yang bersinergi dengan secara bersama menekan
angka kejohatan obat dan makanan di wilayah Pulau Bangka. Hal tersebut
dilokukan dengan menjalin komunikasi serta koordinasi yang baik secara
berkala serta kegiatan bersama. Lintas sektor bidang obat dan makanan
antara lain POLRI, Kejoksaan Tinggi dan Kejaksaan Negeri, Kantor Bea Cukai,
Badan Narkotika Nasional, Badan Inteliien Negara, Perusahaan Jasa
Ekspedisi, Dinas kesehatan, organisasi profesi (seperti IAl dan IDI) dan lintas
sector lainnya yang terkait obat dan makanan.

i. TERASI BANGKA (Literasi Asik Bareng Kami) adalah inovasi untuk
menyebarluaskan informasi seputar obat, obat tradisional, suplemen
kesehatan, kosmetik dan pangan yang berupa materi, leaflet, brosur dll.
Adanya inovasi ini untuk memberikan akses informasi obat dan makanan yang
terjangkau, mudah dan bisa diakses secara mandiri oleh masyarakat luas
sebagai upaya yang efektif dan efisien dalom mendorong meningkatnya
pengetahuan masyarakat terkait obat dan makanan.

i. SEPERADIK Seperadik (Sistem Penataan Manajemen SDM secara Periodik)
berupa kegiatan sistem berbasis teknologi informasi  (web) yang
mengakomodir kegiatan manajemen SDM di lingkungan Balai POM di
Pangkal Pinang. SEPERADIK berisi data dan informasi yang diantaranya
adalah  perencanaan  Kebutuhan Pegawai sesuai  dengan Kebutuhan
Organisasi, Pola Mutasi Internal, Pengembangan Pegawai Berbasis
Kompetensi, Penetapan Kinerja Individu, Penegakan Aturan Disiplin/Kode
Etik/Kode Perilaku Pegawai dan Sistem Informasi Kepegawaian bertujuan untuk
mewujudkan system penataan manajemen SDM berbasis teknologi informasi
di lingkungan Balai POM di Pangkal Pinang.

k. AMOI CAKEP (Aplikasi Monitoring CAPA Pelaku Usaha) merupakan
pemanfaatan tools google spreadsheets secara maksimal untuk memantau

ketepatan waktu pengiriman surat tindak lanjut hasil pemeriksaan sarana,
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balasan CAPA dari peloku usaha, evaluasi CAPA oleh petugas dan status
CAPA sarana (open / closed). Inovasi AMOI CAKEP menjadi jawaban terhadap
kendala petugas pemeriksaan dalam memenuhi kriteria monitoring hasil
pengawasan sarana yang ditetapkan pada peraturan Keputusan Kepala Badan
POM RI Nomor 295 Tahun 2022 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan
Pengawasan Obat dan Bahan Obat di Fasilitas Distribusi, Fasilitas Pelayanan
Kefarmasian dan Fasilitas Khusus Lainnya

|.  LADA BANGKA-48 (Layanan Handal Analisis Barang Bukti Narkotika 48 jam).
Inovasi percepatan waktu uji pengujian narkotika dari 5 (lima) hari kerja
menjadi 48 (empat puluh delapan) Jam, inovasi ini  dibuat untuk
mengakomodir permintaan dari stakeholder untuk mempercepat waktu
pengujian. Inovasi ini melibatkan fungsi pengujian dan tata usaha. Dengan
adanya inovasi ini diharapkan dapat meningkatkan hasil survey kepuasan
Masyarakat dan jumlah sampel yang diujikan di Balai POM di Pangkal Pinang
bertambah.

g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.108 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Nilai Pembangunan ZI

Input
Indikator (Anggaran) IE TE Capaian
fagosk Realisasi
(RPD TW 11)
Nilai - - - 2.994.426.686 | 2.999.652.694 | 100,17
Pembangunan ZI
UPT

1) Efisiensi penggunaan anggaran
Berdasarkan tabel di atas, anggaran yang dialokasikan untuk mencapai target

nilai pembangunan ZI sebesar Rp 2.994.426.686. Realisasi anggaran sampai
dengan Triwulan Il yang digunakan untuk mendukung indikator nilai
pembangunan ZI sebesar Rp 2.999.652.694 sehingga diperoleh capaian
anggaran sebesar 100,17%. Anggaran tersebut digunakan untuk pelaksanaan
kegiatan operasional dan pemeliharaan kantor, pembayaran gaji dan
tunjangan, kegiatan untuk Pembangunan Zona Integritas menuju WBK/WBBM,
kegiatan terpadu, dan perjalanan koordinasi. Namun efisiensi penggunaan

anggaran untuk mencapai target indikator pembangunan ZI ini belum bisa
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dihitung karena belum ada capaian indikator pembangunan ZI pada Triwulan
I.

2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran
Beberapa upaya untuk mencapai efisiensi penggunaan anggaran pada
indikator ini antara lain:

e Melakukan revisi anggaran dari kegiatan yang tidak jadi dilaksanakan
secara luring maupun sisa anggaran dari kegiatan yang sudah
terlaksana  untuk  kegiatan  urgensi  lainnya  dalom  rangka
mengoptimalkan penyerapan anggaran.

e Melakukan optimalisasi anggaran operasional dan pemeliharaan kantor,
gaji dan tunjangan.

e Melakukan pengawalan pencapaion output dengan melakukan
monitoring dan evaluasi rencana kerja pembangunanan ZI dan
kelengkapan data dukungnya secara rutin setiap triwulan. Selain itu,
juga melakukan pembagian tugas anggota tim Pembangunan ZI untuk

mencapai nilai pembangunan ZI sesuai target.

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerjo. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :
1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja

Beberapa penyesuaian yang dilakukan pada TW 2 untuk pencapaian target

kinerja diantaranya yaitu :

a. Melakukan revisi anggaran dari kegiatan yang tidak jadi diloksanakan
secara luring maupun sisa anggaran dari kegiatan yang sudah terlaksana
untuk kegiatan lainnya.

b. Dilakukan penggabungan kegiatan antara forum FKP dan sosialisasi sistem
pengendalian internal kepada stakeholder.

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja

Dilakukan penyesuaian penggunaan anggaran diantaranya :
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a. Melokukan revisi anggaran dari kegiatan yang tidak jadi diloksanakan
secara luring maupun sisa anggaran dari kegiatan yang sudah terlaksana
untuk kegiatan urgensi lainnya dalam rangka mengoptimalkan penyerapan
anggaran.

b. Melakukan optimalisasi anggaran operasional dan pemeliharaan kantor,
gaji dan tunjangan.

3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas
rekomendasi/rencana aksi kinerja

Telah dilakukan penyesuaian target kinerja per tim pokja RB dengan

melakukan identifikasi hal-hal yang dapat dioptimalkan sehingga mendukung

pencapaian target indikator pembangunan ZI tahun 2025.

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.
Kegiatan yang akan dilokukan pada TW berikutnya diantaranya :

a. Dilokukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan rencana kerja tim RB TW 2
pada bulan juli, diharapkan dari kegiatan tersebut dapat dilihat kendala
yang mungkin dihadapi.

b. Dilakukan revisi SOP mikro sesuai dengan SOP makro yang terbaru agar
terdapat sinkronisasi antara pelaksanaan sehari-hari dengan SOP mikro.

c. Dilokukan penyesuaian GAP kompetensi terhadap standar kompetensi yang
terbaru.

i. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.109 Tindak Lanjut Rekomendasi Nilai Pembangunan ZI

PROGRES RENCANA AKSI
BELUM

Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8
April Adanya beberapa a. Menyampaikan April a. Menyampaikan - Kelengkapan data
perbaikan yang perlu hasil reviu Al atas hasil reviu Al atas dukung LKE telah
dilokukan terhadap kelengkapan LKE kelengkapan LKE diupload sesuai arahan
hasil reviu dan daduk pada dur:;icduk pada auditor internal Balai
kelengkapan data media yang g;:eél?q)ll(?;rr]\gTPl pada POM Pangkal Pinang
dukung LKE ZI disediakan TPI tanggal 15 April dan dilaporkan sesuai
secara tepat waktu b. Meningkatkan batas waktu yang
-b,eningkatkon kebersqmqqn antar diberikan.
kebersamaan antar pegawai melalui
pegawai melalui kegiatan Halal
berbagai kegiatan bihalal pada 24
April
4
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PROGRES RENCANA AKSI
BELUM

Rencana Aksi
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai

Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Kondisi Akhir

Belum dilakukannya Melaksanakan i Standar pelayanan
sosialisasi standar kegiatan sesuai Telah dilaksanakan publik terbaru telah
rencana aksi

sebagai berikut :

pelayanan public Balai | dengan disosialisasikan.

POM Pangkal Pinang perencanaan, antara
;i T a. Untuk mendorong
yang terbaru lain sebagai berikut : penerapan budaya
a. Mengupayakan kerja adaptif telah
pelaksanaan disosialisasikan
kegiatan yang video tutorial
mendukung pembuatan konten

infografis memalui
aplikasi CANVA
kepada seluruh
pegawai pada

peningkatan
kerjasama, loyalitas
dan sifat adaptif

pegawai. tanggal 29 Mei

b. Melakukan 2025.

publikasi standar b. Telah dilakukan
pelayanan yang publikasi standar

pelayanan publik
terbaru Balai POM di
Pangkal Pinang.

baru di berbagai
media baik offline
ataupun online

Juni Belum dilakukan Melakukan Juni Telah dilakukan - - Telah dilakukan
monitoring dan beberapa perbaikan perbaikan sesuai ) perbaikan sesuai
evaluasi rencana kerja | terkait kelengkapan d_engon arahan dari dengan arahan dari Tim
. Tim Inspektorat, data
tim RB tahun 2025 data dukung LKE ZI Inspektorat, data dukung

. dar dukung tambahan bah dah
sesuai saran dari sudah diupload tc?m ahan sudak
inspektorat pada link data diupload pada link data
dukung dari dukung dari Inspektorat.
Inspektorat.
2. Nilai AKIP

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

Berdasarkan Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden No. 29 Tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) serta
Peraturan Menteri PAN&RB No. 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah satu
strategi yang dilaksanakan dalom mewujudkan pemerintahan yang bersih dan
akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas pelayanan
publik kepada masyarakat.

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat
SAKIP adalah rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang

dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
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pengklasiikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah,

dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah.

BADAN POM

Evaluasi  Akuntabilitas

disingkat evaluasi AKIP adalah aktivitas analisis yang sistematis pemberian nilai,

Kinerja Instansi Pemerintah, yang

selanjutnya

I ——..

atribut, apresiasi, dan pengenalan permasalahan, serta pemberian solusi atas

masalah yang ditemukan untuk tujuan peningkatan akuntabilitas dan kinerja

Satuan Kerja dan/atau Unit Kerja.

Nilai AKIP adalah nilai hasil evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat

Utama atas implementasi SAKIP Satuan Kerja Eselon | dan Eselon Il Mandiri Pusat,

Balai Besar POM, Balai POM dan Loka POM di lingkungan BPOM.

Bobot 5 (lima) komponen penilaian AKIP, sebagai berikut:

No Komponen Bobot
1 | Perencanaan Kinerja 24
2 | Pengukuran Kinerja 24
3 | Pelaporan Kinerja 12
4 | Evaluasi Kinerja Internal 20
5 | Capaian Kinerja 20
Nilai Evaluasi 100
Predikat nilai AKIP terdiri dari:
No Predikat Nilai Interpretasi
1 AA >90-100 | Sangat Memuaskan.
Telah terwujud good governance.
Seluruh  kinerja dikelola dengan
sangat memuaskan di seluruh level.
Telah terbentuk pemerintahan yang
dinamis, adaptif dan efisiensi
(Reform).
2 A >80-90 | Memuaskan.
Terdapat gambaran bahwa Satuan
Kerja dapat memimpin perubahan
dalom mewujudkan pemerintahan
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No Predikat Nilai Interpretasi

berorientasi hasil.
3 BB >70-80 | Sangat Baik.
Terdapat gambaran bahwa AKIP

sangat  baik. Akuntabilitas  yang
sangat baik ditandai dengan mulai
terwujudnya efisiensi penggunaan
anggaran dalam mencapai kinerja,
memiliki sistem manajemen kinerja
yang andal dan berbasis teknologi
informasi.

4 B >60-70 | Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP
sudah baik. Terlihat masih perlu
adanya sedikit perbaikan pada
Satuan Kerja, serta komitmen dalam
manajemen kinerja.

5 CC >50-60 | Cukup (memadai).

Terdapat gambaran bahwa AKIP
cukup baik. Namun demikian,
masih  perlu  banyak perbaikan
walaupun tidak mendasar
khususnya  akuntabilitas  kinerja
pada Satuan Kerja.

6 C >30-50 | Kurang.

Sistem dan tataton dalom AKIP

kurang dapat diandalkan. Belum
terimplementasi sistem manajemen
kinerja  sehingga masih  perlu
banyak perbaikan mendasar.

7 D 0-30 Sangat Kurang.

Sistem dan tatatan dalom AKIP

sama sekali tidak dapat diandalkan.
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No Predikat Nilai Interpretasi

Sama  sekali  belum  terdapat
penerapan  manajemen  kinerja
sehingga masih  perlu  banyak
perbaikan/perubahan yang sifatnya
sangat mendasar khususnya dalam

implementasi SAKIP.

Tabel 3.110 Nilai AKIP
; Kinerja Kategori &
Indikator areye

Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna

Nilai AKIP UPT BPOM -

Penilaian indikator nilai AKIP Balai POM di Pangkal Pinang dilakukan oleh
Inspektorat Utama pada Triwulan IV Tahun 2025, sehingga tidak ada capaian

pada triwulan Il

b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.111 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan Il Nilai AKIP
Triwulan | Triwulan |l

Indikator

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian
Nilai AKIP UPT BPOM - - - -

Nilai AKIP Balai POM di Pangkal Pinang pada Triwulan | dan Il belum ada
karena penilaian indikator ini dilakukan pada Triwulan IV.
c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025
gan Target Tahun 2025 Nilai AKIP

Tabel 3.112 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il den

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi

Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan Il

Nilai AKIP UPT 81,70

Indikator Nilai AKIP Balai POM di Pangkal Pinang merupakan indikator
tahunan dengan target tahun 2025 sebesar 81,70. Oleh karena itu, Nilai AKIP
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Balai POM di Pangkal Pinang pada Triwulan Il ini belum ada sehingga tidak bisa

dilakukan perbandingan dengan target tahunannya.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Nilai AKIP Balai POM di Pangkal Pinang baru akan didapat pada akhir
tahun, sehingga belum dapat dilokukan analisis penyebab keberhasilan ataupun
kegagalan kinerja sampai dengan triwulan Il. Namun berdasarkan hasil evaluasi
SAKIP  tahun 2024, diketahui  hal-hal yang dapat  menyebabkan
kegagalan/penurunan kinerja diantaranya :

1. Kertas kerja penetapan target tahun 2024 belum berdasarkan basis data yang
memadai maupun perhitungan data/justifikasi yang jelas.

2. SOP mekanisme pengumpulan data kinerja belum mengatur mekanisme
kesalahan/perubahan data berupa tahapan pengusulan perubahan ke Biro
perencanaan dan keuangan, tahap persetujuan data dari biro perencanaan
dan keuangan serta tahap perbaikan pelaporan data.

3. Laporan kinerja belum menyajikan informasi revisi yang dilakukan secara
jelas, efisisensi penggunaan anggaran belum menjelaskan kesimpulan efisien
datau tidak efisiennya Sasaran Strategis atau IKU, belum menyajikan
pembahasan mengenai penyesuaian anggaran kinerja sebagai stategi
pencapaian kinerja dan penyesuaian perencanaan kinerja yang akan dihadapi
berikutnya.

4. Haosil evaluasi kinerjo internal belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai
sarana perbaikan dan peningkatan kinerja, belum terdapat upaya perbaikan
maupun penjelasan dalam proses monitoring kinerja disaat target belum
tercapai.

Oleh karena itu, telah dilakukan berbagai upaya sampai dengan Triwulan 11
tahun 2025 dalam rangka pencapaian target. Upaya yang telah dilakukan tersebut
antara lain:

1. Melakukan evaluasi pelaksanaan pengelolaan AKIP tahun 2024

2. Menyusun Rencana Aksi Tindak Lanjut hasil evaluasi AKIP tahun 2024

3. Menyusun dan menyampaikan laporan evaluasi internal Triwulan IV tahun

2024 dan Triwulan | tahun 2025 secara tepat waktu
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4. Menyusun PK dan RAPK tahun 2025 dengan dilengkapi kertas kerja penetapan
target

5. Penetapan tim SAKIP tahun 2025 (penunjukkan ketua tim kerja, tim monitoring
dan evaluasi, tim laporan kinerja)

6. Melakukan penyusunan Laporan Kinerja tahun 2024 dan Laporan Kinerja
Interim Triwulan | tahun 2025 dengan memperhatikan rekomendasi hasil
evaluasi AKIP tahun 2024 dan berpedoman pada Keputusan Kepala Badan
POM tentang Pedoman Penyelenggaraan SAKIP

7. Membuat Renjo/program peningkatan kompetensi/pemahaman pengelola
AKIP dalam penyelenggaran SAKIP

8. Melakukan revisi anggaran sehubungan dengan instruksi presiden terkait
efisiensi belanja tahun 2025

9. Dua orang pengelola SAKIP telah mengikuti Bimtek SAKIP dan Penyusunan
Laporan Kinerja tahun 2024 pada Bulan Februari 2025

10. Melaksanakan pengembangan kompetensi pengelola AKIP sesuai dengan
rencana pokja Akuntabilitas

11. Melakukan sosialisasi PK/RAPK Tahun 2025

12. Memberikan reward punishment kinerjo sampai dengan Triwulan 1 tahun
2025

13. Melaksanakan rapat evaluasi Desember 2024 — Mei 2025

14. Melakukan pelaporan monev data kinerja sampai dengan Bulan Mei 2025
pada media yang ditentukan secara tepat waktu

15. Mengikuti desk target tahun 2025-2029 dan menyusun rancangan awal
Renstra Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025-2029

16. Menyampaikan Tindak Lanjut Rekomendasi atas Hasil Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Tahun 2024 beserta data dukungnya pada
aplikasi SAPAAPIP

17.Melakukan penilaian mandiri Penilaian Mandiri Evaluasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Tahun 2025 dan menyampaikan hasil dan
data dukungnya melalui SAPAAPIP

18. Melakukan penyesuaian SOP mikro terkait SAKIP dengan memperhatikan SOP
Makro ter-update dan rekomendasi hasil evaluasi AKIP tahun 2024
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e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan
Kinerja)

Peloksanaan  penyelengaraan  SAKIP  perlu terus dilakukan secara
berkesinambungan sesuai pedoman penyelenggaraan SAKIP di lingkungan Badan
POM. Beberapa upaya yang akan terus dilakukan untuk mencapai target nilai AKIP
di akhir tahun 2025:

1. Melaksanakan tindak lanjut atas hasil evaluasi SAKIP Tahun 2024

2. Melakukan pengumpulan data kinerja setiap bulannya dan melaporkan pada
website dan link yang tersedia secara tepat waktu

3. Melaksanakan rapat evaluasi bulanan untuk mengevaluasi capaian kinerja
dan anggaran setiap bulannya

4. Menyusun Laporan evaluasi internal, laporan kinerja interim dan tahunan
sesuai dengan pedoman SAKIP, serta melaporkan pada link yang tersedia
secara tepat waktu

5. Meningkatkan kompetensi pegawai pengelola AKIP secara berkala

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

1. Pemanfaatan website madu pelawan untuk pengumpulan data kinerjao BPOM
di Pangkal Pinang (madupelawan.bpompp.info)

2. Melaksanakan pengumpulan data kinerja menggunakan teknologi informasi
melalui monev online (aplikasi simetris, e-monev bappenas dan sakti
kemenkeu) baik untuk internal maupun eksternal

3. Program peningkatan pemahaman personil SAKIP dalam pengelolaan SAKIP di
lingkungan BPOM di Pangkal Pinang

4. Progam kegiatan pendampingan pengelolaan AKIP dengan mengundang
Inspektorat sebagai narasumber

5. Program Sharing Implementasi SAKIP dengan mengundang BBPOM di

Surabaya sebagai narasumber
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g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.113 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Nilai AKIP

Input

A
Indikator (Anggaran) Capaian

Target
(RPD TW 1)
Nilai AKIP UPT - - - 0 0 - R -

Realisasi

Berdasarkan tabel di atas, belum ada realisasi output serta tidak ada realisasi
anggaran dan rencana penarikan dana (target anggaran) sampai dengan Triwulan
[l yang dialokasikan untuk mendukung kegiatan pada indikator Nilai AKIP Balai
POM di Pangkal Pinang. Maka dari itu, belum bisa dilakukan perhitungan tingkat
efisiensi penggunaan sumber daya pada indikator ini.

Anggaran yang dialokasikan untuk menunjang pencapaian nilai AKIP BPOM
di Pangkal Pinang selama setahun pada dokumen Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
(RAPK) yaitu sebesar Rp 22.200.000. Anggaran ini akan digunakan untuk kegiatan
Bimtek SAKIP dan Penyusunan Laporan Kinerja, Bimbingan Teknis Penyusunan
Renstra, Rapat Evaluasi Nasional, dan Rapat Kerja Nasional.

Sampai dengan Triwulan |l, telah dilakukan revisi anggaran sehingga
anggaran yang dialokasikan untuk indikator ini menjadi Rp 24.215.000. Namun,
semua anggaran tersebut diblokir karena adanya efisiensi anggaran sehingga
pelaksanaan  kegiatan pengeloloan  SAKIP tidok menggunakan anggaran.
Kegiatan-kegiatan peningkatan kompetensi dan lainnya yang membutuhkan
anggaran dialihkan pelaksanaannya secara daring.

Untuk mencapai efisiensi penggunaan anggaran pada indikator Nilai AKIP
BPOM di Pangkal Pinang akan melakukan upaya sebagai berikut:

- Melakukan revisi anggaran dan mereviu kembali mapping anggaran yang
mendukung indikator Nilai AKIP BPOM di Pangkal Pinang.
- Melaksanakan perbaikan dan tindak lanjut atas rekomendasi hasil evaluasi

AKIP tahun 2024 setiap triwulan

- Melaksanakan kompetensi pegawai pengelola AKIP untuk meningkatkan
pemahaman pegawai dalaom rangka peningkatan nilai AKIP Balai POM di
Pangkal Pinang

- Melakukan pengawalan dalom implementasi AKIP Balai POM di Pangkal
Pinang untuk mencapai target nilai AKIP tahun 2025.
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h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerjo. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :
1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja

e Melakukan penyesuaian format laporan evaluasi internal dan monitoring
evaluasi bulanan dengan melakukan identifikasi poin-poin yang ada pada
pedoman SAKIP 2025 dan menyesuaikan dengan hasil evaluasi SAKIP
tahun 2024

¢ Melakukan penyesuaian dan penyempurnaan kertas kerja penetapan target
kinerja sesuai dengan rekomendasi tindak lanjut hasil evaluasi SAKIP tahun
2024.

e Melakukan penyesuaian pada laporan kinerja sesuai hasil evaluasi SAKIP
tahun 2024 dan pedoman SAKIP 2025.

¢ Melakukan penyesuaian SOP Mikro terkait SAKIP sesuai hasil evaluasi SAKIP
tahun 2024 dan pedoman SAKIP 2025.

e Mengajukan usulan perubahan target bulanan untuk indikator Program
Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Sekolah
dengan PJAS Aman.

e Melakukan revisi Rencana Aksi Perjanjian Tahun 2025.

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja
e Anggaran yang telah dimapping khusus untuk Nilai SAKIP Tahun 2025,

dilakukan blokir pada triwulan | dalam rangka efisiensi anggaran sehingga
kegiatan dialihkan pelaksanaannya secara daring dan sampai dengan
triwulan 1l belum ada relaksasi terkait anggaran yang diblokir tersebut.

e Penyesuaian anggaran teloh dilokukan pada indikator kinerja lainnya,
diantaranya penyesuaian yang disebabkan adanya reloksasi anggaran
pada KRO PDD, QCD, QIA, QIA melalui revisi kewenangan Kanwil. Selain
itu juga telah dilakukan penyesuaian anggaran melalui 2 kali revisi POK
(kewenangan KPA) untuk mendukung pelaksanaan kegiatan dalam rangka

pencapaian target IKU Balai POM di Pangkal Pinang.
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3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas
rekomendasi/rencana aksi kinerja

Dari laporan kinerja Tahun 2024, diperoleh informasi bahwa target
indikator Nilai SAKIP BPOM di Pangkal Pinang tahun 2024 belum tercapai, hal
ini disebabkan karena penetapan target yang terlalu tinggi pada tahun 2024
serta pelaksanaan pengelolaan AKIP yang belum optimal. Berdasarkan hal
tersebut sampai dengan triwulan Il telah dilakukan :

e Pengusulan target AKIP periode renstra 2025-2029 yang dilengkapi dengan
kertas kerja penetapan target.

e BPOM di Pangkal Pinang telah menyusun rencana tindak lanjut atas
rekomendasi hasil evaluasi AKIP tahun 2024 dan melakukan tindak lanjut
atas rekomendasi tersebut khususnya TL sampai dengan Triwulan Il dalam
rangka perbaikan implementasi AKIP di tahun 2025.

Dari laporan kinerja Interim Triwulan | Tahun 2025, diperoleh informasi
bahwa beberapa target indikator perlu dilakukan penyesuaian target. Balai
POM di Pangkal Pinang telah melakukan evaluasi pencapaian target semua
indikator dan desk dengan pengampu dan biro perencanaan & keuangan
untuk melakukan penyesuaian target untuk tahun 2025-2029. Selain itu juga
telah diloksanakan secara rutin pengumpulan data  kinerja, penyusunan
laporan evaluasi internal dan laporan kinerja interim sesuai dengan pedoman
SAKIP dan dilaporkan secara tepat waktu.

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

Penyesuaian yang dapat dilakukan untuk triwulan berikutnya antara lain :

- Melakukan penyesuaian target tahun 2025-2029 pada Rancangan Awal
Rencana Strategis tahun 2025-2029 Balai POM di Pangkal Pinang

- Melakukan revisi Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
Tahun 2025 karena adanya penyesuaian target tahun 2025

- Melakukan penyesuaian kertas kerja penetapan target kinerja.
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Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.114 Tindak Lanjut Rekomendasi Nilai AKIP
PROGRES RENCANA AKSI

BELUM
Bulan Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8

April Target indikator ini Melaksanakan April Telah dilaksanakan - - Telah dilaksanakan
merupakan target kegiatan 2025 kegiatan kegiatan pengelolaan
akhir tahun. pengelolaan AKIP pengelolaan AKIP AKIP pada bulan April
namun terdapat bulan April bulan April berupa : untuk mendukung
beberapa hal yang 1. Pelaporan monev 1. Pelaporan monev pencapaian nilai AKIP
perlu diperbaiki pada data kinerja data kinerja pada tahun 2025 berupa :
tahun 2025 2. Penyusunan maksimal 15 April 1. Pelaporan monev
berdasarkan hasil Laporan Evaluasi 2025 data kinerja pada
evaluasi AKIP tahun Internal 2. Penyusunan maksimal 15 April 2025
2024 oleh Inspektorat, | 3. Penyusunan Laporan Evaluasi 2. Penyusunan Laporan
sehingga disusunlah Laporan Kinerja Internal dan Evaluasi Internal dan
rencana aksi tindak Interim tw 1 penyampaikan ke penyampaikan ke pusat
lanjut (RATL) dan pusat pada 25 April pada 25 April 2025
langkah-langkah 2025 3. Penyusunan Laporan
dalam upaya 3. Penyusunan Kinerja Interim tw 1 dan
pencapaian target Laporan Kinerja penyampaian ke pusat
tahun 2025 yang perlu Interim tw 1 dan pada 30 April 2025
dilaksanakan penyampaian ke

pusat pada 30 APril
2025

Mei Target indikator ini Melaksanakan Mei Telah dilaksanakan - - Telah diloksanakan
merupakan target kegiatan 2025 kegiatan kegiatan pengelolaan
akhir tahun. pengelolaan AKIP pengelolaan AKIP AKIP pada bulan Mei
namun terdapat bulan Mei bulan Mei untuk mendukung
beberapa hal yang 1. Melakukan 1. Melakukan pencapaian nilai AKIP
perlu diperbaiki pada penilaian mandiri penilaian mandiri tahun 2025 berupa :
tahun 2025 Pengelolaan SAKIP Pengelolaan SAKIP 1. Melakukan penilaian
berdasarkan hasil dan menyampaikan dan menyampaikan mandiri Pengelolaan
evaluasi AKIP tahun hasilnya melalui hasilnya melalui SAKIP dan
2024 oleh Inspektorat, | SAPAAPIP SAPAAPIP pada menyampaikan hasilnya
sehingga disusunlah 2. Melakukan tanggal 14 Mei melalui SAPAAPIP pada
rencana aksi tindak pelaporan monev 2025 tanggal 14 Mei 2025
lanjut (RATL) dan data kinerja bulan 2. Melakukan 2. Melakukan pelaporan
langkah-langkah April pelaporan monev monev data kinerja
dalam upaya data kinerja bulan bulan April
pencapaian target April
tahun 2025 yang perlu
dilaksanakan.

Juni Target indikator ini Melaksanakan Juni 1. Melakukan - - Telah diloksanakan
merupakan target kegiatan 2025 pelaporan monev kegiatan pengelolaan
akhir tahun. pengelolaan AKIP data kinerja bulan AKIP pada bulan Juni
namun terdapat bulan Juni Mei untuk mendukung
beberapa hal yang 1. Melakukan 2. Melaksanakan pencapaian nilai AKIP
perlu diperbaiki pada pelaporan monev renja pokja 4 tahun 2025 berupa :
tahun 2025 data kinerja bulan (sharing 1. Melakukan pelaporan
berdasarkan hasil Mei pengelolaan SAKIP monev data kinerja
evaluasi AKIP tahun 2. Melaksanakan dengan BBPOM di bulan Mei
2024 oleh Inspektorat, | renja pokja 4 Surabaya) 2. Melaksanakan renja
sehingga disusunlah (sharing pokija 4 (sharing
rencana aksi tindak pengelolaan SAKIP pengelolaan SAKIP
lanjut (RATL) dan dengan UPT lain) dengan BBPOM di
langkah-langkah Surabaya)
dalam upaya
pencapaian target
tahun 2025 yang perlu
dilaksanakan.
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3. Nilai Kinerja Anggaran
Nilai Kinerjo Anggaran adalah penilaian terhadap kinerja anggaran UPT BPOM

yang diperoleh dari Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan Nilai
Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA).
Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran evaluasi
kinerja peloksanaan anggaran yang memuat 8 indikator dan mencerminkan aspek
kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran, kualitas implementasi  pelaksanaan
anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran.
8 (Delapan) indikator pembentuk nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA),
antara lain:

Revisi DIPA (bobot 10%)

Deviasi Halaman Il DIPA (bobot 15%)

Penyerapan Anggaran (bobot 20%)

Belanja Kontraktual (bobot 10%)

Penyelesaian Tagihan (bobot 10%)

Pengelolaan UP dan TUP (bobot 10%)

Capaian Output (bobot 25%)

© N o g bk~ w0 N =

Dispensasi SPM (Pengurang nilai IKPA)

Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) merupakan penilaian kinerja perencanaan
anggaran yang dilakukan dengan mengukur efektifitas penggunaan anggaran dan
efisiensi penggunaan anggaran. Indikator pembentuk Nilai EKA adalah:

1. Variabel efektivitas: Capaian RO (bobot 75%)

2. Variabel efisiensi: Penggunaan SBK (bobot 10%) dan Efisiensi SBK (bobot 15%)

Cara Perhitungan dan Formula:

Nilai Kinerja Anggaran = (Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.115 Nilai Kinerja Anggaran

Indikator Kinerja Kategori &
Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna
Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM -
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Pengukuran Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Balai POM di Pangkal
Pinang berdasarkan nilai EKA dan nilai IKPA yang didapatkan pada Triwulan IV
Tahun 2025, sehingga tidak ada target dan realisasi yang dapat dibandingkan
pada triwulan Il tahun 2025.

b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.116 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan Il Nilai Kinerja
Anggaran

_ Triwulan | Triwulan |l
Indikator

Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian

Nilai Kinerja Anggaran - - - -
UPT BPOM

Pengukuran Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Balai POM di Pangkal
Pinang berdasarkan nilai EKA dan nilai IKPA yang didapatkan pada Triwulan IV
Tahun 2025, sehingga tidok ada target dan realisasi yang dapat dibandingkan
pada triwulan Il tahun 2025.
c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.117 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025 Nilai Kinerja Anggaran

% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi
Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan Il

Nilai Kinerja Anggaran UPT 5,00

Target Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025
sebesar 5,00. Nilai Kinerjo Anggaran Balai POM di Pangkal Pinang pada Triwulan

Il belum ada karena penilaian Kinerja Anggaran didapat pada triwulan IV tahun
2025.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja
Nilai kinerja anggaran baru akan didapat pada akhir tahun, sehingga belum
dapat dilakukan analisis penyebab keberhasilan ataupun kegagalan kinerja
sampai dengan Triwulan Il. Namun berdasarkan evaluasi atas realisasi dan
capaian Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2024, diketahui hal-hal yang dapat

menyebabkan peningkatan kinerja pada tahun 2025, diantaranya :

>
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1. Belanja kontraktual : Melakukan Kontrak Pra-DIPA dan percepatan pelaksanaan
kontrak utamanya pada triwulan |.

2. Penyerapan anggaran : Melakukan perencanaan dan realisasi anggaran sesuai
dengan target yang telah ditetapkan Kemenkeu setiap triwulan.

3. Nilai efisiensi pada parameter EKA : melakukan pengawalan efisiensi
penggunaan anggaran SBKK dan SBKU.

4. Mempertahankan pencapaian IKPA dan EKA pada parameter lainnya yang telah
dicapai dengan baik pada tahun 2024.
Oleh karena itu, sampai dengan triwulan 1l terdapat beberapa hal yang telah

dilokukan dalam upaya pencapaian Nilai Kinerja Anggaran tahun 2025 yaitu :

1. Melakukan desk dengan Biro Perencanaan dan Keuangan Badan POM terkait

penetapan target NKA tahun 2025

Penetapan Tim Pengelola Keuangan tahun 2025

Pengajuan Permohonan UP tahun 2025

Pelaksanaan kontrak PraDIPA

Menyusun kerta kerja monitoring anggaran dan RPD

Melakukan revisi DJA Relaksasi Anggaran

Mengajukan penurunan besaran UP ke KPPN

© N OOk W

Melakukan revisi POK untuk menyesuaikan anggaran kegiatan yang di
prioritaskan dilaksanakan triwulan |I

9. Berkoordinasi dengan KPPN terkait pendafatran kontrak via e-katalog versi 6
e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan

Kinerja)

Adapun upaya untuk pencapaian target kinerja kedepannya :

1. Mempertahankan pelaksanaan revisi DIPA hanya satu kali dalam satu triwulan,
sesuai ketentuan penilaian IKPA untuk bisa mendapatkan nilai komponen revisi
anggaran pada IKPA secara optimal.

2. Penyelesaian tagihan belanja tepat waktu

3. Pertanggungjawaban uang persedian (UP) secara tepat waktu dan optimalisasi
penggunaannya sesuai target minimal revolving.

4. Pencapaian target RPD (rencana penarikan dana) per jenis belanja dengan

deviasi tidak lebih dari 5% setiap bulannya.

5. Optimalisasi penggunaan Kartu Kredit Pemerintah

>
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6. Pencapaian target output sesuai dengan target yang telah diinput pada aplikasi
sakiti.
Efisiensi anggaran melalui pemblokiran anggaran.

8. Pemenuhan target serapan anggaran yang telah ditetapkan kemenkeu setiap
triwulannya.

9. Pelaksanaan penyelesaian kontrak dan mengupayakan tidak ada kontrak baru

dan penyelesaiannya di akhir tahun.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian kinerja yaitu :

1. Menyusun POA Fisik dan POA Anggaran secara tepat.

2. Menyusun kertas kerja untuk monitoring dan evaluasi terhadap komponen
komponen yang menjadi penilaian kinerja anggaran pada nilai IKPA Balai
secara rutin.

3. Melakukan rapat evaluasi secara rutin untuk membahas pelaksanaan kinerja
anggaran.

4. Reminder berkala setiop minggunya untuk mengingatkan masing-masing
ketua tim kerja agar melakukan pelaksanaan kegiatan dan pencairan
anggaran sesuai dengan ketentuan IKPA.

5. Penggunaan aplikasi ASIKKEKKU versi 2 dalam proses pencairan tagihan.

g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.118 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Nilai Kinerja Anggaran

Input

A
Indikator (Anggaran) Capaian

Target
(RPD TW 11)
Nilai Kinerja - - - 12.564.400 | 12.564.400 | 100,00 | - -
Anggaran UPT

Realisasi

1) Efisiensi penggunaan anggaran
Berdasarkan tabel di atas, anggaran yang dialokasikan sampai dengan
Triwulan Il untuk indikator Nilai Kinerjo Anggaran adalah sebesar Rp
12.564.400 dan realisasi anggarannya sebesar Rp 12.564.400 sehingga

persentase capaian realisasi anggaran untuk indikator ini sebesar 100%.
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Namun pada Triwulan 1l ini belum ada target dan realisasi output karena
indikator ini merupakan indikator yang nilainya diperoleh pada akhir tahun.
Maka dari itu, tingkat efisiensi penggunaan sumber daya pada indikator ini

belum bisa dihitung.

2) Upaya mencapai efisiensi penggunaan anggaran
Anggaran yang dipetakan untuk indikator Nilai Kinerja Anggaran pada

RAPK tahun 2025 adalah sebesar Rp 362.554.000. Anggaran ini akan
digunakan untuk pembayaran honorarium Pengelola Sistem Pengelola
Akuntansi dan Jasa Perencanaan Renovasi Gedung. Sebagian besar kegiatan
pada indikator Nilai Kinerja Anggaran mengalomi pemblokiran anggaran
pada revisi efisiensi anggaran bulan Februari 2025.

Upaya yang bisa dilakukan untuk mencapai efisiensi penggunaan
anggaran pada indikator ini adalah dengan melakukan pencairan anggaran
yang tepat sesuai dengan rencana penarikan dana yang sudah di susun
disetiap awal triwulan dan selalu menjaga nilai pada indikator-indikator yang
mempengaruhi nilai IKPA dan EKA sehingga target Output Nilai Kinerja
Anggaran dapat tercapai.

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerjo. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :
1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja

Penyesuaian aktivitas/kegiatan yang dilakukan pada triwulan Il yaitu :

e Mengajukan surat Permohonan Izin Pemanfaatan Optimalisasi  Sisa
Anggaran Balai POM di Pangkal Pinang ke Sekretaris Utama untuk
pemanfaatan anggaran kegiatan terpadu yang tidak jadi dilaksanakan.

e Berkoordinasi oleh bendahara dan penanggungjawab kegiatan ke KPPN
mengenai revolving UP

e Mengajukan dispensasi SPM di akhir bulan sehingga SPM yang diajukan
masuk ke pencairan bulan bersangkutan dan memenuhi perencanaan RPD

yang sudah disusun di awal triwulan.
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e Berkoordinasi ke KPPN terkait pendafatran kontrak via ekatalog versi 6

e Melakukan revolving UP setiap 2 minggu, untuk menunjang pencapaian
RPD yang telah ditetapkan, sehingga deviasi maksimal 5% masih dapat

terpenuhi.

e Mempertahankan penggunaan inovasi ASIKKEKKU V.2 untuk menunjang
percepatan pencairan tagihan sehingga menunjang pencapaian RPD dan

serapan anggaran.

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja

Mapping anggaran pada Indikator Nilai Kinerja Anggaran berasal dari
honorarium Pengelola Sistem Pengelola Akuntansi dan Jasa Perencanaan
Renovasi Gedung. Sebagian besar kegiatan pada indikator Nilai Kinerja
Anggaran pagu anggarannya diblokir pada revisi efisiensi anggaran bulan
Februari 2025. Pada triwulan 1l belum ada penyesuaion anggaran yang
dilokukan terkait anggaran yang khusus di mapping untuk Indikator Nilai
Kinerja Anggaran.

Dalam upaya pencapaian target kinerja indikator NKA yang meliputi
pengelolaan pelaksanaan anggaran untuk seluruh indikator dan output (RO)
pada Balai POM di Pangkal Pinang, pada triwulan Il tahun 2025 telah
dilokukan beberapa penyesuaian penggunaan anggaran melalui revisi
anggaran sebanyak 1 kali revisi Kanwil dan 2 kali revisi POK yang bertujuan
untuk :

e Penyesuaian kegiatan yang tidak dapat terlaksana sehingga RPD masih

dapat terpenuhi.

e Penambahan kegiatan yang dapat mendukung pencapaian target output
dan RPD.

e Penyesuaian anggaran kegiatan terpadu yang tidak jadi dilaksanakan
dan dialihkan ke kegiatan lain yang berkontribusi dalam pencapaian
output dan serapan anggaran.

e Optimalisasi anggaran untuk pengadaan barang/peralatan  yang

dibutuhkan dalam pencapaian output.
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3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas
Pada tahun triwulan 1l 2025 teloh dilakukan tindak lanjut atas rekomendasi
triwulan 1 2025 berupa:

e Melakukan revisi DIPA hanya satu kali dalam satu triwulan, sesuai
ketentuan penilaian IKPA untuk bisa mendapatkan nilai komponen revisi
anggaran pada IKPA secara optimal.

e Penyelesaian tagihan belanja tepat waktu

e Pertanggungjawaban uang persedian (UP) secara tepat wakiu dan
optimalisasi penggunaannya sesuai target minimal revolving.

e Pencapaian target RPD (rencana penarikan dana) per jenis belanja
dengan deviasi tidak lebih dari 5% setiap bulannya.

e Optimalisasi penggunaan Kartu Kredit Pemerintah

e Pencapaian target output sesuai dengan target yang telah diinput pada

aplikasi sakti.

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

Adapun penyesuaian perencanaan yang okan dilokukan pada periode

berikutnya, berupa:

e Melakukan Revisi Pemutakhiran Halaman Il DIPA (penyesuian Rencana
Penarikan Dana triwulan 11l sd V)

¢ Melakukan penyesuaian rencana target output triwulan Il sd IV

e Melaksanakan revisi DJA untuk mengalihan anggaran ke RO yang
membutuhkan

e Meloksanakan revisi anggaran (POK) untuk penyesuaian kegiatan yang

dilaksanakan pada triwulan 1lI

i. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.119 Tindak Lanjut Rekomendasi Nilai Kinerja Anggaran
PROGRES RENCANA AKSI

BELUM
Bulan Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8
April Merupakan IKU Melaksanakan April Telah dilaksanakan - - Telah dilaksanakan
dengan target akhir kegiatan 2025 kegiatan kegiatan pelaksanaan
tahun. pelaksanaan pelaksanaan anggaran berupa :
Perlu terus dilakukan anggaran bulan anggaran bulan 1. Pemutahiran hal Ill
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PROGRES RENCANA AKSI

Rencana Aksi yang
Sudah Selesai

BELUM

Rencana Aksi
yang Belum
Selesai

Kondisi Akhir

Timeline

peloksanaan dan april : april : DIPA
pengawalan kinerja 1. Pemutahiran hal 1. Pemutahiran hal 2. Pelaporan Data
anggaran sesuai Il DIPA Il DIPA tepat waktu Target/Proyeksi tahun
ketentuan IKPA dan 2. Pelaporan Data 2. Pelaporan Data 2025 dan Realisasi
EKA untuk mencapai Target/Proyeksi Target/Proyeksi Capaian Output sd
target NKA di akhir tahun 2025 dan tahun 2025 dan Maret 2025
tahun Realisasi Capaian Realisasi Capaian

Output sd Maret Output sd Maret

2025 2025 secara tepat

waktuy

Mei Merupakan IKU 1. Melakukan Mei Telah dilaksanakan : - - Telah diloksanakan
dengan target akhir optimalisasi 2025 1. Ofimalisasi kegiatan pada bulan Mei
tahun. penggunaan UP penggunaan UP dalam rangka
Perlu terus dilakukan dengan dengan pencapaian target NKA :
pelaksanaan dan meningkatkan meningkatkan 1. Otimalisasi
pengawalan kinerja koordinasi antara koordinasi antara penggunaan UP dengan
anggaran sesuai bendahara dengan bendahara dengan meningkatkan
ketentuan IKPA dan tim kerja pelaksana tim kerja pelaksana koordinasi antara
EKA untuk mencapai kegiatan. kegiatan, sehingga bendahara dengan tim
target NKA di akhir 2. Melaksanakan nilai pengelolaan UP kerja pelaksana
tahun. kegiatan bulan Mei 100%. kegiatan, sehingga nilai
Pada bulan April, pelaksanaan 2. kegiatan pengelolaan UP bulan
terdapat kendala anggaran bulan pelaksanaan Mei 100%.
dalam pengelolaan Mei: anggaran bulan 2. kegiatan pelaksanaan
UP, dimana tidak - Melakukan Mei: anggaran bulan Mei:
dapat melaksanakan pengawalan RPD - Melakukan - Melakukan
revolving UP sesuai bulan Mei dan pengawalan RPD pengawalan RPD bulan
dengan ketentuan, serapan anggaran bulan Mei dan Mei dan serapan
karena masih - Pelaporan realisasi serapan anggaran anggaran
sedikitnya kegiatan capaian output sd - Pelaporan realisasi - Pelaporan realisasi
pada bulan april yang | april melalui aplikasi capaian output sd capaian output sd april
dapat menggunakan sakti april melalui aplikasi melalui aplikasi sakti
UP, sebagai dampak sakti
relaksasi anggaran
yang baru dibuka dan
pada bulan april
masih pada tahap
perencanaan ulang
kegiatan.

Juni Merupakan IKU Melaksanakan Juni - Melakukan - - Telah dilaksanakan
dengan target akhir kegiatan 2025 pengawalan RPD kegiatan pada bulan
tahun. pelaksanaan bulan Juni Juni dalam rangka
Perlu terus dilakukan anggaran bulan - melakukan pencapaian target NKA :
pelaksanaan dan Mei: Pelaporan realisasi 1. Melakukan
pengawalan kinerja - Melakukan capaian output sd pengawalan RPD bulan
anggaran sesuai pengawalan RPD Mei melalui aplikasi Juni dengan hasil RPD
ketentuan IKPA dan bulan Juni sakti juni terpenuhi dengan
EKA untuk mencapai - Pelaporan realisasi nilai IKPA deviasi hal 3
target NKA di akhir capaian output sd DIPA : 100
tahun. Mei melalui aplikasi 2. melakukan Pelaporan

sakti realisasi capaian output
sd Mei melalui aplikasi
sakti secara tepat waktu
4. Indeks Manajemen Risiko
Sesuai Peraturan Pemerintah  Nomor 60 Tahun 2008 tentang SPIP, bahwa
pimpinan instansi pemerintah wajib melakukan penilaian risiko. Manajemen Risiko
bangga >
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merupakan pendekatan sistematis yang meliputi budaya, proses, dan struktur untuk
menentukan tindakan terbaik terkait risiko yang dihadapi dalam pencapaian tujuan
/sasaran organisasi.

Tingkat Maturitas adalah suatu kondisi penerapan manajemen risiko yang terbagi
dalam 5 (lima) kategori. tingkat maturitas penerapan manajemen risiko menunjukkan

tingkat kematangan implementasi manajemen risiko dalam suatu organisasi.

Kategori Tingkat Karakteristik
Maturitas
Risk Naive Manajemen risiko tergantung pada individu perorangan
Risk Aware Risiko didefinisikan dengan cara yang berbeda dan

kedisiplinan dalam proses tidak ketat

Risk Defined Kerangka penilaian/tanggapan umum terhadap risiko mulai
teratur. Pemimpin eksekutif memberi pandangan terhadap
risikko yang dihadapi organisasi secara keseluruhan.
Pelaksanaan rencana diimplementasikan dengan

memprioritaskan risiko yang tinggi.

Risk Managed Aktivitas manajemen risiko organisasi terkoordinasi di sluruh
area bisnis. Mengunakan perangkat manajemen risiko dan
proses yang umum apabila diperlukan, dengan pemantauan

risiko keseluruhan organisasi, pengukuran dan pelaporan

Risk Enabled Mendiskusikan risiko bersama dengan perencaan strategis,
alokasi modal, dan dalaom pengambilan keputusan sehari
hari. Sistem peringatan dini untuk memberitahukan dewan
dan manejemen apabila risiko berada diatas batas yang

ditetapkan

Penilaian tingkat maturitas manajemen risiko bertujuan untuk:
- Mengetahui kecukupan rancangan dan efektivitas pelaksanaan proses manajemen
risiko sebagai salah satu alat manajemen dalam memberikan keyakinan kepada

stakeholder bahwa tujuan dan sasaran tercapai sebagaimana diharapkan
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- Memberikan umpan balik untuk peningkatan pencapaian tujuan dan manfaat
penerapan manajemen risiko

- Menjaga pemenuhan prinsip penerapan manajemen risiko

Nilai maturitas manajemen risiko diperoleh dari hasil penilaion yang dilakukan
oleh Inspektorat Utama yang menggunakan kertas kerja evaluasi maturitas manejemen

risiko yang nilainya terbagi dalam kategori sebagai berikut:

Menuju Tingkat Skor Nilai . .
Maturitas Total Maturitas Tingkat Maturitas

Risk Naive 0-16 1 -

Risk Aware 17-32 2 Peningkatan Risk Naive menuju
Risk Aware

Risk Defined 33-48 3 Peningkatan Risk Aware menuju
Risk Defined

Risk Managed 49-64 4 Peningkatan Risk Defined menuju
Risk Managed

Risk Enabled 65-80 5 Peningkatan Risk  Managed
menuju Risk Enabled

Cara perhitungan level maturitas

Skor Maturitas = Skor Total 16

Keterangan:

- Skor maturitas merupakan nilai yang menjadi indeks maturitas manajemen risiko

- Skor Total merupakan nilai akhir dari pengisian kertas kerja evaluasi berdasarkan

penilaian oleh Inspektorat Utama

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.120 Indeks Manajemen Risiko
Kinerja Kategori &
Target | Realisasi | %Capaian Notifikasi Warna

Indikator

Indeks Manajemen Risiko UPT
BPOM

Penilaian indikator Indeks Manajemen Risiko dilakukan oleh Inspektorat

Utama dan nilai indeks akan diperoleh pada Triwulan IV Tahun 2025, sehingga

>
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pada Triwulan Il tahun 2025 belum terdapat target dan realisasi yang dapat
dilakukan.

b. Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian Triwulan | dengan Triwulan |l

Tabel 3.121 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Triwulan | dan Triwulan Il Indeks Manajemen
Risiko

. Triwulan | Triwulan |l
Indikator — - — -
Target Realisasi %Capaian Target Realisasi %Capaian
Indeks Manajemen Risiko - - -

UPT BPOM

Indeks Manajemen Risiko Balai POM di Pangkal Pinang pada Triwulan |

dan Il belum ada karena penilaian indikator ini dilokukan pada Triwulan V.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.122 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2025 Indeks Manajemen
Risiko
% Capaian

Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi

Strategis (IKSS) Tahun 2025 Triwulan lI

Indeks Manajemen Risiko UPT 2,91

Target Indeks Manajemen Risiko Tahun 2025 sebesar 2,906. Nilai Indeks
Manajemen Risiko Tahun diukur pada akhir tahun sehingga tidak bisa dilakukan

perbandingan realisasi Triwulan Il dengan target tahunan.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Indeks Manajemen Risiko baru akan didapat pada akhir tahun, sehingga

belum dapat dilakukan analisis penyebab keberhasilan ataupun kegagalan kinerja

sampai dengan triwulan 1. Namun berdasarkan hasil penilaian tingkat maturitas

manajemen risiko tahun 2024, diketahui hal-hal yang dapat menyebabkan

peningkatan/penurunan kinerja diantaranya :

1. Ketepatan waktu dalam penyampaian pelaporan manajemen risiko pada
aplikasi SAPAAPIP

2. Perencanaan pelatihan manajemen risiko yang memadai

3. Pelaksanaan pengelolaan risiko sesuai dengan pedoman manajemen risiko.

>
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4. Tindak lanjut atas hasil reviu auditor internal.
Oleh karena itu, terdapat beberapa hal yang telah dilakukan dalom upaya

pencapaian indeks manajemen risiko tahun 2025 yaitu :

1. Melokukan desk penetapan target indeks manajemen risiko tahun 2025
dengan Inspektorat

2. Menerbitkan SK Kepala Balai POM di Pangkal Pinang tentang kriteria level
kemungkinan dan dampak risiko.

3. Mengusulkan tim SPI BPOM di Pangkal Pinang ke Badan POM untuk
diterbitkan Surat Keputusan terpusat.

4. Menyusun Rencana Aksi Penyelenggaran Manajemen Risiko Tahun 2025

5. Melakukan reviu atas daftar risiko Semester 2 tahun 2024

6. Melakukan dan melaporkan identifikasi risiko dan rencana tindak
pengendalian Semester 1 tahun 2025

7. Melakukan sosialisasi tujuan (PK/RAPK) tahun 2025

8. Melakukan sosialisasi daftar risiko tahun 2025 kepada seluruh pegawai
Peningkatan kompetensi pegawai terkait Manajemen risiko melalui IDEAS,
dimana telah diiikuti oleh seluruh pegawai.

10. Melakukan pendokumentasian pelaksanaan pengujian aktivitas pengendalian
untuk daftar risiko semester 1 tahun 2025 dan melakukan revisi daftar risiko

semester 1 tahun 2025 pada SAPAAPIP

e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan (Rekomendasi Perbaikan

Kinerja)

Adapun upaya untuk pencapaian target kinerja kedepannya :

1. Peningkatan pemahaman pengelolaan manajemen risiko melalui sharing
dengan UPT Badan POM lainnya

2. Penyusunan penilaian mandiri maturitas risiko Balai POM di Pangkal Pinang dan
penyampaiannya secara tepat waktu.

3. Melakukan pelatihan sesuai perencanan yang telah disusun dan memastikan
seluruh  pegawai termasuk pegawai baru (CASN) mendapatkan pengenalan
terkait Manajemen Risiko.

4. Melakukan pengujian aktivitas pengendalian risiko inheren secara konsisten

dengan kertas kerja yang memadai.

>
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5. Melakukan pengelolaan risiko dengan memperhatikan pedoman dan hasil
evaluasi tahun sebelumnya dan penyampaian pelaporannya secara tepat waktu
setiap semester.

6. Menindaklanjuti hasil reviu Auditor Internal atas implementasi manajemen risiko.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian kinerja yaitu :

1. Peningkatan kompetensi pegawai terkait Manajemen risiko melalui IDEAS,
dimana telah diiikuti oleh seluruh pegawai

2. Peningkatan pemahaman dan awareness pegawai terkait manajemen risiko
dengan sosialisasi berkala melalui infografis dan informasi lainnya di media
sosial dan wag Balai yang diloksanakan oleh Pokja Akuntabilitas
Pembangunan ZI.
Monitoring dan evaluasi berkala pelaksanaan manajemen risiko

4. Mengadakan sharing pengelolaan Manajemen Risiko dengan mengundang

Direktorat Registrasi Pangan Olahan (RPO) Badan POM sebagai narasumber

g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.123 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya pada Indikator Indeks Manajemen Risiko

Input

(Anggaran)

Indikator IE TE Capaian

Target
(RPD TW 11)
Indeks Manajemen - - - 17.088.056 | 17.088.056 | 100,00
Risiko UPT

Realisasi

Berdasarkan tabel di atas, anggaran yang dialokasikan sampai dengan
Triwulan 1l untuk indikator Indeks Manajemen Risiko sebesar Rp 17.088.056 dan
realisasi anggarannya sebesar Rp 17.088.056 sehingga persentase capaian
realisasi anggaran untuk indikator ini sebesar 100%. Namun pada Triwulan Il ini
belum ada target dan realisasi output karena indikator ini merupakan indikator
yang nilainya diperoleh pada akhir tahun. Maka dari itu, tingkat efisiensi

penggunaan sumber daya pada indikator ini belum bisa dihitung.

Anggaran yang dipetakan untuk indikator Indeks Manajemen Risiko pada
RAPK tahun 2025 sebesar Rp 413.034.000. Anggaran ini akan digunakan untuk
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peningkatan kompetensi dan pembangunan/renovasi gedung. Namun sebagian
besar anggaran tersebut dilakukan blokir karena adanya efisiensi anggaran
Untuk mencapai efisiensi penggunaan anggaran pada indikator Indeks
Manajemen Risiko Balai POM di Pangkal Pinang akan melakukan upaya sebagai
berikut:
- Meningkatkan kualitas penyelenggaraan manajemen risiko
- Meningkatkan pemahaman dan kualitas penyelenggaraan manajemen
risiko
- Melakukan pengelolaan risiko sesuai pedoman dan dilaporkan secara tepat
waktu setiap semester.
- Melakukan tindak lanjut atas rekomendasi auditor internal maupun APIP

atas implementasi majamen risiko yang diloksanakan.

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan informasi kinerja yang tertuang dalam laporan kinerja interim triwulan
| tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melakukan berbagai upaya dalam
rangka pencapaian target kinerjoa. Pemanfaatan informasi kinerja tersebut
diantaranya :
1) Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja
e Melakukan  pendokumentasian  pelaoksanaan  pengujian  aktivitas
pengendalian untuk daftar risiko semester 1 tahun 2025.
e Dari hasil pengujian aktivitas pengendalian risiko, telah dilakukan revisi
daftar risiko semester 1 tahun 2025 pada SAPAAPIP
e Melokukan sharing implementasi penyelenggaran manajemen risiko
dengan Direktorat Registrasi Pangan Olahahan Badan POM.
2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja
Pada triwulan | telah dilokukan penyesuaian penggunaan anggaran untuk
mencapai target kinerja indeks manajemen risiko diantaranya penyediakan
anggaran untuk pelaksanaan pelatihan dan sertifikasi QRMA/QRMO. Namun
terdapat efisiensi anggaran sesuai instruksi presiden, sehingga anggaran
tersebut diblokir dan belum dapat digunakan. Pada triwulan I, belum ada

penyesuaian anggaran yang dilakukan dengan kondisi belum adanya relaksasi
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anggaran (pembukaan blokir angaran) untuk KRO yang yang telah di mapping
pada indikator kinerja ini.
3) Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas
rekomendasi/rencana aksi kinerja
Dari hasil evaluasi penilaian maturitas risiko tahun 2024 yang dilakukan
inspektorat terdapat beberapa hal yang telah ditindaklanjuti sampai dengan
triwulan 1l tahun 2025 diantaranya :

e Menyusun perencanaan pelatihan terkait manajemen risiko

Menetapkan SK Level Kemungkinan dan Dampak Risiko sebagai panduan

dalam penentuan penilaian risiko pada Balai POM di Pangkal Pinang

Melakukan identifikasi risiko dengan kodefikasi yang berbeda, memastikan
ketepatan unit terkait untuk risiko eksternal serta mencantumkan akar

masalah untuk penyebab risiko.

Melakukan pengujian efektifitas pengendalian atas risiko inheren dengan
level risiko tinggi dan sangat tinggi.

4) Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya.

Kedepannya hal-hal yang dapat dilakukan penyesuaian diantaranya :

* Melakukan penyampaian kertas kerja self assessment penilaian maturitas

risko secara tepat waktu

» Melakukan tindak lanjut hasil reviu auditor internal (jika ada)

* Melokukan penyusunan risiko sem 2 tahun 2025 sesuai dengan pedoman
Manrisk serta memperhatikan hasil evaluasi tingkat maturitas risiko tahun

2024 dan pelaksanaan pelaporannya secara tepat waktu.

i. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (Internal maupun Eksternal)

Tabel 3.124 Tindak Lanjut Rekomendasi Indeks Manajemen Risiko
PROGRES RENCANA AKSI

BELUM

Bulan Kondisi Awal Rekomendasi Timeline  Rencana Aksi yang Rencana Aksi Kondisi Akhir
Sudah Selesai yang Belum Timeline
Selesai
1 2 3 4 5 6 7 8
April Merupakan IKU Melakukan April Telah dilakukan Sebagai bagian dari

dengan target akhir
tahun.

Perlu terus dilakukan
peloksanaan dan
pengawalan

pencatatan
pelaksanaan
pengujian aktivitas
pengendalian untuk
daftar risiko sem 1

2025

dokumentasi/pencat
atan pelaksanaan
pengujian aktivitas
pengendalian untuk
daftar risiko

upaya peningkatan
kualitas
penyelenggaraan
manajemen risiko, pada
bulan april telah

pengelolaan tahun 2025 dengan semester 1 tahun dilakukan
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PROGRES RENCANA AKSI
BELUM

Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Kondisi Akhir

Rencana Aksi yang
Sudah Selesai

Rencana Aksi
yang Belum
Selesai

Timeline

bangsa
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manajemen risiko nilai inheren tinggi 2025 dengan nilai dokumentasi/pencatatan
sesuai dengan inheren tinggi pelaksanaan pengujian
rencana aksi yang aktivitas pengendalian
telah disusun serta untuk daftar risiko sem 1
dengan tahun 2025 dengan nilai
memperhatikan hasil inheren tinggi
evaluasi maturitas
risiko tahun
sebelumnya

Mei Merupakan IKU 1. Melakukan revisi Mei Pelaksanaan Sharing | Melakukan revisi Juni Sebagai bagian dari
dengan target akhir daftar risiko 2025 pengelolaan daftar risiko 2025 upaya peningkatan
tahun. semester 1 tahun Manajemen risiko semester 1 tahun pemahaman dan
Perlu terus dilakukan 2025 pada dengan RPO 2025 pada kualitas
pelaksanaan dan SAPAAPIP SAPAAPIP penyelenggaraan
pengawalan 2. Pelaksanaan manajemen risiko, pada
pengelolaan Sharing pengelolaan bulan Mei telah
manajemen risiko Manajemen risiko dilaksanakan Sharing
sesuai dengan dengan RPO pengelolaan Manajemen
rencana aksi yang risiko dengan Direktorat
telah disusun serta Registrasi Pangan
dengan Olahan Badan POM
memperhatikan hasil
evaluasi maturitas
risiko tahun
sebelumnya

Juni Merupakan IKU Melakukan revisi Juni Melakukan revisi - - Sebagai bagian dari
dengan target akhir daftar risiko 2025 daftar risiko upaya peningkatan
tahun. semester 1 tahun semester 1 tahun kualitas
Perlu terus dilakukan 2025 pada 2025 pada penyelenggaraan
pelaksanaan dan SAPAAPIP SAPAAPIP manajemen risiko, pada
pengawalan bulan Juni telah
pengelolaan dilakukan revisi daftar
manajemen risiko risiko sem 1 tahun 2025
sesuai dengan pada SAPAAPIP
rencana aksi yang
telah disusun serta
dengan
memperhatikan hasil
evaluasi maturitas
risiko tahun
sebelumnya
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3.2 TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL
EVALUASI SAKIP TAHUN 2024

Inspektorat Utama telah melakukan Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah pada Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2024. Dari hasil evaluasi tersebut,

Inspektorat Utama memberikan beberapa rekomendasi untuk melakukan perbaikan

kedepannya terkait implementasi SAKIP Balai POM di Pangkal Pinang. Berikut tindak lanjut
Triwulan 1l Tahun 2025 atas rekomendasi SAKIP Balai POM di Pangkal Pinang Tahun

2024.
Tabel 3.125 Tindak Lanjut Triwulan |l atas Evaluasi SAKIP Tahun 2024
Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
N .. . . . Belum
o Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Rencana Aksi yang )
Sudah Selesai Rencana Aksi yang Timeline
Belum Selesai
A | PERENCANAAN KINERJA
1 Belum disusun kertas | Menetapkan target kinerja TWI Menyusun kertas kerja | Melakukan revisi TWII Telah disusun
kerja penetapan dengan baik dan penetapan target kertas kerja kertas kerja
target tahun 2025 berdasarkan basis data tahun 2025 dengan penetapan target penetapan target
yang memadai, tidak mempertimbangkan tahun 2025 dengan tahun 2025.
sebatas hasil capaian kinerja menyesuaikan Renstra belum
mempertimbangkan hasil tahun-tahun manual IKU yang disahkan sehingga
capaian kinerja tahun- sebelumnya dan hasil ter-update kertas kerja belum
tahun sebelumnya, namun evaluasi data lain direvisi.
juga memanfaatkan hasil yang relevan
kajian/data lain yang
relevan sebagai data
dukung penetapan target
kinerja;
2 | Belum disusun kertas | Melengkapi kertas kerja TWI Menyusun kertas kerja | Melakukan revisi TWIII Telah disusun

perhitungan yang logis,
hasil analisa atas capaian
kinerja tahun-tahun
sebelumnya sehingga
layak dijadikan dasar

hasil capaian kinerja
tahun-tahun
sebelumnya dan hasil
evaluasi data lain
yang relevan

menyesuaikan
manual IKU yang
ter-update

kerja penetapan penetapan target yang penetapan target kertas kerja kertas kerja
target tahun 2025 telah disusun dengan tahun 2025 dengan penetapan target penetapan target
argumentasi dan mempertimbangkan tahun 2025 dengan tahun 2025.

Renstra belum
disahkan sehingga
kertas kerja belum
direvisi.

Belum dilakukan penetapan target, maupun Melakukan Telah dilakukan
pembahasan dokumentasi hasil pembahasan pembahasan
penetapan target pembahasan penetapan penetapan target dan penetapan target
dan POA untuk target dengan pimpinan; POA untuk tahun dan POA untuk
tahun 2025 dengan 2025 dengan tahun 2025
pimpinan. pimpinan. dengan pimpinan.
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Kondisi Awal

Rekomendasi

Timeline

Progres Rencana Aksi

Rencana Aksi yang
Sudah Selesai

Belum

Rencana Aksi yang

Kondisi Akhir

Belum Selesai Timeline
3 Belum dilakukan: Mengoptimalkan peran TW I-IV | 1.Menetapkan SK 1. Meningkatkan TWII-IV | Telah dilakukan:
1. Penetapan SK Tim SAKIP untuk Ketua Tim, Tim Monev, | kompetensi Tim 1. Penetapan SK
Ketua Tim, Tim mendukung implementasi Tim Renstra dan Tim SAKIP s.d Triwulan Ketua Tim, Tim
Moneyv, Tim Renstra SAKIP Satker; Lapkin -1V (Pegawai SK Moneyv, Tim
dan Tim Lapkin 2. Meningkatkan Ketua Tim, Tim Renstra dan Tim
2. Peningkatan kompetensi Tim SAKIP | Monev, Tim Renstra Lapkin
kompetensi Tim s.d Triwulan I dan Tim Lapkin) 2. Peningkatan
SAKIP s.d Triwulan |l (Pegawai SK Ketua 2. Melaksanakan kompetensi Tim
(Pegawai SK Ketua Tim, Tim Monev, Tim rapat evaluasi SAKIP s.d Triwulan
Tim, Tim Moneyv, Tim Renstra dan Tim bulanan Triwulan 11l Il (Pegawai SK
Renstra dan Tim Lapkin) IV Pimpinan dan Tim Ketua Tim, Tim
Lapkin) 3. Melaksanakan Monev Kinerja untuk Monev, Tim
3. Rapat evaluasi rapat evaluasi bulanan | mengevaluasi Renstra dan Tim
bulanan s.d Triwulan s.d Triwulan Il progres capaian Lapkin)
Il Pimpinan dan Tim Pimpinan dan Tim kinerja dan output 3. Rapat evaluasi
Monev Kinerja untuk Monev Kinerja untuk bulanan s.d
mengevaluasi mengevaluasi progres Triwulan |l
progres capaian capaian kinerja dan Pimpinan dan Tim
kinerja dan output output Monev Kinerja
4. Melibatkan ketua 4. Melibatkan ketua untuk
tim penanggung tim penanggung mengevaluasi
jawab IKU dalam jowab IKU dalam progres capaian
penyusunan kertas penyusunan kertas kinerja dan output
kerja penetapan kerja penetapan target 4. Melibatkan
target tahun 2025 tahun 2025 ketua tim
penanggung
jowab IKU dalam
penyusunan kertas
kerja penetapan
target tahun 2025
4 | Belum disusun Melaksanakan TWII Menyusun matriks Telah disusun
matriks riwayat reviu/kajian kesesuaian riwayat penetapan matriks riwayat
penetapan target dan keselarasan antar target kinerja penetapan target
kinerja dokumen perencanaan kinerja
kinerja dalam rapat
perencanaan atau evaluasi
kinerja internal triwulanan.
B | PENGUKURAN KINERJA
1 Belum dilakukan Menyempurnakan SOP TWII Menyempurnakan Telah dilakukan

revisi SOP
pengumpulan data
kinerja dan monev

pengumpulan data kinerja
sehingga memenuhi
seluruh kriteria tahapan
pengumpulan data kinerja
yang baik, termasuk
kriteria terkait mekanisme
jika terjadi kesalahan/
perubahan data antara
lain:

a. tahap usulan
perubahan data ke Biro
Perencanaan dan
Keuangan;

b. tahap persetujuan data
dari Biro Perencanaan dan
Keuangan;

c. tahap perbaikan
pelaporan data.

SOP pengumpulan
data kinerja dan
monev

revisi SOP
pengumpulan data
kinerja dan monev
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Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Belum
Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Rencana Aksi yang
Sudah Selesai Rencana Aksi yang Timeline
Belum Selesai
PELAPORAN KINERJA
Menyajikan informasi TWI - Menyaiikan TW I -
penyebab dilaksanakan TW IV informasi penyebab TW IV
revisi pada dokumen dilaksanakan revisi
Laporan Kinerja; pada dokumen
Laporan Kinerja (jika
ada revisi). Namun
belum ada revisi
laporan kinerja di
tahun 2025.
Belum melengkapi Melengkapi laporan TWI- IV | Telah Melengkapi Melengkapi laporan TW IlI- Telah melengkapi
laporan kinerja kinerja dengan penjelasan laporan kinerja tahun kinerja interim \% laporan kinerja
dengan penjelasan informasi antara lain: 2024 dan laporan Triwulan II-IV dengan tahun 2024 dan
informasi terkait 1) Upaya yang telah kinerja interim penjelasan informasi laporan kinerja
efisiensi/ inefisiensi dilakukan daloam rangka Triwulan | tahun 2025 | antara lain: interim Triwulan |
dan penyesuaian efisiensi maupun dengan penjelasan 1) Upaya yang telah tahun 2025
aktivitas/anggaran/ penyebab adanya informasi antara lain: dilakukan dalam dengan penjelasan
perencanaan kinerja | inefisiensi penggunaan 1) Upaya yang telah rangka efisiensi informasi terkait
sumber daya dalam proses dilakukan dalam maupun penyebab efisiensi/inefisiensi
mencapai target kinerja di rangka efisiensi adanya inefisiensi dan penyesuaian
setiap level sasaran dan maupun penyebab penggunaan sumber aktivitas/
atau IKU. Hasil analisis adanya inefisiensi daya dalam proses anggaran/perenca
tersebut diharapkan dapat penggunaan sumber mencapai target naan kinerja
menggambarkan upaya daya dalam proses kinerja di setiap level
pengendalian kinerja yang mencapai farget sasaran dan atau
telah dilaksanakan untuk kinerja di setiap level IKU
mengupayakan efisiensi sasaran dan atau IKU 2) Dasar/ latar
anggaran/SDM dll secara 2) Dasar/ latar belokang apabila
lebih optimal; belakang apabila terdapat
2) Dasar/latar belakang terdapat penyesuaian penyesuaian
apabila terdapat aktivitas/anggaran/ aktivitas/anggaran/
penyesuaian aktivitas/ perencanaan kinerja perencanaan kinerja
anggaran/perencanaan sebagai strategi sebagai strategi
kinerja sebagai strategi pencapaian kinerja pencapaian kinerja
pencapaian kinerja dan dan penyesuaian dan penyesuaian
penyesuaian perencanaan perencanaan kinerja perencanaan kinerja
kinerja yang akan yang akan dihadapi yang akan dihadapi
dihadapi berikutnya; berikutnya berikutnya
Belum Memanfaatkan dan TWII-IV | Menyempurnakan Menyempurnakan TWII-IV | Telah
menyempurnakan menindaklanjuti hasil informasi yang informasi yang menyempurnakan
informasi yang monitoring dan evaluasi dituangkan pada dituangkan pada informasi yang
dituangkan pada kinerja secara laporan kinerja interim | laporan kinerja dituangkan pada
laporan kinerja di berkesinambungan untuk Triwulan | di poin interim Triwulan II-IV laporan kinerja
poin Tindak Lanjut perbaikan kinerja pada Tindak Lanjut di poin Tindak Lanjut interim Triwulan |
Rekomendasi Hasil periode berikutnya. Rekomendasi Hasil Rekomendasi Hasil di poin Tindak
Evaluasi Sebelumnya Evaluasi Sebelumnya Evaluasi Sebelumnya Lanjut
Rekomendasi Hasil
Evaluasi
Sebelumnya
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Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Belum
Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Rencana Aksi yang
Sudah Selesai Rencana Aksi yang Timeline
Belum Selesai
EVALUASI INTERNAL
Belum Memanfaatkan tahapan TW II-IV | Menyempurnakan Menyempurnakan TWIII-IV | Telah
menyempurnakan evaluasi kinerja internal informasi yang informasi pada menyempurnakan
informasi yang yang telah dilaksanakan dituangkan pada Laporan Evaluasi informasi yang
dituangkan pada secara berkala untuk laporan evaluasi Internal berikutnya dituangkan pada
laporan evaluasi mendukung upaya internal Triwulan | di laporan evaluasi
infernal perbaikan implementasi poin Tindak Lanjut internal Triwulan |
SAKIP mulai dari tahap Rekomendasi Periode di poin Tindak
perencanaan sampai Sebelumnya Lanjut
dengan monitoring Rekomendasi
capaian kinerjo; Periode
Sebelumnya
Belum Memanfaatkan hasil TW II-IV | Menyempurnakan Menyempurnakan TWII-IV | Telah
menyempurnakan evaluasi kinerja internal informasi yang informasi pada menyempurnakan
informasi yang untuk mendukung analisa dituangkan pada Laporan Evaluasi informasi yang
dituangkan pada kegagalan pencapaian laporan evaluasi Internal berikutnya dituangkan pada
laporan evaluasi target kinerja terutama internal Triwulan | di laporan evaluasi
internal untuk pengajuan poin Analisis Capaian internal Triwulan |
tambahan sumberdaya, Target (kolom Analisis di poin Analisis
seperti sarana prasarana, Capaian Capaian Target
sumber daya manusia Target/Kendala/Upaya (kolom Analisis
maupun anggaran; dan kolom Capaian
Rekomendasi Tindak Target/Kendala/U
lanjut) paya dan kolom
Rekomendasi
Tindak
lanjut)
Belum Melaksanakan monitoring TWII-IV | Menyempurnakan Menyempurnakan TWIII-IV | Telah
menyempurnakan dan evaluasi rekomendasi informasi yang informasi pada enyempurnakan
informasi yang perbaikan kinerja secara dituangkan pada Laporan Evaluasi informasi yang
dituangkan pada berkala dan laporan evaluasi Internal berikutnya dituangkan pada
laporan evaluasi berkesinambungan untuk internal Triwulan | laporan evaluasi
infernal dapat memastikan bahwa terkait kesinambungan internal Triwulan |
evaluasi kinerja poin Analisis Capaian terkait
merupakan satu kesatuan Target dengan poin kesinambungan
siklus manajemen kinerja Tindak Lanjut poin Analisis
dan bukan merupakan Rekomendasi Periode Capaian Target
evaluasi yang dikerjakan Sebelumnya dengan poin
pada wakiu tertentu. Tindak Lanjut
Rekomendasi
Periode
Sebelumnya
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[ 3.3 REALISASI ANGGARAN ]

Pada tahun 2025 Balai POM di Pangkal Pinang memperoleh anggaran sebesar Rp
21.577.684.000. Pada penyerahan DIPA 2025 bulan Desember 2024, sebesar Rp
1.082.877.000 atau 50% pagu perjalanan dinas dari total pagu Balai POM di Pangkal
Pinang di blokir oleh Kementerian Keuangan. Pada bulan Februari 2025 dilaksanakan
Efisiensi/Rekonstruksi anggaran berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025
tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 sehingga total
blokir Balai POM di Pangkal Pinang sebesar Rp 7.765.140.000. Pada bulan Maret 2025
diloksanakan Revisi Pemenuhan Gaji PPNPN sampai dengan akhir tahun yang pagunya
berasal dari optimalisasi Belanja Modal Pengadaan Alab Laboratorium dan Belanja
Operasional sehingga pagu antar program dan antar KRO RAB dan EBA mengalami
perubahan. Pada bulan Maret juga dikeluarkan surat mengenai Revisi Relaksasi
Pemanfaatan Blokir Anggaran TA 2025 oleh Sekretaris Utama untuk melakukan revisi
anggaran yaitu mengubah pemanfaat blokir sehingga total pagu blokir BPOM di Pangkal
Pinang menjadi Rp 5.113.841.000.

Pelaksanaan dan pengelolaan anggaran telah diupayakan sesuai dengan prinsip-
prinsip laporan yang lazim dan pertanggungjowabannya sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku, hemat, efisien dan efektif dengan menghindarkan
penyalahgunaan.

Apabila dilihat dari sasaran strategis, realisasi anggaran Balai POM di Pangkal

Pinang adalah sebagai berikut :

Tabel 3.126 Realisasi Anggaran Tiap

Indikator Kinerja Sasaran Realisasi

Sasaran Strategis Strategis (IKSS) )

Capaian

Meningkatnya Persentase sampel Sediaan 351.455.000 69.301.169 19,72%
efektivitas pengawasan Farmasi berisiko yang

Sediaan Farmasi dan ditindaklanjuti sesuai

Pangan Olahan di ketentuan

wilayah kerja UPT 2 | Persentase fasilitas 44.500.000 0 0,00%

pelayanan kesehatan yang
telah melaporkan KTD/ESO

3 | Persentase sampel Pangan 158.970.000 21.081.439 13,26%
Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

4 | Persentase sampel KLB 8.916.600 0 0,00%
keracunan pangan yang
diuji sesuai standar

>
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Indikator Kinerja Sasaran
Strategis (IKSS)

Persentase sampel PIRT
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

10.190.400

Realisasi
(Rp)

Capaian

0,00%

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

85.071.000

0,00%

Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

29.815.000

5.540.000

18,58%

Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

12.300.000

5.445.000

13,74%

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

361.229.000

76.639.677

21,79%

10

Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

200.618.000

0,00%

11

Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan
olahan yang diawasi sesuai
ketentuan

15.611.000

Rp1.839.750

18,58%

Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah
kerja UPT

12

Nilai pemenuhan Lab
Penguijian Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan UPT
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

10.696.330.000

.355.788.880

13,74%

Meningkatnya
efektivitas KIE di
masing-masing
wilayah kerja UPT

13

Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

227.401.000

29.338.000

21,79%

14

Jumlah Sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan keamanan
pangan

335.485.000

41.904.438

44,27%

15

Jumlah desa pangan aman

422.682.000

54.240.000

2,77%

16

Jumlah pasar pangan
aman berbasis komunitas

142.414.000

24.680.148

9.81%
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Indikator Kinerja Sasaran

Strategis (IKSS)

Realisasi
(Rp)

G\ J} y

Capaian

4 | Meningkatnya 17 | Persentase UMKM yang 28.433.000 2.180.000 7,67%
pendampingan UMKM didampingi dan
dalam pemenuhan memperoleh rekomendasi
standar keamanan dan sertifikat cara pembuatan
mutu OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB
pangan olahan
5 | Terlaksananya 18 | Persentase Keberhasilan 241.644.000 60.263.500 717%
Penindakan Kejahatan Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang Pangan Olahan di UPT
efektif di wilayah kerja
UPT
6 | Terlaksananya 19 | Persentase Laporan Analisis 99.292.000 6.853.000 14,27%
kegiatan deteksi Kejohatan Sediaan Farmasi
kejahatan di bidang dan Pangan Olahan yang
Sediaan Farmasi dan diselesaikan sesuai standar
Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja
UPT
7 | Layanan Publik UPT 20 | Indeks Pelayanan Publik 108.459.000 7.000.000 24,94%
yang prima UPT
8 | Terwujudnya tatakelola | 21 | Nilai Pembangunan ZI UPT 7.197.838.000 2.999.652.694 2,38%
pemerintah Unit 22 | Nilai AKIP UPT 24.215.000 0 0,00%
Organisasi yang S
optimal 23 | Nilai Kinerja Anggaran UPT 362.554.000 12.564.400 3,47%
24 | Indeks Manajemen Risiko 412.261.000 17.088.056 4,14%
UPT

7.791.400.151

21.577.684.000

36,11 %

Apabila dilihat dari Rincian Output (RO), realisasi anggaran Balai POM di Pangkal
Pinang adalah sebagai berikut :

Rincian Outp
Realisasi
Triwulan |l

Tabel 3.127 Realisasi Anggaran Tiap

Pagu 2025

Program/Kegiatan/Output Capaian

1 Laporan Analisis Kejahatan Obat dan 99.292.000 6.853.000 6,90%
Makanan oleh UPT
2 Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik 108.459.000 7.000.000 6,45%
yang Diselesaikan oleh UPT
3 Masyarakat yang ditingkatkan 127.800.000 25.588.000 20,02%
pengetahuannya melalui KIE
4 Laporan koordinasi pengawasan Obat 297.000.000 13.447.041 4,53%
dan Makanan
5 Layanan Informasi Keamanan dan Mutu 99.601.000 3.750.000 3.77%
Obat dan Makanan oleh UPT
6 Sarana Pengawasan Obat dan Makanan 50.000.000 - 0,00%
di Seluruh Indonesia
7 Perangkat pengolah data dan 80.000.000 - 0,00%
komunikasi
bangga >
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Realisasi

[\[e) Program/Kegiatan/Output Pagu 2025 ‘ Triwolan Il Capaian ‘

8 Prasarana Pengawasan Obat dan 619.968.000 15.628.800 2,52%
Makanan di Indonesia

9 Laboratorium pengawasan Obat dan 1.812.363.000 226.468.678 12,50%

Makanan yang sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

10 | PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN 241.644.000 60.263.500 24,94%
OBAT DAN MAKANAN DI BPOM
PANGKAL PINANG

11 | Sekolah dengan pangan jajanan anak 335.485.000 41.904.438 12,49%
usia sekolah (PJAS) aman

12 | Desa Pangan Aman 422.682.000 54.240.000 12,83%

13 | Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 142.414.000 24.680.148 17,33%

14 | Sarana Pelayanan Kesehatan 44.500.000 - 47,37%

(RS/PKM/Klinik) yang diberikan KIE
Farmakovigilans

15 | UMKM yang didampingi dalom 28.433.000 2.180.000 243,73%
pemenuhan standar oleh UPT

16 | Sampel Makanan yang Diperiksa oleh 178.077.000 21.081.439 11,84%
UPT

17 | Sampel Obat, Obat Tradisional, 351.455.000 69.301.169 19,72%

Kosmetik dan Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT

18 | Sarana Produksi Obat dan Makanan 42.115.000 10.985.000 26,08%
yang Diperiksa oleh UPT
19 | Sarana Distribusi Obat, Obat 662.529.000 78.479.427 11,85%

Tradisional, Kosmetik, Suplemen
Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

20 | Alat laboratorium untuk pengujian obat 8.616.800.000 4.128.860.202 47,92%
dan makanan sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

21 | Layanan BMN 8.000.000 - 0,00%

22 | Layanan Perkantoran 7.209.067.000 3.000.689.309 41,62%
21.577.684.000 ‘ 7.791.400.151 36,11 %

Pada Triwulan Il 2025, total realisasi anggaran Balai POM di Pangkal Pinang yaitu
sebesar Rp  7.791.400.151 dari pagu yang bisa digunakan (diluar pagu blokir) sebesar
Rp 16.463.843.000 dengan capaian sebesar 47,32% atau 36,11% bila dibandingkan
dengan Pagu Total (dengan pagu blokir). Penyebab masih belum maksimalnya
penyerapan anggaran salah satunya pada Belanjo Modal Pengadaan Alat Laboratorium

yang pada awalnya diarahkan untuk diblokir sehingga proses pengadaan yang sudah

>
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sempat dilokukan Kontrak terhambat dan ditahan terlebih dahulu yang kemudian akun
Belanja Modal Pengadaan Alat Laboratorium kembali dibuka.
Upaya yang dilakukan Balai POM di Pangkal Pinang dalam pengelolaan anggaran

antara lain:

1. Melakukan monitoring dan evaluasi serapan anggaran dan rencana penarikan dana
secara berkala

2. Melakukan revisi anggaran terhadap kegiatan-kegiatan seperti kegiatan terpadu yang
sesuai SK Kegiatan Terpadu terdapat penyesuaian yang mana terdapat kegiatan yang
tidak jadi dilaksanakan atau dilokukan secara daring untuk optimalisasi penyerapan
anggaran.

3. Melakukan revisi Halaman Il DIPA untuk menyesuaikan rencana penarikan dana setiap

triwulan.

4. Melakukan percepatan pengadaan barang dan jasa.

Tabel 3.128 Penyesuaian Anggaran dalam Mencapai Kinerja

No | Jenis Revisi Dasar/Latar Belakang Perubahan yang Bulan
Anggaran dilakukan diajukan
1 Revisi ¢ Peraturan Menteri Keuangan Nomor: | e Revisi penggantian akun April
Halaman llI 62 Tahun 2023 tentang 524114 (Belanja
DIPA Perencanaan Anggaran, Perjalanan Dinas Paket
(Kewenangan Pelaksanaan Anggaran, serta Meeting Dalam Kota)
Kanwil) Akuntansi dan Pelaporan Keuangan menjadi 524113
yang mana menyatakan Satker K/L (Belanja Perjalanan
dapat melakukan pemutakhiran RPD Dinas Dalam Kota).
Bulanan paling lambat pada hari e Menggambungkan
kerja kesepuluh setiap awal Triwulan; |  kembali perjalanan
e Kebutuhan biaya perjalanan dinas dinas yang sempat
Forum Konsultasi Publik yang diblokir sebesar 50%
penggunaan akunnya belum sesuai agar kegiatan yang
dengan kegiatan yang akan awalnya ditunda bisa
dilakukan yang mempengaruhi nilai dilaksanakan kembali.
Tingkat efektivitas KIE Sediaan e Penambahan anggaran
Farmasi dan Pangan Olahan di pada kegiatan di KRO
wilayah kerja UPT; Nilai pemenuhan Lab
o Kebutuhan anggaran untuk kegiatan Penguijian Sediaan
Bimtek CPPOB. Bimtek CPPOB Farmasi dan Pangan
merupakan salah satu tahapan olahan UPT sesuai
dalam proses pendampingan UMKM Standar Kemampuan
yang bertujuan untuk membekali Laboratorium untuk
pelaku usaha dengan pemahaman kegiatan
dan penerapan standar produksi e Penambahan anggaran
pangan yang baik. Kegiatan ini pada kegiatan di KRO
4
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No | Jenis Revisi Dasar/Latar Belakang Perubahan yang Bulan
Anggaran dilakukan diajukan
membantu menyiapkan dokumen, Sarana Distribusi Obat,
memperbaiki fasilitas, dan Obat Tradisional,
memastikan prosedur higienis Kosmetik, Suplemen
diterapkan, serta mengidentifikasi Kesehatan dan Makanan

kekurangan untuk peningkatan daya yang Diperiksa oleh UPT.

saing produk.

e Pada akhir bulan Maret 2025
dilakukan revisi relaksasi pagu blokir
pada beberapa KRO sehingga
kegiatan yang awalnya tertunda bisa
diloksanakan kembali yaitu KRO:

o PDD, setelah relaksasi anggaran
target sampel kembali menjadi
100% sehingga kebutuhan
media dan reagen meningkat.
Perbaikan alat dibutuhkan untuk
memperbaiki alat lab yang rusak
sehingga bisa beroperasi
kembali. Adanya kebutuhan
Baku Pembanding Untuk
melakukan pengujian sebagai
standar pembanding dan baku
tersebut tidak tersedia di
P3OMN (IKU Nilai pemenuhan
Lab Pengujian Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium),

o QCD (IKU Persentase
Keberhasilan Penyidikan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT),

o QIA (IKU Persentase sampel
Sediaan Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan,
Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan,
Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuji
sesuai standar, ditindaklanjuti
sesuai ketentuan), dan

o QIC (IKU Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder,
Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
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No | Jenis Revisi Dasar/Latar Belakang Perubahan yang Bulan
Anggaran dilakukan diajukan

dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, Persentase sarana
produksi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan, Persentase
fasilitas distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan,
Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, Persentase iklan
sediaan farmasi dan pangan
olahan yang diawasi sesuai
ketentuan)

Sehingga dilakukan penyesuaian

anggaran dari yang sempat diblokir

pada sebagian KRO.

2 | Revisi POK e Dikarenakan efisiensi anggaran e Penambahan akun dan Mei
(Kewenangan maka kegiatan Forum Konsultasi anggaran untuk akun
KPA) Publik (FKP) dilakukan di Aula Belanja Sewa (522141)
Kantor, sedangkan meja dan kursi  |® Penambahan akun dan
belum memadai sehingga anggaran untuk akun

Belanja Perjalanan
Dinas Paket Meeting
Luar Kota (524119)

dilakukan revisi untuk sewa meja
dan kursi yang mempengaruhi
pada IKU Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja UPT

e Penyesuaian terkait kegiatan
terpadu sesuai SE Sekretaris Utama
yang sebelumnya terkena blokir di
AEA dimunculkan baru di QCD

untuk mengakomodir kegiatan

tersebut.
3 | Revisi POK Kebutuhan anggaran untuk kegiatan | Pemenuhan anggaran Juni
(Kewenangan | Pengawalan Sekolah yang pagu minus pada akun
KPA) memengaruhi IKU Jumlah Sekolah Belanja Perjalanan Dinas
yang melaksanakan pembudayaan Biasa (524119)

keamanan pangan.
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[ 3.4 ANALISIS EFISIENSI KEGIATAN ]

Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung kemampuan suatu
kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit, namun menghasilkan output yang
sama atau lebih besar atau dengan kata lain bahwa persentase capaian output sama atau
lebih tinggi dari capaian input. Efisiensi suatu kegiatan diukur dengan membandingkan
indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE). Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan

membagi % capaian output terhadap % capaian input, sesuai rumus berikut :

IE= % Capalan Output
% Capaian Input

Capaian outputnya adalah capaian masing-masing sasaran kegiatan, sedangkan
inputnya merupakan persentase realisasi anggaran masing-masing sasaran kegiatan.

Data target anggaran yang digunakan adalah data RPD (Rencana Penarikan Dana).

Sedangkan standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan
dasar dalam menilai efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks efisiensi

sesuai rencana capaian, yaitu 1, yang dapat diperoleh dengan menggunakan rumus :

SE = % Rencana Capaian Output
% Rencana Capaian Input

= 100%
100%

=1

Selanjutnya, efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengam membandingkan indeks efisiensi

(IE) terhadap standar efisiensi (SE), mengikuti formula logika berikut :

Jika IE > SE, maka kegiatan dianggap efisien
Jika IE <SE, maka kegiatan dianggap tidak efisien

>
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Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur tingkat
efisiensi (TE), yang menggambarkan seberapa besar efisiensi/ketidakefisienan yang terjadi

pada masing-masing kegiatan, dengan menggunakan rumus berikut :

Capaian Indikator Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut:

No Tingkat Efisiensi Capaian

1 <0 Tidak Efisien

2 0-0,2 100% (efisien)

3 0,21-0,4 95% (efisien)

4 0,41 -0,6 92% (efisien)

5 0,61-0,8 90% (efisien)

6 0,81-1,0 88% (efisien)

7 1,01 -1,2 86% (tidak efisien)
8 1,21-1,4 84% (tidak efisien)
9 1,41-1,6 80% (tidak efisien)
10 1,61-1,8 78% (tidak efisien)
11 >1,81 75% (tidak efisien)

Berikut tingkat efisiensi kegiatan Balai POM di Pangkal Pinang pada Triwulan I
Tahun 2025.

Tabel 3.129 Tingkat Efisiensi Anggaran untuk Pencapaian Sasaran Strategis Triwulan Il Tahun 2025

Input

Anggaran
Sasaran Strategis (Angg ) Capaian  Keterangan

Target
(RPD TW 1)
Meningkatnya efektivitas | 102,25 186.370.220 179.847.035 96,50 | 1,06 | 0,06 100%
pengawasan Sediaan (Efisien)
Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja

Realisasi

UPT
2 | Menguatnya Lab 103,28 | 4.430.706.199 | 4.355.788.880 | 98,31 | 1,05 | 0,05 100%
Pengawasan Sediaan (Efisien)

Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja

UPT
3 Meningkatnya efektivitas 102,84 131.573.999 150.162.586 114,13 | 0,90 - Tidak
KIE di masing-masing 0,10 Efisien
wilayah kerja UPT
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Sasaran Strategis

Meningkatnya
pendampingan UMKM
dalam pemenuhan
standar keamanan dan
mutu

246,68

Target
(RPD TW 1)

680.000

Input
(Anggaran)

Realisasi

2.180.000

320,59

0,23

Capaian

Tidak
Efisien

Keterangan

Terlaksananya
Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja
UPT

55,00

98.803.996

60.263.500

60,99

0,90

0,10

Tidak
Efisien

Terlaksananya kegiatan
deteksi kejahatan di
bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan
yang efektif di wilayah
kerja UPT

100,00

7.293.999

6.853.000

93,95

1,06

0,06

100%
(Efisien)

Layanan Publik UPT yang
prima

5.970.000

7.000.000

117,25

Tidak
Dapat
Dihitung
Efiensinya

Terwujudnya tatakelola
pemerintah Unit
Organisasi yang optimal

3.024.079.142

3.029.305.150

118,34 4.855.428.413 4.755.095.001

100,17

97,93

1,21

95%

Tidak
Dapat
Dihitung
Efiensinya

bangga
melayani
bangsa

(Efisien)

Dari 8 sasaran strategis, hanya 6 sasaran strategis yang bisa dihitung tingkat

efisiensinya. Hasil pengukuran 6 sasaran strategis tersebut yaitu 95% (Efisien) dengan rata-

rata persentase capaian output sebesar 118,34% dan persentase capaian input sebesar

97,93%. Berikut analisis untuk tingkat efisiensi anggaran per sasaran strategis:

1) Pada Sasaran Strategis 1 Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan di Wilayah Kerja UPT, anggaran yang direalisasikan sebesar

Rp179.847.035 atau 96,50% dari Rencana Penarikan Dana (RPD) Triwulan Il sasaran

strategis ini yaitu Rp186.370.220. Anggaran ini digunakan untuk kegiatan sampling

dan pengujian sediaan farmasi dan pangan olahan beserta sarana penunjangnya,

edukasi pelaporan ESO ke sarana pelayanan Kesehatan, pemeriksaan sarana dan

pengawasan iklan. Capaian sasaran strategis (output) ini sebesar 102,25% sehingga
diperoleh nilai Indeks Efisiensi (IE) 1,06 dan Tingkat Efisiensi (TE) 0,04 dengan

capaian TE 100% (Efisien). Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka

)2
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penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran strategis pertama adalah efisien
karena nilai Indeks Efisiensi (1,06) lebih besar dari Standar Efisiensi (1) dengan

capaian output yang lebih tinggi dari capaian input.

2) Pada Sasaran Strategis 2 Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT, anggaran yang direalisasikan sebesar
Rp4.355.788.880 atau 98,31% dari Rencana Penarikan Dana (RPD) Triwulan I
sasaran strategis ini yaitu Rp4.430.706.199. Anggaran ini digunakan untuk
pengadaan alat laboratorium dan sarana prasarana penunjang pengujian. Capaian
sasaran strategis (output) ini sebesar 103,28% sehingga diperoleh nilai Indeks Efisiensi
(IE) 1,05 dan Tingkat Efisiensi (TE) 0,05 dengan capaion TE 100% (Efisien).
Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk
mencapai sasaran strategis pertama adalah efisien karena nilai Indeks Efisiensi (1,05)
lebih besar dari Standar Efisiensi (1) dengan capaian output yang lebih tinggi dari

capaian input.

3) Pada Sasaran Strategis 3 Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah
kerja UPT, anggaran yang direalisasikan sebesar Rp150.162.586 atau 114,13% dari
Rencana Penarikan Dana (RPD) Triwulan Il sasaran strategis ini yaitu Rp131.573.999.
Anggaran ini digunakan untuk pelaksanaan kegiatan KIE kepada masyarakat dan
program Keamanan Pangan Terpadu yaitu Desa Pangan Aman, pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas, Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS). Kegiatan-kegiatan tersebut
akan berdampak terhadap peningkatan efektivitas KIE yang menunjang pencapaian 4
indikator dalam sasaran strategis ini. Sedangkan capaian sasaran strategis (output)
sebesar 102,84% sehingga diperoleh nilai Indeks Efisiensi (IE) 0,90 dan Tingkat
Efisiensi (TE) -0,10. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka nilai Indeks
Efisiensi (0,90) kurang dari Standar Efisiensi (1) sehingga kegiatan ini tidak efisien.
Hal ini disebabkan karena adanya penambahan anggaran sewa perlengkapan untuk
Kegiatan Forum Konsultasi Publik dan pelaksanaan kegiatan dimajukan dari jadwal
semula dikarenakan kesibukan sekolah pada bulan Juni yaitu ujion dan liburan
sekolah sehingga realisasi anggaran melebihi Rencana Penarikan Anggaran Triwulan
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4) Pada Sasaran Strategis 4 Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan
standar keamanan dan mutu, anggaran yang direalisasikan sebesar Rp2.180.000
atau 320,59% dari Rencana Penarikan Dana (RPD) Triwulan Il sasaran strategis ini
yaitu yaitu Rp680.000. Anggaran ini digunakan untuk pelaksanaan kegiatan
pendampingan UMKM. Sedangkan capaian sasaran strategis (output) sebesar
246,68% sehingga diperoleh nilai Indeks Efisiensi (IE) 0,77 dan Tingkat Efisiensi (TE) -
0,23. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka nilai Indeks Efisiensi (0,77)
kurang dari Standar Efisiensi (1) sehingga kegiatan ini tidak efisien. Hal ini
disebabkan karena adanya penggunaan anggaran untuk fasilitasi pendampingan
yang seharusnya dilakukan di dalam kota Pangkal Pinang dialihkan ke Kabupaten
Bangka Tengah, sehingga menyebabkan perubahan penarikan dana yang telah

disusun melebihi Rencana Penarikan Anggaran Triwulan II.

5) Pada Sasaran Strategis 5 Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT, anggaran yang
direalisasikan sebesar Rp60.263.500atau 60,99% dari Rencana Penarikan Dana
(RPD) Triwulan Il sasaran strategis ini yaitu Rp98.803.996. Anggaran ini digunakan
untuk berbagai rangkaian kegiatan penindakan dalam upaya penegakan hukum.
Sedangkan capaian sasaran strategis (output) sebesar 55% sehingga diperoleh nilai
Indeks Efisiensi (IE) 0,90 dan Tingkat Efisiensi (TE) -0,10. Berdasarkan hasil
pengukuran tingkat efisiensi, maka nilai Indeks Efisiensi (0,90) kurang dari Standar
Efisiensi (1) sehingga kegiatan ini tidak efisien. Adanya pergeseran modus operandi
kejahatan obat dan makanan menyebabkan anggaran yang dikeluarkan lebih banyak
dalam kegiatan intelijen guna mendapatkan target perkara dibanding dengan proses
pemberkasan itu sendiri sehingga realisasi anggaran lebih besar daripada realisasi

output yang mulai dihitung kinerjanya setelah terbit SPDP.

6) Pada Sasaran Strategis 6 Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT, anggaran
yang direalisasikan sebesar Rp6.853.000 atau 93,95% dari Rencana Penarikan Dana
(RPD) Triwulan Il sasaran strategis ini yaitu Rp7.293.999. Anggaran ini digunakan
untuk kegiatan Verifikasi Hasil Patroli siber dan pengumpulan data analisis kejahatan

sediaan farmasi dan pangan olahan. Capaian sasaran strategis (output) ini sebesar
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100% sehingga diperoleh nilai Indeks Efisiensi (IE) 1,06 dan Tingkat Efisiensi (TE) 0,06
dengan capaian TE 100% (Efisien). Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi,
maka penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran strategis pertama adalah
efisien karena nilai Indeks Efisiensi (1,06) lebih besar dari Standar Efisiensi (1) dengan

capaian output yang lebih tinggi dari capaian input.

7) Pada Sasaran Strategis 7 Layanan Publik UPT yang Prima, anggaran yang
direalisasikan sebesar Rp7.000.000 atau 117,25% dari Rencana Penarikan Dana
(RPD) Triwulan Il sasaran strategis ini yaitu Rp5.970.000. Anggaran ini digunakan
untuk kegiatan pelayanan publik. Capaian sasaran strategis (output) ini diperoleh

pada akhir tahun sehingga belum bisa diukur tingkat efisiensinya.

8) Pada Sasaran Strategis 8 Terwujudnya tatakelola pemerintah Unit Organisasi yang
optimal, anggaran yang direalisasikan sebesar Rp3.029.305.150 atau 100,17% dari
Rencana Penarikan Dana (RPD) Triwulan Il sasaran  strategis  ini  yaitu
Rp3.024.079.142. Anggaran ini digunakan untuk kegiatan pelayanan publik.
Capaian sasaran strategis (output) ini diperoleh pada akhir tahun sehingga belum

bisa diukur tingkat efisiensinya.

Tabel 3.130 Tingkat Efisiensi Anggaran untuk Pencapaian Kegiatan atau Rincian Output
Triwulan Il Tahun 2025

Output  Input
% %

1 Laporan Analisis Kejahatan | 100,00 | 93,95 | 1,06 | 0,06 100% (Efisien)

Obat dan Makanan oleh

UPT

2 | Keputusan/Sertifikasi 164,23 | 117,25 | 1,40 | 0,40 95% (Efisien)

Layanan Publik yang

Diselesaikan oleh UPT

3 | Masyarakat yang 100,00 | 112,36 | 0,89 | -0,11 Tidak Efisien
ditingkatkan
pengetahuannya melalui
KIE

4 | Laporan koordinasi 100,00 | 103,94 | 0,96 | -0,04 Tidak Efisien
pengawasan Obat dan
Makanan

5 | Layanan Informasi 100,00 | 9494 | 1,05 | 0,05 100% (Efisien)
Keamanan dan Mutu Obat
dan Makanan oleh UPT

No Kegiatan IE TE Capaian TE Keterangan

6 | Sarana Pengawasan Obat - - - - Tidak dapat
dan Makanan di Seluruh dihitung TE nya
Indonesia
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Output  Input

Kegiatan % % IE TE Capaian TE Keterangan
(1] 0
Perangkat pengolah data - - - - Tidak dapat
dan komunikasi dihitung TE nya
8 | Prasarana Pengawasan 100,00 | 100,00 | 1,00 | 0,00 | 100% (Efisien)
Obat dan Makanan di
Indonesia

9 | Laboratorium pengawasan 112,61 | 75,64 | 1,49 | 0,49 92% (Efisien)
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

10 | Perkara Di Bidang 100,00 | 60,99 | 1,64 | 0,64 90% (Efisien)
Penyidikan Obat Dan
Makanan Di Bpom
Pangkal Pinang

11 | Sekolah dengan pangan 100,00 | 168,68 | 0,59 | -0,41 Tidak Efisien
jajanan anak usia sekolah
(PJAS) aman
12 | Desa Pangan Aman 100,00 | 102,65 | 0,97 | -0,03 Tidak Efisien
13 | Pasar Pangan Aman 111,11 | 90,84 | 1,22 | 0,22 95% (Efisien)
Berbasis Komunitas
14 | Sarana Pelayanan 100,00 - - - Tidak dapat
Kesehatan (RS/PKM/Klinik) dihitung TE nya

yang diberikan KIE
Farmakovigilans

15 | UMKM yang didampingi - 320,59 - - Tidak dapat
dalom pemenuhan standar dihitung TE nya
oleh UPT

16 | Sampel Makanan yang 102,44 | 56,45 | 1,81 | 0,81 88% (Efisien)

Diperiksa oleh UPT
17 | Sampel Obat, Obat 105,38 | 120,95 | 0,87 | -0,13 Tidak Efisien

Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar
oleh UPT

18 | Sarana Produksi Obat dan 133,33 | 140,29 | 0,95 | -0,05 Tidak Efisien
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

19 | Sarana Distribusi Obat, 105,36 | 93,54 | 1,13 | 0,13 100% (Efisien)
Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen

Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT
20 | Alat laboratorium untuk 100,00 | 99,95 | 1,00 | 0,00 | 100% (Efisien)
pengujian obat dan
makanan sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

21 | Layanan BMN 100,00 - - - Tidak dapat
dihitung TE nya

22 | Layanan Perkantoran 100,00 | 100,16 | 1,00 | 0,00 Tidak Efisien

100% (Efisien)
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Pada tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melaksanakan 22 (dua puluh dua)
kegiatan utama atau Rincian Output (RO) untuk mendukung pencapaian 8 sasaran
strategis. Dari 22 Rincian Output (RO), hanya 17 RO yang dapat dihitung tingkat
efisiensinya, sedangkan 5 RO lainnya tidak dapat dihitung Tingkat Efisiensinya karena

belum ada capaian input (anggaran) dan/atau capaian output (RO) di Triwulan Il ini.

Dilihat dari data tabel di atas, 17 RO yang dapat dihitung tingkat efisiensinya masih
diperoleh nilai Indeks Efisiensi sebesar 1,09 dengan capaian TE 100% (Efisien). Hal ini
dikarenakan nilai Indeks Efisiensi (1,09) lebih besar dari Standar Efisiensi (1) dengan
persentase capaian output yang lebih tinggi dari persentase capaian input. Namun Balai
POM di Pangkal Pinang tetap terus mempertahankan efisiensi hingga akhir tahun.
Beberapa upaya yang terus dilakukan Balai POM di Pangkal Pinang untuk mencapai
efisiensi di tahun 2025 yaitu:

1. Melakukan monitoring realisasi anggaran dan melakukan revisi kegiatan, serta

melakukan optimalisasi anggaran.

2. Melakukan monitoring dan evaluasi capaian Rincian Output (RO) setiap bulannya pada

rapat evaluasi bulanan untuk memantau progres capaian Rincian Output.
3. Melakukan revisi halaman Ill DIPA (Rencana Penarikan Dana) setiap triwulan.

4. Melakukan revisi target Rincian Output setiap triwulan
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BAB IV PENUTUP
| 4.1 KESIMPULAN )

Secara garis besar, dalam perhitungan NPSS Balai POM di Pangkal Pinang dinilai
dari 8 sasaran strategis dan 24 Indikator kinerja yang ditetapkan. Berikut hasil
pengukuran NPSS pada Triwulan Il Tahun 2025:

1. 4 (empat) indikator yang capaiannya Sangat Baik, yaitu: 1. Persentase
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sedican Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder, 2. Persentase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan, 3. Nilai
pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan Laboratorium, dan 4. Tingkat efektivitas KIE Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT.

2. 4 (empat) indikator yang capaiannya Baik, yaitu: 1. Persentase sarana
produksi Sedican Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti  sesuai
ketentuan, 2. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan, 3. Jumlah desa pangan aman, dan 4. Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai

standar.

3. 1 (satu) indikator dengan kategori Kurang, vyaitu: 1. Persentase

Keberhasilan Penyidikan Kejohatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di

UPT.

4. 8 (tujuh) indikator dengan kategori Tidak Dapat Disimpulkan, yaitu: 1.
Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, 2. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan, 3. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan, 4. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan, 5. Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan, 6.
Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai

ketentuan, 7. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas, dan 8.

inan Akuntabel Kompeten
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Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat

cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan.

Berdasarkan tabel di atas, dari 24 (dua puluh empat) Indikator Kinerja
Utama, hanya 18 (delapan belas) indikator yang dapat diukur capaiannya dan 6
(enam) indikator lainnya merupakan indikator tahunan yang penilaiannya
dilokukan pada akhir tahun. Namun, dalam perhitungan Nilai Kinerja Organisasi
Balai POM di Pangkal Pinang Triwulan Il Tahun 2025, terdapat 1 indikator yang
dikecualikan dari perhitungan sehingga hanya 11 indikator yang diperhitungkan
dalom NKO. Indikator Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuij
sesuai standar dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja Organisasi pada
aplikasi SIMETRIS menu e-performance karena sampai dengan Triwulan |l tidak
terdapat kejadian KLB keracunan pangan di wilayah kerja Balai POM di Pangkal
Pinang.

Selain itu, pada perhitungan Nilai Kinerja Organisasi Balai POM di Pangkal
Pinang Triwulan Il Tahun 2025, terdapat 8 indikator kinerjo yang capaiannya
dinormalisasi menjadi 110% karena capaiannya melebihi 110% sehingga
diperoleh Nilai Kinerja Organisasi (NKO) Balai POM di Pangkal Pinang Triwulan I
Tahun 2025 sebesar 102,71 % dengan predikat Istimewa.

Dalam pelaksanaan kegiatannya, masih terdapat beberapa kendala yang
dihadapi Balai POM di Pangkal Pinang, seperti kendala yang dihadapi Kelompok
Substansi Penindakan yaitu adanya adanya Dinamika Koordinasi dengan JPU
seperti perbedaan persepsi atau pemahaman terkait konstruksi hukum perkara
(misalnya: keteranngan saksi dan ahli) menyebabkan terlambatnya Tahap | yang
awalnya sudah siap di awal bulan Juni menjadi tanggal 25 Juni 2025, sehingga
target tahap 1l di TW Il tidak dapat terlaksana yang menyebabkan target tidak
tercapai. Terkait kendala tersebut, BPOM di Pangkal Pinang Akan mempercepat
proses Pemberkasan dengan tetap memperhatikan Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku dan selalu berkoordinasi dengan ICJS dalam hal ini
Korwas PPNS dan Kejoksaan Tinggi Bangka Belitung. Selain itu, selalu
berkonsultasi dengan Korwas PPNS dan JPU peneliti berkas dalam proses
tahapan penyidikan hingga penyelesaian berkas perkara, agar dapat terlaksana

secara efektif, efisien dan tidak menyalahi aturan.
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Selain kendala yang dihadapi pada Substansi Penindakan tersebut juga
terdapat kendala-kendala lainnya, seperti pada Kelompok Substansi Pengujian
yaitu beberapa instrumen yang digunakan untuk pengujian rutin seperti HPLC
waters Lab Obat dan OTSK, GC Lab kosmetik rusak dan memerlukan perbaikan
yang oakan ditindak lanjuti dengan melakukan percepatan perbaikan alat

laboratorium

Untuk Kelompok Substansi Pemeriksaan terdapat kendala dalam proses
sampling produk obat secara daring, khususnya pada sarana yang tidak berizin.
Kendala ini disebabkan karena di wilayah cakupan Balai POM Pangkal Pinang
belum ditemukan sarana tidak berizin yang menjual obat secara daring oleh
karena itu dilakukan peningkatan pemantauan dan pemetaan aktivitas penjualan
obat secara daring di wilayah sekitar Balai POM Pangkal Pinang dengan
memanfaatkan data hasil patroli siber, guna mengidentifikasi sarana tidak berizin
yang belum terdeteksi. Selain itu proses pengambilan sampel mengalami kendala
berupa sulitnya menemukan obat dengan kategori tertentu yang sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Sehingga sampel dengan kategori tersebut diganti
dengan kategori lain agar target capaian output tetap terpenuhi, dan akan
dilokukan pencarian ulang pada bulan berikutnya. Terbatasnya jumlah SDM
pada fungsi pemeriksaan, ditambah dengan menumpuknya target pengawasan
akibat relaksasi anggaran, menjadi kendala dalam pencapaian target yang telah
ditetapkan. Oleh karena itu, mengusulkan penambahan personil pengawasan

melalui bantuan dari fungsi lain guna memperkuat jumlah SDM yang tersedia.

Pada Sub. Bagian Tata Usaha, Revolving UP bulan April tidok dapat
mencapai 100%, karena masih sedikitnya kegiatan pada bulan april yang dapat
menggunakan UP, sebagai dampak relaksasi anggaran yang baru dibuka dan
pada bulan april masih pada tahap perencanaan ulang kegiatan. Oleh karena
itu, diloakukan optimalisasi penggunaan UP dengan meningkatkan koordinasi

antara bendahara dengan tim kerja pelaksana kegiatan.
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| 4.2 SARAN )

Dengan pencapaian kinerja tersebut, Balai POM di Pangkal Pinang telah
melakukan  upaya-upaya  perbaikan  secara  berkesinambungan  guna
meningkatkan kinerja pada masa mendatang. Beberapa rekomendasi untuk

peningkatan kinerja Balai POM di Pangkal Pinang.

1. Mempercepat proses Pemberkasan dengan tetap memperhatikan
Peraturan Perundang-undangan yang berloku dan selalu berkoordinasi
dengan ICJS dalam hal ini Korwas PPNS dan Kejoksaan Tinggi Bangka
Belitung;

2. Selalu berkonsultasi dengan Korwas PPNS dan JPU peneliti berkas dalam
proses tahapan penyidikan hingga penyelesaion berkas perkara, agar

dapat terlaksana secara efektif, efisien dan tidak menyalahi aturan;

3. Melaksanakan KIE selanjutnya dengan baik;

4. Meloksanakan Kegiatan Monitoring dan  Sertifikasi  Sekolah  yang
melaksanakan pembudayaan keamanan pangan;

5. Melaksanakan lanjutan kegiatan Desa Pangan Aman seteloh ada
pembukaan anggaran blokir;

6. Koordinasi lebih lanjut dengan lintas sektor terkait untuk UMK yang
memiliki potensi untuk dilakukan pendampingan;

7. Mengusulkan revisi RAPK dengan menyesuaikan target komoditi yang
akan dilakukan pendampingan;

8. Menyusun perencananan penyusunan Analisis Kejahatan pada Semester 2
dengan tema "Obat Setelan". Hal ini juga didukung hasil Kerawanan

Kejaohatan di Pulau Bangka terkait Obat Setelan;

9. Melakukan perkuatan jejaring dan pertukaran informasi dengan lintas
sektor seperti Korwas PPNS, BNN, dll (Pelaksanaan "Inovasi PULAU
BANGKA")
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Lampiran 1

Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Kegiatan (RHPK)

1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

% Sampel Obat Bahan
Alam Berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

% Sampel

Kosmetik
Berisiko yang  Realisasi (%)
ditindaklanjuti

Target % Sampel Obat
Sampel

% Sampel Suplemen
Kesehatan Berisiko
yang ditindaklanjuti

Target
Indikator
(%)

Berisiko yang

Sediaan ditindaklanjuti

Farmasi sesuai ketentuan (Bobot 60%) sesuai ketentuan sesuai ketentuan
Januari #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
Februari 85,00 97,58 100,00 100,00 100,00 99,40
Maret 85,00 81,43 100,00 100,00 95,81 94,31
April 85,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Mei 85,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Juni 85,00 98,98 100,00 100,00 100,00 99,74
Obat

jumlah target sampel sampai jumlah target sampel

Jumlah sampel yang Jumlah sampel yang sesuai

i Bul; A i d iod A2
Bulan disampling denga;r::::sz yang Al uian Renlak per Kategori Sampel sampai Zri]ngwaarl‘(:jgo e yang
Januari #DIV/0! Januari #DIV/0!
Februari 22,00 23,00 95,65 Februari 22,00 23,00 95,65
Maret 22,00 35,00 62,86 Maret 22,00 35,0Q| 62,86
<
April 22,00 22,00 100,00 April 22,00 22,00 100,00
Mei 41,00 41,00 100,00 Mei 41,00 41,00 100,00
Juni 62,00 63,00 98,41 Juni 62,00 63,00 98,41
Jumiah ! _ |jumlah target sampel sampai A 1ah ! jumiah tar.ge( sampel
Bulan umlah sampel yang SeSl,‘al dengan periode yang A3 Bulan Kesesuaian Perencanaan Jum a. sampel yang sampal dengan B1
Renlak per Kelas Terapi dimaksud Sampling (Bobot: 30%) sesuai Renlak waktu periode yang
ping et dimaksud
Januari #DIV/O! Januari #DIV/O! #DIV/O!
Februari 22,00 23,00 95,65  Februari 28,70 22,00 23,00 95,65
Maret 22,00 35,00 62,86  Maret 18,86 22,00 35,00 62,86
April 22,00 22,00 100,00  April 30,00 22,00 22,00 100,00
Mei 41,00 41,00 100,00 Mei 30,00 41,00 41,00 100,00
Juni 62,00 63,00 98,41  Juni 29,52 62,00 63,00 98,41
Jumiah sampel yan jumlah target sampel
" pe' y _g untuk dievaluasi B Jumlah sampel yang diuji | jumlah sampel yang diuji
dilakukan evaluasi
Bulan enandaan sesuai penandaan sampai B2 Kesesuaian Pelaksanaan | dengan parameter sesuai | sampai dengan periode C1
P Ketentuan dengan periode yang Sampling (Bobot: 20 %) ketentuan yang dimaksud
dimaksud
Januari #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
Februari 22,00 23,00 95,65 19,13 13,00 13,00 100,00
Maret 22,00 35,00 62,86 12,57 21,00 21,00 100,00
A
April 22,00 22,00 100,00 20,00 21,00 21,00 100,00
Mei 41,00 41,00 100,00 20,00 49,00 49,00 100,00
Juni 62,00 63,00 98,41 19,68 65,00 65,00 100,00
jumlah sampel
C Jumlah sampel dengan jumlah sampel yang Jumlah sampel j:n adil:aorl':aen
Kesesuaian kesimpulan sesuai dilaporkan sampai yang dilaporkan yang . P
Bulan " . D1 .| sampai dengan D2
Pelaksanaan Pengujian |  ketentuan pedoman dengan periode yang tepat waktu sesuai periode yang
. 0, i i i
(Bobot: 20%) sampling dimaksud pedoman sampling dimaksud
Januari #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
Februari 20,00 13,00 13,00 100,00 13,00 13,00 100,00
Maret 20,00 22,00 22,00 100,00 22,00 22,00 100,00
April 20,00 22,00 22,00 100,00 22,00 22,00 100,00
Mei 20,00 35,00 35,00 100,00 35,00 35,00 100,00

Juni 20,00 44,00 44,00 100,00 43,00 44,00 97,73



D jumlah laporan monitoring iumlah laboran van E
. penarikan yang dilaporkan ) p yang . % Sampel Obat
Kesesuaian Pelaporan ) ) harus dilaporkan Kesesuaian .
. . sesuai ketentuan sampai . ) Berisiko yang
Bulan Hasil Sampling dan : sampai dengan E1 Pelaporan Montoring . L
- R dengan pedoman sampling : . Ditindaklanjuti
Pengujian (Bobot: 20 id iod periode yang Penarikan s i Ketent
%) sampai er?gan periode yang dimaksud (Bobot:10%) esuai Ketentuan
dimaksud
Januari #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
Februari 20,00 4,00 4,00 100,00 10,00 97,58
r
Maret 20,00 11,00 11,00 100,00 10,00 81,43
April 20,00 11,00 11,00 100,00 10,00 100,00
Mei 20,00 11,00 11,00 100,00 10,00 100,00
r
Juni 19,77 11,00 11,00 100,00 10,00 98,98

Obat Bahan Alam

Jumlah sampel

yang diperiksa

sesuai dengan
Pedoman
Sampling

Target sampel
UPT sesuai
Pedoman
Sampling dan
renlak UPT

Jumlah sampel
yang masuk
laboratorium

sesuai
tingkatannya

Jumlah sampel
yang diuji sesuai

dengan Pedoman
Sampling

Januari #DIV/0! #DIV/0!
Februari 13,00 13,00 100,00 16,00 16,00 100,00
Maret 13,00 13,00 100,00 16,00 16,00 100,00
April 13,00 13,00 100,00 16,00 16,00 100,00
Mei 27,00 27,00 100,00 33,00 33,00 100,00
Juni 45,00 45,00 100,00 54,00 54,00 100,00

Jumlah sampel
% Pemenuhan yang disampling,
diuji dan
dilaporkan tepat
waktu

Kelengkapan laporan
dan ketepatan waktu
untuk pengambilan
sampel, pengujian
dan pelaporan

Jumlah
seluruh
sampel yang
diuji

Jumlah seluruh
sampel yang
diperiksa/disam
pling dan diuji

Jumlah sampel
yang diuji sesuai
dengan
parameter uji

Kesesuaian
parameter uji

Target
Pengawasan

Januari #DIV/0! #DIV/O! #DIV/0!

Februari 100,00 13,00 13,00 100,00 13,00 13,00 100,00
Maret 100,00 13,00 13,00 100,00 13,00 13,00 100,00
April 100,00 13,00 13,00 100,00 13,00 13,00 100,00
Mei 100,00 27,00 27,00 100,00 27,00 27,00 100,00
Juni 100,00 45,00 45,00 100,00 45,00 45,00 100,00



Jumlah
kesimpulan

Target sampel

yang

e diperiksa dan

diperiksa dan
diuji sesuai

Januari

Februari 13,00
Maret 13,00
April 13,00
Mei 27,00
Juni 45,00

diuji

13,00
13,00
13,00
27,00
45,00

Akurasi dalam

penentuan
kesimpulan

#DIV/0!

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

Jumlah surat yang

Jumlah surat
yang
ditindaklanjuti
oleh UPT

dikirimkan oleh
Deputi Bidang

Pengawasan Obat

Tradisional,
Suplemen

Kesehatan, dan

8,00
9,00
12,00
15,00
20,00

Kosmetik

8,00
9,00
12,00
15,00
20,00

Tanggapan
atas surat
tindak lanjut

#DIV/0!
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

% Sampel
Obat Bahan

Alam Berisiko

yang
Ditindaklanjuti
Sesuai
Ketentuan

#DIV/0!
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

Suplemen Kesehatan

Jumlah sampel
yang diuji sesuai

Target sampel UPT
sesuai Pedoman

Jumlah sampel

yang diperiksa Jumlah sampel yang

masuk laboratorium

sesuai dengar? Sampling dan dengan Pe.doman sesuai tingkatannya
Pedoman Sampling renlak UPT Sampling
Januari #DIV/0! #DIV/0!
Februari 3,00 3,00 100,00 4,00 4,00 100,00
Maret 4,00 4,00 100,00 4,00 4,00 100,00
April 4,00 4,00 100,00 4,00 4,00 100,00
Mei 9,00 9,00 100,00 10,00 10,00 100,00
Juni 13,00 13,00 100,00 14,00 14,00 100,00

Kelengkapan laporan
dan ketepatan waktu

Jumlah sampel

% Pemenuhan yang disampling, Jumlah sampel

Jumlah seluruh Jumlah seluruh

Target diuji dan \ sa‘mpel yang . untuk pengambilan yang I sampel yang Kesesualan“
. diperiksa/disampli i sesuai dengan L parameter uji
Pengawasan  dilaporkan tepat L sampel, pengujian » diuji
ng dan diuji parameter uji
waktu dan pelaporan
Januari #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
Februari 100,00 3,00 3,00 100,00 3,00 3,00 100,00
Maret 100,00 4,00 4,00 100,00 4,00 4,00 100,00
April 100,00 4,00 4,00 100,00 4,00 4,00 100,00
Mei 100,00 9,00 9,00 100,00 9,00 9,00 100,00
Juni 100,00 13,00 13,00 100,00 13,00 13,00 100,00

Jumlah surat % Sampel Obat

Jumlah
kesimpulan

sampel yang
diperiksa dan

diuji sesuai
Januari
Februari 3,00
Maret 4,00
April 4,00
Mei 9,00
Juni 13,00

Target sampel
yang diperiksa
dan diuji

3,00
4,00
4,00
9,00
13,00

Akurasi dalam

Jumlah surat

X yang
kp:;‘:n”ng; ditindaklanjuti
oleh UPT
#DIV/O!
100,00 0,00
100,00 1,00
100,00 1,00
100,00 2,00
100,00 2,00

yang dikirimkan
oleh Deputi
Bidang
Pengawasan
Obat
Tradisional.

r
0,00
1,00
1,00
2,00
2,00

Tanggapan atas
surat tindak

lanjut

#DIV/0!

#DIV/0!
100,00
100,00
100,00
100,00

Bahan Alam
Berisiko yang
Ditindaklanjuti

Sesuai

Ketentuan

#DIV/0!
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00



Kosmetik

Januari
Februari
Maret
April
Mei

Juni

Januari
Februari
Maret
April
Mei

Juni

Januari
Februari
Maret
April
Mei
Juni

Jumlah sampel

Target sampel

Jumlah sampel Jumlah sampel

yang diperiksa UPT sesuai yang diuji yang masuk
sesuai dengan Pedoman sesuai dengan  laboratorium
Pedoman Sampling dan Pedoman sesuai
Sampling renlak UPT Sampling tingkatannya
#DIV/0! #DIV/0!
25,00 25,00 100,00 29,00 29,00 100,00
25,00 43,00 58,14 29,00 29,00 100,00
I
25,00 25,00 100,00 29,00 29,00 100,00
50,00 50,00 100,00 59,00 59,00 100,00
76,00 76,00 100,00 91,00 91,00 100,00
Jumlah : Jumlah Kelengkapan
sampel jumlah sampel yang laporan dan
% sampel yang . ) . Jumlah seluruh ketepatan waktu
dengan . Kesesuaian  disampling,
Pemenuhan diperiksa L sampel yang untuk
pelaksanaan . pelaksanaan diuji dan . L .
Target . pada periode . . diperiksa, diuji,  pengambilan
sampling sampling dilaporkan )
Pengawasan . yang dan dilaporkan sampel,
sesuai : lengkap dan .
dimaksud pengujian dan
ketentuan tepat waktu
pelaporan
#DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
100,00 25,00 25,00 100,00 25,00 25,00 100,00
79,07 25,00 25,00 100,00 25,00 25,00 100,00
100,00 25,00 25,00 100,00 25,00 25,00 100,00
100,00 50,00 50,00 100,00 50,00 50,00 100,00
100,00 76,00 76,00 100,00 76,00 76,00 100,00

Jumlah
kesimpulan
sampel yang

Jumlah sampel
yang diperiksa,
diuji, dan
dilaporkan

Ketepatan dalam
penentuan
kesimpulan

diperiksa, diuiji,
dan dilaporkan
sesuai

#DIV/0!
25,00 25,00 100,00
25,00 25,00 100,00
25,00 25,00 100,00
50,00 50,00 100,00
76,00 76,00 100,00

Jumlah surat
yang
ditindaklanjuti
oleh UPT

Jumlah surat yang
dikirimkan oleh Deputi
Bidang Pengawasan
Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan,
dan Kosmetik

% Sampel
Kosmetik
Berisiko yang
Ditindaklanjuti
Sesuai
Ketentuan

Tanggapan atas
surat tindak
ETI0

#DIV/0! #DIV/0!

7,00 7,00 100,00 100,00
11,00 11,00 100,00 95,81
20,00 20,00 100,00 100,00
21,00 21,00 100,00 100,00
21,00 21,00 100,00 100,00



2. Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD_ESO

jumlah fasilitas
pelayanan kesehatan
yang telah
melaporkan KTD/ESO
ke BPOM
berdasarkan jumlah

jumlah fasilitas
pelayanan kesehatan
yang diberikan KIE Realisasi (%)
Farmakovigilans oleh
UPT BPOM

Target
Indikator

(%) fasilitas pelayanan
(o]

kesehatan yang
diberikan KIE
Farmakovigilans oleh
UPT BPOM pada
tahun berjalan

Januari 26,00 0,00 45,00 0,00
Februari 26,00 0,00 45,00 0,00
Maret 26,00 0,00 45,00 0,00
April 26,00 0,00 45,00 0,00
Mei 26,00 0,00 45,00 0,00
Juni 26,00 0,00 45,00 0,00

3. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Tindak Lanjut

Ketepatan )
Ketepatan Wakt sesuai

Waktu P Ia u Pedoman
Pengambilan eaporan Tindak Lanjut/ Realisasi (%)

Sampling dan

Sampel P o Ketentuan
(Bobot 10%) o eg‘gt“%'g; lainnya
(Bobot 10%) 5ot 20%)

Target Kesesuaian Ketepatan

Target Ki i

Sampel grge Target esesualann Pengambilan
Indikator Parameter Uji i

Pangan Kesimpulan

Sampel
() 0,
Olahan (%) (Bobot 20%) BOPOL20%) gt 20%)

Januari 4,00 80,00 50,00 100,00 100,00 100,00 50,00 100,00 85,00
Februari 8,00 80,00 70,00 100,00 100,00 100,00 50,00 100,00 89,00
Maret 19,00 80,00 100,00 100,00 100,00 100,00 83,33 100,00 98,33
April 16,00 80,00 100,00 100,00 100,00 100,00 88,89 100,00 98,89
Mei 21,00 80,00 100,00 100,00 100,00 100,00 95,56 100,00 99,56
Juni 25,00 80,00 100,00 100,00 100,00 98,55 97,10 100,00 99,57

Tindak Lanjut
Ketepatan )
Ketepatan Wakt sesuai
EN] Pelaa oruan Pedoman
Pengambilan P Tindak Lanjut/ Realisasi (%)

Ketepatan

Kesesuaian Kesesuaian .
Pengambilan

Target Sampel Target Indikator Target Sampel  Parameter Ui

I e (Bobot 20%)  (Bobot 20%)  KeSIMPUAN o el Bobot SAMPING dAN e orentuan
(Bobot 20%) 3 EETIEN] )
10%) Bobot 10% lainnya

(Bobot 10%) g oot 20%)
Januari 4,00 80,00 50,00 100,00 100,00 100,00 50,00 100,00 85,00
Februari 8,00 80,00 70,00 100,00 100,00 100,00 50,00 100,00 89,00
Maret 19,00 80,00 100,00 100,00 100,00 100,00 83,33 100,00 98,33
April 16,00 80,00 100,00 100,00 100,00 100,00 88,89 100,00 98,89
Mei 21,00 80,00 100,00 100,00 100,00 100,00 95,56 100,00 99,56

Juni 25,00 80,00 100,00 100,00 100,00 98,55 97,10 100,00 99,57



3A. Kesesuaian Target Sampel

Jumlah sampel target sampel Jumlah sampel jumlah sampel
yang diperiksa  UPT sesuai yang diuji yang masuk Kesesuaian
sesuai dengan Pedoman sesuai dengan  laboratorium A2 (%) Target Sampel
Pedoman Sampling dan Pedoman sesuai (%)
Sampling renlak Sampling tingkatannya
Januari 4,00 4,00 100,00 0,00 6,00 0,00 50,00
Februari 12,00 12,00 100,00 6,00 15,00 40,00 70,00
Maret 12,00 12,00 100,00 15,00 15,00 100,00 100,00
April 21,00 21,00 100,00 27,00 27,00 100,00 100,00
Mei 45,00 45,00 100,00 56,00 56,00 100,00 100,00
Juni 84,00 84,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

3B. Kesesuaian Parameter Uji

Jumlah sampel yang diuji dengan Kesesuaian Parameter Uji

parameter sesu.ai pedoman jumlah sampel yang diuji (%)
sampling
Januari 4,00 4,00 100,00
Februari 4,00 4,00 100,00
Maret 12,00 12,00 100,00
April 18,00 18,00 100,00
Mei 45,00 45,00 100,00
Juni 69,00 69,00 100,00

3C. Ketepatan Pengam. Keputusan

Jumlah sampel yang diambil
kesimpulan sesuai pedoman

jumlah sampel yang diperiksa dan Ketepatan Pengambilan Kesimpulan

sampling diuji (%)
Januari 4,00 4,00 100,00
Februari 4,00 4,00 100,00
Maret 12,00 12,00 100,00
April 18,00 18,00 100,00
Mei 45,00 45,00 100,00
Juni 69,00 69,00 100,00

3D. Ketepatan Waktu Pengambilan

Jumlah sampel yang diperiksa tepat NG D A g a £

waktu sesuai renlak jumlah sampel yang diperiksa Sazzzp))el
Januari 4,00 4,00 100,00
Februari 12,00 12,00 100,00
Maret 12,00 12,00 100,00
April 21,00 21,00 100,00
Mei 45,00 45,00 100,00

Juni 68,00 69,00 98,55



3E. Ketepatan Waktu Pelaporan

Jumlah sampel yang diperiksa dan Ketepatan Waktu Pelaporan

jumlah sampel yang diperiksa dan

Bulan diuji yang.dilaporkan tepat .waktu diuj Sampling dan Pengujian
sesuai pedoman sampling (%)
Januari 2,00 4,00 50,00
Februari 2,00 4,00 50,00
Maret 10,00 12,00 83,33
April 16,00 18,00 88,89
Mei 43,00 45,00 95,56
Juni 67,00 69,00 97,10

3F. Tindak Lanjut sesuai Pedoma

total jumlah sampel yang Tidak
Memenuhi Syarat (TIE atau Rusak

Tindak Lanjut sesuai Pedoman

Bulan Jumlah sampel yang ditindaklanjuti atau Kedaluwarsa atau TMS Tindak Lanjut/ lietentuan lainnya
Penguijian) (%)
Januari 0,00 0,00 100,00
Februari 0,00 0,00 100,00
Maret 16,00 16,00 100,00
April 16,00 16,00 100,00
Mei 16,00 16,00 100,00
Juni 7,00 7,00 100,00

Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar

Pengujian
PERIODE K ian par

9

uji d laporan KLB keracunan pangan (gejala, waktu ink

Cara Perhitungan A :

pa—

dan

h par pel yang diuji i dengan hasil i igasi/ total par 1 agen penyebab dari hasil investigasi x 100%
Identitas Sampel jumlah parameter sampel total parameter dugaan |Persentase Realisasi (c=(a/b Nilai (d= c*30%)
yang diuji sesuai dengan agen penyebab dari hasil *100%))
hasil investigasi (a) investigasi (b)

Januari 0 0 #DIV/0! #DIV/O!
Februari 0 0 #DIV/0! #DIV/O!
Maret 0 0 #DIV/0! #DIV/O!
April 0 0 #DIV/0! #DIV/O!
Mei 0 0 #DIV/0! #DIV/0!
Juni 0 0 #DIV/0! #DIV/O!




Januari #DIV/O!  [#DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

Februari 0|0 #DIV/O!  [#DIV/0! 0j0 #DIV/0! #DIV/0! 0% 100%
Maret 0|0 #DIV/O!  [#DIV/0! 0[0 #DIV/0! #DIV/0! 0% 100%
April 0|0 #DIV/O!  [#DIV/0! 0[0 #DIV/O! #DIV/0! 0% 100%

Mei 0[0 #DIV/O! _ [#DIV/0! 0/0 #DIV/0! #DIV/0! 0% 100%
Juni 0|0 #DIV/O!  [#DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! 0% 100%
.
Sampling

Januari 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0 #DIV/0! #DIV/0!

Februari 0 0 #DIV/0! #DIV/O! 0 0 #DIV/0! #DIV/0!
Maret 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0 #DIV/0! #DIV/0!
April 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0 #DIV/0! #DIV/0!
Mei 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0 #DIV/0! #DIV/0!
Juni 0 0 0]0

Januari 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 100% #DIV/O!
Februari 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 100%
Maret 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 100%
April 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 100%
Mei 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 100%
Juni 0 100%




5.

Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Bulan

Januari
Februari
Maret
April
Mei
Juni

Januari
Februari
Maret
April
Mei

Juni

Target Indikator

S5A. Target Sampel

% Pemenuhan
Target Sampel

) PIRT

(Bobot 20%)

#DIV/0!
85,00 100,00
85,00 100,00
85,00 100,00
85,00 100,00
85,00 100,00

Jumlah sampel

yang diperiksa

sesuai dengan
Pedoman

Sampling*
*Termasuk sampel TIE, rusak
dan kedaluwarsa yang tidak

dilakukan pengujian

0,00
15,00
15,00
15,00
15,00
15,00

5B. Parameter Uji

Bulan

Januari
Februari
Maret
April
Mei

Juni

Januari
Februari
Maret
April
Mei

Juni

Jumlah sampel sesuai

5C. Ketepatan Pengambilan Kesimpulan

Jumlah sampel yang diambil
kesimpulan sesuai pedoman

sampling

Target sampel

% Ketepatan
waktu
pengambilan
sampel
(Bobot 10%)

% Ketepatan
pengambilan
kesimpulan
(Bobot 20%)

% Kesesuaian
Parameter Uji
(Bobot 20%)

0,00 #DIV/0! 0,00

80,00 100,00 100,00
80,00 100,00 100,00
80,00 100,00 100,00
80,00 100,00 100,00
80,00 100,00 100,00

Jumlah sampel
yang diuji sesuai
dengan Pedoman

UPT sesuai Sampling™
Pedoman **Pengujian dilakukan sesuai
Sampllng dan dengan tingkatan EJPT
Renlak UPT n\eng(;tg;etrj:;saunktz:tn ?(iL:J)I,aznt uk
Loka/ Balai POM baru yang
belum bisa melakukan
15,00 0,00
15,00 19,00
15,00 19,00
15,00 19,00
15,00 19,00
15,00 19,00

Total Sampel PIRT

0,00
12,00
12,00
12,00
12,00
12,00

diuji

0,00
15,00
15,00
15,00
15,00
15,00

5D. Ketepatan Waktu Sampling

% Ketepatan

waktu pelaporan

(Bobot 10%)

0,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

% Tindak lanjut
sampel PIRT
(Bobot 20%)

#DIV/0!
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

Jumlah sampel

yang masuk
laboratorium

sesuai

tingkatannya

15,00
15,00
15,00
15,00
15,00
15,00

Jumlah sampel yang diperiksa dan

0,00
15,00
15,00
15,00
15,00
15,00

Realisasi (%)

#DIV/0!
96,00
96,00
96,00
96,00
96,00

% Pemenuhan
Target Sampel

PIRT

0,00 #DIV/0!
19,00 100,00
19,00 100,00
19,00 100,00
19,00 100,00
19,00 100,00

% Kesesuaian Parameter Uji

0,00
80,00
80,00
80,00
80,00
80,00

% Ketepatan pengambilan
kesimpulan

#DIV/0!

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00



% Ketepatan waktu pengambilan

Jumlah sampel diambil Total Sampel PIRT
sampel
Januari 0,00 15,00 0,00
Februari 15,00 15,00 100,00
Maret 15,00 15,00 100,00
April 15,00 15,00 100,00
Mei 15,00 15,00 100,00
Juni 15,00 15,00 100,00

SE. Ketepatan Waktu Pelaporan

Jumlah sampel tepat waktu Total Sampel PIRT % Ketepatan waktu pelaporan

Januari 0,00 15,00 0,00
Februari 15,00 15,00 100,00
Maret 15,00 15,00 100,00
April 15,00 15,00 100,00
Mei 15,00 15,00 100,00
Juni 15,00 15,00 100,00

SF. Tindak Lanjut

Jumlah .S.ampel P.IR.T yang Total jumlah sampel yang TMS % Tindak lanjut sampel PIRT
ditindaklanjuti

Januari 0,00 0,00 #DIV/0!

Februari 3,00 3,00 100,00
Maret 3,00 3,00 100,00
April 15,00 15,00 100,00
Mei 15,00 15,00 100,00
Juni 15,00 15,00 100,00

Persentase Keputusan_Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Stakeholder
% Rekomendasi yang

) .
|an?§; eIl Gl diff’n?aeﬁzrr:}ﬁﬂdSZLylﬁTﬂs Realisasi (%)
) pelaku usaha sektor
Januari 84,00 #DIV/O! HDIV/O! H#DIV/O!
Februari 84,00 0,00 g #DIV/O! " 4DIV/O!
Maret 84,00 73,33 100,00 86,67
Apri 84,00 75,61 100,00 87,80
Mei 84,00 86,57 85,71 86,14
Juni 84,00 90,38 81,82 86,10

6A. Pelaku Usaha



Jumlah rekomendasi yang Jumlah rekomendasi yang diberikan % Rekomendasi yang ditindaklanjuti

ditindaklanjuti oleh pelaku usaha kepada pelaku usaha oleh pelaku usaha
Januari 0,00 0,00 #DIV/0!
Februari 0,00 4,00 0,00
Maret 11,00 15,00 73,33
April 31,00 41,00 75,61
Mei 58,00 67,00 86,57
Juni 94,00 104,00 90,38

6B. Lintas Sektor

Bulan : .Jumlah .rek.omentjiasi yang Jumlah rekomengasi yang diberikan % Rekomenda§i yang ditindaklanjuti
ditindaklanjuti oleh lintas sektor kepada lintas sektor oleh lintas sektor

Januari 0,00 0,00 #DIV/0!
Februari 0,00 0,00 g #DIV/0!
Maret 4,00 4,00 100,00
April 4,00 4,00 100,00
Mei 6,00 7,00 85,71
Juni 9,00 11,00 81,82

Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Bulan Target % Sarprod Obat % Sarprod OBA & SK % Sarprod Kosmetik % Sarprod SF

Januari 100,00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/O!
F r r L4

Februari 100,00 #DIV/0! #DIV/O! #DIV/0! #DIV/0!
F r r L4

Maret 100,00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
F F L4 F

April 100,00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
r r

Mei 100,00 #DIV/0! 100,00 #DIV/0! 100,00
r r

Juni 100,00 #DIV/0! 100,00 #DIV/0! 100,00

Sarana Produksi Obat




Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Target
Sarana

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

Sarana Produksi

Target

Sarana

Januari

Februari

Maret

April

Juni

Jumlah
realisasi
pengawasa
n sarana

2,00 0,00
2,00 0,00
2,00 0,00
2,00 0,00
2,00 1,00
2,00 1,00

Jumlah
sarana yang
diperiksa
sesuai

dengan
sasaran dan
cakupan
target
tahunan

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

OBA SK

Jumlah %
target

renlak n inspeksi

0,00 #DIV/O!

0,00 #DIV/0!

0,00 #DIV/O!

0,00 #DIV/O!

1,00

100,00

1,00 100,00

Sarana Produksi Kosmetik

Pelaksanaa diperiksa

%
Kesesuaia
n sasaran

Jumlah
sasaran
dan
cakupan
target
tahunan

cakupan
pengawas
an

0,00 #DIV/O!

r

0,00 #DIV/0!

r

0,00 #DIV/O!

r

0,00 #DIV/O!

r

0,00 #DIV/O!

r

0,00 #DIV/0!

Jumlah
sarana

yang

Jumlah
seluruh
sarana
yang
diperiksa

% Kualitas
pelaporan
dan
ketepatan
waktu

dan
dilaporkan
tepat waktu

0,00 0,00 #DIV/0!
0,00 0,00' #DIV/0!
0,00 0,00' #DIV/0!
0,00 0,00' #DIV/0!
1,00 1,00 100,00
1,00 1,00 100,00

Jumlah
realisasi

pengawas

an sarana

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

Jumlah
sarana

Jumlah
kesimpulan
pengawasa

n sarana
yang benar

0,00

0,00

0,00

0,00

1,00

1,00

selesai
diperiksalin
speksi

0,
Jumlah %

target
tahunan

Pelaksana

an
inspeksi

0,00 #DIV/0!

F

0,00 #DIV/0!

F

0,00 #DIV/0!

r

0,00 #DIV/0!

F

0,00 #DIV/O!

r

0,00 #DIV/0!

Jumlah
tindaklanjut
hasil
pengawasan
sarana yang
sesuai dan
tepat waktu

% Akurasi
dalam
penentuan
kesimpulan
hasil
inspeksi

yang

0,00 #DIV/O! 0,00
o,oo' #DIV/O! 0,00
o,oo' #DIV/O! 0,00
o,oo' #DIV/O! 0,00
1,00 100,00 1,00
1,00 100,00 1,00

Nilai
kualitas
laporan
inspeksi

dan

ketepatan
tindak
lanjut

% Sarprod
Obat

0,00 #DIV/0!

r

0,00 #DIV/0!

r

0,00 #DIV/0!

r

0,00 #DIV/0!

r

0,00 #DIV/0!

r

0,00 #DIv/0!

%
Kesesuaian
dan
ketepatan
waktu atas
tindak lanjut
hasil
pengawasan
sarana

% Sarprod
OBA dan
SK

0,00  #DIV/0! #DIV/0!

4 4
0,00 #DIV/0! #DIV/0!

4 4
0,00 #DIV/0! #DIV/0!

r r
0,00 #DIV/O! #DIV/0!
1,00 100,00 100,00
1,00 100,00 100,00




% %
Kelengkapan/ku o akurasi Jumlah Kesesuaian
alitas pelaporan Jumlah Tl odalam tindaklanjut dan
dan ketepatan  kesimpulan sarjana an enentuan ES]] jumlah ketepatan

waktu dari pengawasan yang P! pengawasan  seluruh waktu atas

pelaksanaan  sarana yang Stz e sarana yang tindaklanjut tindak lanjut

Jumlah
Jumlah 5 saranayang Jumlah

Target realisasi jumlah PR diperiksa seluruh

Sarana  pengawasan target renlak n inspeksi dan sarana yang

sarana dilaporkan  diperiksa . L X diperiksa hasil . .
inspeksi hingga sesuai " . sesuaidan hasil
tepat waktu inspeksi
pelaporan ke tepat waktu pengawasan
pusat sarana
Januari 0,00 0,00 0,00 #DIV/O! 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00 0,00  #DIV/O! 0,00 0,00 #DIV/O!
L4 L4 v L4
Februari 0,00 0,00 0,00 #DIV/O! 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00 0,00 #DIV/O!
r r r r
Maret 0,00 0,00 0,00 #DIV/O! 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00 0,00  #DIV/O! 0,00 0,00 #DIV/O!
L4 L4 v L4
April 0,00 0,00 0,00 #DIV/O! 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00 0,00 #DIV/O! 0,00 0,00 #DIV/O!
r r r r
Mei 0,00 0,00 0,00 #DIV/O! 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00 0,00  #DIV/O! 0,00 0,00 #DIV/O!
L4 L4 v L4
Juni 0,00 0,00 0,00 #DIV/O! 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00 0,00 #DIV/O! 0,00 0,00 #DIV/O!

Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang Diperiksa
dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Jumlah
sarana yang Jumlah
ditindaklanjut sarana yang

Jumlah
LI jumlah

Target sarana yang % Ketepatan

% Ketepatan
sarana yang waktu

Bulan tindak lanjut

Indikator diperiksa

T— diperiksa i c:ggg?n diperiksa
Januari 80,00 0,00 0,00  #DIV/0! 0,00 0,00  #DIV/0!
Februari 80,00 0,00 0,00 f #DIV/0! 0,00 0,00 [ #DIV/0!
Maret 80,00 1,00 1,00 100,00 1,00 1,00 100,00
April 80,00 2,00 2,00 100,00 2,00 2,00 100,00
Mei 80,00 4,00 5,00 80,00 5,00 5,00 100,00

Juni 80,00 9,00 11,00 81,82 11,00 11,00 100,00



Jumlah
sarana yang

diberikan
grading
dengan tepat

Januari 0,00
Februari 0,00
Maret 1,00
April 2,00
Mei 5,00
Juni 11,00

sarana yang
diperiksa

jumlah

0,00
F

0,00

1,00

2,00

5,00

11,00

Jumlah

Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Sarana yan Jumlah U SETETE
% Evaluasi . . yang Diperiksa &
diperiksa dan  Seluruh " :
Ketepatan .. : Ditindaklanjut
) ditindaklanjut Sarana yang . .
Grading ; : . i Sesuai
i sesuai Diperiksa
Ketentuan
ketentuan
#DIV/0! 0,00 0,00  #DIV/0!
L4
#DIV/0! 0,00 0,00 #DIV/0!
100,00 1,00 1,00 100,00
100,00 2,00 2,00 100,00
100,00 5,00 5,00 100,00
100,00 10,33 11,00 93,94

Target % Sardis Obat % Sardis OBA % Sardis SK % Sardis Kosmetik % Sardis
Januari 94,75 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
r r
Februari 94,75 100,00 #DIV/0! #DIV/0! 100,00 100,00
r r
Maret 94,75 100,00 #DIV/0! #DIV/0! 100,00 100,00
r r
April 94,75 100,00 #DIV/0! #DIV/0! 100,00 100,00
Mei 94,75 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Juni 94,75 98,30 100,00 100,00 100,00 99,57
9A. % Sardis Obat
Jumlah total fasilitas | Jumlah total fasilitas Jumiah .tf)t.al fasilitas yang
L L memiliki kewenangan .
yang memiliki yang memiliki o . Jumlanh total fasilitas yang
S e distribusi yang diperiksa dan o
kewenangan distribusi | kewenangan distribusi |, " L memiliki kewenangan o
S g % pemenuhan| fasilitas yang memiliki e s % i
yang diperiksa dan yang diperiksa dan distribusi yang diperiksa dan . % Sardis
Bulan Target - e . . target kewenangan penyerahan . L kesesuaian
fasilitas yang memiliki | fasilitas yang memiliki . s fasilitas yang memiliki ) ) Obat
pemeriksaan | obat yang diperiksa dan tindaklanjut
kewenangan kewenangan diti ; ) kewenangan penyerahan
itindaklanjut sesuai s
penyerahan obat yang | penyerahan obat yang K obat yang diperiksa
- ) A etentuan peraturan
diperiksa ditargetkan diperiksa
perundang-undangan
Januari 0 0 0 0
Februari 5 5 100,00 5 5 100,00 100,00
Maret 8 8 100,00 8 8 100,00 100,00

9B. % Sardis OBA

Jumlah total fasilitas yang memiliki
kewenangan distribusi yang telah
diperiksa setiap bulan pada tahun
berjalan ditambah dengan jumlah

Bulan Target

total fasilitas yang memiliki

kewenangan penyerahan obat yang
telah diperiksa setiap bulan pada

tahun berjalan

Januari
Februari
Maret
April
Mei
Juni

Jumlah total fasilitas yang memiliki
kewenangan distribusi yang
ditargetkan untuk diperiksa setiap
bulan pada tahun berjalan ditambah
dengan jumlah total fasilitas yang
memiliki kewenangan penyerahan
obat yang ditargetkan untuk

diperiksa setiap bulan
berjalan

Jumlah total tindak lanjut hasil

% pemenuhan target pemeriksaan

pada tahun

0 #DIV/0!

5 100,00

8 100,00
" 100,00
21 100,00
44 100,00

pemeriksaan fasilitas yang memiliki
kewenangan distribusi dan tindak
lanjut hasil pemeriksaan fasilitas

penyerahan obat, yang diselesaikan
dan dilaporkan melalui SIPT oleh
Kepala UPT, sesuai standar waktu
(timeline), pada periode bulan

yang memiliki kewenangan

Jumlah total tindak lanjut hasil
pemeriksaan fasilitas yang memiliki
kewenangan distribusi dan tindak
lanjut fasilitas yang memiliki
kewenangan penyerahan obat, yang
diselesaikan dan dilaporkan melalui
SIPT oleh Kepala UPT, pada periode

bulan berjalan




Jumlah total laporan tindak lanjut
hasil pemeriksaan fasilitas yang
memiliki kewenangan distribusi dan
laporan tindak lanjut hasil
pemeriksaan fasilitas yang memiliki
kewenangan penyerahan obat, yang
dinyatakan sesuai dengan Pedoman
Tindak Lanjut oleh independent
supenisor melalui aplikasi SIPT,
pada periode bulan berialan

Jumlah total laporan tindak lanjut
hasil pemeriksaan fasilitas yang
memiliki kewenangan distribusi dan
laporan tindak lanjut hasil
pemeriksaan fasilitas yang memiliki
kewenangan penyerahan obat, yang
telah direview oleh independent
supenisor melalui aplikasi SIPT,
pada periode bulan berjalan

Komponen 2 - Hasil review
kesesuaian laporan tindak lanjut
hasil pemeriksaan oleh independent
supenisor

Komponen 1 - Kesesuaian timeline

% Sardis

enyelesaian tindak lanjut hasil
[Py an L ! Obat

pemeriksaan

% kesesuaian tindaklanjut

Januari #DIV/0! 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/0!

Februari 100,00 5 5 100,00 100,00 100,00
Maret 100,00 8 8 100,00 100,00 100,00
April 100,00 " " 100,00 100,00 100,00
Mei 100,00 21 21 100,00 100,00 100,00
Juni 100,00 4 44 93,18 96,59 98,30

9C. % Sardis SK

Jumlah Jumlah target .
. % Kesesuaian Jumlah sarana yang Jumlah
realisasi pengawasan . .
Bulan Target . ) ) Pelaksanaan diperiksa, dilaporkan sarana yang
pengawasan inspeksi sesuai ; ; .
inspeksi lengkap dan tepat waktu diperiksa
sarana renlak
Januari 0 0 0 #DIV/0! 0 0
Ld
Februari 0 0 0 #DIV/0! 0 0
L4
Maret 0 0 0 #DIV/0! 0 0
L4
April 0 0 0 #DIV/0! 0 0
Mei 2 2 2 100,00 2 2
Juni 4 4 100,00 4 4

% Jumlah o )
Kelengkapan, kualit Jumlah tindaklanjut % Kesesuaian
Siengxapan, kuaiitas umia Jumlah % Akurasi dalam axtaniu dan ketepatan
pelaporan dan kesimpulan hasil Jumlah ) )
. sarana yang penentuan waktu atas tindak % Sardis
ketepatan waktu dari pengawasan ) ) . pengawasan seluruh ) .
) ) selesai kesimpulan hasil ) ) lanjut hasil OBA
pelaksanaan inspeksi sarana yang . ) . sarana yang tindaklanjut
) diperiksa inspeksi ) pengawasan
hingga pelaporan ke benar sesuai dan A—
pusat tepat waktu

Januari #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! #DIV/0!

r r r
Februari #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! #DIV/0!

r r r
Maret #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! #DIV/0!

r r r
April #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! #DIV/0!
Mei 100,00 2 2 100,00 2 2 100,00 100,00
Juni 100,00 4 4 100,00 4 4 100,00 100,00

9C. % Sardis Kos

0,
Jumlah Jumlah target % ML) .
. . sarana yang Jumlah Kelengkapan,
realisasi pengawasan Kesesuaian . ;
: ) diperiksa,  sarana yang ENES
pengawasan inspeksi Pelaksanaan ; .
: : ; dilaporkan diperiksa pelaporan dan
sarana sesuai renlak inspeksi
lengkap dan ketepatan
Januari 0,00 0 0  #DIV/O! 0 0  #DIV/O!
L4 L
Februari 0,00 0 0  #DIv/0! 0 0  #DIv/0!
r r
Maret 0,00 0 0  #DIv/0! 0 0  #DIv/0!
F L
April 0,00 0 0  #DIV/O! 0 0  #DIV/O!
Mei 2,00 2 2 100,00 2 2 100,00
Juni 2 2 100,00 2 2 100,00



10.

11.

%

Jumlah

Jumlah Jumlah % Akurasi tindaklanjut Kesesuaian
kesimpulan sarana van dalam hasil Jumlah dan ketepatan
pengawasan seles}:ai g penentuan  pengawasan seluruh waktu atas % Sardis SK
sarana yang diperiksa kesimpulan sarana yang tindaklanjut tindak lanjut
benar P hasil inspeksi  sesuai dan hasil
tepat waktu pengawasan
Januari 0 0  #DIv/0! 0 0  #DIv/0! #DIV/0!
F L L
Februari 0 0  #DIv/0! 0 0  #DIv/0! #DIV/0!
L4 L4 L4
Maret 0 0  #DIV/O! 0 0  #DIV/O! #DIV/0!
r r r
April 0 0  #DIv/0! 0 0  #DIv/0! #DIV/0!
Mei 2 2 100,00 2 2 100,00 100,00
Juni 2 2 100,00 2 2 100,00 100,00

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa
sesuai ketentuan

% Jumlah %
Target Pemenuha | Jumlah % Sarana Pemenuha
Jumlah 9 n Target Sarana Jumlah | Ketepatan yang Jumlah n Target
Jumlah o I
Sarana Sarana yang Sarana Tindak Diperiksa | Sarana Sarana | % Sardis
Bulan Target Sarana " . h
yang ang yang Ditindaklanj|  yang Lanjut dan yang yang PO
Diperiksa Diyeriksa Diperiksa | uti Sesuai | Diperiksa (Bobot | Dilaporkan | Diperiksa | Diperiksa
P (Bobot Ketentuan 70%) Tepat (Bobot
20%) Waktu 10%)
Januari 80 0 0" #DIv/0! 0 0" #DIv/0! 0 0" #DIV/0! #DIV/0!
Februari 80 1 1 20,00 1 1 70,00 1 1 10,00 100,00
Maret 80 15 15 20,00 15 15 70,00 15 15 10,00 100,00
April 80 19 19 20,00 19 19 70,00 19 19 10,00 100,00
Mei 80 33 33 20,00 33 33 70,00 33 33 10,00 100,00
Juni 80 45 45 20,00 45 45 70,00 45 45 10,00 100,00

Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai
Ketentuan

% lklan SF dan

Target % lklan Obat % lklan Kos % lklan OBA % lklan SK % Iklan PO PO
Januari 85,4 0,00 102,08 0,00 0,00 88,50 95,29
Februari 85,4 100,00 90,46 100,00 100,00 94,85 97,06
Maret 85,4 100,00 106,57 100,00 100,00 99,36 101,19
April 85,4 100,00 105,29 100,00 100,00 96,86 100,43
Mei 85,4 104,17 105,66 100,00 100,00 98,42 101,65
Juni 85,4 100,00 104,85 100,00 100,00 97,76 100,52
11A. % Iklan Obat
o :
Jumlah iklan [Jumlah target = % Jumiah iklan Jumlah target| % Ketepatan
o emenuhan yang .
Bulan Target yang selesai | iklanyang |. ) iklan yang waktu % l|klan Obat
; ) . .~ |jumlah target | dilaporkan . .
diawasi diawasi diawasi pelaporan
pengawasan | tepat waktu

Januari 0 0 0 #DIV/0O! 0 0  #DIV/0O! #DIV/0!
Februari 6 6 100,00 100,00 100,00
Maret 12 12 12 100,00 12 12 100,00 100,00
April 18 19 19 100,00 19 19 100,00 100,00
Mei 24 25 24 104,17 25 24 104,17 104,17
Juni 30 30 30 100,00 30 30 100,00 100,00




11B. % Iklan Kos

. Capal'an Jumlah % Capaian |. Capal.an Jumlah % Capaian |. Capa{an Jumlah % Capaian |. Capa|lan
jumlah iklan| target . jumlah iklan| target . jumlah iklan| target . jumlah iklan
Bulan Target ’ ) media ) ) media luar . ) media .
media media media luar | media luar media media . media
cetak ruang ) ) online .
cetak cetak ruang ruang online online elektronik
Januari 20 2 2 100,00 3 2 150,00 13 13 100,00 2
Februari 40 2 4 50,00 3 4 75,00 30 26 115,38 5
Maret 60 6 6 100,00 9 6 150,00 40 39 102,56 10
April 82 9 8 112,50 11 8 137,50 48 52 92,31 15
Mei 104 11 10 110,00 13 10 130,00 65 65 100,00 20
Juni 126 13 12 108,33 15 12 125,00 79 78 101,28 25
% Capaian | Jumlah % Capaian | Jumlah
. s o ) o
Jumlah % Capaian pengawasa iklan yang Jumlah evaluasi |k.lan yang Jumlah % Capaian | % lklan
target ) n iklan evaluasi | . dan dilaporkan | . pelaporan yang % lklan
Bulan X media iklan yang . . iklan yang .
media elektronik yang dan dievaluasi verifikasi |ke Operator dievaluasi ke Operator| dilaporkan Kos
elektronik diawasi verifikasi oleh Pusat yang Pusat |tepat waktu
pada media oleh Operator |tepat waktu
Januari 3 66,67 104,17 20 20 100,00 20 20 100,00 100,00 102,08
Februari 6 83,33 80,93 40 40" 100,00 40 40 100,00 100,00 90,46
Maret 10 100,00 113,14 65 65" 100,00 65 65 100,00 100,00 106,57
April 15 100,00 110,58 87 87 100,00 87 87 100,00 100,00 105,29
Mei 19 105,26 111,32 109 109 100,00 109 109 100,00 100,00 105,66
Juni 24 104,17 109,70 132 132 100,00 132 132 100,00 100,00 104,85

11D. % Iklan SK

Januari
Februari
Maret
April
Mei

Juni

Target

il Jumlah Jumlah iklan Jumlah il
iklan target iklan % Jumlah iklan yang % keputusan éeluruh
yang Pemenuhan yang selesai Ketepatan hasil
yang . - . . ) keputusan
selesai diawasi sd target dilaporkan  diawasi sd waktu pengawasan hasil
" . periode  pengawasan tepat waktu  periode pelaporan iklan yang
diawasi .©  pengawasan
pelaporan pelaporan sesuai
0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0
2 2 100,00 2 2 100,00 2 2
3 3 100,00 3 3 100,00 3 3
6 6 100,00 6 6 100,00 6 6
12 12 100,00 12 12 100,00 12 12
20 20 100,00 20 20 100,00 20 20

11C. % Iklan OBA

Januari
Februari
Maret
April
Mei

Juni

Jumlah

Target

selesai

Jumlah
target

iklan yang iklan yang

diawasi

%

Pemenuh iklan yang
an target dilaporkan

diawasi

11E. % Iklan PO

sd periode pengawas
pelaporan an
0 0 #DIV/0!
4 4 100,00
22 22 100,00
31 31 100,00
45 45 100,00
61 61 100,00

Jumlah .
Jumlah jumlah
Jumlah | keputusan
iklan yang % hasil seluruh
selesai Ketepatan keputusan
; . pengawas )
diawasi waktu f hasil
tepat . n iklan
sd periode pelaporan pengawas
waktu yang
pelaporan . an
sesuai
0 0 #DIV/0! 0 0
4 4 100,00 4 4
22 22 100,00 22 22
31 31 100,00 31 31
45 45 100,00 45 45
61 61 100,00 61 61

% Akurasi

pengambila

#DIV/O!
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

% Akurasi
pengambil
El
keputusan

#DIV/0!
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

% lklan
Suplemen

n keputusan Kesehatan

#DIV/O!

% lklan
OBA

#DIV/0!
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00




Jumlah iklan . Jumlah iklan . il |k|aq Proporsi "
Proporsi . . . Proporsi P yang diawasi D Realisasi
Realisasi yang diawasi o] Realisasi (Media Realisasi Media
Media Cetak ~(Media Online >aISaS!  pedia Online ! Media o
Media Online Penyiaran " Penyiaran
Penyiaran

25%)

Jumlah Iklan IED yang diawasi

) Realisasi
(Media Cetak .
12,5%) Media Cetak 37,5%)

Target e [REEIEEN] Pemenuhan
yang Target Iklan

Januari 1 40,00 0 0,00% 70,00% 0,70 0,00% 0,00
Februari 20 23 1 40,00 1 4,35% 0 1" 47,83% 1,10 8 34,78% 1,00
Maret 30 35 1 40,00 3 8,57% 1 15 42,86% 1,50 11 31,43% 1,00
April 30 35 1 40,00 3 8,57% 0,69 15 42,86% 1,00 11 31,43% 1,00
Mei 50 57 1 40,00 12 21,05% 1 21 36,84% 1,00 14 24,56% 0,98
Juni 60 67 1 40,00 17 25,37% 1 24 35,82% 1,00 14 20,90% 0,84

Jumlah iklan Proporsi Realisasi Kesesuaian Ketepatan

yang diawasi Realisasi ) ) Jumlah Iklan Waktu

) ; Media Luar Proporsi % lklan PO

(Media Luar Media Luar Media IKlan Tepat Waktu Pelaporan

Ruang 25%) Ruang
Januari 3 30,00% 1,00 8,50 10 40,00 88,50
Februari 3 13,04% 0,52 14,85 23 40,00 94,85
Maret 6 17,14% 0,69 19,36 35 40,00 99,36
April 6 17,14% 0,69 16,86 35 40,00 96,86
Mei 10 17,54% 0,70 18,42 57 40,00 98,42
Juni 12 17,91% 0,72 17,76 67 40,00 97,76

12. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT
sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

Indikator 13
Kode
Unit UPT Nilai pemenuhan Lab Penguijian Sediaan Farmasi dan Pangan
Kerja olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium
s.dJan | s.dFeb s.d Mar s.dApr | s.dMei | s.dJun
75 |Fandka 74,9 749 | 749 | 755
Pinang

13. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
UPT

Indikator 14
Kode
KU”!t UPT Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan
erja
s.dJan [s.dFeb|s.dMar|s.dApr|s.dMei|s.dJun
78 |Pangkal 86,42 | 86,42 | 86,21 | 86,21
Pinang

14. Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

Bimbingan Teknis
Keamanan Pangan

Monitoring dan

Advokasi Lintas Sosialisasi tuk Kad Sertifikasi Sekolah
Target Sektor Program SAPA  Keamanan Pangan untux Rader yang melaksanakan  Pengawalan Realisasi
. Keamanan Pangan
Sekolah (Sesuai Batch) . pembudayaan
Sekolah (Sesuai keamanan pandan
Batch) [P
Januari 0,00 0,00
Februari 0,00 0,00
Maret 0,00 0,00
April 25 25,00 25,00
Mei 47,5 25,00 10,00 12,50 47,50
Juni 47,5 25,00 10,00 12,50 47,50

15. Jumlah Desa Pangan Aman



16.

17.

Pelatihan kader

Bulan Advokasi
Januari 0,00
Februari 0,00
Maret 0,00
April 37,5 25,00
Mei 37,5 25,00
Juni 47,5 25,00

Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Forum advokasi

Target Komitmen Pemdadan
Lintas Sektor Pasar

Januari 0
Februari 0
Maret 0
April 25
Mei 25
Juni 90

25,00
25,00
25,00

Bimtek dan
Penyuluhan
Komunitas Pasar

12,50
12,50
12,50

Bimtek komunitas Monev  Pengawalan

10,00
10,00

Sosialisasi Keamanan Pengawasan Keamanan
Pangan Kepada

25,00

Komunitas Pasar

Pangan dan Monitoring
evaluasi

20,00 20,00

Pengawalan

Realisasi

0,00
0,00
0,00
37,50
47,50
47,50

10,00

Jumlah Desa
Pangan Aman

Realisasi

100,00

Persentase UMKM memperoleh rekomendasi sertifikat CP OBA, Kos dan_atau

IP-CPPOB

Januari

Februari

Maret 5
April 10
Mei 20
Juni 25

% UMKM

Pangan Olahan
0,00
0,00

10,00

15,00

45,00

61,67

18A. UMKM Pangan Olahan

KIE/Sosialisasi
Keamanan Pangan

Bulan

Januari 5
Februari 5
Maret 15
April 45
Mei 45
Juni 60

18B. UMKM OBA

0,00
5,00
5,00
5,00

% UMKM OBA

Penetapan UMK
pangan olahan
target

10,00
10,00
10,00
10,00

0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

% UMKM

Realisasi

Kosmetik
0,00
0,00"
0,00
0,00
0,00
0,00

Fasilitasi
Pendampingan

Bimtek CPPOB

Penerapan

CPPOB

0,00

30,00
30,00 16,67

10,00
15,00
45,00
61,67

Monevdan
Pelaporan

Progress

0,00
0,00
10,00
15,00
45,00
61,67



18.

pinga

n UMKM Obat
Bahan Alam

Fasilitator

Bimbingan  Pendam
Penetapan .
teknis UMKM
target UMKM
Target Obat Bahan
obat
L Alamoleh oleh
tradisional .‘
Fasilitator
Januari 5 0,00
Februari 10 0,00
Maret 20 0,00 0,00
April 35 0,00
Mei 40 0,00
Juni 45 0,00

18C. UMKM KOS

Bimbingan teknis
Penetapan target

Pendampingan

Sertifikasi

Target UMKM Kosmetik UMKM Ko's'metik UMKM Ko's'metik
oleh Fasilitator oleh Fasilitator
Januari 5 0,00
Februari 10 0,00
Maret 20 0,00 0,00
April 35 0,00 0,00
Mei 40 0,00 0,00
Juni 45 0,00 0,00

Sertifikasi

Monitoring,
Evaluasi dan
Pelaporan

Monevdan
Pelaporan

Progress

0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

Progress

0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan

Realisasi Perkara
Tahun Berjalan
(SPDP)

Target Perkara Target Perkara

Tahun Berjalan  Carry Over
Januari
Februari
Maret
April
Mei
Juni

N NN NDNDN
o o0ooooo
oOr oo o

Realisasi
Perkara Carry
Over (Tahap 1)

. .. Realisasi Realisasi

Nilai Realisasi g N
Tahap | Perkara Tahun Perkara Carry Nilai Realisasi P21

D Berjalan (P21) Over (P21)

Januari
Februari
Maret
April
Mei
Juni

Realisasi
Perkara Carry
Over (SPDP)

Realisasi

Nilai Realisasi
SPDP

Realisasi

Perkara Tahun
Berjalalr:)(Tahap Over

Perkara Carry

Nilai Realisasi

(Tahap Il) LT

Realisasi
Perkara Tahun
Berjalan (Tahap

% Keberhasilan
Perkara

0,00
0,00
7,50
27,50



Lampiran 2
Rencana Kinerja Tahun 2025 Balai POM di Pangkal Pinang

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PANGKALPINANG
Kompleks Perkantoran Pemprov. Kep. Bangka Belitung, JI. Pulau Bangka, Air Itam, Pangkalpinang

BADAMN POM Telp : (0717) 439278, Fax, (0717) 434674, ULPK : (0717] 434705
email : bpompp@gmail.com dan bpompp@yahoo.com

KEPUTUSAN
KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PANGKALPINANG
NOMOR HK.02.02.8B.09.24.386 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA KINERJA
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PANGKALPINANG
TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PANGKALPINANG

Menimbang : a. bahwa wuntuk penyusunan rencana kerja  dan
penganggaran Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Pangkalpinang pada Tahun 2025, perlu menetapkan
Rencana Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Pangkalpinang Tahun 2025;
b. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Pangkalpinang tentang Rencana Kinerja Balai Pengawas
Obat dan Makanan di Pangkalpinang Tahun 20235;
Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Sinkronisasi Proses Perencanaan dan Penganggaran
Pembangunan Nasional |(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 103, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6056);
2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);




s

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 180);

Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional /Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2023
Tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Strategis
Kementerian /{Lembaga Tahun 2025-2029;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88 Tahun
2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 1569);

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1002) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 629);

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19
Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Berita Negara Reoublik Indonesia Tahun 2023
Nomor 611});

Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 311 Tahun 2023 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan;



Menetapkan

Kesatu

Kedua

Ketiga

Zgic
MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA BALAl PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI PANGKALPINANG TENTANG RENCANA KINERJA
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PANGKALPINANG
TAHUN 2025.

Menetapkan dan memberlakukan Rencana Balai Pengawas
Obat dan Makanan di Pangkalpinang Tahun 2025 yang
selanjutnya disebut dengan Rencana Kinerja sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

Rencana Kinerja sebagaimana dimaksud dalam diktum Kesatu
merupakan acuan bagi Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Pangkalpinang dalam melakukan penyusunan rencana kerja
dan penganggaran tahun 2025.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Pangkalpinang
pada tanggal 20 September 2024

KEP. BALAI PENGAWAS OBAT
AN DI PANGKALPINANG




LAMPIRAN

KEPUTUSAN KEPALA BALAI
PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PANGKALPINANG
NOMOR HK.02.02.8B.09.24.379 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI PANGKALPINANG TAHUN 2024

RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DI PANGKALPINANG TAHUN 2025

NO | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
1 | Meningkatnya Persentase Sediaan Farmasi yang 100
efektivitas Pengawasan | diperiksa dan diuji sesuai standar
produk Sediaan
Farmasi dan Pangan Persentase sarana pelayanan 26
Olahan di wilayah kesehatan yang telah melaporkan
kerja UPT KTD/ESO ke BPOM
Persentase pangan olahan dalam 100
kemasan yang diperiksa dan diuji
sesuai standar
Persentase sampel KLB keracunan 100
pangan yang diuji sesuai standar
Persentase PIRT yang diperiksa 100
dan diuji sesuai standar
2 | Meningkatnya Persentase rekomendasi hasil 100
tindaklanjut pengawasan Sediaan Farmasi dan
rekomendasi hasil Pangan Olahan yang disampaikan
pengawasan oleh ke stakeholder tepat waktu
lintas sektor
3 | Meningkatnya Persentase sarana produksi 100
efektivitas Sediaan Farmasi yang diperiksa
pemeriksaan sarana dan ditindaklanjuti sesuai
produksi dan ketentuan
distribusi Sediaan Persentase sarana produksi 100

Farmasi dan Pangan
Olahan

Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan




NO | SASARAN KEGIATAN INDIEATOR TARGET
Persentase sarana distribusi 100
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sarana distribusi 100
Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase iklan sediaan Farmasi 100
dan Pangan Olahan yang diawasi
sesuai ketentuan
4 |Meningkatnya Persentase sarana produksi pangan 100
Efektifitas Pengawasan |fortifikasi yang diperiksa dan
Sarana Produksi ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Pangan Fortifikasi
5 | Menguatnya Lab Nilai pemenuhan Lab Pengujian 69,4
Pengawasan Sediaan Sediaan Farmasi dan Pangan
Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar
Olahan di wilayah Kemampuan Laboratorium
kerja UPT
6 | Meningkatnya Tingkat efektivitas KIE Sediaan 91
efektivitas KIE di Farmasi dan Pangan Olahan di
masing-masing wilayah kerja UPT
wilayah kerja UPT Jumlah sekolah pangan jajanan 7
anak usia sekolah (PJAS) aman
Jumlah desa pangan aman 3
Jumlah pasar pangan aman 1
berbasis komunitas
7 | Meningkatnya Persentase UMKM yang 80
pendampingan UMKM | didampingi dan mempercleh
dalam pemenuhan rekomendasi sertifikat cara
standar keamanan pembuatan OBA, Kos yang baik
dan mutu dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan
8 | Terlaksananya Persentase Keberhasilan 7B

Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja
UPT

Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
UPT




NO | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
9 | Terlaksananya Jumlah Laporan Analisis 14
kegiatan pemantauan | Kejahatan Sediaan Farmasi dan
siber dan deteksi Pangan Olahan yang diselesaikan
kejahatan di bidang oleh UPT
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efektif
10 | Layanan Publik UPT Indeks Pelayanan Publik UPT 4,7
yang Prima
11 | Terwujudnya Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM 90,55
Tatakelola Pemerintah
Unit Organisasi yang | Nilai AKIP UPT BPOM 82,36
Optimal Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 90,87
Indeks Manajemen Risiko UPT 3,2

BPOM

KEPABA BALAI PENGAWAS OBAT

DAN

NAN DI PANGKALPINANG




Lampiran 3

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Balai POM di Pangkal Pinang

BADAN POM
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

BALAI POM DI PANGKALPINANG
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efekti, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil. kami yang bertanda tangan di bawah Ini:

Nama : AGUS RIYANTO
Jabatan : Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di Pangkal
Pinang

Selanjuinya disebut Pihak Pertama

Nama - TARUNA IKRAR
Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pinak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapal target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan,

Daiam penggunaan anggaran dilaksanakan sesuai peraturan dan perundang-undangan
yang beriaku. Keberhasllan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kami,

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja darl perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan dalam
rangka pembenan penghargaan dan sanks:,

Pangkal Pinang, 12 Februari 2025

Pihak Pertama Pinak Kedua
Kepala Balai Pengawas Obat can Kepala Badan Pengawas
Makanan i Pangkal Pinang Obat dan Makanan RI

TARUNA IKRAR




Lampiran

NO.

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI POM DI PANGKALPINANG

SASARAN KEGIATAN

01 - Meningkatnya
efektivitas pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Clahan di wilayah
kerja UPT

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

01 - Persentase sampel Sediaan
Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesual ketentuan

02 - Persentase fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO

03 - Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang ditingaklanjuti
sesual ketentuan

04 - Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuji sesuai
siandar oleh UPT

05 - Persentase sampel PIRT berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

0B - Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi oan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder

07 - Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

08 - Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

09 - Persentase fasilitas distribusi
Sedlaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindakianjut sesuai ketentuan

10 - Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

TARGET

85

26

80

100

85

84

100

80

94.75

g0




NO.

SASARAN KEGIATAN

03 - Menguatnya Lab
Pengawasan Sedizan
Farmasi dan Pangan
Otahan di wilayah kerja
UPT

04 - Meningkatnya
efektivitas KIE di masing-
masing wilayah kerja UPT

05 - Meningkatnya
pendampingan UMKM
dalam pemenunan standar
keamanan dan mutu

06 - Terlaksananya
Penindakan Kejanatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja UPT

07 - Terlaksananya
kegiatan deteksi kejahatan
di bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja UPT

08 - Layanan Publik UPT
yang prima

09 - Terwujudnya tata
kelola pemenntah Unit
Organisasl yang optimal

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

11 - Persentase Iklan sediaan farmasi
dan pangan olahan yang clawasi
sesual ketentuan

01 - Nilai pemenuhan Lab Penguijian
Sediaan Farmasi dan Pangan giahan
UPT sesual Standar Kemampuan
Laboratorium

01 - Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

02 - Jumiah sekolah yang
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

03 - Jumiah desa pangan aman

04 - Jumiah pasar pangan aman
berbasis komunitas

01 - Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara
pambuatan OBA, Kos yang balk
dan/atau IP CPPOB pangan olahan

01 - Persentase Keberhasilan

Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di UPT

01 - Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang diselesaikan
sesuai standar

01 - Indeks Pelayanan Publik UPT

01 - Nilal Pembangunan 21 UPT BPOM

02 - Nilai AKIP UPT BPOM

TARGET

B5.4

737

85.99

80

20

4.7

0.3

817




NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET

03 - Nilai Kinerja Anggaran UPT 5
BPOM
04 - Inceks Manajemen Risiko UPT 2.906
BPOM

Alokasi anggaran tahun 2025 sebasar Rp. 21,577,884,000 (Dua Puluh Satu Miliar Lima
Ratus Tujuh Puluh Tujuh Juta Enam Ratus Delapan Puluh Empat Ribu Rupiah)

NO. KEGIATAN ANGGARAN
1 DR.3165 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh 14,450,8617,000
Indonesia
Z WA.6384 - Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM 7127,067,000

Pangkal Pinang, 12 Februari 2025

Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Balai Pengawas Obat dan Kepala Badan Pengawas

Makanan di Pangkal Pinang QObat dan Makanan RI

AGUS RIYANTO TARUNA IKRAR
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Lampiran 4
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Balai POM di Pangkal Pinang

BAMHEOR

REMCAHA AKS| PERJAHILAN KINERJA TAHUH 2033
EALKI POM O BARNGEALFINARNG
BADAK PEMCAWAS DEAT DA MAKAHAN

TABGET
SHSARAM ROICATOR KIKEEIA
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S dhaan ErtarouEn
Furmaai dan
e NO RO EOMPONEN SUE KOMFOHEN AMNGGARAN
=t F
wilsrgas kmna
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KEGIATAN

NDIKATOR MINEEIA
KEGIATAN Boa Bz Boa BO4 =0n BO= =T Bos =g =n =n =2
NO RO Li= " =11 SUE KOWPORER ARG ARRN
1 DRIMESCA 001 - Sampel oaa - A - Penguisn Labormiorum 132 =80 000
yang Dipericss olh UST zampal maksnsn Sampal Makaran
Of. - Persanisas B4 B4 =4 B L] B4 B4 B4 B4 B B4 4
EEfrUT L e
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Pargan Oisharn yang
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Dtist, Tt Tr dalam FEMLUTSEATAAN BAL AL
can FENg  rangam pemeskasan FERIALAMAR KOORMAS] DAM
Diparitas olsh UST aranE FERIALAMAN L ARKTA
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1 DA 3% HC 001 - Sarmnm 033 - Fengeweean uersns produlod B - PEMERBCSAAN SARARA I 0000
Produlai Jhat den kshsnsn ohat, chat redivional, koamatibs, PROCILN S PROCUIE DLKA DLEH
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Otiat dar Madsnan yang BALAIBESAR; BAL MY LKA
sanusd Siandar Kamampaen
Laboraiomams
5. DRI PCOOO)- 41 - Peningkaian Kompeber Benguji [ - Pwiwtthan Teknian Jejaring 8,535 000
L L Labaraicrium Penguian
Tk dar Msksnan yang Fangan Dwisksi DHA
eaumi Sisnder Kamampan Speitk Speuen dan GO
Laboraiores
0.  DAIWAFCOO0)- 081 - Peningkatan Kompebens Pangul E - Birmisk Gkyismal | 25,245 000

Magang Sanl Pangul

51,970,000

AT o0

4,700,000

6,738,000

4785, 000

10, 55163,000

70 A00, 000

5,771,000

5,545,000



KEGIATAN

EEGIATAN Bo

Otust dan Makanan ysng
sanusi Standar Kemammsn

DA 3% FOOLO -

X311 - Peningkaian Kompetens Fengup
L

Ot ai dar Maksnen ey
smnusd Siandar Kamampen

OR.3%3 OO oo -

¥12 - Pengadasn sl can Bahan

Dhat dan Makanan yang
maus Standar KEsmampusn

DR 3% POO.oO -

¥12 - Pengadasn sl can Bahan

Otust dan Maksnan ysng
sanusi Standar Kemammsn

DA 3%8 P00 -

12 - Pengedasn sl den Bshan

Otust dan Maksnan yeng
sanusi Standar Kemammsn

DAR.Jws FOOOO -

12 - Pengadasn alst dan Eahan

Dhat dan Msksnan yang
aus Sisndsr KamEmpisn

OR.3%3 OO oo -

D4 - Persingkaten rusng Ingug

Jhai dar Msksnan yang
maus Standar KEsmampusn

O 3%8 POIO.O -

%4 - Peningkuien ruang Inghkus

Otust dan Maksnan yeng
sanusi Standar Kemammsn

DA 3% FOOLO -

X34 - Peningksian ruang Ingous:

Dhat dan Msksnan yang
‘SanuN Siandsr Kemampasn

OR.3%3 OO oo -

D4 - Persingkaten rusng Ingug

Dhat dan Makanan yang
eaus Standss Ksmampusn

DR 3% POO.oO -

84 - Persingkaten rusng Ingug

Otust dan Maksnan ysng
sanusi Standar Kemammsn

DA 3%8 P00 -

%4 - Peringksisn ruarg ingous:

Otust dan Maksnan yeng
sanusi Standar Kemammsn

DAR.Jws FOOOO -

O34 - Peningksian ruang Ingous:

Dhat dan Msksnan yang
aus Sisndsr KamEmpisn

F - BRTEE INTERRAL
SISTEW RN IEREN

D - FERGUAAN SAMPEL
PRAK EETIGA

B - PLMCADARM SLWL
CADAMC DAM ETILOR

C - Pengadman Baks

A - KALIBRASI ALAT
LABDRATORLM OLEH

C - FEWBELIAN SALPEL
RUMAMG LG LR

D - U Profiensl Dsismmael

E - PENGADAAN
HESLUTUHAMN LA
KOLABDEAS] DA

G - EAYA KEAMNGGOTAMM

Bm ma

1T ASE,000

700,000,000

00,000,000

2,280,000

18,000,000

3,000,000

8,000,000

22%195,000

70,000,000

176,000

A8 00, 000

WO0,000,000

2,780,000

08,000 oo

000,000

T251%5,000

180,000, 000

1,500,000



KEGATAN

winicanitms KIS
 rmasng-

urr

KEGIATAN Boy Buz L) noe =03 08 esr noe 229 L an -2
NO RO COMPOREM SUD KOMFONEN
W ORINS SO0 001 - o - A B7IB0.0C0
L ke . 1SAS]
Otiat dan Matarnan yang Anem aboratorun LADOCRATORLM
swsusl Stancter Narramgasan
Lahoratones
U1~ Tngeat whekSuitan 8359 B399 B30 8250 009 4350 0N ASSS 050 use
ME Zetae farmay
dan Pangan Olaher o
Wity ah becjs LPT
NO RO SOMPONEN SUR NOMSONEN ANCGARAN
s IR 395 20C 007 - Mawyarakat yarg o - c- «shcp dan 3,760.000
SEnGkathan Dange shue ma mel ks dan Eouhmst sheh UFT Keorrumias 3032
e
3 DRI E0C 00T - Mawgparskat yang o - D= 30000
Arnghathan pangetatuanrys melsha dan Eaukas cleh UPT Pelayanan Putis
L
3. ORINIEDC 00T - Manyarakat yarg o ke 3,730 000
amngkathan panget st s melshs dan Eoudng sheh UFT Irforma Cubaw dan Pengedie
e Mazywabat
4 DRINI SO0 - Leywrar o - A~ TALESHOW, KE Of MEDIA B4, 787 000
Kmarmanan can Mits Otet dan Maskaran  Cbet dan Mabaren CETAX DAN ELEXTRONK
et LT a3 AT at
L QR I3 =m0 - L o - B - PERINLANAN 14,220 000
=an W Aar Cnat den Mabarw o KR FERIALANAN LADNYA
o e e
6 ORI 80C 00T - Masyarskat yang V1 - Fomusdiasd, indormast A - KIE Ooet @en Mekanan Amen 94 525 000
msdsha stan st shah UPT
L
. ORIMS80C 007 - Musysrsiat yang o~ 2~ Farum Putsbe ILeTs.000
anngkathan pangenshum s mst skl dan Ltusas cleh USTY
aE
03 * Aerziah sebcish 20 4 oo o ec o ™ L L] 7
yeng sk sansbhan
Pertutsyan
NO RO sue ANCGARAN
13 CRIE1.Q0E 001 - Saksish Sengan G537 - Intervens A - SOSALEAS) e
PEngen jajnen snsk waie sekeleh (FUAS  kesnanan PIAS
aran
1. DRINNES.QLA001 - Sehckah dergeer 08 - Xomrdran A - PERIAL ANAN XKDOSDINAZY 09,340,000
Pengen jgenan snsk saie sskcieh (FUAS)  etes sekior
aman
1 DRIMI.QOA001 - Sekateh dengen 022 - intervens S - SINBINGAM TEKNS KEAMANAN 38080000
pengen juanan snek sale sekoteh (PIAS) PIAZ UNTUN KADER
aran FANGAN SEXDLAH
4 OR 3%3.Q0A.001 - Sehckah de g a3~ c- PAKET 40,200,000
pangan japnen ansk wis sskciah PUAS) PIAS .
aman
2 DAEINS.Q00001 - Sekuteh dengen 082 - inervens a- 4820000
pengan janan ansk sale sekoieh (PIAS) [ TR ZENOLAM
aran
2 DRINNI.QOACO! - Sehckah derger a3~ ( 14 AH FIAS AMAN 18,920,000
pangan junen ansk wis sskciah (PUAS)  esnanen FIAS

87320000

I7A0N 000

3740000

3730000

A730000

94975000

21873000

33t 4a3000

e 2on 000

240000

%0,200000



SASARAM
KEGIATAN

NDIEATOR MINEELA
EEGIATAN Bo

1 | DAIMSQOBCOT - Duss
Fangan Aman

2. DAIWA.O08.002 - Dwus

Pangan Aman

3. | DR3MES.00ECOZ - Des
Pangan Aman

4. DRIMA.008002 - Dus
Fungan Aman

5. DR3ME5.008C03 - Des
Pangan Aman

B DAIWAQDECO0R - Dms
Fangan Aman

7 DRIMA.00800D - Dus

Fungan Aman

B DAIWAQOE00R - Deus
Fangan Aman

0. ORIMS.008002 - Des
Fangan Aman

W DRIE5.008003 - Des
Pangan Aman

04 - Jurniah paasr

1 | DAIMS.Q00C0E - Pear
Fangan Aman Berbana

2. DR.3M5.008.003 - Peasr
Fangsn Aman Bartasi

3. DAIWAQDE.COD - Pasr
Fangan Aman Berbana

4. DR.IMS.008.0030 - Peasr
Fangsn Aman Bartasi

5. DAIWA.QOE.C0E - Peasr
Fangan Aman Bertasa

Bz Boa BO4 =0n BO= =T Bos =g =n =n =2 AMGOARAM
sug ANGGARAN  WONTRIGUS
03T - Iniersenul F - PENGAMNRL AN SENDIL A 2 R0 Eal-o )
ksamanan PUAS
CA3 - Iniersensl G - OPSRASIORAL MOBIL FELILING PIAS &0, T30, 000 40, 730, 000
ksamanan PAAS
FL] F=] 43 L] L] =3 ™= as 3 432 287 DO
KOWPOREN SUR KOMPOMEN ANGGARAN  WONTRIGUS
021 - Pemterdeyaan iomunitas B - FASLITASD PEMERAPAN WEAMAMAN 18,200, D2 12,000, 000
deaa PAMGAM OLEH KADER KEAMSHAR
PRMGAM D54
0% - Pertusisn kspaaiise deas C - FEHGAMEBL AN OATA POET 23 TR DO 23 745 OO0
INTERVENS
021 - Pertusisn kapsaiiss deas D - FRAJAL ANAN NEGIATAN DESA 34 280, Do 34 020 OO
PAMGAN AMAK
0%3 - Pemsrdayaan bomunian & - BIMTER KCRMURNTAS DESE ATOSOO00 | T D00
deas
021 - Pemterdeyaan iomunitas C - FRAJAL ANAN NEGIATAN DESA 34 280, Do 34 020 OO
deas PAMGAN AMAK
O3 - Pengeswsaan isassnen A - LA BORATORLI KELILING 300000 | 38300000
Rangan deas
024 - Pemar susn dan svslusel B - PLMCRNEL AN 28 400 000 28,400 DOO
twrhadep inisrvenal dens
amEausrya
024 - Femam susn dan svsluasi A - MOHITORING &AL AL FROGRAM 30,1040, D00 30,100, 000
imrtadap niwrveral cens DESHA FARIGAN ANAMN
AU YA
0% - Pertusisn kspaaiise deas A - ATGOIRA S PROCEAM TERFADU &3, TS0 000 A3, T30, D00
EEALIANAN PANGAK
021 - Pertusisn kapsaiiss deas B - PILATIHAN KADGR KEARMA RN BE1T 7000 BE 17T 000
PAMGAM D6 54
o L= (] L= Ba L= 1oa oo 1 T4Z 414,000
KOMPOHEN sum
L & - PERVULLMAR ITETEO0T | 7T 00
TekriE KB ETUWNET DAngan cari hahan bertahaya EEPADE KOMUNITAS
et
o4 - Permantsun dan sk A - Sampling dan 30 IE0000 | 3,340, 000
Fenguiian Sampel i
Fuuar
L © - EMEHGAR ILETEO0T | 3 ETE 00
TekriE KB ETUWNET DAngan cari hahan bertahaya TEMMIS PETUGAS
FLRCANAL PAZAR
043 - Parsmcman peralzen pendukung A - Pumbslsn Sext kit | 208300000 38,300,000
el - =K PASAR | I0SO0EDOC 0,00, 000
kI KB ETWNaT RAngan dari hahan bertahaya AMAN DaRI BO



NO. KEGATAN

yng dan
pendanEngsn  meree cleh
UMM Al eborenanl e Tkt
carn ona
ande Koz pang bek e/ wiau
Sammanen dan | P CPOOR pengen
ety chatun
NO RO
1 8 OR 3%5.Q0GC DOT - UMKM yang clsamping!
Salam perrmrahan stande oeh UPT
2 QR I%3.Q0C DI - UMKM yarg @=srgengl
Swlam perrmraan 1tande et LPT
= oa- O1 - Persentsss
Terishzanarya  Ketwrhasfan
Smanatan Zad asr §F arrrms den
Zetaw Pargan Olatian & UST
Farmas duw
NO RO
Dhatwn yunng
- 1 OR 395000 Lea - PERKARA DI
. BICANG PRNTIDIKAN OBAT DAN

5 DRIMS.0CD LSS - PERKARA DI

MAKANAN D1 BROM PANGRAL FINANG

2 DRIMI.OCRUEE - PERKARA DY
BDANG PENTIDINAN ORAT DA
MAFANAN DI BROM PANGNAL FINANG

7 DRIMIQCD LSS - PERKARA DI
BIDANG PENTIDICAN DBAT DAM
MAKANAN D1 BROM BANGRAL FINANG

B ORIMIOCHLEC - PERKARA DI
BEDANG PENYIDIKAN DEBAT DAM
MAFANAN ) BFOM PANGRAL FINANG

8. ORIW3.OCHLEEC - PERKARA DI
BIDANG PENTITIKAN DSAT DAN
MAKANAN Df DPOM PANGEAL FINANG

W ORINWIOCH LG - PERKARA DI
BEDANG PENYIDIKAN OBAT DAM
MAFANAN ) BFOM PANGRAL FINANG

TL ORIW3.0CHULEE - PERKARA DI
BIDANG PENTITIKAN DSAT DAN
MAKANAN Df DPOM PANGEAL FINANG

051 - Advolay dan
Pendarpngan UNSOU

051 - Advotas can
FPendampingee UMM

s s 0

033 - Rapat Pembwhasan
Pamirctaban dan Owh TIGF

34 - Operasl Pumidaban

035 - Pemberikass

035 - Pemberkass

4 noe =e L] an m2 ANGGARAMN
sue
A - SUMEY PASAR N2000 2,315,000
S ao = ) b 0 38 433000
SUG KOMPOREM ANGGARAN  NONTRIBUSH
A n N.453000
FASILITAZ UNSOU
a- U " % 3480000
o s s L = 61044000

SUR KOMPOREN ANGGARAN  NONTRIBUSH
A - Pemencanse Gperas 1380000 1,300,000
ntafen Sdang Obat dan
Makanan
B - Pelaksarmen Operns 46132000 42138000
imiee Bideng Otvat dtan
Makaran
C ~ Svaiuasi Oporast Iraljen 1,008,000 1,008,000
Befang Ot den Vahanen
A - Gular Kasus sen Pelspurn ™eoe Tse.000
A * Rapet Pertatwsan 1,008,000 1,208,000
Rencans Peryiaican Shenans
Perincdakan, dan Olah TEP
A - Opersu Persrctakan 45430000 42430000
B- dan 3,730,000 12720000
Penstunan
A - Perrseskazan 2E/44000  BEB44000
B - Konsattes! Purywes sten 7008000 7008000
Berhas Porhua
C - Gelar Porkars 12804000 1204000
D = Bartunn Hokumy 4,000000 4,000 000



NO. KEGATAN
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stw yung
wheled &
Wi bena

§

z 08 - Lapsnan
Putis LOT
yang pears
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KEGWATAN

W ORINS.0CHUSE - PERKARA DI
BIDANG FENTIDIKAN OBAT DAN
MAKARAN O) BEOM PANGHAL FINANG

noe =03 08 esr noe 229 L an -2
KOMPONEN SUR KOMPONEN
033 - Pembet ks By cen T8
Barang Dkl

1 OR3%8.QCD e - PERKARA DI O35 - Pangewasan, A - Persncansan aen §estuast 200,000
BIDANG FENYIDIKAN DSAT DAMN L
MAFANAN T BPOM PANGEAL SINANC Pamer hzsan (wasstattcd)

4. DRIMS.OCD LeE - PERKARA DI 038 - Pangwwasan, B~ Pelakarman Wasrmatieh 41,432 000
BIDANG PRNTVIDIKAN OBAT DAN Pwngurater Fensttien dae
MARKARAN 01 BEOM PANGHAL FINANG Pemmdzeen (vesmtaitrs)

01~ Persentawe = 30 20 0 %0 20 = 0 = 0 =0 0

Laporan Anatuis

Fomnaean Sectaan

Farmast tan Pangan

Olahan yang

Srelenaban iwsw

stande

NO RO KONPONEM SUB KOMPONEN ANCGARAN

1 OR IMS ASALOY - Lapaten 052 - Perpuaunen Ansitss B - Fangamedten Batun Orlersngan, 1400 000
Analniy - Duts dalam 1nghs
Mukaran cleh UST Fajatwtan Aktus! Doet e Penyusanan Laporsn Anstes Kajstwtan Otbat

Mab grian ean Makanan

2. DRIMIASALOY - Lapuran 054 - Kocutnas Lrmss AF a
Acatuis Kejahatan Ot e Sebtor Kinerge Penctsban  Obiat dlan Makoasan
Makammn cheh UPT Coet e Vakaran

a ORIMSAZADOT - Laparen 054 - Koordnas Lames B -~ Forum Koorstras infaljan 8,380.000
Acatuis K anatar Ot can Sebaor Kree Persnctstan
Mabarae chet UFT Cewt u Mbnharan

4 DRIMIASALOT - Lapuran 0%4 - Kocutnast Lrmes C * Puriemuan Pemngeatan Kinene, 530000
Acatuis Kejahatan Ot dan Sebr Knerje Penctstan  Profesonaliame. e Kocedtinas SPNS Baden
Makaman cleh UPT Coet o Vakaran Fow

5 ORIWIASALCOT - Laparan D34 - Kocntnas Lyvtes O~ Palsthan FPNS EAL LT
Arainis Keganatan Otot dut Sebtor Kiners Peronctahos
Makanen sleh UST Ot car Makansn

[ 8 ORIWIASAL0 - Laparan D42 - Perrpussnan Anates = Verth s Dwts Patrud Sher dan Poafiing 30 200000
Anatuts Kpyanatan Coet can Dwta erwwaren Kagatatan Ot Makanan datam rangha
Maharmn sheh UPT Kajarutan Axtusl Doat can Penyusuran Laporsn Patrol Siter

Maksrian

x DR INIAZALOT - Laparan 054 - Kocrdnasl Lanss & - Bemek S n Canc 1333 000
Anslnis Kaganstan Ofet dan Sebor Kiners Peoindskan  Segiatan Pentectasan Otust can Makansn
Makaran sleh UST Ottt Winiaran

a1 - Inseks Pelwpanen a7

Putdk UPT

NO RO COMFONEN SUR KONPCAR N ANCGARAN

A CR IWI BAN 00T - Keputusan St D21 - Pemerkaasn detems A - ALDIT SERTFIKAZI DY 10,560,000
Laywnan Puttk yarg Dissies s an cleh UST TEngks Jwr ke DAL AM KOTA

2. DRIWIBAN 00T - aputunanySartiikeal 031 © Perrmrkcaaan dalam B - ALUDYT SERTENAS OV 43,730,000
Laywnan Putdk yung Disstes st s cleh UPT rEngks serttha s LUAR XOTA

1 ORI BALLDOY - Kpustaman Sar tithcaot as - delam C- TEKNS 51,748 000
Laywran Putdic yang Dissles st cleh UPT g

OLAHAN
Ot - N Perrsangunan @02

TUPT EROM (Balel
Do sar/Dace FOMO

2518000

42,432,000

<9291 000

240,000

2280000

2110000

31,332 000

42,730,000

1740000

TAT1 207000



NO. KEGATAN

Crgertsas
wang setimal

n

KOAMEONEN A KOMPONEN

o032 - dan L DAYA DAN JAZA
Pumathsrnan Ketor

003 - Operamional dan O - PEMEL HARAAN KINDARAAM

ooz - iy

Pumatharnan Kantor

002 ~ Operamansl den

Kater

002 - Cperswansl dan

A - PENELIHARAAN GEDUNG KANTOS

FPanarnorer Furmathsraan Keto

WA SIS LNA 904 - Lapanan 00N - Gyl stan A Cap tan Sale

Parsartoan

WA BISS EBA 994 - Layarmn oa4 - A AAM LMVEAL BT

L =

DRIELBEE 00T - Laporan 051 - scrdinas A - SURVEILAN OIS 15D 200120
- et 2 oV

Aan Mavaran Makaran

DRITE3.8KN DOT - Laporan 047 - kocedinasl - ALCHT INTERNAL SETEM
Ot Ot duer MANAITMEN MUTL

dan Masaran Makaran

WA EIEA EBA S04 - Layanen 002 - Operasanal dan T - PRRJALANAN

Parkwmoran Kart TAD

WA BISIL0A IG4 - Lupanan coz - S JASAFER

DR.3185.8K8 001 - Laporan

¥ SOSALISASISIMTEX PENCELOLAAN

Ot k- SETATA USAMAAN

a0 Makanan Makanan

DR.I185.8%50 001 - Laporsn 037 - socndtinasl G - PELATIHAN FUNGSONAL NON PRV
Ot Coa e

a0 Makanar Makarar

DR.31E3.8K8.001 - Laporan 1+ docectra sl - PEMOINAAN BALAI POM OLEM KA
Ot Ceat =an PADAN ATAU RSELON |

dan Maksrar Mok arar

LR.1E5.8XN. 00 - Laporsn 057 - soordinas | - ek Asvarwsrmas OMS 120
Ot Coar 2 DOO1307E POV

a0 Makanan Makarar

DRI1E3DKH 00T - Laporan 051~ socectrasl 4 Sossluny Persturen Bag Pejabat
Cra Ceant =an Surwt Peenitsh

dan Maksrar Makarar My

WA SISIL0A S04 - Lapanan eoz - A~

Perkarmnran Karter DAYA TAHAN TUBLS

DRI1E3.8K8 001 - Laporan 081~ socectrmsl L - Sossesas Pwaturan Fengetclasn
Ot Onat s Sowger s Bukcan Pajak

dan Madmrar Makarar

WA SISIL0A G4 - Lapanan ooz - Q- REZIKD

Perkarmoran Pumethernen Ketto TRKERARAN

DR.3185.8K0 D01 * Laporen 057 - aocetirmsl D - Sieted ierpimrentas Sstem
Ot Ot e

dan Makanan Makana

DRI165.8K0 DO - Laporan 037 - socrina sl ¥ - Bebngen Teerss Retrestirem sc
Ot O TOITICE Pedoman Ausi

dan Maswran Mabaran

624 4oT000

192,000,000

263,200 000

ez2npco

2,781,173 000

2,000,000

3800000

22,800,000

200 000

4470000

340000

4300 000

6320 000

3,230 000

129,600 000

3,330 000

2,020000

4030000

€34 407000

180,000,000

262,300,000

weInooe

3. 7a1173.000

000,000

31200000

@ezi0000

1200000

4,570,000

2462000

0130000

2,000,000

4030000
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L18

EEGIATAN Bo BO2

DR_¥18%.050.001 - Leporen

BO3 Bo4 =03

231 - oo dnani
Dizar zwn

-dun ks snsn

DR 18588 001 - Leporen

031 - eoordinasd
Diant can

den Maksnan

DR-X18% BKA.001 - Leporan

03 - Pulskcnansan

-dan Msisnan

WAEZES ERA S04 - Laysnan

WAGISA EBA SR - Laypanan

DR-¥18% BKA.001 - Lesporsn

o0z - O s

@ - Felashan Tetnia dan Fungaicnal PEM

Parubaten dan Agen Perubshan Tshun
mas

B - KODECIMAS LINTAS SENTOE

P- ATAN KRS A TAN JASIAA N

Famsihsrman Kanior

03 - Opsrasicnal dan
Famalhsrsan Ksnior

DAF - Pulskpsnssn

den Maksnan

DR 18288 001 - Leporen

Db RORAN

O - S FURMAH DIMAS PIMPRAR

F - Pspat Moordinsai Masionsl S0l

-dun Msisnsn

DR 18588 001 - Leporen

(= F G- nar
Kasrupan (Digialisani Arsg)

(= F M- Telmik UKPE Bacan POM
TA O3S

den Maksnan

DR 18288 001 - Leporen

037 - Peisksnsan

-dun Msisnsn

DR-¥18% BKA.001 - Lesporsn

oAz -

I - Loksherys Peningksisn Kuslis
Laporsn Ksuangan

den Maksnan

DR 18288 001 - Leporen

037 - Peisksnsan

-dun Msisnsn

DR-¥18% BKA.001 - Lesporsn

oAz -

¥ - Bimitss Pengelclsan BWHN

den Maksnan

DR.2185.8K8.001 - Legoran

283 - Pelskaansan

-dun Msisnsn

DR-¥18% BKA.001 - Lesporsn
(=

& - Permutskchinan dats ishunan 3034

den Maksnan

DR_218% CAM 207 - Perangkst
pangoiah dats den komunkeal

DR-3185 CARDOT - Seranm

Pengawassn Ohat dan Muksnen

di Sebsruh Indoneais

WAEZES ERA S04 - Laysnan

WAEIEA CAA S04 ~ Lapmran

WAEZES ERA S04 - Laysnan

WAGISA EBA SR - Laypanan

oAz - H- Ansliuin dan
Parencarman Fenge—hangan
Kompetera Tehun 3032

041 - Pengecaen A - PEMGADAAN AL AT PEMGOLAH DATA

e angiai pengoish cme

i zaTes i e

043 - Pargmdasn A - PEMCADAAH FEAAL ATAH FASILITAS

Fersisian fsainas PRREANTORAN

Ferasniorn

003 - Operaskoral dan
Famaiharsan Kamior

02 - Operasicral dan
Ewmabharaan Kanior

002 - Opsrasiorsl dan
Pumsbhsrsan Kenior

03 - Opsrasicnal dan
Famalhsrsan Ksnior

W - FERGADAALN JASA TRMAGA

CUTZOURTING

L - OPCRASKORAL PRLASTIARN

L - Honor Pejshat Pengsdasn

K - PRMGELDLAAN BRI

Bm ma

4030000

4030000

T, 450,000

18,400,000

&%,000,000

440,000

410,000

= 330,000

5020000

& a0 000

+p30000

4030000

400000

4030000

50,000,000

0,000,000

1,044,000,000

O, 7E8,000

5,320,000

4,320,000

11,420,000

18,400,000

11,440,005

4,130,000

50,000,000

50,000 D02

044,000,000

E.220.000



NO. KEGATAN

42

KEGWATAN

WASISS ENA 64 - Lupanan

Perkartoran

WA BISALNA SO8 - Luyanan

WA SIS COA S04 - Lupanan
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BIDANG PENYIXKAN OBAT DAN
MAKANAN T) BEOM FANGEAL FINANG
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MASKANAN DI BPOM PANGKAL PINANG
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BIDANG PENYIXKAN OBAT DAN
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BIDANG FENYDIKAN DRAT DAN
MASANAN DI BPOM PANGKAL PINANG
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Lampiran 6
SK Indikator Kinerja Utama Tahun 2025-2029 Revisi
Balai POM di Pangkal Pinang

f
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PANGKAL PINANG
Kompleks Perkantoran Pemprov. Kep. Bangka Belitung, JI. Pulau Bangka, Air Itam, Pangkal Pinang
BADAN POM Telp : (0717) 439278, 434874 ; ULPK : |0717) 434705
email : bpom_pangkalpinang@pom.go.id dan bpompp@gmail.com

KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DI PANGEAL PINANG
NOMOR HK.02.02.8B.02.25.51 TAHUN 2025
TENTANG
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA BALAI PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI PANGEAL PINANG TAHUN 2025-2029

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA BALAI FENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PANGEKAL PINANG,

Menimbang :  a. bahwa untuk mengukur keberhasilan peningkatan kinerja
dan akuntabilitas kinerja di lingkungan Balal Pengawas
Obat dan Makanan di Pangkal Pinang, perlu menetapkan
Indikator Kinerja Utama Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Pangkal Finang;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a serta untuk melaksanakan ketentuan
Pasal 4 ayat (1) Peraturan Menteri Negara Pendayvagunaan
Aparatur Negara Nomor PER/O9/M.PAN/S/2007 Tahun
2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator
Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah, perlu
menetapkan Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Pangkal Pinang tentang Penetapan Indikator
Kinerja Utama Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Pangkal Pinang Tahun 2025-2029,

Mengingat - 1. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistern  Akuntabilitas  Kinerja Instansi  Pemerintah
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Momaor 80);

2. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran MNegara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1580);

3. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatar
Negara Nomor PER/09/ M.PAMN/5/2007 Tahun 2007
tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja
Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah;

4, Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Megara Nomor PER/20/MPAN/11/2008  tentang
Pedoman Penyusunan Indikator Kinerja Utama;

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 Tentang
Perunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 1842);

6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1002) sebagaimana telah

Diokimmien i felat dfandatangan secars elemironk mengounakan semifnal eskioni
i iasl Eletronik (BSAE), Badan Sibar dan Sanai Megara




Menetapkan

Kesatu

Kedua

o

diubah dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 629);

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 83 Tahun 2021 tentang
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
1569);

8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 89 Tahun
2021 Tentang Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah
(Berita Negara Republik Indenesia Tahun 2021 Nomor
1570);

9. Peraturan  Menteri Perencanaan Pembangunan
Masional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Magional Nomor 10 Tahun 2023 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Strategis Kementerian/Lembaga
Tahun 20253-2029 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 930);

10, Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
19 tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Berita Megara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 611) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3
Tahun 2025 tentang Perubahan atas Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
pada Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 39);

11, Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 83  Tahun 2025 tentang  Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI PANGEAL PINANG TENTANG PENETAPAN
INDIKATOR KINERJA UTAMA BALAI PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI FPANGEAL PINANG TAHUN 2025-2029,
Menetapkan dan memberlakukan Indikator Kinerja Utama
Balai Pengawas Obat dan Makanan di Pangkal Pinang Tahun
2025-2029 wyang selanjutnya disebut Indikator Kinerja
Utama Balai POM di Pangkal Pinang sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Keputusan ini.

Indikator Kinerja Utama Balai POM di Pangkal Pinang
sebagaimana dimaksud dalam diktum Kesatu merupakan
acuan untuk menyusun rencana kinerja tahunan, rencana
kinerja dan anggaran, perjanjian kinerja, laporan kinerja,
serta melakukan evaluasi kinerja sesuai dengan dokumen
Rencana Strategis Balai Pengawas Obat dan Makanan di
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Panglal Pinang,
Ketiga : Keputusan ini mulai berlaku pada tangeal ditetapkan,

Ditetapkan di Pangkal Pinang
pada tanggal 5 Februari 2025

KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DI PANGEAL PINANG,

AGUS RIYANTO

Drokymmgn i felal difandatangan sacara eievironk menggunakan serime! sk
yang digrtitvan algh Balal Besar Sertifvas) Elewironik (BSnE], Badan Sibar dan Sanal Negars
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LAMPIRAN

EEPUTUSAN KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT
DAN MAKANAN DI PANGEAL PINANG

NOMOR HEK.02.02.8B.02.25.51 TAHUN 2025
TENTANG

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTANMA
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

DI PANGEAL PINANG TAHUN 2025-2029

INIMEATOR KINERJA UTAMA
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PANGEAL PINANG
TAHUN 2025-2029

SK1 Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja BPOM di Pangkal Pinang

1.1 Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko wang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

1.2 Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO

1.3 Persentase sampel Pangan Olahan berisiko vang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

1.4 Persentase sampel KLB keracunan pangan vang diuji sesuail standar
oleh BPOM di Pangkal Pinang

1.5 Persentase sampel FIRT berisike yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

1.6 Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

1.7 Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

1.8 Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

1.9 Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

1.10 Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

1.11 Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan clahan vang diawasi
sesual ketentuan

SK3 Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja BPOM di Pangkal Pinang

3.1 Milai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
BPOM di Pangkal Pinang sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

SK4  Meningkatnya efelctivitas KIE di masing-masing wilayah kerja BPOM di
Panglkal Pinang

4.1 Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
kerja BPOM di Pangkal Pinang

4.2 Jumlah sekolah vang melaksanakan pembudayaan lkeamanan pangan

Drokymmgn i felal difandatangan sacara eievironk menggunakan serime! sk
yang digrtitvan algh Balal Besar Sertifvas) Elewironik (BSnE], Badan Sibar dan Sanal Negars




4.3 Jumlah desa pangan aman

4.4 Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

SK5 Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar
keamanan dan mutu

5.1 Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IF CPFOB
pangan olahan

S8K6  Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di wilayah kerja BPOM di Pangkal Pinang

6.1 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di BPOM di Pangkal Pinang

SK7  Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja BPOM di Pangkal
Pinang

7.1 Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan sesuai standar

SK 8 Layanan Publik BPOM di Pangkal Pinang yang prima

8.1 Indeks Pelayanan Publik BPOM di Pangkal Pinang

S8K9 Terwujudnys tata kelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal

a.1 Nilai Pembangunan ZI BPOM di Pangkal Pinang

9.2 Milai AKIP BPOM di Pangkal Pinang

9.3 Nilai Kinerja Anggaran BPOM di Pangkal Pinang

9.4 Indeks Manajemen Risiko BPOM di Pangkal Pinang

KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DI PANGEAL PINANG,

AGUS RIYANTO

Drokymmgn i felal difandatangan sacara eievironk menggunakan serime! sk
yang digrtitvan algh Balal Besar Sertifvas) Elewironik (BSnE], Badan Sibar dan Sanal Negars




Lampiran 7
Realisasi IKU Balai POM di Pangkal Pinang Triwulan II Tahun 2025

Target RAPK Capaian Anggaran
No Nama Indikator Tahun | Bulan Realisasi | Capaian tetrhad?p Capaian
2025 Target 5 Bl Pagu 2025 RPD sd Realisasi sd (SPAN) g
sd (%) tahunan (%)
1 | Persentase sampel 85 Apr 85 100,00 117,65% | 117,65% | Rp  351.455.000 Rp 26.281.768 Rp 35.985.302 | 136,92%
Sediaan Farmasi
berisiko yang Mei 85 100,00 117,65% | 117,65% | Rp  351.455.000 Rp 41.788.897 Rp 45.598.543 | 109,12%
ditindaklanjuti i
ketonian oA Juni | 85 | 99,74 | 117,35% | 117,35% | Rp 351455000 | Rp  57.296.026 | Rp _ 69.301.169 | 120,95%
2 Persentase fasilitas 26 Apr - - - - Rp 44.500.000 Rp - Rp - -
pelayanan kesehatan i
yang telah melaporkan Mei - - - - Rp 44.500.000 | Rp - Rp - -
KTD/ESO Juni - - - - Rp 44500000 | Rp - Rp - -
3 | Persentase sampel 80 Apr 80 98,89 123,61% | 123,61% | Rp  158.970.000 Rp 5.495.444 Rp 6.880.945 | 125,21%
Pangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjuti Mei 80 99,56 124,44% | 124,44% | Rp  158.970.000 Rp 19.030.844 Rp 12.110.659 63,64%
sesuai ketentuan -
Juni 80 99,57 124,46% | 124,46% | Rp  158.970.000 Rp 32.566.244 Rp 21.081.439 64,73%
4 | Persentase sampel KLB 100 Apr 100 0,00 0,00% 0,00% Rp 8.916.600 Rp - Rp - -
keracunan pangan yang
diuji sesuai standar Mei 100 0,00 0,00% 0,00% Rp 8.916.600 Rp 1.114.680 Rp - 0,00%
Juni 100 0,00 0,00% 0,00% Rp 8.916.600 Rp 2.229.360 Rp - 0,00%
5 | Persentase sampel 85 Apr 85 96,00 112,94% | 112,94% | Rp 10.190.400 Rp - Rp - -
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai Mei 85 96,00 112,94% | 112,94% | Rp 10.190.400 Rp 1.273.920 Rp - 0,00%
ketentuan
Juni 85 96,00 112,94% | 112,94% | Rp 10.190.400 Rp 2.547.840 Rp - 0,00%
6 | Persentase 84 Apr 84 87,80 104,53% | 104,53% | Rp 85.071.000 Rp - Rp - -
keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan Mei 84 86,14 102,55% | 102,55% | Rp 85.071.000 Rp - Rp - -
Sediaan Farmasi dan Juni | 84 | 86,10 | 102,50% | 10250% | Rp _ 85.071.000 | Rp [ Rp - -
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder
7 | Persentase sarana 100 Apr 100 - - - Rp 29.815.000 Rp 510.000 Rp - 0,00%
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa Mei 100 100,00 100,00% | 100,00% | Rp 29.815.000 Rp 4.170.000 Rp 2.640.000 63,31%
dan ditindaklanjuti -
sesuai ketentuan Juni 100 100,00 100,00% | 100,00% | Rp 29.815.000 Rp 7.830.000 Rp 5.540.000 70,75%
8 | Persentase sarana 80 Apr 80 100,00 125,00% | 125,00% | Rp 12.300.000 Rp - Rp 1.690.000 -
produksi Pangan




Target RAPK t(e:?r?:(;?a?) Anggaran
No Nama Indikator Tahun | Bulan Realisasi | Capaian i C ;
get et apaian
2025 Target <d (%) ahioan Pagu 2025 RPD sd Realisasi sd (SPAN) (%)
Olahan yang diperiksa Mei 80 100,00 125,00% | 125,00% | Rp 12.300.000 Rp - Rp 2.680.000 -
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuajm Juni 80 93,94 117,42% | 117,42% | Rp 12.300.000 Rp - Rp 5.445.000 -
9 | Persentase fasilitas 94,75 Apr 94,75 100,00 105,54% | 105,54% | Rp  361.229.000 Rp 10.000.000 Rp 10.000.000 | 100,00%
distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa Mei 94,75 100,00 105,54% | 105,54% | Rp  361.229.000 Rp 45.128.750 Rp 35.453.000 78,56%
dan ditindaklanjuti -
sesuai ketentuan Juni 94,75 99,57 105,09% | 105,09% | Rp  361.229.000 Rp 83.092.500 Rp 76.639.677 92,23%
10 | Persentase sarana 80 Apr 80 100,00 125,00% | 125,00% | Rp  200.618.000 Rp - Rp - -
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa Mei 80 100,00 125,00% | 125,00% | Rp  200.618.000 Rp - Rp - -
dan ditindaklanjuti -
sesuai ketentuan Juni 80 100,00 125,00% | 125,00% | Rp 200.618.000 Rp - Rp - -
11 | Persentase iklan 85,40 Apr 85,40 100,43 117,60% | 117,60% | Rp 15.611.000 Rp 808.250 Rp 1.323.250 | 163,72%
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang Mei 85,40 101,65 119,03% | 119,03% | Rp 15.611.000 Rp 808.250 Rp 1.839.750 | 227,62%
ﬂ"aat‘g’r?ti'asnesua' Juni | 85,40 | 100,52 | 117,71% | 117,71% | Rp _ 15.611.000 | Rp 808.250 | Rp 1.839.750 | 227,62%
12 | Nilai pemenuhan Lab 73,7 Apr 72,90 74,90 102,74% | 101,63% | Rp 10.696.330.000 | Rp 572.020.198 Rp 570.019.839 99,65%
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan Mei 72,90 74,90 102,74% | 101,63% | Rp 10.696.330.000 | Rp 1.934.267.200 | Rp 1.932.538.142 | 99,91%
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan Juni 73,10 75,50 103,28% | 102,44% | Rp 10.696.330.000 | Rp 4.430.706.199 | Rp 4.355.788.880 | 98,31%
Laboratorium
13 | Tingkat efektivitas KIE 85,99 Apr 85,99 86,42 100,50% | 100,50% | Rp 227.401.000 Rp 12.993.000 Rp 12.993.000 | 100,00%
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di Mei 85,99 86,21 100,26% | 100,26% | Rp  227.401.000 Rp 22.523.000 Rp 26.938.000 | 119,60%
ilayah kerja UPT
wiay ! Juni 85,99 86,21 100,26% | 100,26% | Rp 227.401.000 Rp 26.723.000 Rp 29.338.000 | 109,79%
14 | Jumlah Sekolah yang 7 Apr 25,00 25,00 100,00% | 25,00% Rp  335.485.000 Rp 484.000 Rp 484.000 | 100,00%
melaksanakan
pembudayaan Mei 47,5 47,50 100,00% | 47,50% Rp  335.485.000 Rp 20.162.999 Rp 18.834.000 93,41%
keamanan pangan
pang Juni 47,5 47,50 100,00% | 47,50% Rp  335.485.000 Rp 24.842.999 Rp 41.904.438 | 168,68%
15 | Jumlah desa pangan 3 Apr 37,50 37,50 100,00% | 37,50% Rp  422.682.000 Rp 3.770.000 Rp 21.940.000 | 581,96%
aman
Mei 37,5 47,50 126,67% | 47,50% Rp  422.682.000 Rp 33.119.999 Rp 46.400.000 | 140,10%
Juni 47,5 47,50 100,00% | 47,50% Rp  422.682.000 Rp 52.840.000 Rp 54.240.000 | 102,65%
16 | Jumlah pasar pangan 1 Apr 25,00 25,00 100,00% | 25,00% Rp  142.414.000 Rp 150.000 Rp 150.000 | 100,00%
aman berbasis
komunitas Mei 25 25,00 100,00% | 25,00% Rp  142.414.000 Rp 150.000 Rp 150.000 | 100,00%




Target RAPK Capaian Anggaran
No Nama Indikator Tahun | Bulan Realisasi | Capaian tetrhadztap Capaian
2025 Target <d (%) taﬁLgnean Pagu 2025 RPD sd Realisasi sd (SPAN) (%)
Juni 90 100,00 111,11% | 100,00% | Rp  142.414.000 Rp 27.168.000 Rp 24.680.148 90,84%
17 | Persentase UMKM yang 80 Apr 10 15,00 150,00% | 18,75% Rp 28.433.000 Rp - Rp - -
didampingi dan
memperoleh Mei 20,00 45,00 225,00% | 56,25% Rp 28.433.000 Rp 340.000 Rp 340.000 | 100,00%
rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA Juni 25,00 61,67 246,68% | 77,09% Rp 28.433.000 Rp 680.000 Rp 2.180.000 | 320,59%
Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan
olahan
18 | Persentase 90 Apr 7,5 0,00 0,00% 0,00% Rp  241.644.000 Rp 35.305.999 Rp 17.316.000 49,05%
Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan Mei 27,5 7,50 27,27% 8,33% Rp  241.644.000 Rp 60.847.998 Rp 34.474.000 56,66%
Sediaan Farmasi dan : 5 5 5
Pangan Olahan di UPT Juni 50 27,50 55,00% 30,56% Rp  241.644.000 Rp 98.803.996 Rp 60.263.500 60,99%
19 | Persentase Laporan 90 Apr 50 50 100,00% | 55,56% Rp 99.292.000 Rp 724.000 Rp 2.364.000 | 326,52%
Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Mei 50 50 100,00% | 55,56% Rp 99.292.000 Rp 7.294.000 Rp 5.774.000 79,16%
Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai Juni 50 50,00 100,00% | 55,56% Rp 99.292.000 Rp 7.293.999 Rp 6.853.000 93,95%
standar
20 | Indeks Pelayanan 4,7 Apr - - - - Rp  108.459.000 Rp 3.420.000 Rp 1.990.000 58,19%
Publik UPT
Mei - - - - Rp  108.459.000 Rp 5.460.000 Rp 5.670.000 | 103,85%
Juni - - - - Rp  108.459.000 Rp 5.970.000 Rp 7.000.000 | 117,25%
21 | Nilai Pembangunan Z| 90,3 Apr - - - - Rp 7.197.838.000 Rp 1.844.919.162 | Rp 1.861.273.985 | 100,89%
UPT
Mei - - - - Rp 7.197.838.000 Rp 2.270.070.582 | Rp 2.276.885.318 | 100,30%
Juni - - - - Rp 7.197.838.000 Rp 2.994.426.686 | Rp 2.999.652.694 | 100,17%
22 | Nilai AKIP UPT 81,7 Apr - - - - Rp 24.215.000 Rp - Rp - -
Mei - - - - Rp 24.215.000 Rp - Rp - -
Juni - - - - Rp 24.215.000 Rp - Rp - -
23 | Nilai Kinerja Anggaran 5 Apr - - - - Rp  362.554.000 Rp 10.664.400 Rp 10.664.400 | 100,00%
UPT
Mei - - - - Rp  362.554.000 Rp 11.614.400 Rp 11.614.400 | 100,00%
Juni - - - - Rp  362.554.000 Rp 12.564.400 Rp 12.564.400 | 100,00%
24 | Indeks Manajemen 2,906 Apr - - - - Rp  412.261.000 Rp 17.088.056 Rp 17.088.056 | 100,00%

Risiko UPT




No Nama Indikator E:;?uer: Bulan R R:\ PK- Capai gfﬁ:&zg e Capai
2025 Target easldsa3| a(po/.:a)\;an t;ﬁLgnee}n Pagu 2025 RPD sd Realisasi sd (SPAN) a(BZ;a”
Mei - - - - Rp  412.261.000 Rp 17.088.056 Rp 17.088.056 | 100,00%
Juni - - - - Rp  412.261.000 Rp 17.088.056 Rp 17.088.056 100,00%
Rp 21.577.684.000 | Rp 7.885.477.555 | Rp 7.791.400.151




Lampiran 8

Matriks Tingkat Efisiensi Kinerja Per Output Balai POM di Pangkal Pinang Triwulan II Tahun 2025

LGLIEED

Laporan Analisis Kejahatan Obat
dan Makanan oleh UPT

100,00

Rp

7.294.000

Rp

6.853.000

93,95

0,06

Capaian TE

100% (Efisien)

Keterangan

Keputusan/Sertifikasi Layanan
Publik yang Diselesaikan oleh
UPT

164,23

Rp

5.970.000

Rp

7.000.000

117,25

0,40

95% (Efisien)

Masyarakat yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

100

100

100,00

Rp

22.773.000

Rp

25.588.000

112,36

0,89

-0,11

Tidak Efisien

Laporan koordinasi pengawasan
Obat dan Makanan

50,00

50,00

100,00

Rp

12.937.041

Rp

13.447.041

103,94

0,96

-0,04

Tidak Efisien

Layanan Informasi Keamanan dan
Mutu Obat dan Makanan oleh UPT

100,00

Rp

3.950.000

Rp

3.750.000

94,94

1,05

0,05

100% (Efisien)

Sarana Pengawasan Obat dan
Makanan di Seluruh Indonesia

Rp

Rp

Tidak dapat
dihitung TE
nya

Perangkat pengolah data dan
komunikasi

Rp

Rp

Tidak dapat
dihitung TE
nya

Prasarana Pengawasan Obat dan
Makanan di Indonesia

0,1

0,1

100,00

Rp

15.628.800

Rp

15.628.800

100,00

1,00

0,00

100% (Efisien)

Laboratorium pengawasan Obat
dan Makanan yang sesuai
Standar

Kemampuan Laboratorium

31,8

35,81

112,61

Rp

299.386.000

Rp

226.468.678

75,64

1,49

0,49

92% (Efisien)

10

PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI BPOM
PANGKAL PINANG

50

50

100,00

Rp

98.803.996

Rp

60.263.500

60,99

1,64

0,64

90% (Efisien)

11

Sekolah dengan pangan jajanan
anak usia sekolah (PJAS) aman

0,475

0,475

100,00

Rp

24.842.999

Rp

41.904.438

168,68

0,59

-0,41

Tidak Efisien




LGLIELED

Capaian TE

Keterangan

12

Desa Pangan Aman

0,475

100,00

Rp

52.840.000

Rp

54.240.000

-0,03

Tidak Efisien

13

Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas

0,9

111,11

Rp

27.168.000

Rp

24.680.148

0,22

95% (Efisien)

14

Sarana Pelayanan Kesehatan
(RS/PKM/Klinik) yang diberikan
KIE Farmakovigilans

45

100,00

Rp

Rp

Tidak dapat
dihitung TE
nya

15

UMKM yang didampingi dalam
pemenuhan standar oleh UPT

Rp

680.000

Rp

2.180.000

320,59

Tidak dapat
dihitung TE
nya

16

Sampel Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

82

84

102,44

Rp

37.343.444

Rp

21.081.439

56,45

1,81

0,81

88% (Efisien)

17

Sampel Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik dan Suplemen
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai
Standar oleh UPT

186

196

105,38

Rp

57.296.026

Rp

69.301.169

120,95

0,87

-0,13

Tidak Efisien

18

Sarana Produksi Obat dan
Makanan yang Diperiksa oleh UPT

12

133,33

Rp

7.830.000

Rp

10.985.000

140,29

0,95

-0,05

Tidak Efisien

19

Sarana Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik, Suplemen
Kesehatan dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

112

118

105,36

Rp

83.900.750

Rp

78.479.427

93,54

1,13

0,13

100% (Efisien)

20

Alat laboratorium untuk pengujian
obat dan makanan sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

0,96

0,96

100,00

Rp

4.130.860.199

Rp

4.128.860.202

99,95

1,00

0,00

100% (Efisien)

21

Layanan BMN

50,00

50,00

100,00

Rp

Rp

Tidak dapat
dihitung TE
nya

22

Layanan Perkantoran

50,00

50,00

100,00

Rp

2.995.973.301
7.884.797.556

Rp

3.000.689.309
7.789.220.151

100,16
98,79

1,00

0,00

Tidak Efisien

100% (Efisien)




Lampiran 9

Matriks Tingkat Efisiensi Kinerja Per Indikator Balai POM di Pangkal Pinang Triwulan II Tahun 2025

Input
(Anggaran)

Indikator TE Capaian

Target
(RPD TW I)
Persentase sampel Sediaan 99,74 | 117,35 57.296.026 69.301.169 120,95 | 0,97 -0,03 Tidak
Farmasi berisiko yang Efisien
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Realisasi

2 | Persentase fasilitas - - - 0 0 - - -
pelayanan kesehatan yang
telah melaporkan KTD/ESO

3 Persentase sampel Pangan 80 99,57 | 124,46 32.566.244 21.081.439 64,73 1,92 0,92 88%
Olahan berisiko yang (Efisien)
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

4 Persentase sampel KLB 100 0 0,00 2.229.360 0 0,00 - -

keracunan pangan yang diuji
sesuai standar

5 | Persentase sampel PIRT 85 96 112,94 2.547.840 0 0,00 - -
berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

6 | Persentase keputusan/ 84 86,10 | 102,50 0 0 - - -
rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

7 | Persentase sarana produksi 100 100 100,00 7.830.000 5.540.000 70,75 1,41 0,41 92%
Sediaan Farmasi yang (Efisien)
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan




Input
(Anggaran)

Indikator Capaian
Target
(RPD TW I)
8 Persentase sarana produksi 80 94 117,42 0 5.445.000 - - -
Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Realisasi

9 Persentase fasilitas 94,75 100 105,09 83.092.500 76.639.677 92,23 1,14 0,14 100%
distribusi Sediaan Farmasi (Efisien)
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

10 | Persentase sarana distribusi 80 100 125,00 0 0 - - -
Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

11 | Persentase iklan sediaan 854 100,52 | 117,71 808.250 1.839.750 22762 | 052 | -0,48 Tidak
farmasi dan pangan olahan Efisien
yang diawasi sesuai
ketentuan

12 | Nilai pemenuhan Lab 731 755 | 103,28 4.430.706.199 4.355.788.880 98,31 1,05 0,05 100%
Pengujian Sediaan Farmasi (Efisien)

dan Pangan olahan UPT
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

13 | Tingkat efektivitas KIE 85,99 86,21 | 100,26 26.723.000 29.338.000 109,79 | 0,91 -0,09 Tidak
Sediaan Farmasi dan Efisien
Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

14 | Jumlah Sekolah yang 47,5 47,5 100,00 24.842.999 41.904.438 168,68 0,59 -0,41 Tidak
melaksanakan Efisien
pembudayaan keamanan
pangan

15 | Jumlah desa pangan aman 47,5 47,5 100,00 52.840.000 54.240.000 102,65 | 0,97 -0,03 Tidak

Efisien

16 | Jumlah pasar pangan aman 90 100 111,11 27.168.000 24.680.148 90,84 1,22 0,22 95%

berbasis komunitas (Efisien)




17

Indikator

Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang
baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan

25

246,68

Target
(RPD TW I)

680.000

Input
(Anggaran)

Realisasi

2.180.000

320,59

-0,23

Capaian

Tidak
Efisien

18

Persentase Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

50

27,5

55,00

98.803.996

60.263.500

60,99

0,90

-0,10

Tidak
Efisien

19

Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar

50

50,00

100,00

7.293.999

6.853.000

93,95

1,06

0,06

100%
(Efisien)

20

Indeks Pelayanan Publik UPT

5.970.000

7.000.000

117,25

21

Nilai Pembangunan ZI UPT

2.994.426.686

2.999.652.694

100,17

22

Nilai AKIP UPT

23

Nilai Kinerja Anggaran UPT

12.564.400

12.564.400

100,00

24

Indeks Manajemen Risiko
UPT

17.088.056

4.850.651.213

17.088.056

4.749.650.001

100,00

97,92

1,10

0,100

100%

(Efisien)




Sasaran Strategis

Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

102,25

Lampiran 10

Target
(RPD TW I)

186.370.220

Input
(Anggaran)

Realisasi

179.847.035

96,50

0,06

Capaian

100%
(Efisien)

Matriks Tingkat Efisiensi Kinerja Per Sasaran Strategis Balai POM di Pangkal Pinang Triwulan II Tahun 2025

Keterangan

Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

103,28

4.430.706.199

4.355.788.880

98,31

1,05

0,05

100%
(Efisien)

Meningkatnya efektivitas
KIE di masing-masing
wilayah kerja UPT

102,84

131.573.999

150.162.586

114,13

0,90

-0,10

Tidak
Efisien

Meningkatnya
pendampingan UMKM
dalam pemenuhan standar
keamanan dan mutu

246,68

680.000

2.180.000

320,59

0,77

-0,23

Tidak
Efisien

Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang

efektif di wilayah kerja UPT

55,00

98.803.996

60.263.500

60,99

0,90

-0,10

Tidak
Efisien

Terlaksananya kegiatan
deteksi kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif
di wilayah kerja UPT

100,00

7.293.999

6.853.000

93,95

1,06

0,06

100%
(Efisien)

Layanan Publik UPT yang
prima

5.970.000

7.000.000

117,25

Tidak Dapat
Dihitung
Efiensinya

Terwujudnya tatakelola
pemerintah Unit Organisasi
yang optimal

118,34

3.024.079.142

3.029.305.150

4.855.428.413 4.755.095.001

100,17

1,21

0,21

95%

(Efisien)

Tidak Dapat
Dihitung
Efiensinya
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RAPK Triwulan II Tahun 2025 BPOM di Pangkal Pinang

Realisasi s.d bulan Realisasi s.d bulan Realizasi s.d bulan
Ho et TM WCa thd fan thd — thd | %C ‘thd J"." thd thd } - Link
Target| Readisasi ana FCapa d | Target | Resiisasi ,:“:"""" apalan the | | Reatisasi ,:“:"""“ e
1 |Persentase sampel BS as 100,00 11765 117,685 BS 100,00 117,85 117,85 BS Bo 74 17,34 17, hitps-lidocs. goog|e.com/spreads | hitps-ldocs. goog|e.com'spread
Sediaan Farmasi berisio ! ¥ !
yang dilindaidanjuti sesuai ST Y eRSH Ebl SORVMLA edil |WHIOrGS pOMNI3inledil?gid=
| |ketentuan Tusp=drive link 2061650 T 24 =208 16B0 T2
2 |Persentase faslitas 26 . - . . B . . . . . . B hitps-lidocs. google.comispreads | hitps:-Ndrive. google. comidrived
pelayanan kesehatan hests/d1 BImF L osiFNEYBIAWS. |olders/1GsBYUhILT s3F 1C4823
yang lelah melaporkan TnllSTieEkWIgelllG oEGU de |eolTpBovwniilj
KTOVESD dil Pusp=drive link
5 |Persentase sampel B0 a0 98,89 123,81 123.81 ED 80,58 12445 12445 a0 94,57 124,46 124,46 hitps:/idocs. le.comispreads |Link sumber data 1 :
Pangan Clahan berisika hests!d TV 1KeieE TVD 2eab | hitps-ldocs. google com/spread
yang dilindaklanjuli sesuai 1 wWAEIWEnI TASCABGY. | sheets/dMk mwemr PdaTWio
ketaniuan VE'edit Tusp=drive link mPE0eMER twShriedil?usp
=sharing@ouid=117TEIT03 129
B340 10952 Sripof=truelsd=in
£
Lirk Sumber dala 2 :
hidps:ldocs google com/spread
yiTPAY Che gD
WSd CPLBE GlwviDidiedit Pusp
=sharingdouid=1177E3T03 123
B34910952 Sripof=truelsd=in
L=
4 |Persentase sampel KLB 100 100 a0 0,00 0,00 100 00 0,00 0,00 100 a0 a,00 0,00 hitps-\idocs google com/spreads | Link sumber data 12
keracunan pangan yang hests/d'LglaiEpGhipTAnJgiSe | hitps:ldocs. gaog|e.comispread
diuj sesuai standar uDATVEL KSW 30 1 g@id P Ve |sheets!dik_mwemr i PdaTWo
dit Pusp=drive. lnk mPdSOteMSE wShieditFusp
=sharingfouid=11TTEIT0S 129
B340 10952 &rtpofstneed=tn
B
Lirk Sumber data 2 :
hiipsidocs google com'spread
My TPAY CFe iR
wiSd CPLBE GlwvDijdiedit Pusp
==haring@ouid=1 17 TEITOS 129
B340 10952 Sripof=truelsd=in
3
& |Persentase sampel PIRT BS a5 96,00 1Mzed 11254 BS 86,00 112,84 11284 85 96,00 112,94 11294 hitps - lidocs. gooqgle com/spreads [Link sumber data 1 -
bersiko yang hests!d" lcolARBP Bsvevd SEIHNN | hitps-ldocs. gaog e comfspread
ditindaklarjuli sesuai LIt ENgrLbr cedit? | sheets!dMk _nwem i PdaTWO
ketantuan usp=drive link PSSR wShrieditFusp
=sharingdouid=117TTEAT05 129
B34010952 Srtpot-trueled=try
B
Lirk Sumbser data 2 :
biips lidocs. google comispread
sheets!d!1yi TPEYCEe i
WISdCPLBE e it Fus
=zharingdouid=1 17 TEITO3 129
B34010952 =trueled=try
B




Realisasi .d bulan Realisasi .d bulan Realisasi s.d bulan
Mo Indikatar 'rg R =t Link Kertas Hera F Link Data
Target| Reslisasi ;‘“"“""" ““"“"’: Target | Realisasi 1’.“"""”' = “"""""“:' Target| Realisasi .:“:""'"“M m““:‘

6 |Persentase B4 B4 B7.E 104,52 104,52 B4 BE,14 102,55 102,55 Bd BE,1 102,50 102,50 hitps:lidocs. google com'spreads | hitps-lidocs. google com'spread
keputusanirekomendasi heetsld sul'SssuhaTIuH2:Bdh |sheetsd!iMIKdolInsCERIN
hasil pengaswasan v Irc uSK DL Rh2BOcydP EGdah | PLEACIEFY nkWij xrofh T
Sediaan Farmasi dan JedilPusp=drive |ink BaiedilPgid=T4T4T 1549 =7
Pangan Olahan yang BT4T 15494
ditindaklanjuli cleh
slmeholder

T |Persentase sarana 100 100 L] 0,00 0,00 100 100 100,00 100,00 100 100 100,00 100,00 hilps ldocs google pom'spreads | hitps idocs google convspread
produksi Sediaan Farmos hesebeldiN s Y GF W Xald_x [sheetsidiigivl -
yang diperisa dan oy 3 b pea kB aoonl UL oc T v
ditindaklanjuli sesuai Aledil Puspedrive link Rledit?gid= 1448153088 80id=1

| [ketentuzn 445155968

B |Persentase sarana BO 80 100 126,00 125,00 BO 100 125,00 125,00 B0 63,84 117,43 11743 hilps ldocs google pom'spreads v
produksi Pangan Olahan hesteidi b JsPs TEwg SO 2T TEL 5h Al Sl -
yang dipeniksa dan k5 T3 CEQ = |of v b peakBoomlUL ocF v
ditindaklanjuli sesuai dil fusp=drive_lnk Rledil?gid= 1448153088 80id=1

| [ketentuzn 445155968

O |Persentase fasiitas B475 | B&75] 100 105,54 105,54 Ba75| 100 105,54 105,54 Ba75| 8957 105,08 10508 |hlipslidocs google comyspreads |hiips Jidocs google comispread
distribusi Sediaan Farmasi hested uiemZhdolmmgher  [sheetsidigdvl.
yang dipenksa dan Sicl TZYBSHTEET AfSROEaEznl |odvirkpoakBoomllil oc7lva
ditindaklanjuli sesuai sanedifusp=drive link Rledil?gid= 1448153088 80id=1

| |ketentuzn 445155968

0 | Persentase sarama B0 | &0 | 10000 125,00 125,00 B0 | 100,00 125,00 125,00 ED | 100.00 125,00 12500  |hipstdocs google comspreads .
distribusi Pangan Olahan hestsld Vo K7yWiadsDreKng | sheets'd 1 govl -
yang dipenksa dan e~ odvE b poakiBxomlUL os7l s
ditindaklanjuli sesuai GvBt0SsSsKALl hliedit? Rledil?gid= 1448153088 80id=1
keteniuan =drive_link 448153968

11 |Persentase #lan sediaan | B5.40 | 854 | 10043 117,80 117,60 &854 | 10185 119,03 119,03 854 | 100,52 117,70 117,70 hitps:lidocs google com'spreads | hitps-lidocs. google com'spread
farmasi dan pangan hestsid' nYaglldzAShEHOada |sheetsid!iMSRdolinnGERIN
clahan yang diawasi GbaDhEPlIwenFE_rml uoZZVniw! |PLKACIEFY nkWip2vCnxroiBh?
sesuai kelenbuan edit Fusp=drive link BaiedilPgid=330557 &2 =3

BOSSTERE

12 | Milai pemendhan Lag 737 | 728 | 7480 102,74 101,683 728 | 7480 10274 101,63 731 | 7550 103,28 102,44 hiips:lidocs poogle comispreads | hips:lidrive google comidrved
Pengujian Sediaan hestslil | iRyvSi nR . olders 1L ROAINWE2r 1 XULIGT 1
Farmasi dan Pangan HHLLERCys yCEW IHA NG 380
olahan UPT sesuai HIE I MY DT OXEY fedil fusp=driv
Standar Kemampuan e link

|__|Laboraiorium _

13 |Tingkat efeklivilas KIE 85,99 | B5.00| 8642 100,50 100,50 8598 | B85 100,26 100,26 B3.9%| BGXM 100,26 100,26 hitps-iidac . a [hiips:lidsive.google. comidrived
Sediaan Farmasi dan i AUfE- e
Pangan Olahan di wilayah ALOL B TTE K 10HE 5.
kerja UPT Tazh Mbeiedipy [(e=slag

spedive bnk

14 |Jurriah Sekalah yang T 2500 | 2500 100,00 25,00 4750 | 47,50 100,00 47,50 47,50 | 47,50 100,00 47,50 hitps-lidocs. google comispreads (| hitps:lidsive google comidrivetf
mefaksanaian heebid' 5 1odiv-cA3-C2- clders’l JEv2:\WATSeZ BPWID
pembudayzan keamanan AP Ztewllanal poQjHwT 1 | AkdowZ4 TIshrdiiN fus g=sharin
pangan edilFusp=drive link ]

15 |Jumiah desa pangan 3 375 75 100,00 750 375 475 126,67 47,50 475 475 100,00 47,50 hitps-lidocs google com/spreads | hitps:fidrive google comidrived
aman heetsld 1 azCdN01 DsvATILEG |oldersi iU IKngeSaZSd Uilldu

GnoCaoy Twway XTIORhRSS will'e [ J17. 7 ooy Pusp=sharii
dil Pusp=drive link

16 |Jumiah pasar pangan 1 25 25,00 100,00 25,00 ] 5,00 100,00 25,00 20 100,00 111,11 100,00 hitps-lidocs. google com/spreads | hitps:fidrive google comidrived!

aman berbasis komunitas b bt X IWWETY | olders/ 13mRLUeK GSmsiCnb
kax AMZTxNAST i ALVUVERS s | Br7 BMsip BoBsAlX-
dil Pusp=drive link Fusp=sharing




5.4 bulan 5.d bulan 5.d bulan
Mo Indikator e AR =1 Link Kertas Kera a Link Data
2028 Target| Restisasi ;ﬁﬂpﬂﬂlﬂﬂ Wmlhfl T Realisasi ‘I'.Ilcmﬂmﬂbd Wﬂi‘lﬂ'}l Target | Reslisasi :ﬁﬂq‘llﬁlm WHI;'
| Target tahun
17 [Peszentase LIMKM yang B0 1o 15,00 150,00 18,75 20 45,00 22500 5625 % E1.67 246 868 708 hitps:/idocs google.comispreads | hitps:lidocs. google.com'spread
didampingi dan heste/di X070 gJonsugBEIOTE |shesteld' | kKTYDxmdmRIH 0D
mempearcleh rekomendasi 04 FV'Oe SyegOEBuSZ BAhmil KE/| 16XwygWWd-
serlifiical cara pembuatan edil Fuspedrive link aNSIm7GSCledit fusp=sharing
DBA, Kos yang baik Aouid=1131 05086004 TATEAS
dandatau IP CPPOB 20dripaf-trueed=trys
pangan olahan
18 |Persentase Keberhasilan ] 7.5 0.00 0.00 0,00 75 7.50 75 833 50 2750 55,00 30,56 hitpsidocs. google com'spreads | hitps./isimpan. pom.go.idindes.
Penyidikan Kejahatan hests/di1 UG 1g0EK Ta s/ Tok Ko 7T 2507 pat
Sediaan Farmasi dan orCMCPvL Brnd @01 kJEXT Ulie (h="62F20253%2F 3 %62 0PD.03%
Pangan Olahan di UPT it Fusp=drive ok 20PEMYIDEANSIFPD 06 03
S0 0PERASIHR20PENYIDIKA
2 F 220 AP NI 2FLAPOR
AN
19 |Persentase Laporan =] 50 50,00 100,00 55,58 50 50,00 100,00 55,56 50 50,00 100,00 55,56 hithps - d oG o a hitpsclisimpan. pom qo.idfindes.
Aralisis Kejahatan deheets idi ) DUIBKNIT b T | ehotsd Tok g 7T oo W25 07 ool
Sedinan Farmasi dan TN OUGHAFY JOmPy 57 | =22 FA020%0F8 NP0 (4%
Pangan Olahan yang DHAWIQ edittuspsdive link |20SIBERIF 13200 APORAN
dischesaiban sesuai HIOPATS
slandar
20 | Indeks Pelayanan Publik 4.7 - - - . - - - - . - - - - Link Sumber Duata 1:
UPT hitpe:ideive google comidrive
TRiSAy DdE pEdxhi P usp=chari
g
Lirk Sumber Claka 2:
hitps-lidocs. google com'spread
sheets!d | KT¥OxrmdmRIH 0D
AEXNwygWd.
AX5ImM?GECedi Tusp=sharing
Acuiid=1131060ABACIITRTRAS
B aripal=iruedsdsre
21 |Nilai Pembangunan Z1 90,3 . - - . . . . . . . - - - -
Pt
22 |Niai AKIP UPT 81,7 - - - . - B . - - . - - . .
2% |Milai Kinerja Anggaran 5 - - - - - -
LFT
24 [Indeks Manajemen Risiko | 2806 . N . N . N . N N N . . . =

LT

Pangkal Pinang, 09 Juli 2025
Kepala Balai POM di Pangkal Pinang

Agus Riyanto, S.Farm, Apt
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Nilai IKPA Triwulan II Tahun 2025

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKAMNAN DI PANGKAL PINANG

Sarmpai Dengan @ TUNI

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN

Kualitas

Kualitas Hasil
Perencanaan Kualitas Pelaksanaan Anngﬂ'an Pelaksanaan Nilai Akhlr
Anggaran Anggaran 3|
No | Kode | Kode | Kode | oan Nilai | Konversi m‘g::“' (Nilai
KPPN | BA | Satker Ketorangal Total | Bobot | o o rang) | TotalKonversi
Revisi '_?:““:1 Penyerapan Belanja Penyelesaian | Pengelolaan Capaian Bobat)
DIPA | ) ;'IP"A Anggaran | Kontraktual Tagihan UP dan TUP Output
BALAI Nilai 100.00 100.00 95.73 100.00 100.00 100.00 100.00
PENGAWAS
ORAT DAN | Bobat 10 15 20 10 10 10 25
1] o1s | o63 |s672eaz | N DI 99.15 100% 0.00 99.15
PMWGM"‘&'L Nilai Akhir 10.00 15.00 18.15 10.00 10.00 10.00 25.00
PINANG Nilai Aspek 100.00 98,93 100.00
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Tabel Keselarasan Data Kinerja Triwulan II Tahun 2025

Laporan Kinerja Laporan Evaluasi Sumber Data
Indikator Kinerja Sasaran Strategis Interim Triwulan Il Internal (Madu Pelawan)

Sasaran Strategis (IKSS)

Realisasi % Realisasi % Realisasi %
Capaian Capaian Capaian

Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Sediaan Farmasi 99,74 117,35% 99,74 117,35% 99,74 117,35%
pengawasan Sediaan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
Farmasi dan Pangan ketentuan

Olahan di wilayah kerja UPT | 2 | Persentase fasilitas pelayanan - - -
kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO

3 | Persentase sampel Pangan Olahan 99,57 124,46% 99,57 124,46% 99,57 124,46%
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

4 | Persentase sampel KLB keracunan 0,00 0,00% 0,00 0,00% 0,00 0,00%
pangan yang diuji sesuai standar oleh
UPT

5 | Persentase sampel PIRT berisiko yang 96,00 112,94% 96,00 112,94% 96,00 112,94%
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

6 | Persentase keputusan/rekomendasi 86,10 102,50% 86,10 102,50% 86,10 102,50%
hasil pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder

7 | Persentase sarana produksi Sediaan 100 100% 100 100% 100 100%
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

8 | Persentase sarana produksi Pangan 93,94 117,42% 93,94 117,42% 93,94 117,42%
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

9 | Persentase fasilitas distribusi Sediaan 99,57 105,09% 99,57 105,09% 99,57 105,09%
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan




Sasaran Strategis

Indikator Kinerja Sasaran Strategis

(IKSS)

Laporan Kinerja
Interim Triwulan Il

Realisasi

%
Capaian

Laporan Evaluasi
Internal

Realisasi

%
Capaian

Sumber Data
(Madu Pelawan)

%
Capaian

Realisasi

10 | Persentase sarana distribusi Pangan 100,00 125,00% 100,00 125,00% 100,00 125,00%
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
11 | Persentase iklan sediaan farmasi dan 100,52 117,71% 100,52 117,71% 100,52 117,71%
pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan
Menguatnya Lab 12 | Nilai pemenuhan Lab Pengujian 75,50 103,28% 75,50 103,28% 75,50 103,28%
Pengawasan Sediaan Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
Farmasi dan Pangan UPT sesuai Standar Kemampuan
Olahan di wilayah kerja UPT Laboratorium
Meningkatnya efektivitas 13 | Tingkat efektivitas KIE Sediaan 86,21 100,26% 86,21 100,26% 86,21 100,26%
KIE di masing-masing Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
wilayah kerja UPT kerja UPT
14 | Jumlah sekolah yang melaksanakan 47,50 100,00% 47,50 100,00% 47,50 100,00%
pembudayaan keamanan pangan
15 | Jumlah desa pangan aman 47,50 100,00% 47,50 100,00% 47,50 100,00%
16 | Jumlah pasar pangan aman berbasis 100 111,11% 100 111,11% 100 111,11%
komunitas
Meningkatnya 17 | Persentase UMKM yang didampingi 61,67 246,68% 61,67 246,68% 61,67 246,68%
pendampingan UMKM dan memperoleh rekomendasi sertifikat
dalam pemenuhan standar cara pembuatan OBA, Kos yang baik
keamanan dan mutu dan/atau IP CPPOB pangan olahan
Terlaksananya Penindakan 18 | Persentase Keberhasilan Penyidikan 27,5 55,00% 27,5 55,00% 27,5 55,00%
Kejahatan Sediaan Farmasi Kejahatan Sediaan Farmasi dan
dan Pangan Olahan yang Pangan Olahan di UPT
efektif di wilayah kerja UPT
Terlaksananya kegiatan 19 | Persentase Laporan Analisis Kejahatan 50 100,00% 50 100,00% 50 100,00%

deteksi kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif
di wilayah kerja UPT

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan sesuai standar




Sasaran Strategis

Indikator Kinerja Sasaran Strategis

(IKSS)

Laporan Kinerja
Interim Triwulan Il

Realisasi %
Capaian

Laporan Evaluasi
Internal

Realisasi

%
Capaian

Sumber Data
(Madu Pelawan)

Realisasi

%
Capaian

Layanan Publik UPT yang 20 | Indeks Pelayanan Publik UPT - - -

prima

Terwujudnya tata kelola 21 | Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM - - -

pemerintah Unit Organisasi _

yang optimal 22 | Nilai AKIP UPT BPOM - - -
23 | Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM - - -
24 | Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM - - -
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Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan II dengan Target Tahun 2025

. . . Target . % Capaian
No. Indikator Kmer(jla'l( ggjaran Strategis Tahun TF:?;::;a:: : Terhadap Target
2025 Tahunan
1 | Persentase sampel Sediaan Farmasi 85,00 99,74 117,35
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai A
ketentuan
2 | Persentase fasilitas pelayanan kesehatan 26,00
yang telah melaporkan KTD/ESO
3 | Persentase sampel Pangan Olahan 80,00 99,57 124,46
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai A
ketentuan
4 | Persentase sampel KLB keracunan 100,00 0,00 0,00
pangan yang diuji sesuai standar
5 | Persentase sampel PIRT berisiko yang 85,00 96,00 112,94
ditindaklanjuti sesuai ketentuan A
6 | Persentase keputusan/ rekomendasi 84,00 86,10 102,50
hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan A
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder
7 | Persentase sarana produksi Sediaan 100,00 100,00 100,00
Farmasi yang diperiksa dan A
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
8 | Persentase sarana produksi Pangan 80,00 93,94 117,42
Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti A
sesuai ketentuan
9 | Persentase fasilitas distribusi Sediaan 94,75 99,57 105,09
Farmasi yang diperiksa dan A
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
10 | Persentase sarana distribusi Pangan 80,00 100,00 125,00
Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti A
sesuai ketentuan
11 | Persentase iklan sediaan farmasi dan 85,40 100,52 117,71
pangan olahan yang diawasi sesuai A
ketentuan
12 | Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan 73,70 75,50 102,44
Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai A
Standar Kemampuan Laboratorium
13 | Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi 85,99 86,21 100,26
dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT A
14 | Jumlah Sekolah yang melaksanakan 100 47,50 47,50
pembudayaan keamanan pangan v
15 | Jumlah desa pangan aman 100 47,50 47,50 v
16 | Jumlah pasar pangan aman berbasis 100 100,00 100,00 A

komunitas

Kategori




% Capaian
Terhadap Target Kategori
Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Strategis Realisasi

(IKSS) Triwulan Il

Persentase UMKM yang didampingi dan 80,00 61,67 77,09 Akan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara Tercapai
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan olahan

18 | Persentase Keberhasilan Penyidikan 90,00 27,50 30,56
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT

19 | Persentase Laporan Analisis Kejahatan 90 50,00 55,56

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan sesuai standar

20 | Indeks Pelayanan Publik UPT 47

21 | Nilai Pembangunan ZI UPT 90,3
22 | Nilai AKIP UPT 81,70
23 | Nilai Kinerja Anggaran UPT 5,00
24 | Indeks Manajemen Risiko UPT 2,906
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Penyesuaian anggaran Triwulan II Tahun 2025

No [ Jenis Revisi Dasar/Latar Belakang Perubahan yang Bulan
Anggaran dilakukan diajukan
1 Revisi e Peraturan Menteri Keuangan Nomor: | e Revisi penggantian April
Halaman llI 62 Tahun 2023 tentang Perencanaan | akun 524114 (Belanja
DIPA Anggaran, Peloksanaan Anggaran, Perjalanan Dinas Paket
(Kewenangan serta Akuntansi dan Pelaporan Meeting Dalam Kota)
Kanwil) Keuangan yang mana menyatakan menjadi 524113

Satker K/L dapat melakukan
pemutakhiran RPD Bulanan paling
lambat pada hari kerja kesepuluh
setiap awal Triwulan;

e Kebutuhan biaya perjalanan dinas
Forum Konsultasi Publik yang
penggunaan akunnya belum sesuai
dengan kegiatan yang akan
dilakukan yang mempengaruhi nilai
Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT;

e Kebutuhan anggaran untuk kegiatan
Bimtek CPPOB. Bimtek CPPOB
merupakan salah satu tahapan
dalom proses pendampingan UMKM
yang bertujuan untuk membekali
pelaku usaha dengan pemahaman
dan penerapan standar produksi
pangan yang baik. Kegiatan ini
membantu menyiapkan dokumen,
memperbaiki fasilitas, dan
memastikan prosedur higienis
diterapkan, serta mengidentifikasi
kekurangan untuk peningkatan daya
saing produk.

¢ Pada akhir bulan Maret 2025
dilakukan revisi relaksasi pagu blokir
pada beberapa KRO sehingga
kegiatan yang awalnya tertunda bisa
dilaksanakan kembali yaitu KRO:

o PDD, setelah relaksasi anggaran
target sampel kembali menjadi
100% sehingga kebutuhan media
dan reagen meningkat.
Perbaikan alat dibutuhkan untuk

(Belanja Perjalanan
Dinas Dalam Kota).

e Menggambungkan
kembali perjalanan
dinas yang sempat
diblokir sebesar 50%
agar kegiatan yang
awalnya ditunda bisa
dilaksanakan kembali.

e Penambahan
anggaran pada
kegiatan di KRO Nilai
pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium untuk
kegiatan

e Penambahan
anggaran pada
kegiatan di KRO
Sarana Distribusi
Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan
dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT.




No

Jenis Revisi
Anggaran

Dasar/Latar Belakang

Perubahan yang
dilakukan

Bulan
diajukan

memperbaiki alat lab yang rusak
sehingga bisa beroperasi
kembali. Adanya kebutuhan
Baku Pembanding Untuk
melakukan pengujian sebagai
standar pembanding dan baku
tersebut tidak tersedia di P3OMN
(IKU Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi dan
Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium),

QCD (IKU Persentase
Keberhasilan Penyidikan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT),

QIA (IKU Persentase sampel
Sediaan Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan,
Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan,
Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuji
sesuai standar, ditindaklanjuti
sesuai ketentuan), dan

QIC (IKU Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder,
Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, Persentase sarana
produksi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan, Persentase
fasilitas distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan,
Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai




No | lJenis Revisi Dasar/Latar Belakang Perubahan yang Bulan
Anggaran dilakukan diajukan
ketentuan, Persentase iklan
sediaan farmasi dan pangan
olahan yang diawasi sesuai
ketentuan)
Sehingga dilakukan penyesuaian
anggaran dari yang sempat diblokir
pada sebagian KRO.
2 | Revisi POK e Dikarenakan efisiensi anggaran e Penambahan akun Mei
(Kewenangan maka kegiatan Forum Konsultasi dan anggaran untuk
KPA) Publik (FKP) dilakukan di Aula akun Belanja Sewa
Kantor, sedangkan meja dan kursi (522141)
belum memadai sehingga dilakukan |® Penambahan akun
revisi untuk sewa meja dan kursi dan anggaran untuk
hi pada KU akun Belanja
yang mempengaruhi pa . .
. . . Perjalanan Dinas
Tingkat efektivitas KIE Sediaan .
. ) Paket Meeting Luar
Fgrm05| dqn Pangan Olahan di Kota (524119)
wilayah kerja UPT
¢ Penyesuaian terkait kegiatan
terpadu sesuai SE Sekretaris Utama
yang sebelumnya terkena blokir di
AEA dimunculkan baru di QCD
untuk mengakomodir kegiatan
tersebut.
3 | Revisi POK Kebutuhan anggaran untuk kegiatan [ Pemenuhan anggaran Juni
I(<KPeAV)Ven0n90n Pengawalan Sekolah yang pagu minus pada akun

memengaruhi IKU Jumlah Sekolah
yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan.

Belanja Perjalanan
Dinas Biasa (524119)
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Matriks Reviu Target Indikator

MATRIKS A2 PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
Satker: 7B - BALAI POM DI PANGKALPINANG

REALIZAS! REKOMENDASI TAROET
INDIKATOR KINERIA | ! T RENSTRAJRKT | TAROET JUSTIFKASI
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Nota Dinas Pemberitahuan Indikator yang Dikecualikan dari Perhitungan Nilai
Kinerja Organisasi (NKO)

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
BIRC PERENCANAAN DAN KEUANGAN

NOTA DINAS
NOMOR : PR.O4.02.21.04.25.124

¥h. : Kepala UPT di seluruh Indonesia
Dari . Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan
Hal : Pemberitahuan Indikator yang Dikecualikan dar Perhitungan Nilai

Kinerja Organisasi (NKO)
Tanggal : 28 April 2025

Sehubungan dengan nota dinas Sekretaris Utama nomor PR.0E.02.2.04.25.207
tanggal 14 April 2025 hal Permintaan Pelaporan Capaian Kinerja dan Anggaran s.d.
Triwulan | Tahun 2025, dengan ini kami sampaikan informasi sebagai berikut:

1. Terdapat 3 (tiga) indikator kinerja UPT dengan manual KU dan kertas kerja
perhitungan capaian yang masih dalam proses pembahasan dengan unit pusat
sampai dengan batas akhir pelaporan triwulan | pada tanggal 16 April 2025 yaitu:
a. Persentase sampel KLE keracunan pangan yang diuji sesuai standar,

b. Persentase Sarana Distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan.

¢. Persentase sarana produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) vang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan.

2. Ketiga indikator tersebut belum dapat dilakukan pengukuran kinerja pada triwulan
| dan selanjutnya akan dikecualikan dar perhitungan Milai Kinerja Organisasi
(MKO) pada aplikasi SIMETRIS menu e-performance.

3. Ketiga indikator tersebut tetap dicantumkan dalam pembahasan pada Laporan
Kinerja Interim (BAB |Il) dengan mencantumkan justifikasi seperti pada poin nomor
1.

4, Perhitungan MKQO pada Laporan Kinerja Interim dilakukan secara manual oleh
masing-masing UPT mengacu pada Surat Edaran Sekretaris Utama Momor
PR.09.01.2.03.25.10 tanggal 11 Maret 2025 tentang Pengukuran dan Pelaporan
Kinerja Unit'Satuan Kerja di Lingkungan BPOM dengan pengecualian terhadap
ketiga indikator pada pain nomor 1.

Ogtuman ini elah diandalangani secara slakironit menpgunakan sariikar aleftronk
yang aianhitkan pleh Bala' Besar Serfifikas’ Elakironi (BSrE), Badan Siher dan Sandd Magara




7.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik kami ucapkan terima
kasin.

Antonius Tarigan

Tembusan:

1. Kepala Biro Sumber Daya Manusia
Inspektur |

Inspekiur 1

o mop

Direktur Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, Markotika, Psikotropika,

dan Prekursor

o

Direktur Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan
6. Direktur Pengawasan Produksi Pangan Olahan
7. Plt. Direktur Pengawasan Peredaran Pangan Olahan

Ogfman ini felah dtandaiangan seeara ahakironé manpqunaian sartifkar el
yang aterhitkan plah Bala Basar Seriifkas Eakironi (BSrE), Badan Sber dan Sandl Negara




No
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Perbandingan Capaian Kinerja TW II 2025 dengan Target Jangka Menengah

Indikator Kinerja Sasaran Strategis

(IKSS)

Persentase sampel Sediaan Farmasi
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

% Capaian
Terhadap
Target
Jangka
Menengah

Realisasi
Triwulan Il
2025

Target
Tahun
2029

Kategori

Persentase fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO

30 - -

Persentase sampel Pangan Olahan
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

88 99,57 113,15

Persentase sampel KLB keracunan
pangan yang diuji sesuai standar

100 0,00 0,00

Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

95 96,00 101,05

Persentase keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

88 86,10 97,84

Akan Tercapai

Persentase sarana produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

100 100,00 100,00

Persentase sarana produksi Pangan
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

90 93,94 104,38

Persentase fasilitas distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

98,75 99,57 100,83

10

Persentase sarana distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

90 100,00 111,11

11

Persentase iklan sediaan farmasi dan
pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan

91,4 100,52 109,98

12

Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

84,3 75,50 89,56

Akan Tercapai

13

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di wilayah kerja
UPT

89,43 86,21 96,40 Akan Tercapai




% Capaian
Target Realisasi Terhadap
Tahun Triwulan Il Target Kategori
2029 2025 Jangka
Menengah

Indikator Kinerja Sasaran Strategis

(IKSS)

Jumlah Sekolah yang melaksanakan 18
pembudayaan keamanan pangan

15 | Jumlah desa pangan aman 7 - -
16 | Jumlah pasar pangan aman berbasis 1 - -
komunitas
17 | Persentase UMKM yang didampingi dan 84 61,67 73,42 Akan Tercapai

memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan

18 | Persentase Keberhasilan Penyidikan 94 27,50 29,26
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT

19 | Persentase Laporan Analisis Kejahatan 94 50,00 53,19

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan sesuai standar

20 | Indeks Pelayanan Publik UPT 4,9 - -
21 | Nilai Pembangunan ZI UPT 90,7 - -
22 | Nilai AKIP UPT 82,1 - -
23 | Nilai Kinerja Anggaran UPT 5 - -
24 | Indeks Manajemen Risiko UPT 3,062 - -




Lampiran 19

Surat Usulan Perubahan RAPK Desa, Pasar, Sekolah

i
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PANGKAL PINANG
Kompleks Perkzantoran Pemprov. Kep. Bangka Belitung, JI. Pulau Bangka, Air Itam, Pangkal Pinang
BADAN POM Telp; (0717) 439278, 434874 ; ULPK ; (0717) 434705
email : bpom_pangkalpinzng@pom.zo.id dan bpompp@gmail com

Momar : B-PR.O7.7B.05.25.700 Pangkal Pinang, 7 Mai 2025
Lampiran  :3 Lembar
Hal ¢ Usulan Perubahan Target pada Rencana Aksi

Perjanjian Kinerja Balai POM di Pangkal Pinang

Tahun 2025

¥th. Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan BPOM
Cq. Bagian Perencanaan
Di Jakarta

Menindaklanjuti Surat Direktur Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha
Pangan Olahan Nomor B-PM.02.01.55.03.25.148 tanggal 3 Maret 2025 Perihal
Penyampaian Perubahan Tahapan Pelaksanaan dan Target Program Desa Pangan
Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Sekolah dengan PJAS Aman
Tahun 2025, dengan ini kami mengajukan usulan perubahan target Program Desa
Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Sekolah dengan PJAS
Aman pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Balai POM di Pangkal Pinang Tahun
2025 sebagai berikut.

Target Gemula

Indikator Kinerja JaN [ FEB [ MAR [ APR | MBI | Juni [ Jull | AGST | SEPT | OKT | NOV | DES
Jumlah Sefkalah yang 20 40 G0 (0] (] [:11] 75 &5 7
mealakaanakan pembudaysan
kpamanan pangan
Jumlah g&sa pangan aman 43 &3 45 43 B3 G5 3 B3 3
Jurnlah pasar pangan aman 20 B0 &0 &0 B0 a0 100 100 1
berhasis komunitas

Perubahan Target

R JAH | FEE | WAR | APR | WED | aGsT | 5ERT | GRT | WGV |
Jumlah Sekalah yang 25 478 | 475 ED ] E2E | B25 &5 T
melakaanaRan pembutaysan
keamanan pangan
Jumlah dasa pangan aman ITSH | 3ITS | 475 | 475 &l T 7o 10 3
Jumlah pasar pangan aman 25 25 a0 [ 100 | 10D 100 100 | 100 1
barbasia komunilas

Opsuman il felah déandatanganl secara shakioni menggunakan sadiikar alerronik
d L fikasi Elakfronit (BSrE), Badan Siber dan Sandd Magara




Adapun dasar pertimbangan dan justifikasi usulan perubahan farget sebagaimana
terlampir.

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Kepala Balai Pengawas Obat
dan Makanan di Pangkal Pinang,

e

Agus Riyanto, S.Farm, Apt

Dokuman i telah dtandatangani secara elakironi menggunakan sartfikar elefironk
yang diterbitkan oleh Balal Besar Serfifikasi Elaktronik (BSrE), Badan Sber dan SantV Negava




LAMPIRAN

Surat Dinas Kepala Balai POM di Pangkal Pinang
Momar  : B-PR.O07_TE.05.25.700

Tanggal = 7 Mai 2025

KERTAS KERJA INDIKATOR

1. Jumlah Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan

a. Sehubungan dengan Surat Direktur Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku
Lsaha Pangan Olahan nomor B-PM.02.01.55.03.25.148 tanggal 3 Maret 2025
tentang Penyampaian Perubahan Tahapan Pelaksanaan dan Target Program
Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Sekolah
dengan PJAS Aman Tahun 2025

b. Teradinya Efisiensi Anggaran sahingga beberapa tahapan kegiatan tidak bisa
dilaksanakan

©. Berdasarkan hal-hal lerssbul diatas, Balai POM di Pangkalpinang mengajukan
mengajukan usulan penyesuaian tahapan pelaksanaan target untuk indikator
Jumlah Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan dengan
penyesuaian sebagaimana tabel barikut:

Targat
Ha Hugiatan Lhaar ""“:."-"'_:"“‘ Palakaanmaan Target Balai
[Pusat)
Adumbkasl Lirdss Sekior Program SA88 Barumri - April
25 i
1 Seholak 209 25% CTwe 1 - T 21 A
Batch 1
Sonializns Huamanan Parmgan Batchil 10% Maret - Mui |5 [N
TW 1 - T 21
2 ¥
Match 3
Soslalizasl Keamanan Pargan Batchil plecd " . Sept
" s suli-SepalTwa)
|Eimbingan Teknis Keamaran Pangan Batch i
ntuk Kadler Keamanan Pangan Sakelah 12.5% Maret - Funi [ [
Batchi (T 1 - T 21
3 20
mimbingan Teknis Keamanan Pangan I
Lebuk Kader Keamanan Pangan Sekelah 12.5% R Sepl
Buli-Su pEi{TwW )
Eatch il
Tahmpan diblangkan
Kegiatan
dirtepradkan
a  [frdaretoring Program dan Evabiasi 15% o l
clerygan
B Sertiifasd
Smkadah
FAnretaring clan Sertifikasi Sekalah varg Batch 1
rmlakuanakan Pembaniayann Keamanan 12,55 Juri-Juli {T% 30 atau Juli
Fangan Batch | M- Daes [TV A}
5 200
FAnritaring can Sertifkas Sekalah varg
rwlakianakan Pembudayanr Keamanan 150 Batch & Haywwrmbar
Alnamaks s . . : Mew-Dien [TV 4]
Pangan Batch 11
Fabrusr - Desembsar
FPengawalan % 5% imbzr
o R IEE 5 5 TV 3 TV ) Do b
Tatal skar 100% 10

Diofrumarn i felah déandalangani secara elakironi menggunakan sariikar alsfironk
yang aifenhitkan pleh Bala Besar Serfifikas’ Elakironi (BSrE), Badan Siber dan Santi Magaa




2. Jumlah Desa Pangan Aman

a. Sehubungan dengan Surat Direktur Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku
LUsaha Pangan Olahan nomor B-PM.02.01.55.03.25.148 tanggal 3 Maret 2025
tentang Penyampaian Perubahan Tahapan Pelaksanaan dan Target Program
Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Sekolah
dengan PJAS Aman Tahun 2025

b, Terjadinya Efisiensi Anggaran sehingna beberapa tahapan kegialan tidak bisa
dilakzanakan

¢. Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, Balai POM di Pangkalpinang mengajukan
mengajukan usulan penyesuaian tahapan pelaksanaan target untuk indikator
Jumlah Desa Pangan Aman dengan panyesuaian sebagaimana tabel berikut:

. Target Target
No Kegiatan :';“:I 5"";‘5';':::;"'5‘ Pusat Balai
Efisiensi Efisiensi
Advokasi Kelembagaan Desa 25% 25% April
Pengadaan PIKP 5% (153 -
Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa 15% 12.5% Maret - April
{KKPDY) April
Batch |
Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa 12.5% Juli - Apustus
{KKPD) Agustus
Batch I
Bimtek Komunitas Batch | 20% 10% hded - Juni Juni
Bimtek Komunitas Batch 1l 105 Septemnber | September
- Oktober
Fasllitas Kearnanan Pangan 10% 0% = =
Monitoring dan Evaluasi (pertermuan lintas | 15% 20% Juli atau Movember
sektor) Movember
Pengawalan 10% 105 Februari - | Mowember
Movember
Total skor 100% 100%

3. Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

a. Sehubungan dengan Surat Direktur Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku
Lsaha Pangan Olahan nomor B-PW.0Z.01.55.03.25.148 tanggal 3 Maret 2025
tentang Penyampaian Perubahan Tahapan Pelaksanaan dan Target Program
Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Sekolah
dengan PJAS Aman Tahun 2025

b. Taerjadinya Efisiensi Anggaran sehingga beberapa tahapan kegiatan tidak bisa
dilaksanakan

c. Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, Balai POM di Pangkalpinang mengajukan
mengajukan usulan penyesuaian tahapan pelaksanaan target untuk indikator
Jumlah  Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dengan penyesuaian
sebagaimana tabel berikut:

Oofuman il felah diandalangan secara sakioni menpgunaian sartifkar alprtonk
yang aitenhitkan pleh Bala' Basar Serfifikas’ Elakroni (B5rE), Badar Siber dan Sand Nagasa




Target
Skor Skor Target
No Keglatan Awal | Efisiensi | Pusat Balai
Efisiensi
Forum Advokasi Komitmen Pemda Januari- ,
! dan Lintas Sektor Pasar 20% 25% April April
2 | Survei Pasar 5% 0% -
3 | Bimbingan dan Penyuluhan 15% | 25% | Maretduni | Juni
Komunitas Pasar
4 | Penyuluhan Pedagang Pasar 0% 0% -
5 Sos-lalls-_am Kearmanan Pangan Bagi o B0 Maret-Juni Juni
Komunitas Pasar
& Kampanye Keamanan Pangan di 10% 0% B
Pasar
Sampling dan Pengujian /
& | Pengawasan Keamanan Pangan ke 20% Mei - Juli Jurii
dan Monitoring Evaluasi
7 | Pengawalan 105 105 FEb;:ia" : Juli
Total Skor 1008 1008
Kepala Balai Pengawas Obat

dan Makanan di Pangkal Pinang,

Agus Riyanto, S.Farm, Apt

Oofuman il felah diandalangan secara sakioni menpgunaian sartifkar alprtonk
yang diterbitkan pleh Bals' Basar Serifikas Elakiond (BSrE), Badan Siber dan SandV Megara




Lampiran 20

Surat Kepala Biro Rorenkeu atas Tanggapan atas Usulan Revisi RAPK

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetakon Megara Mo, 23 Jakarta Pusat 105460 Indanesia
Telp. [021) 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, Fox ; 4245139

EADAMN POM Emaoil : halobpomd@pom.go.id ; Website : www.pom.go.id
Nomor : B-PR.D7.21.05.25.137 Jakarta, 14 Mei 2025
Lampiran : -
Hal : Tanggapan atas Usulan Revisi RAPK
Tahun 2025

¥th. Kepala Balai POM di Pangkal Pinang
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Sehubungan dengan Surat Kepala Balai POM di Pangkal Pinang nomor B-PR.
07.7B.05.25.700 pada tanggal 7 Mei 2025 perhal Usulan Perubahan Target pada
RAPK Tahun 2025, bersama ini kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Sesuai dengan Keputusan Kepala BPOM Rl nomor 83 Tahun 2025 Tentang
Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di Lingkungan BPOM, RAPK merupakan
lampiran dari Peranjian Kinerja (PK). Adapun revisi perubahan target bulanan pada
RAPK pada tahun berjalan dapat dilakukan dengan memastikan target akhir tahun
(B12) tetap sesuai dengan target pada dokumen PK,

2. Biro Perencanaan dan Keuangan telah mereviu dan mempertimbangkan justifikasi
revisi target bulanan pada dokumen RAPK Tahun 2025 untuk indikator “Jumlah
Desa Pangan Aman, Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas, dan Jumlah
Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan® karena terdapat
perubahan tahapan pelaksanaan kegiatan akibat blokir anggaran.

3. Berdasarkan justifikasi tersebut, serta mempertimbangkan pelaksanaan kegiatan
yang baru akan dimulai pada TW I, maka usulan perubahan target B04 — B11 pada
dokumen RAPK Tahun 2025 untuk ketiga indikator tersebut (fercantum pada poin
2) dapat disepakati.

4, Adapun tindak lanjut yang perlu segera dilakukan oleh Balai POM di Pangkal Finang
adalah:

a. Melakukan penyesuaian target bulanan RAPK melalui Aplikasi Simetris;

k. Mengunggah revisi dokumen RAPK vyang telah ditetapkan melalui tautan
bit.ly/PE-RAPK-2025 khususnya pada folder “Revisi RAPK 20257 dan




.7

c. Berkoordinasi dengan Tim Kerja Monitoring dan Pelaporan Kinerja Biro
Pereancanaan dan Keuangan dalam rangka penyesuaian data pada monev
kinerja.

Demikian kami sampaikan, Atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih,

Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan,

Dr. Ir. Antonius Tarigan, M.Si.

Ooruman il felah diandslangan secara sakimni menpgunaian sartifikar algironk
yang afenitkan pieh Bals Besar Serfifikasi Shakironi (BSTE), Badan Sher dan Santd Megara




Lampiran 21

Penghargaan BPOM Pangkal Pinang

BPOM di Pangkal Pinang berhasil mendapatkan predikat WBK (Wilayah Bebas dari
Korupsi) pada tahun 2024

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN REPUBLIK INDONESIA

Berkolabores) dengan Tim Penilal Naslonal:
Xementetlan Pendayagunasa Aparatur Negara dan Kolormast Birokrasi, i
Komisl Pemberantasan Koropsi, Radan Imelipen Negara, dan Ombudsman Kepublik Indonesis I}
meactapkon

Balai POM di Pangkalpinang
34 berpredisat menup
RI KORUPSI (WBK)
sember 2024

Tim Agen Perubahan Reformasi Birokrasi Terbaik Il Tahun 2024, Kategori Unit
Pelaksana Teknis

BADAN POM

PIAGAM

Penghargaan ini diberikan kepada Tim Agen Perubahan

alai POM di Pangkalpinang
e

Sebagai Tim Agen Perubanan Reformasi Brokasi Terbaik Il
i Tahon 2024




BPOM di Pangkal Pinang meraih Penghargaan “Unit Kerja dengan Penilaian Kinerja

Organisasi tertinggi Ke-1 Tahun 2024

BADAN POM

PIAGAM

Penghargaan ini diberikan kepada Unit Kerja

Balai POM di Pangkalpinang

Sebagai Unit Korjs dengan Hwh..n;;’:r:uju Organisasi
A an ot

Tertinggi ket Tabu
Kategori Balal POM

Tadyn Pengawas Obat dan Makanan

Apresiasi dalam fungsi cegah tangkal Badan POM Rl Terbaik | pada penyusunan
analisis kejahatan obat dan makanan Kategori Balai

.
SERTIFIKAT _

KP.09.04.61.06.25.33

DIBERIKAN KEPADA
BALAI POM DI PANGKAL PINANG

SEBAGAI G
BALAI TERBAIK 1 fe
PADA KATEGORI PENYUSUNAN ANALISIS KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN
[

DIBERIKAN PADA FORUM KOMUNIKAS| PENCEGAHAN KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN

"PENGUATAN STRATEGI CEGAH TANGHAL HEJAHATAN OBAT DAN MAHANAN DALAM UPAYA
MELINDUNGI KESEHATAN MASYARAKAT"

30 JUNI 2025

DIREKTUR CEGAH TANGKAL

(=




Apresiasi dalam fungsi cegah tangkal Badan POM Rl Terbaik | pada tindak lanjut

rekomendasi cegah tangkal kejahatan obat dan makanan Kategori Balai

G, . :!i
SERTIFIKAT

DIBERIKAN KEPADA
BALAI POM DI PANGKAL PINANG

SEBAGAI
BALAI TERBAIK 1 fie
PADA KATEGORI TINDAK LANJUT REKOMENDASI
CEGAH TANGKAL KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN
-.
e
il

DIBERIHAN PADA FORUM HOMUNIKASI PENCEGAHAN KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN
"PENMGUATAN STRATEGI CEGAH TANGKAL KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN DALAM UPAYA
MELINDUNGI KESEHATAN MASYARAKAT"

30 JUNI 2025

Apresiasi dalam fungsi cegah tangkal Badan POM Rl Terbaik 3 pada Pemetaan
kerawanan kejahatan obat dan makanan Kategori Balai

BADANPOM

SERTIFIKAT

KP.09.04.6106.25.85

DIBERIKAN KEPADA
BALAI POM DI PANGKAL PINANG

<

SEBAGAI

:

DIBERIKAN PADA FORUM KOMUNIKASI PENCEGAHAN KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN

"PENGUATAN STRATEGI CEGAH TANGKAL KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN DALAM UPAYA
MELINDUNGI KESEHATAN MASYARAKAT"

30 JUNI 2025

BALAI TERBAIK 3 fig

PADA KATEGORI PEMETAAN KERAWANAN KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN
é
o

=

0!

g



Lampiran 22

Surat Hasil Evaluasi Persentase Iklan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai
Ketentuan

| BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Parcotakon Megara Mo 23 Jokorta Pusat 105480 |Indoneiia
Telp. (021) 4244491, 4209221, 4243333, 4244755, 4241781, 4244819, Fax : 4245129

Bﬂ DM'-I PnM Email : halobpom® pom goid ; Website - www pom.ga.id
Momaor » T-PW.04.05,54.07.25.1368 Jakarta, 15 Juli 2025
Sifat : Penting
Lampiran  : 1 (satu) berkas
Hal : Hasil Evaluasi Persentase lklan pﬂngal'l Olahan

yang Diawasi Sesuai Ketentuan

Yth. Kepala UPT Badan POM
di Seluruh Indonesia

Sehubungan dengan indikator kinerja RPJMN Tahun 2025-2029, yaitu “Persentase
Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan®, maka
diperiukan monitoring dan evaluasi terhadap kesesuaian data realisasi pada
komponen indikator dimaksud. Salah satu komponen indikator tersebut adalah
“Persentase lklan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan™ yang dilaporkan
melalui Form Penilaian Mandirl Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Kegiatan (RHPK)
BPOM (hitp://bit.lv/capaianUPTtahun2025) sebagaimana Lampiran 1.

Bersama ini kami sampaikan hasil evaluasi terhadap data hasil pengawasan iklan

pangan olahan yang telah Saudara input sampai dengan tanggal 02 Juli 2025,

sebagaimana tercantum dalam Lampiran 2. Adapun evaluasi mencakup:

1. Kesesuaian antara jumlah iklan tepat waktu pada Form Penilaian Mandirdi RHPK
dengan data SIPT yang telah dikirim ke Pusat

2. Kesesuaian rumus perhitungan pada kolom realisasi media cetak, onling,
penyiaran, dan luar ruang

3. Ketepatan metode penginputan secara akumulatif pada target dan jumlah iklan
yang diawasi, baik jumlah total maupun jumlah per media

Sehubungan dengan hal tersebut, UPT diminta agar:

1. melakukan penginputan data pada Form Penilaian Mandii RHPK dengan
mengacu pada data hasil pengawasan yang telah dilaporkan melalui SIFT. (Hasil
pengawasan SIPT dilaporkan ke Pusat paling lambat tanggal 10 bulan
berikutnya).

2, memantau pelaksanaan pengawasan iklan sesuai pada Surat Edaran Mekanisme
Pengawasan lklan.

3. menjadikan hasil evaluasi ini sebagai acuan dalam pelaksanaan penilaian mandiri
pada bulan berikutnya

Optuman inil teah diandalangani secara alakironk manggunakan serifkar aleftronik

mwmmwmm{m-* Pt




Demikian disampaikan. Atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami ucapkan
terima kasih.

Direktur Pengawasan Peredaran
Pangan Olahan,

Dr. Didik Joko Pursito, S.Pt, M.Si

Tembusan :
1. Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan
2. Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan

Dokuman in telah ditandatanganl secara elekironik menggunakan sertifkar eleftronik
yang diterbitkan oleh Balaf Besar Serfifikas’ Elaktroni (BSTE), Badan Siber dan Sandi Negava




LAMPIRAN |
Surat Dinas Direktur Pengawasan Peredaran Pangan

s T-PW.04.05.54.07 25,1368
156 Juli 2025

Sesuai Ketentuan

Target
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Dokumen ini falah difandatangany secara eleiromk mengmumakan setifral sakioni
yang diterbithan alaf Balai Besar Sertifvasi Eftiron (BSE), Badan Sibar dan Sandi Megara




LAMPIRAN Il

Surat Dinas Direktur Pengawasan Peredaran Pangan
Olahan
Momor

Tanggal

: T-PW.04.05.54.07 25,1368
215 Juli 2025

Hasil Evaluasi Indikator Persentase lklan Pangan Olahan Yang Diawasi Sesual Ketentuan

No

UPT BPOM

Hasil Evaluasi

Balai Besar POM di Banda Aceh

Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 199
iklan (100% tepat waktu). Mamun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu
(Kolom W) tidak sesuai.

2 | Balai Besar POM di Bandar Lampung | Tidak ada catatan

3 | Balai Besar POM di Bandung Pengisian data pada form penilaian mandiri tidak menggunakan rumus. Agar
menggunakan form sesuai format (yang sudah menggunakan rumus).

4 | Balai Besar POM di Jakarta Tidak ada catatan

5 | Balai Besar POM di Medan Tidak ada catatan

6 | Balai Besar POM di Padang Tidak ada catatan

7 | Balai Besar POM di Palembang Tidak ada catatan

8 | Balai Besar POM di Pekanbaru Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 128 iklan,
dengan rincian laporan 127 iklan tepat waktu dan 1 iklan tidak tepat waktu. Namun pada form
penilaian mandiri, jumiah iklan tepat waktu (Kolom W) tidak sesuai

9 | Balai Besar POM di Pontianak Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 121
iklan {100% tepat waktu). Mamun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu
(Kolom W) tidak sesuai

10 | Balai Basar POM di Semarang Tidak ada catatan

11 | Balai Besar POM di Serang Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 209

iklan (100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu
(Kolom W) tidak sesuai

Dokumen ini falah difandatanpand secars

seviififal plakimani

elefironts menggurakan
yang diterbithan alah Balal Besar Senifasi Elefironk (BSeE), Badan Siber dar Sandf Megara




No

UPT BPOM

Hasil Evaluasi

12

Balai Besar POM di Surabaya

Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 233
iklan {100% tepat waktu). Mamun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu
(Kolom W) tidak sesuai.

13

Balai Besar POM di Yogyakarta

1.

Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 217
iklan (100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu
(Kolom W) tidak sesuai.

. Rumus penghitungan Realisasi Media Online (kolom O), Realisasi Media Penylaran

(kolom R), dan Realisasi Media Luar Ruang (kolom U) bulan Februari - Maret belum
sesuai

. Jumlah iklan yang diawasi pada masing-masing media (kolom J,M,P, dan S) agar diisi

dengan data akumulasi.

14

Balai Besar POM di Denpasar

. Rumus penghitungan realisasi media online (kalom Q), media penyiaran (kolom R), dan

media luar ruang (kolom U) bulan Januari - Juni sudah sesuai, namun Juli - Desember
belum sesuai (masih menggunakan rumus realisasi media cetak);

. Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 132

iklan (100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandiri, jumiah iklan tepat waktu
(Kolom W) tidak sesuai

15

Balai Basar POM di Makassar

Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 99 iklan
(100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu (Kolom
W) tidak sesuai.

16

Balai Besar POM di Manado

Jumlah iklan yang diawasi (Kolom G, J, M, P, S dan W) agar diisi dengan data akumulasi,
Pada bulan Januari-April kolom-kolom tersebut diisi dengan data per bulan,

17

Balai Besar POM di Mataram

1. Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 104

iklan (100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandini, jumiah iklan tepat wakiu
(Kolom W) tidak sesuai.
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2. Rumus penghitungan realisasi media luar ruang (kolom U) belum sesuai (masih

menggunakan rumus realisasi media cetak)

18 | Balai Basar POM di Palangka Raya Jumlah iklan yang diawasi (Kolom G) seharusnya tidak lebih kecil daripada jumlah iklan tepat
waktu (Kolom W). Pada bulan April Jumlah Iklan yang diawasi lebih kecil daripada Jumlah
lklan Tepat Waktu.

19 | Balai Besar POM di Samarinda Tidak ada catatan

Balai Besar POM di Jayapura

1. Berdasarkan data SIPT yang dikiim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 137
iklan, dengan rincian laporan 107 iklan tepat waktu dan 30 Iklan tidak tepat waktu. Namun
pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu (Kolom W) tidak sesuai

2. Jumlah iklan yang diawasi (Kolom G, J, M, P, S dan W) agar diisi dengan data akumulasi.

21

Balai Besar POM di Gorontalo

Jumlah iklan yang diawasi (Kolom G, J, M, P, S dan W) agar diisi dengan data akumulasi.
Pada bulan Januari sampai April kolom-kolom tersebut diisi dengan data per bulan.

Balai Besar POM di Kupang

Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 81 iklan,
dengan rincian laporan 69 iklan tepat waktu dan 12 iklan tidak tepat wakiu. Namun pada form
penilaian mandirl, jumlah iklan tepat waktu (Kolom W) tidak sesuai

Balai Besar POM di Banjarbaru

Rumus penghitungan realisasi media online (kolom O), media penyiaran (kolom R), dan
media |uar ruang (kolom U) belum sesuai (masih menggunakan rumus realisasi media
cetak)

Balai POM di Kendari

1. Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 55
iklan (100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandiri, jurniah iklan tepat waktu
(Kolom W) tidak sesuai

2. Jumlah iklan yang diawasi (Kolom J, M, P, dan 5) agar diisi dengan data akumulasi
sesual dengan jumlah iklan permedia yang diawasl (agar tidak diisi sama dengan
jumiah iklan yang diawasi (Kolom G) dan jumiah iklan tepat wakiu (Kolom W))

25

Balai POM di Mamuju

Rumus pada Proporsi Realisasi Media Cetak, Online, dan Penyiaran (kolom K, N, Q) agar
dipastikan bahwa denominator (pembagi) sesuai dengan bulan masing-masing (contoh:
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kolom Q di bulan Mei, Juli s/d Desember, pada saat ini denominator merujuk pada Jumlah
Iklan yang diawasi pada bulan Maret.

26 | Balai POM di Palopo Rumus penghitungan realisasi media online (kolom O), media penyiaran (kolom R), dan

media luar ruang (kolom U) belum sesuai (masih menggunakan rumus realisasi media
cetak)

Balai POM di Palu

1. Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 48
iklan dengan rincian 45 iklan tepat waktu dan 3 iklan tidak tepat waktu. Namun pada
form penilaian mandiri, jumiah iklan tepat waktu (Kolom W) tidak sesuai

2. Jumlah iklan yang diawasi (Kolom G, J, M, P, § dan W) agar diisi dengan data
akumulasi.

Balai POM di Tarakan

Tidak ada catatan

B8

Balai POM di Ambon

1. Jumlah iklan yang diawasi pada masing-masing media (kolom J,M,P, dan S) agar diisi
dengan data akumulasi

2. Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 47
iklan dengan rincian 44 iklan tepat waktu dan 3 iklan tidak tepat waktu. Namun pada
form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu (Kolom W) tidak sesuai

30 | Balai POM di Manckwari Tidak ada catatan

31 | Balai POM di Sofifi Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 63 iklan
(100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu (Kolom
W) tidak sesuai.

32 | Balai POM di Bima Rumus penghitungan realisasi media online (kolom O), media penyiaran (kolom R), dan
media |uar ruang (kolom U) belum sesuai (masih menggunakan rumus realisasi media
cetak)

33 | Balai POM di Ende Jumlah iklan yang diawasi (Kolom G) seharusnya tidak lebih kecil daripada jumlah iklan

tepat waktu (Kolom W)
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Balai POM di Tabalong

1. Kesesuaian Proporsi Media Iklan mulai bulan April dan seterusnya agar mengikuti
rumus yang sudah disediakan.

2. Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 35
iklan (100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu
(Kolom W) tidak sesuai

35

Balai POM di Balikpapan

Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 25 iklan,
dengan rincian laporan 24 iklan tepat waktu dan 1 iklan tidak tepat waktu. Namun pada
form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat wakiu (Kolom W) tidak sesual

36 | Balai POM di Bau-Bau Tidak ada catatan

37 | Balai POM di Batam Tidak ada catatan

38 | Balai POM di Bengkulu 1. Jumilah iklan yang diawasi (Kolom G) seharusnya tidak lebih kecil daripada jumlah iklan
tepat wakiu (Kolom W)

2. Jumiah iklan yang diawasi (Kelom G, J, M, P, S dan W) agar diisi dengan data
akumulasi.

3. Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 75
iklan (100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu
(Kolom W) tidak sesuai

39

Balai POM di Bogor

Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 44 iklan
(100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu (Kolom
W) tidak sesuai

Balai POM di Jambi

1. Rumus penghitungan Realisasi Media Online (kolom Q), Realisasi Media Penyiaran
(kolom R), dan Realisasi Media Luar Ruang (kolom U) bulan Februari - Desember
belum sesuai (masih menggunakan rumus realisasi media cetak)

2. Jumlah iklan yang diawasi pada masing-masing media (kolom J,M,P, dan 8) agar diisi
dengan data akumulasi.

4

Balai POM di Jember

Tidak ada catatan

Dokumen ini falah difandatangany secara eleiromk mengmumakan setifral sakioni
yang dierbitian oleh Balal Besar Senifvasi Eleironk ([BSaE], Badan Sibar dan Sandi Negara




No

UPT BPOM

Hasil Evaluasi

Balai POM di Kediri

1. Pengawasan |klan tidak dilaksanakan secara rutin setiap bulan (hasil pengawasan
bulan April sama dengan bulan Mei)

2. Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 51
iklan (100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu
(Kolom W) tidak sesuai

43

Balai POM di Pangkalpinang

Rumus penghitungan realisasi media online (kolom O) pada bulan Januari sampai Maret
belum sesual.

Balai POM di Payakumbuh

Tidak ada catatan

45

Balai POM di Surakarta

Rumus penghitungan realisasi media online (kolom Q), media penyiaran (kolom R), dan
media |uar ruang (kolom U) belum sesuai (masih menggunakan rumus realisasi media
cetak),

46 | Balai POM di Tangerang Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 52 iklan
(100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat wakiu (Kolom
W) tidak sesuai

47 | Balai POM di Tasikmalaya Tidak ada catatan

Balai POM di Banyumas

1. Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 25
iklan, dengan rincian laporan 19 iklan tepat waktu dan 6 iklan tidak tepat waktu. Mamun
pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu (Kolom W) tidak sesuai.

2. Rumus penghitungan realisasi media online (kolom Q), media penyiaran (kolom R), dan
media luar ruang (kolom U) belum sesuai (masih menggunakan rumus realisasi media
cetak),

a9

Balai POM di Indragiri Hulu

Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 41 iklan
(100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu (Kolom
W) tidak sesuai

Balai POM di Sanggau

1. Penilaian Mandiri baru sampai bulan April
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2. Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Mei 2025 sebanyak 29
iklan (100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandiri, jumiah iklan tepat waktu
(Kolom W) tidak sesuai

3. Rumus penghitungan realisasi media online (kolom O}, media penyiaran (kolom R), dan
media luar ruang (kolom U) belum sesuai (masih menggunakan rumus realisasi media
cetak)

51

Balai POM di Tulang Bawang

1. Rumus penghitungan realisasi media online (kolom O), media penyiaran (kolom R), dan
media luar ruang (kolom U) belum sesuai (masih menggunakan rumus realisasi media
cetak).

2. Jumlah iklan yang diawasi (Kolom G, J, M, F, § dan W) agar diisi dengan data
akumulasi.

Balai POM di Dumai

Tidak ada catatan

53

Balai POM di Tanjungbalai

1. Penilaian Mandiri baru sampai bulan April

2. Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 21
Iklan {100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandid, jumlah iklan tepat waktu
(Kolom W) tidak sesuai.

3. Jumilah iklan yang diawasi (Kolom G, J, M, P, S dan W) agar diisi dengan data
akumulasi.

54 | Loka POM di Kabupaten Banggai Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 24 iklan
(100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu (Kolom
W) tidak sesuai.

55 | Loka POM di Kabupaten Belu Tidak ada catatan

56 | Loka POM di Kabupaten Buleleng Tidak ada catatan

57 | Loka POM di Kabupaten Kotawaringin | Tidak ada catatan

Barat

Dokumen ini falah difandatangany secara eleiromk mengmumakan setifral sakioni
yang dierbitian oleh Balal Besar Senifvasi Eleironk ([BSaE], Badan Sibar dan Sandi Negara




-11-

No UPT BPOM Hasil Evaluasi
58 | Loka POM di Kabupaten Manggarai 1. Rumus penghitungan realisasi media onling (kolom Q), media penyiaran (kolom R), dan
Barat media luar ruang (kolom U) belum sesuai (masih menggunakan rumus realisasi media
cetak).
59 | Loka POM di Kabupaten Sambas 1. Penilaian Mandiri baru sampai bulan Maret

2. Realisasi Media Online (kolom O) agar menggunakan rumus yang telah diberikan.
Saat ini pada bulan Jan-Mar masih ditulis manual.

60 | Loka POM di Kabupaten Sumba 1. Jumlah iklan yang diawasi (Kelom G, J,M,P, S dan W) agar diisi dengan data
Timur akumulasi.

2. Rumus penghitungan realisasi media online (kolom O) belum sesuai (masih
menggunakan rumus realisasi media cetak)

3. Berdasarkan data SIPT, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 32 iklan, dengan rincian
laporan 25 iklan tepat waktu dan 7 iklan tidak tepat wakiu. Namun pada form penilaian
mandiri, jumlah iklan tepat waktu (Kolom W) tidak sesuai

61 | Loka POM di Kabupaten Tanah 1. Jumlah iklan yang diawasi (Kolom G, J, M, P, S dan W) agar diisi dengan data
Bumbu akumulasi.

2. Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 28
iklan {100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu
(Kolom W) tidak sesuai.

62 | Loka POM di Kabupaten Kepulauan | Tidak ada catatan
Sangihe
Loka POM di Kabupaten Merauke Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 32 iklan

(100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu (Kolom

W) tidak sesuai.

64 | Loka POM di Kabupaten Mimika Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 31 iklan,

dengan rincian laporan 29 iklan tepat waktu dan 2 iklan tidak tepat waktu, Namun pada
form penilaian mandiri, jumiah iklan tepat waktu (Kolom W) tidak sesuai
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65

Loka POM di Kabupaten Pulau
Morotai

Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 38 iklan
(100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu (Kolom
W) tidak sesuai.

Loka POM di Kabupaten Sorong

1. Berdasarkan data SIPT, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 30 iklan (100% tepat
waktu). Mamun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu (Kolom W) tidak
sesuai.

2. Rumus pada Realisasi Media Cetak (kolom L) sudah benar namun tidak berfungsi, agar
dilakukan perbaikan (dapat berupa menyalin rumus dari baris pertama ke seluruh baris)

67

Loka POM di Kabupaten Kepulauan
Tanimbar

Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 44 iklan
{100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu (Kolom
W) tidak sesuai.

Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan

Rumus penghitungan realisasi media online (kolom O), media penyiaran (kolom R), dan
media luar ruang (kolom U) belum sesuai (masih menggunakan rumus realisasi media
cetak)

Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah

Rumus penghitungan realisasi media cetak (kolom L) pada bulan Maret sampai Mei;
media online (kolom O), media penyiaran (kolom R) dan media luar ruang (U) masing -
masing bulan Februari sampai Mei belum sesuai.

2. Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 40
iklan (100% tepat waktu). Namun pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu
(Kolom W) tidak sesuai.

-

70

Loka POM di Kabupaten Belitung

Tidak ada catatan

m

Loka POM di Kabupaten Bungo

Tidak ada catatan
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Loka POM di Kabupaten Sijunjung

Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 39 iklan,
dengan rincian laporan 39 iklan tepat waktu dan 0 iklan tidak tepat waktu. Namun pada
form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu (Kolom W) tidak sesuai

73

Loka POM di Kabupaten Rejang
Lebong

1. Jumlah iklan yang diawasi (Kolom G, J, M, P, S dan W) agar diisi dengan data
akumulasi. Pada bulan Januari-Maret kolom-kolom tersebut diisi dengan data per bulan.

2. Rumus penghitungan realisasi media online (kolom O), media penyiaran (kolom R), dan
media luar ruang (kolom U) belum sesuai (masih menggunakan rumus realisasi media
cetak)

74

Loka POM di Kabupaten Toba

Jumlah iklan yang diawasi (Kolom G, J, M, P, § dan W) agar diisi dengan data akumulasi.
Pada bulan Januari-Maret kolom-kolom tersebut diisi dengan data per bulan.

[L]

Loka POM di Kota Lubuklinggau

Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 35 iklan,
dengan rincian laporan 29 iklan tepat waktu dan 6 iklan tidak tepat waktu. Namun pada
form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu (Kolom W) tidak sesuai

76

Loka POM di Kota Tanjungpinang

1. Berdasarkan data SIPT yang dikirim ke Pusat, per tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 34
iklan, dengan rincian laporan 29 iklan tepat waktu dan 5 iklan tidak tepat waktu. Namun
pada form penilaian mandiri, jumlah iklan tepat waktu (Kolom W) tidak sesuai.

2. Jumiah iklan yang diawasi pada masing-masing media (kolom J,M,P, dan S) agar diisi
dengan data akumulasi.
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